Prolog 
Peringatan!! 


Cerita ini tidak ada hubungannya dengan dunia 
nyata,jika terdapat nama, tempat, kejadian yg mirip 
itu adalah hal kebetulan yang tidak disengaja. 
Sekian, selamat menikmati. 


Tahun 2006 


"Kamu yakin buat berangkat jadi TKW, Qori. Usia kamu kan 
masih 18 tahun, seharusnya kamu kuliah sama kayak aku." 
Rika menatap sahabat satu kampungnya dengan tatapan 
kasihan. 


Gadis bernama Oori itu hanya membalas dengan tersenyum 
kearah Rika. Bersahabat semenjak sekolah dasar membuat 
Oori tahu sifat Rika luar dalam. Dia tahu walaupun 
sahabatnya itu menatap kasihan padanya, hal itu hanya 
ungkapan bahwa Rika tidak mau kehilangan dirinya sebagai 
sahabat jika harus pergi keluar negeri untuk bekerja. 


"Kamu tahu sendiri kan bagaimana perekonomian di 
keluarga aku, jangankan kuliah bisa lulus SMK saja aku 
sudah bersyukur banget. Kamu juga tahu otak aku pas- 
pasan buat dapat beasiswa." 


Rika tidak mengatakan apa-apa lagi, dia sendiri tahu betapa 
susahnya kehidupan sahabatnya itu. Oori hanya tinggal 
berdua dengan sang ibu yang sering sakit-sakitan dan dulu 
saat Rika ingin membantunya Oori malah menolaknya 
mentah-mentah dan mengancam akan memutuskan 
persahabatan mereka jika hal itu sampai terjadi. Selama ini 


Oori bekerja sambilan untuk membiayai sekolahnya sampai 
lulus. 


"Ya tapi kenapa kamu sampai harus bekerja ke luar negeri, 
cari saja di sekitar sini pasti banyak lowongan kerja untuk 
lulusan SMK." Rika masih terus membujuk Oori agar tidak 
bekerja keluar negeri. Rika agak ngeri melihat apa yang 
terjadi pada para TKW di TV, dia takut terjadi apa-apa pada 
temannya itu. 


"Tapi gaji disana lebih banyak daripada disini, kamu tahu 
kan ibu memerlukan banyak biaya untuk membeli obat." 


"Lalu kalau kamu pergi ke luar negeri siapa yang akan 
mengurus ibumu." 


"Ada tante Reni yang akan menjaga ibu, nanti gaji yang aku 
terima akan kukirimkan untuk memenuhi kebutuhan ibu 
disini." 


Rika menghela nafas pelan, sepertinya keputusan Qori 
sudah bulat dan tidak bisa diganggu gugat. Lalu dia 
memeluk erat sahabatnya itu. 


"Pokoknya kamu harus jaga kesehatan disana, kalau terjadi 
sesuatu padamu langsung laporkan saja dan segera pulang 
kesini. Walaupun kamu tidak suka dibantu tapi kamu harus 
tahu kalau aku akan selalu siap untuk membantu kamu 
kapanpun." 


Oori tidak bisa membendung air matanya lalu membalas 
pelukan sahabatnya itu. Rika memang tidak sombong 
walaupun anak orang berada dan masih mau berteman 
dengannya yang miskin ini dan Oori sangat bersyukur 
dengan hal itu. 


"Tolong sering jenguk ibuku ya Risa, beliau kan sudah 
menganggap kamu sebagai anaknya juga. Siapa tahu ibu 
jadi tidak akan terlalu merindukanku yang sedang bekerja 
di luar negeri." 


"Iya kamu tenang saja aku pasti bakal sering jenguk ibumu 
nanti. Oh ya ngomong- ngomong kamu mau berangkat 
kemana?" 


Rika melepaskan pelukan mereka dan bertanya pada Qori 
dengan nada serius. 


"Arab." jawab Oori singkat 
Mata Rika membelalak tidak percaya. 


"Maksudmu Arab Saudi?!!" 


Assalamualaikum semua 


Terima kasih buat yang mampir buat baca ceritaku 
yang tidak terlalu bagus ini. Semoga saja cerita ini 
tidak terlalu membosankan untuk dibaca....Kalau 
bisa Vote dan coment ya .Trims. 


Dont copy my story ya..... 
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Bab 1 


Sebelum baca dilihat tahunnya ya...happy reading 
Don't copy my story 


Jangan lupa vote-comentnya... 


Tahun 2018 


Udara pedesaan memang sangat sejuk dan menyegarkan, 
begitu juga menurut seorang wanita yang sedang berdiri 
dibelakang jendela rumahnya yang sedang terbuka 
menampilkan view berupa persawahan dan gunung yang 
terbentang dengan begitu indah di waktu pagi hari, sesekali 
kerudung yang dipakainya sedikit tersikap terkena angin 
yang terasa menusuk kulit karena dinginnya. Dia melihat 
beberapa orang yang mulai menggarap sawah mereka 
membuat wanita itu tanpa sadar tersenyum melihatnya. 
Inilah kehidupan yang dia inginkan begitu tenang dan 
damai tanpa keegoisan manusia-manusia yang serakah. 


"Subhanallah." gumamnya pelan. 


Ketenangan wanita berumur 30-an itu sedikit terusik saat 
mendengar langkah kaki dari arah belakangnya dan hal itu 
membuat dia membalikkan tubuhnya. Kemudian dia 
menyunggingkan senyum tanpa sadar saat melihat sosok 
bocah laki-laki didepannya itu lalu segera merubah raut 
wajahnya dangan berpura-pura kesal. Namun menyebut 
anak itu dengan sebutan bocah tidak akan disenangi oleh 
sosok di depannya ini, pasti dia akan selalu menggerutu bila 
disebut masih bocah walaupun kenyataannya memang 
benar. 


"Kan Mama sudah sering bilang kalau habis subuh jangan 
tidur lagi dan kalau bangun itu segera mandi atau paling 
tidak cuci muka dulu, kan sudah Mama bilang dari dulu 
jangan malas walaupun sedang libur. Lain kali jangan 
seperti itu lagi." wanita itu mencoba mengingatkan. 


Bocah di depannya itu tidak mendengarkan dan masih terus 
mengucek matanya yang tentu saja baru bangun tidur. 


"Alif! kamu dengar tidak perkataan Mama..." wanita itu 
berkata dengan sedikit kesal, melihat sang anak yang masih 
setengah sadar. 


Alif yang mendengar suara keras Mamanya mulai membuka 
mata lebar-lebar. 


"Iya, Ma. Ini aku sudah 100% bangun kok." 


Sang Mama berdecak pelan. 100% apanya baju saja belum 
diganti dan muka bantalnya pun masih terlihat jelas. 


"Sudahlah cepat mandi dan ganti baju, hari ini kamu bantu 
Mama buat beres-beres kebun belakang." 


"Yah mama hari ini aku kan mau main sama Nizzam ke 
sungai.." protes Alif pada sang Mama. 


"Tidak ada yang boleh ke sungai kalau tidak bersama orang 
dewasa, kalian itu masih anak-anak kalau terjadi sesuatu 
tidak ada yang bisa menolong kalian....Pokoknya hari ini 
kamu harus bantu Mama di kebun dan jangan membantah, 
minggu kemarin kamu sudah kabur dari tugas jadi minggu 
ini kamu harus melakukannya." 


Karena merasa protesnya sia-sia dengan menggerutu Alif 
kembali kedalam kamar untuk mengambil handuk lalu 
masuk ke kamar mandi. 


#HHHH 


Qoriah Zara atau biasa di panggil Qori dulu, tapi saat ini dia 
lebih dikenal dengan panggilan Zara. Tinggal hanya berdua 
dengan putra satu-satunya membuat Qori agak khawatir 
dengan tingkah laku anaknya yang tidak bisa diam itu. 
Ibunya sudah meninggal sejak usianya 19 tahun dan 
ayahnya bahkan meninggal ketika dia belum lahir, jadi 
otomatis hanya dengan anaknya lah sekarang dia hidup. 


Muhammad Alif, berumur 10 tahun dengan otak diatas rata- 
rata dengan IQ mencapai 200 bahkan diusianya itu dia 
sudah akan duduk di kelas 1 SMP dan besok adalah hari 
pertama kegiatan MOS disekolah barunya. Sebenarnya Alif 
ingin loncat kelas lagi namun Oori tidak mengizinkannya, 
dia merasa nanti jika Alif terlalu cepat menyelesaikan 
sekolahnya maka dia akan menjadi dewasa sebelum 
waktunya. Jadi Qori membatasi bahwa mulai saat ini Alif 
harus sekolah dengan urutan yang normal dan tidak loncat 
sana loncat sini. 


Oori tidak ingin anaknya terlalu dikenal banyak orang. Dia 
merasa semakin cepat Alif lulus maka orang yang akan 
membicarakan anaknya semakin banyak dan Qori sama 
sekali tidak menginginkan hal itu terjadi. Dia tidak ingin 
orang-orang masa lalunya mengetahui keberadaannya. Jadi 
Oori harus lebih meminimalisir keberadaanya dari orang- 
orang tentang dia maupun anaknya. 


"Ma, aku sudah siap nih. Mama kok belum ganti baju?" 


Oori menoleh ke arah putranya yang sudah memakai celana 
dan kaos pendek sedikit lusuh dan tidak lupa topi hitam 
kesukaannya. Oori menatap anak laki-lakinya itu dengan 
pandangan sendu. Terkadang ketika melihat rupa Alif 
dirinya seolah kembali ke masa itu. Masa dimana dia harus 


mengalami hal-hal yang tidak pernah dia bayangkan akan 
terjadi pada dirinya yang berasal dari kampung itu. Rupa 
yang sama dengan seseorang yang mengusik hatinya yang 
masih awam dengan cinta. 


"Mama!! Kok jadi ngelamun sambil liatin aku. Kalau tidak 
jadi beres-beres kebun aku tinggal main nih.." 


Oori bangkit dari dudukya lalu menghampiri Alif dan 
menarik topi anaknya itu, dia sempat mendengar gerutuan 
Alif sebelum berjalan menuju kamar dan segera mengganti 
bajunya, Oori tersenyum lebar mendengar hal itu. Ah 
senangnya hidup seperti ini, tenang, damai hanya ada dia 
dan Alif putranya. 


#HHHH 


Setelah mengambil semua perlengkapan berkebun Qori 
mengajak Alif menuju belakang rumah. Sebenarnya kebun 
miliknya itu tidak berisi bunga melainkan sayur-sayuran, 
mulai dari kubis, wortel, tomat, bayam, cabai dan lain-lain. 


"Ma, kenapa Mama harus menanam sendiri sayur yang kita 
makan setiap hari, bukankah pasar tidak terlalu jauh dari 
rumah kita?" tanya Alif di sela-sela kegiatannya memetik 
tomat. 


"Menurut kamu apa untungnya kita menanam sendiri sayur 
ini?" 


Bukannya menjawab pertanyaan Alif Qori malah bertanya 
balik dengan nada bercanda. Alif yang mendengar 
pertanyaan ibunya hanya cemberut menatap sang Mama. 
Qori nyengir kearah sang anak. Dia selalu suka menggoda 
putranya itu. Kadang Qori merasa Alif yang mempunyai otak 
jenius itu berbicara dengan bahasa anak kecil namun 
terkadang juga menggunakan nada yang seolah-olah 


dirinya adalah orang dewasa. Entah dari mana asal 
kejeniusan anaknya itu. Oori yang berotak pas-pasan bisa 
meliki anak seperti Alif yang berotak jenius. Yah mungkin 
semua itu berasal dari gen ayahnya sama seperti rupa yang 
didapat anak itu pikirnya dalam hati. 


"Mama jangan berbicara seolah aku ini anak kecil, tentu saja 
aku tahu kalau menanam sendiri pastilah lebih sehat dari 
pada membeli di pasar." jawab Alif dengan sedikit ketus 
yang membuatnya terlihat imut. 


"Lalu kenapa kamu menanyakan hal yang sudah kamu tahu 
pada Mama...Sebaiknya kamu petik cabai itu dari pada 
menanyakan hal yang sudah kamu tahu jawabannya. Lagian 
kamu itu memang masih kecil." 


"Maksud aku itu kenapa mama lebih sering mengerjakan 
sesuatu semuanya dirumah, tidak ke pasar sekalian jalan- 
jalan." Alif masih terus mencari tahu alasan Oori. 


"Mama tidak terlalu suka jalan-jalan, sayang. Bukankah 
setiap 2 minggu sekali kita pergi ke kota. Apa menurutmu 
kurang berjalan-jalannya? Sudah jangan bertanya lagi 
sebaiknya kamu terusin tugas kamu nanti keburu siang, 
nanti kamu makin hitam." 


"Ih... Mama ini itu bukan hitam tapi coklat eksotis tahu, 
bahasa kampungnya sawo matang." protes Alif 


"Iya... Iya... " Qori lebih memilih untuk meneruskan 
kegiatannya mencabut wortel daripada meneruskan 
perdebatan yang tidak ada gunanya dengan Alif, kalau tidak 
dihentikan hal itu akan terus berlanjut dengan pekerjaan 
yang tidak akan bisa terselesaikan. 


"Mama pasti punya rahasia atau alasan kan yang membuat 
mama bersikap introvet lingkungan dan orang-orang, iya 


kan??" 
Deg 


Jantungnya seakan berhenti mendengar nada serius dari 
putranya membuat Qori berhenti seketika. Dari mana 
anaknya itu mempelajari kata introvet, Oori tidak pernah 
mengajarinya. Dia menurunkan topi lebar yang sedang dia 
gunakan di atas kerudungnya semakin menutupi wajahnya. 


Apa yang sebenarnya dipikirkan oleh anak berumur 10 
tahun itu, seharusnya dia tidak boleh sepintar ini untuk 
menyadari sikap ibunya selama ini. 


To be continue.... 


Bab 2 


Entah apa yang sedang dilakukan Alif di hari senin seperti 
ini. Bangun sebelum subuh setelahnya membuat rumah 
berisik pada jam 4 pagi. Alif sebenarnya juga sama sekali 
tidak ingin membuat Mamanya terbangun lebih awal dari 
biasanya, namun dia sendiri masih bingung dengan 
perlengkapan MOS yang harus dibawanya hari ini. Apa juga 
gunanya kegiatan MOS itu, kegiatan yang tidak terlalu 
berhubungan dengan sekolah itu seharusnya dihilangkan 
saja. Hal seperti ini sama sekali tidak ada faedahnya. 


"Sebenarnya barang apa saja yang harus kamu bawa Alif, 
coba sebutkan biar Mama bantu. Memangnya semuanya 
sudah kamu beli kemarin?" 


Oori saat ini sedang menggunting karung menjadi 
setengahnya untuk dijadikan sebuah tas punggung dan 
mulai menjahit bagian atasnya dengan tali plastik berwarna 
kuning. 

Dia melihat kearah Alif yang juga sedang sibuk membuat 
papan nama untuk tanda pengenal dengan kardus yang 
harus ditulis dengan spidol berwarna biru. 


"Tas karung, papan nama kardus, kalung permen, dasi 
pramuka prrempuan untuk ikat kepala, kaos kaki hitam di 
kaki kanan dan putih di kaki kiri lalu yang terakhir sepatu 
warna putih polos." setelah menyebutkan apa saja yang 
harus dibawanya hari ini Alif melanjutkan kegiatannya 
menulis identitasnya di kardus sesuai catatan yang dia tulis 
hari rabu minggu lalu acara kumpul sebelum memulai 
kegiatan sekolah bagi siswa baru. 


"Kenapa kegiatan MOS ini mirip dengan ibu dulu, padahal 
ini sudah tahun 2018 seharusnya kegiatan seperti ini 


diganti dengan yang lebih modern." 
"Katanya sih untuk mengenang masa dulu mungkin, Ma." 


"Kok kesannya Mama sudah tua banget sampai disebut 
masa dulu segala.." 


Oori mulai membuat sebuah kalung dengan permen yang 
sudah disiapkan oleh Alif. Oori melihat kearah jam dinding 
yang sudah menunjukkan pukul 05.30. 


"Mama kan memang sudah tua..." jawab Alif dengan nada 
santai. 


"Mama ini belum tua ya masih 30 tahun, kamu saja yang 
masuk SMP terlalu cepat jadi kesannya Mama terlihat sudah 
tua..sudah cepat sana mandi jangan sampai terlambat 
masuk sekolah dihari pertama, dihukum senior itu tidak 
enak." wajah Oori berubah sedikit masam mengingat 
kegiatan MOS nya dulu. 


"Wah Mama pengalaman sekali dihukum senior ya..." ejek 
Alif, lalu dia terdiam sebentar dan seolah memikirkan kata- 
kata yang akan di ucapkannya. "Ma, aku mau tanya waktu 
SMP Mama pernah terlibat masalah cinta tidak?" 


Oori mendelik kearah Alif, darimana anaknya tahu tentang 
apa hal berbau cinta-cintaan ini, sepertinya dia harus mulai 
mengecek isi gadget milik Alif. 


"Hei dari mana kamu tahu tentang cinta-cintaan ini, umur 
kamu itu masih kecil jangan main cinta-cintaan, nanti saja 
kalau sudah lulus SMA..." 


"Mama gak asik deh.. Aku kan cuma tanya.." 


"Gak boleh tanya macam-macam, sudah sana mandi nanti 
beneran terlambat.." 


"Iya..." jawab Alif dengan nada malas. 
#H#HHH 


"Semua barangnya sudah kamu masukan kan, jangan 
sampai ada yang tertinggal." 


Qori meneliti lagi penampilan luar putranya itu. Untuk 
ukuran anak berumur 10 tahun Alif terlihat lebih tinggi dari 
teman sebayanya bahkan Nizam teman Alif yang 2 tahun 
lebih tua masil lebih pendek dari Alif. Qori jadi merasa 
sedikit khawatir, sekolah Alif ini termasuk sekolah yang 
sangat populer dan digemari beberapa kalangan orang 
kaya, sekalipun sekolah ini terletak jauh dari kota dan 
termasuk berada didaerah pedesaan. 


Bahkan Alif bisa naik sepeda untuk pergi kesana. Saat 
mengantar Alif dulu Qori sempat terngaga melihat betapa 
besar sekolah Alif itu, ini semua karena otak alif yang begitu 
encer sehingga guru yang dulu mengajar Alif waktu SD 
merekomendasikan sekolah itu melalui jalur beasiswa. 


Alif tentu saja dengan mudahnya masuk kesana dengan 
nilai bagus dan hasil loncat kelas yang selama ini 
dilakukannya. Hal itupun masih juga harus melalui 
serangkaian tes yang sebenarnya lumayan sulit dilakukan 
oleh anak seusia Alif, tapi dengan mudahnya Alif melalui tes 
yang Qori yakini tidak akan pernah bisa dia lakukan saat 
muda dulu. 


"Sudah semuanya, Ma. Aku kan bukan mama yang 
pelupa...Aduh!!" 


Oori menyentil kening Alif pelan mendengar ejekan anaknya 
itu. Alif mengusap-usap kening yang disentil oleh ibunya 
itu. Dengan muka cemberut dia mengambil tangan Qori dan 
menyaliminya. 


"Aku berangkat dulu..." 


"Kamu yakin tidak perlu Mama antar, ini kan baru hari 
pertama." 


"Ma, aku ini sudah SMP bukan SD lagi jadi tidak perlu 
diantar...." 


"Kamu kan seharusnya memang masih SD." ucap Qori 
dengan nada khawatir. 


Alif memutar bola matanya mendengar kekhawatiran 
mamanya yang berlebihan. 


"Sudahlah Ma, aku berangkat dulu sudah mau terlambat ini. 
Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam." 


Tanpa berlama-lama lagi Alif mulai mengayuh sepeda 
miliknya menuju sekolah barunya. 


Qori hanya pasrah saat anak itu tetap tidak mau diantar 
olehnya. 


##### 
Tok... Tok... Tok... 


Qori yang sedang berkutat dengan laptop miliknya 
mendengar ketukan pintu. Dia melirik sebentar kearah 
laptop yang sedang menunjukan percakapanya dengan 


pelanggannya. Siapa yang pagi-pagi sudah bertamu 
kerumahnya ini. 


Tok.. Tok... Tok 


"Ya sebentar..." Qori mulai bangkit dan membenahi sedikit 
tampilan dan mengecek jilbab paris yang dipakainya 
sebelum berjalan menuju pintu rumahnya itu. 


Oori sedikit mengintip dari jendelanya yang tertutup 
selambu berwarna biru muda. Dia melihat punggung 
seorang wanita yang berdiri di depan pintu rumahnya. Oori 
menyipitkan matanya curiga karena tidak mengetahui siapa 
itu. Tapi setelah wanita itu menghadap kearahnya dia 
segera membuka pintu rumahnya. 


"Rika!!" ucap Qori dengan riang lalu memeluk erat 
sahabanya itu dengan erat. 


Rika yang mendegar dan langsung menerima pelukan 
mendadak menjadi sedikit oleng. Walaupun sempat terkejut 
akhirnya dia pun membalas pelukan sahabatnya itu. 


"Duh...Pelan-pelan kali neng pelukannya, bikin kaget orang 
saja." 


"Aku kangen banget sama kamu, kenapa tidak 
menghubungiku dulu sebelum datang. Ayo masuk!" 


Kedua sahabat itu berjalan masuk dan Oori segera menutup 
pintu rumahnya. 


"Kamu mau minum apa, Rik?" Oori yang akan beranjak ke 
arah dapur terhenti setelah Rika menarik lengannya. 


"Tidak usah repot-repot, kita ngobrol dulu disini. Oh ya si 
Alif kemana kok gak kelihatan." Rika celingak-celinguk 


melihat ke dalam rumah. 
" Kamu lupa sekarang hari apa, tentu saja dia sekolah." 


"Oh iya..ya. Kelas berapa dia sekarang, kelas 5 atau 6 gitu 
ya, aku lupa..? " 


"Salah, dia sudah masuk SMP. Dan Sekarang dia sedang ada 
kegiatan MOS... " jawab Qori. 


"Wah aku tidak tahu itu..Ya kita kan sudah setahun tidak 
ketemu dan jarang teleponan apa lagi aku lagi sibuk- 
sibuknya ngurus baby Ze." 


Oori menatap heran kearah Rika, setahunya anak Rika itu 
bernama Ilham jadi siapa ini baby Ze. 


"Siapa itu baby Ze? Bukannya nama anak kamu itu Ilham..." 
"Anak aku yang kedua namanya Zefanya, dia perempuan." 


"Kamu ini setahun tidak bertemu sudah punya anak lagi, 
jadi kamu lama tidak kesini karena kamu lagi hamil?" 


"Iya dan di kehamilan kedua ini aku harus bedres total. Mas 
Zaki juga melarang aku pergi kemana-mana selama 
kehamilan keduaku itu." 


"Ya sudah tidak apa-apa yang penting kamu melahirkan 
dengan selamat." Oori menepuk pelan tangan Rika. 


Karena merasa obrolan ini akan lama Qori pergi kedapur 
untuk mengambil minum dan sedikit camilan untuk mereka. 


"Gimana pekerjaan kamu, lancar kan Qori?" tanya Rika 
sambil menyeruput surup rasa jeruk miliknya dan mulai 
mengunyah camilan yang disediakan Oori. 


"Alhamdulillah lancar..." 


"Memangnya kamu tidak bosan terus berada dirumah, tidak 
ingin mencoba bekerja diluar dan bertemu banyak orang? 
Ini sudah 10 tahun, kamu tidak mau menjalani hidup seperti 
orang-orang normal lainnya?" 


Oori terdiam mendengar pertanyaan sahabatnya itu. 
Pertanyaan yang jelas sekali Oori ketahui jawabannya 
mengapa selama 10 tahun ini dia jarang bersosialisasi 
dengan orang lain. 


"Kamu sangat tahu sekali alasan apa yang mendasari aku 
menjalani hidup seperti ini, bukannya tidak mau tapi tidak 
bisa. Kamu pasti ingat apa resikonya jika aku terlalu banyak 
dikenal orang." Qori sedikit memainkan jemari tangannya 
yang menandakan dirinya sedang cemas. 


Rika kembali memikirkan hal apa saja yang telah dialami 
sahabatnya itu, Rika memang sedikit tahu apa yang 
mendasari sikap Oori menjadi seperti sekarang. 


"Tapi ini sudah 10 tahun... orang-orang itupun pasti sudah 
menyerah, mereka pasti mengira kamu sudah mati. Jadi 
kamu tidak perlu terlalu cemas dan mulailah hidup normal 
dan menikah... Alif pasti senang mendapatkan seorang 
ayah." ungkap Rika dengan semangat. 


Oori tersenyum miris ketika mendengar kata menikah dari 
bibir sahabatnya itu, sepertinya Rika sudah lupa dengan 
statusnya. 


"Rika, aku ini masih seorang istri. Sekalipun aku menikah 
diluar negeri sana tapi mereka bahkan membuatkan surat 
resmi pernikahan milik negara indonesia ini dan aku sama 
sekali belum menerima surat perceraian dari pihak mereka. 
Jadi statusku ini masilah seorang istri." 


"Apa kamu yakin bahwa pernikahanmu ini sah?" 
Oori menggeleng tidak yakin, dia sendiri juga tidak tahu. 


Rika benar-benar tidak menyangka akan jadi seperti ini 
hidup sahabatnya ini. Takdir menyedihkan apa yang 
sebenarnya sudah Allah goreskan Untuk Ooriah Zara, teman 
baiknya ini. 


To be continue 


Bab 3 


Vote-coment ya... 


Alif menaruh sepedanya diparkiran khusus yang memang 
disediakan oleh pihak sekolah khusus untuk siswa yang 
menaiki sepeda dengan fasilitas canggih mirip dengan yang 
ada di Jepang seperti yang dia lihat di internet. Ada pula 
tempat parkir untuk mobil yang sangat besar dan parkir 
sepeda motor yang besar pula. Ah Alif sedikit lupa bahwa 
sekolahnya ini memanag terdiri dari SD, SMP dan SMA 
dalam satu almamater jadi bisa dibayangkan seberapa besar 
dan luasnya sekolah ini. 


Herannya siapa sebenarnya yang membangun sekolah 
mewah dan sepertinya ditujukan untuk para kalangan 
borjuis itu di daerah yang jauh dari perkotaan. Alif berfikir 
mungkin karena untuk membangun sekolah ini 
membutuhan lahan tanah yang sangat luas yang pastinya 
tidak bisa didapatkan di daerah perkotaan makanya 
dibangun di daerah pedesaan. 


Alif melihat beberapa murid yang berpakaian sama dengan 
dirinya, hal yang menunjukkan kalau mereka sama-sama 
murid baru. Alif sama sekali tidak menjumpai teman satu SD 
nya dulu. Dirinya memang bukan lulusan SD disekolah 
barunya ini. Dia hanya lulusan SD dekat rumahnya dan 
kebanyakan yang bersekolah disana adalah anak pedesaan, 
tidak ada anak orang kaya disana hanya ada anak orang 
menengah kebawah saja yang bersekolah di sekolahnya 
dulu. 


Alif mulai berjalan melalui jalan setapak menuju kelas yang 
harus melewati beberapa lapangan berbagai macam 


olahraga dan taman indah yang sama sekali belum pernah 
dia lihat sebelummya. Sebisa mungkin Alif tidak ingin 
terlihat terlalu antusias dan malah dianggap kampungan 
nantinya. Dia harus bersikap santai dan biasa saja. 


Saat melewati beberapa lorong kelas dia mendengar suara 
spiker yang mengumumkan bahwa para siswa baru harus 
berkumpul di lapangan sepak bola di bagian belakang 
sekolah. 


"Sekali lagi bagi siswa baru dimohon segera berkumpul di 
lapangan sepak bola di belakang sekolah..... " suara dalam 
spiker itu masih terus mengulang perkataan yang sama 
beberapa kali. 


Alif setengah berlari menuju kearah belakang sekolah itu, 
dia sama sekali tidak ingin terlambat. 


Alif sedikit terhenti dengan mata membelalak takjub, dia 
sama sekali tidak membayangkan bahwa lapangan bola 
disini berukuran 5x lipat lebih besar dari ukuran lapangan 
biasa. Padahal dirinya juga tidak terlalu tahu pasti ukuran 
karena belum pernah mengukurnya tapi menurut 
pengamatannya hal itu pasti benar. Terlihat juga murid yang 
sudah dikelompokkan masing oleh para anggota Osis yang 
sedang bertugas. 


Alif melihat papan namanya disitu tertulis kelompok daun 
hijau. Dia langsung menuju papan yang bertulisan daun 
hijau dengan segera. Tidak terlalu banyak anggotanya 
hanya terdiri 10 siswa 5 perempuan dan 5 laki-laki. Dan Alif 
mendapat barisan paling belakang karena sedikit terlambat 
masuk barisan. 


"Hei, siapa nama kamu? Namaku Ardi..." ucap anak laki-laki 
didepannya seraya menyodorkan tangannya untuk 
berkenalan. 


Alif melihat sekilas penampilan siswa diidepannya itu, 
sepertinya dia anak baik pikir Alif dalam hati. Lalu segera 
membalas jabat tangan itu. 


"Namaku Alif. Salam kenal." 
"Salam kenal juga." 


Setelah perkenalan singkat itu Alif kembali meneliti 
sekelilingnya dan sesekali mendengarkan penjelasan giru 
yang sedang membuka acara MOS ini. 


#HHH 


"Apa kamu tidak menyandarinya bahwa sejak upacara tadi 
kamu jadi perhatian banyak cewek disini, Alif?" ucap Ardi 
sambil mengunyah siomay yang sudah dipesannya. 


Alif sedikit mengernyit bingung, dia tidak merasa menjadi 
pusat perhatian tadi. 


"Memangnya kenapa aku bisa jadi pusat perhatian para 
cewek disini?" 


Alif tidak makan apapun karena makanan di kantin sana 
dijual dengan harga yang terlampau mahal. Jadi dia hanya 
bisa membeli air mineral harga lima ribu dengan isi 500ml. 
Mahal bukan. 


"Tentu saja karena wajahmu yang tampan seperti keturunan 
arab dan tinggi badanmu yang sedikit menonjol itu. Apa 
kamu tidak menyadari kalau kamu itu tampan." 


"Kenapa dipuji tampan oleh anak cowok terdengar 
menggelikan sekali, kamu tidak menyimpangkan?" Alif 
berbicara dengan nada hati-hati. 


Ardi yang ditanya seperti itu langsung tersedak siomay 
miliknya lalu dengan cepat meminum jus apel pesananya 
tadi sampai tandas dan melototkan matanya kesal kearah 
Alif. 


"Kamu itu jangan bicara yang tidak-tidak ya aku ini masih 
normal, masih suka sama cewek.." Ardi menghentikan 
kegiatan makannya karena merasa sudah tidak bernafsu 
lagi karena ucapan Alif. 


"Alhamdulilah kalau begitu..." 
"Huh..Dasar." Ardi mendengus sebal pada Alif. 
"Hallo, bisa kita kenalan, aku Melani...Nama kamu siapa? " 


Tiba-tiba saja suara dari seorang gadis memotong 
pembicaraan mereka, gadis itu berdiri dengan tangan 
terulur kearah Alif yang sedang duduk untuk mengajak 
berkenalan. Alif sempat tidak menghiraukannya karena 
sedikit melamun, sampai Ardi menyadarkannya. 


"Lif, dia ngajak kamu kenalan tuh." ucap Ardi dengan suara 
agak keras. 


"Oh iya...Aku Alif.." jawab Alif cepat 


Setelah mengetahui nama Alif gadis itu pergi dari sana lalu 
menghampiri sekelompok gadis yang pasti adalah 
temannya. Dan saling berteriak heboh sambil memandang 
kearah Alif. 


"Kamu lihat disekelilingmu ini banyak sekali siswi yang terus 
melirik kearahmu, kamu benar-benar menyebarkan aura 
ketampananmu itu ya." celetuk Ardi menatap iri kearah 
teman barunya itu. 


"Aura apaan, perkataanmu tidak jelas banget." gerutu Alif, 
dia sama sekali tidak menyukai hal ini. Dirinya sama sekali 
tidak ingin terlihat menonjol. 


Tapi dengan rupanya itu apakah dia yakin dapat terlihat 
tidak menonjol. 


#HHHH 


Alif mengetuk pintu rumahnya beberapa kali karena pintu 
itu terkunci. Kemana mamanya pergi, tumben sekali sang 
mama keluar rumah tanpa bilang padanya seperti biasa. Alif 
mencoba menelepon nomor Mamanya tapi tidak diangkat 
juga. Dia mulai khawatir terjadi sesuatu yang tidak-tidak 
pada sang Mama. Alif mulai mondar-mandir di depan pintu. 


"Lho Alif kamu sudah pulang, Mama kira kamu bakal pulang 
sore." ucap Qori santai tanpa menyadari ekspresi khawatir 
dari anaknya itu. 


Alif meneliti penampilan Mamanya yang seperti biasa, 
sepertinya tidak ada masalah yang terjadi. 


"Mama pergi kemana, kok ponselnya tidak bisa dihubungi, 
aku kan khawatir..." 


"Ponsel Mama tertinggal di kamar lagian Mama juga cuma 
pergi keluar sebentar untuk beli gula, kenapa juga kamu 
khawatir sekali. Sudah ayo masuk, sepedamu jangan lupa 
dibawa masuk juga." Setelah membuka pintu, Qori langsung 
melesat menuju dapur dan meniggalkan pintu terbuka agar 
Alif bisa mmemasukkan sepedanya di sebelah sepeda motor 
miliknya, dengan desain rumah yang kecil tanpa garasi 
mengharuskan kendaraan mereka dimasukkan ke dalam 
rumah. 


Setelah urusan ibu dan anak itu selesai mereka berdua 
berjalan kearah ruang tamu yang dilengkapi dengan TV 
berukuran sedang yang biasa mereka tonton tiap hari. 


"Kamu sudah sholat..." tanya Oori pada Alif. 
"Sudah disekolah tadi, Ma." 


"Bagaimana kegiatan MOS yang kamu ikuti hari ini? Apa 
menyenangkan?" 


"Tidak terlalu, aku hanya baru memiliki seorang teman 
bernama Ardi, walaupun semua kegiatannya berjalan lancar 
tapi tidak terasa terlalu menyenangkan." cerita Alif pada 
Oori. 


"Apa kamu mau makan, Mama akan ambilkan di dapur?" 
Oori beranjak dari tempat duduknya dan mulai berjalan ke 
dapur. 


"Ma, nasinya banyakin ya tadi aku hanya minum saja 
disekolah, harga makanan disana sangat mahal.." 


Alif mulai menyusul Mamanya ke dapur. Dia melihat sang 
Mama masih sibuk mengambilkannya nasi beserta lauknya. 


"Mama tahu tidak harga air mineralnya saja dua kali lipat 
lebih mahal daripada di warung begitu juga 
makanannya...Kenapa sih Alif harus sekolah disana? Kok 
tidak disekolah biasa saja?" lanjut Alif. 


Mereka berdua kembali berjalan ke ruang tamu, karena 
ruangan dapur yang kecil, Oori tidak bisa menaruh kursi 
makan di dapur hanya ada meja saja. Maka sejak kecil Alif 
sudah terbiasa makan di ruang tamu sekaligus ruang TV itu. 


"Jangan banyak bicara dulu, habiskan makanannya, baru 
kita bicara lagi nanti." 


Oori melanjutkan kegiatan pengecekan pesanan barang dari 
para pelanggannya yang sempat tertunda tadi karena dia 
mengingat gula dan garam di dapur sudah habis. Dan 
membelinya saat Rika sudah pulang dari rumahnya. 


Alif melihat Qori yang begitu serius menatap laptop dan 
merasa diacuhkan sang Mama dengan maksud jail dia 
melangkah ke belakang punggung Qori dan mulai 
menggelitik pinggang Mamanya itu. 


Qori yang sedikit tidak siap sampai terjatuh dari kursi. Qori 
yang tidak terima langsung membalas menggelitik Alif 
sampai tertawa keras dan anaknya itu berlari menuju 
kamarnya menghindari gelitikan Oori. 


Oori selalu suka hal seperti ini bersenang-senang dengan 
Alif seolah-olah tidak akan pernah ada masalah datang pada 
kehidupan mereka. 


Oori hanya belum menyadari takdir apa yang sedang 
berjalan kearahnya saat ini. Takdir yang akan mengusik 
kehidupan mereka yang semula tenang itu. 


To be continue 


Bab 4 


Bosan, hal itulah yang dirasakan Alif akhir-akhir ini, dia 
sudah menjalani sekolah selama satu semester. 
Pelajarannya kebanyakan sudah pernah dia pelajari 
sebelumnya, dan kegiatan ekstrakulikuler yang 
membosankan. Sebenarnya Alif tidak berminat dengan 
semua kegiatan ekstrakulikuler di sekolah ini, dia pun 
mengikuti hal itu karena kewajiban saja. 


Alif memutuskan untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
sepak bola, padahal dia sama sekali tidak ahli dalam 
olahraga itu, tapi lagi-lagi ini adalah sesuatu yang wajib 
dilakukan siswa siswi disini. 


"Lif, kamu gak ikut ke lapangan dari tadi cuma duduk di 
pinggir saja..." tanya Roni salah satu temannya di club. 


"Tidak, aku sedang malas sekali bergerak. Jam berapa ini 
apakah aku sudah boleh pulang?" 


Alif mulai memasukan seragamnya dalam tas, berniat untuk 
pulang. Roni memutar matanya dengan malas, dia sangat 
tahu bahwa Alif sama sekali tidak tertarik dengan kegiatan 
klub ini, bisa dilihat dari tingkahnya selama mengikuti 
kegiatan klub. 


"Ya sudah pulang sana, kamu ada disini pun tidak 
melakukan apa-apa. Tapi jangan terlalu malas-malasan nanti 
bisa-bisa pelatih mulai curiga padamu." 


"Iya-iya nanti aku pikirkan, kalau gitu aku pulang duluan." 


Tanpa menunggu jawaban Roni, Alif segera menyampirkan 
tasnya dan mulai melangkah menuju tempat sepedanya 
terparkir. 


Drrrt....drrt 


Alif merasakan Handphonenya miliknya bergetar. Ternyata 
pesan dari Ardi. 


Ardi ganteng 
Lif, kamu masih disekolah?' 


Aris mengernyit bingung, sejak kapan nama Aris di 
handphonenya menjadi Ardi ganteng. Pasti dia 
menggantinya dengan diam-diam. 


Alif 

Iya... Ada apa?' 

Ardi ganteng 

Kamu disuruh Bu Widya ke ruangannya sekarang' 


Kenapa tiba-tiba Bu Widya ingin bertemu dengannya ujar 
Alif dalam hati. Padahal selama ini dia merasa nilai 
pelajarannya baik dan bagus. 


Alif 
'Oke' 


Setelah membalas pesannya pada Ardi, Alif memasukkan 
kembali handphonenya dan berbalik kearah sekolah lagi 
dan berjalan menuju kantor untuk bertemu Bu Widya. 


##### 
Tok...tok..tok 


Alif mengetuk pintu berwarna putih didepannya. 


"Masuk!" sahut sebuah suara dari arah dalam. 
Ckleek 


"Permisi, Bu. Kata Ardi Ibu memanggil saya." Alif mulai 
melangkahkan kakinya masuk kedalam ruangan milik Bu 
Widya. 


Disekolah ini setiap gurunya diberi ruang khusus masing- 
masing, entah itu guru SD,SMP ataupun SMA. 


"Duduk saja, Lif. Tunggu sebentar Ibu mau menyelesaikan 
ini dulu." 


"Iya, Bu." 


Alif duduk sambil mengedarkan penglihatannya keseluruh 
ruangan. Ruangan berukuran minimalis itu terlihat cukup 
nyaman dengan tambahan sebuah kamar mandi di bagian 
pojok kirinya. Terlihat beberapa lukisan abstrak yang salah 
satunya bergambar pria dan wanita di bawah satu payung 
dan kertas bertulisan angka-angka yang tidak dimengerti 
Alif. 


"Baiklah, kita mulai pembicaraannya. Kamu tahu kan Alif 
bahwa otak kamu itu diatas rata-rata bahkan IO kamu 
berada di level 200." 


Alif terdiam dan menundukkan kepalanya mendengar 
gurunya mulai mengungkit kemampuan otaknya yang 
memang di atas rata-rata. 


"Saya tahu Bu." 


"Nah karena itu, Ibu ingin mengirim kamu untuk mengikuti 
olimpiade Matematika di Jakarta bulan depan. Kamu nanti 
akan mewakili sekolah sekaligus kota ini. Dan jika menang 


nanti kamu akan secara otomatis mewakili Indonesia untuk 
olimpiade internasional di Arab saudi dan bertanding 
melawan beberapa siswa dari negara lain. Apa kamu 
bersedia menerimanya?" 


Bu Widya membenarkan kacamatanya lalu menatap serius 
kearah siswa yang bisa di bilang paling jenius di sekolah ini. 


"Kenapa harus saya, apa tidak ada siswa lain yang bisa 
melakukannya?" Tanya Alif 


Alif memang tertarik dengan olimpiade ini tapi dia teringat 
kata-kata sang Mama, Oori memang menyuruh anaknya itu 
untuk tidak terlihat menonjol. Dan dengan mengikuti 
olimpiade ini Alif pasti akan dikenal banyak orang tapi Alif 
sangat ingin melakukannya. Namun apakah Mamanya akan 
mengijinkannya. 


"Sebenarnya ada beberapa kandidat lain, tapi hanya 
kamulah yang menurut saya memiliki peluang paling 
banyak untuk menang." 


"Begini saja, Bu. Saya akan menayakan hal ini pada Ibu saya 
dulu. Takutnya Ibu saya tidak mengizinkannya." 


"Tentu saja, Ibu akan menunggu jawabanmu tiga hari lagi 
jadi pikirkanlah baik-baik hal ini. Ini akan jadi pengalaman 
yang tidak bisa kamu lewatkan sama sekali. Jadi kamu bisa 
pergi sekarang." 


Alif mulai berdiri, dia ingin segera pergi dari sini dan pulang 
kerumah. Tapi dia terhenti ketika tiba-tiba Bu Widya 
bertanya padanya 


"Oh iya Alif,benarkah umurmu masih 10 tahun? Kamu 
terlihat cukup tinggi dari pada murid lain..." 


Alif tersenyum maklum mendengar pertanyaan gurunya itu. 
Orang-orang memang sering salah sangka padanya mengira 
usianya sudah 14 tahun, padahal dirinya lebih muda dari 
itu. 


"Sebenarnya bulan depan usia saya 11 tahun. Saya terlihat 
seperti ini mungkin karena gen dari orang tua saya." 


"Tapi yang saya tahu ibumu tidak bertubuh tinggi bahkan 
wajahnya sangat Indonesia sekali, tidak seperti kamu yang 
berwajah ke arab-araban. Apa mungkin kamu mewarisi gen 
ayahmu ya?" 


"Mungkin saja" jawab Alif singkat. 


Alif langsung meninggalkan ruangan itu tanpa pamit pada 
gurunya itu, terlihat sedikit tidak sopan namun suasana 
hatinya menjadi buruk karena pertanyaan dari gurunya itu. 


Bagaimana dia bisa tahu rupa ayahnya, bertemu saja tidak 
pernah. 


#HHHH 


"Ma, Alif ingin berbicara sesuatu yang penting, ini tentang 
sekolah Alif." 


Qori yang sedang duduk santai dengan mata yang fokus 
melihat siaran berita di TV yang sesekali mengunyah 
cemilan kripik singkong yang ada diatas meja. 


"Duduk sini.." Qori menepuk bagian kursi disebelahnya, 
meminta Alif duduk disana. 


Alif dengan raut wajah ragu-ragu menghampiri Mamanya 
dan duduk tanpa protes. 


"Ada apa dengan sekolah kamu, kenapa pembicaraan ini 
terlihat serius sekali?" 


"Alif terpilih untuk mengikuti olimpiade mewakili kota ini ke 
Jakarta dan kalau aku menang nanti akan berangkat ke Arab 
Saudi untuk mewakili Indonesia. Apa Mama mengizinkan 
Alif mengikutinya?" 


Deg 


Oori merasa jantungnya berdetak kencang. Mungkin jika 
hanya ke Jakarta dia akan mengizinkannya, tapi Arab Saudi? 
Tempat itu adalah tempat yang paling harus dihindari untuk 
didatangi Alif maupun dirinya. 


"Apa kamu sangat ingin mengikutinya?" 


Oori bertanya dengan nada lembut sambil mengelus rambut 
putranya itu. 


Alif dengan tersenyum lalu menganggukan kepalanya pada 
Oori dengan penuh semangat. 


Oori tertawa pelan melihat keantusian Alif. 


"Baiklah karena bulan depan ulang tahun kamu, anggaplah 
ini hadiah spesial dari Mama untuk kamu." 


Mendengar itu wajah Alif berubah cemberut. 


"Masa aku tidak dapat kado dari Mama?" rengek Alif sambil 
menggoyang-goyangkan tangan Oori. 


Tawa Oori semakin keras mendengar ucapan Alif yang tidak 
terima karena tidak mendapat kado 


"Aduh...aduh...iya..iya. Nanti Mama kasih kado, jangan 
cemberut nanti gantengnya hilang." 


Alif menatap Mamanya yang sepertinya suasana hatinya 
sedang bagus. Dia mungkin bisa menanyakan hal yang 
selama ini menjadi beban pikirannya. 


"Memangnya Alif ganteng ya Ma?" tanyanya. 
"Iya dong, anak Mama ini kan memang ganteng." 
"Apa Alif ganteng mirip Papa?" 


Senyum di wajah Oori menghilang seketika berganti dengan 
raut pucat pasi. Dia tidak tahu apa yang harus dia katakan 
selanjutnya. 


Alif yang menyadari perubahan ekspresi sang Mama yang 
berubah pias juga ikut terdiam. 


"Kenapa tiba-tiba kamu menanyakan tentang Papa?" 


"Alif hanya penasaran, karena aku sama sekali tidak mirip 
dengan Mama dan semua orang juga beranggapan bahwa 
aku mungkin saja mirip dengan Papa. Ma...apa Alif ini tidak 
mempunyai Papa? Apa Alif ini anak haram?" 


Jdeeerr 


Seolah ada petir yang menyambar hati Oori. Kenapa bisa 
anaknya itu berfikir kalau dirinya anak haram. 


Oori mengelus rambut Alif lagi. 


"Kamu itu bukan anak haram, Mama dan Papa menikah 
secara sah (?). Jadi kamu sama sekali bukan anak haram dan 
jangan pernah membicarakan hal ini lagi, kamu membuat 
Mama sedih saja." 


Alif merasa tidak enak hati karena membicarakan hal ini 
pada Mamanya, tapi dia benar-benar sangat ingin tahu 


statusnya ini. 
"Maafin Aku, Ma." 


"Apa kamu dibully disekolah karena hal ini?" tanya Oori 
dengan nada khawatir. 


"Tidak, mereka bahkan banyak yang tidak kenal dengan 
aku." 


"Alhamdulillah kalau gitu. Mama khawatir kamu dibully 
disana. Sudah sebaiknya kamu tidur sekarang, sudah jam 
9." 


Qori melihat jam dengan bentuk oval yang terpajang 
ditembok rumahnya sudah menunjukkan jam 9 malam. 


"Sebenarnya ada satu hal lagi yang mau aku tanyakan ke 
Mama?" 


"Apa??" 
"Apakah Papa masih hidup atau tidak...?" 
Masih, batin Oori tapi dia tidak bisa menyampaikan hal itu 


pada Alif. @ori terlalu takut untuk memberi tahu yang 
sebenarnya. 


To be continue 


Bab 5 
Vote-coment ya kalau suka... 


Don't copy my story 


Sudah 2 minggu berlalu semenjak pembicaraannya dengan 
Alif, @ori masih saja terus memikirkan hal itu, apakah 
tindakannya tepat untuk mengizinkan Alif mengikuti 
olimpiade itu ya. Sebenarnya Oori tidak perlu sekhawatir ini. 
Kepergian Alif Ke Arab Saudi itupun hanya jika Alif 
memenangkan olimpiade yang diadakan di Jakarta. Tapi Qori 
sendiri tahu bagaimana kemampuan anaknya itu. Alif terlalu 
jenius untuk kalah. Hah..Oori sangat berharap anaknya itu 
kalah dalam olimpiade ini tapi hal itu jelas belum bisa 
dipastikan. 


Bagaimana ini, dia jadi menyesal membolehkan Alif 
mengikuti olimpiade ini dan jika dirinya berubah pikiran Alif 
pasti akan merasa sangat kecewa padanya. 

Orang-orang dimasa lalunya pun tidak tahu Alif ada, bahkan 
mereka mungkin saja mengira dirinya sudah mati. 


Pagi tadi saja Alif menceritakan dengan gembira apa saja 
yang dia pelajari untuk olimpiade ini. Qori belum pernah 
melihat ekspresi seperti itu pada anaknya Alif. 


Oori dengan kesal membanting sapu lidi yang dia gunakan 
untuk menyapu halaman rumahnya. Kenapa dia mempunyai 
firasat yang tidak enak dengan hal ini. Seolah-olah tidak 
bisa bertemu dengan Alif lagi. 


"Assalamualaikum, Zara..." 


Oori menoleh dengan cepat mendengar suara seorang pria 
di sampingnya. Belum selesai masalah Alif dia harus 
kedatangan tamu yang sangat tidak diinginkannya. 


"Wa'alaikumsalam. Oh Mas Joni." jawab Oori malas, "Ada 
perlu apa datang kesini, Mas?" tanyanya dengan ketus. 


"Kok ketus gitu bicaranya. Mas kan cuma bermaksud baik 
datang kesini, mau mempererat silaturahmi dengan kamu." 
ucap Joni yang berpakaian sedikit nyentrik itu, bukannya 
membuat dia terlihat tampan malah membuatnya terlihat 
sangat aneh. 


"Mas kalau tidak ada urusan yang penting lebih baik mas 
Joni pergi saja, aku sedang sibuk hari ini." Qori membenahi 
kerudungnya yang sedikit tersikap karena angin yang tiba- 
tiba berhembus. 


Joni yang tidak ingin menyerah mulai membujuk Oori untuk 
mengobrol dengannya. Oori berpikir kalau saja orang 
didepannya ini bukan anak Pak Lurah, pria di depannya ini 
pasti sudah dia peringatkan dengan nada mengancam agar 
segera menyingkir dari hidupnya. 


Oori sudah berkali-kali memberi tahu Joni bahwa dirinya 
masih berstatus istri orang. Tapi Joni terus saja berusaha dan 
tidak akan menyerah sebelum bertemu langsung dengan 
suami Qori. Joni berpikir Qori hanya berbohong karena tidak 
ingin dekat dengannya. Tapi dalam kamus Joni pantang 
mundur sebelum bertemu musuh, musuh disini adalah 
suami Oori yang entah itu nyata atau tidak. 


Oori memijat pelipisnya, merasa pusing dengan tingkah Joni 
yang sangat menyebalkan dan tidak berhenti 
mengganggunya. Padahal Oori sudah menunjukkan bukti 
buku nikah yang dimilikinya. yah walaupun tidak terdapat 
foto si pria tapi Oori beralasan foto itu terkelupas lalu hilang. 


"Tolonglah mas, jangan ganggu aku hari ini, aku benar-benar 
lagi sibuk." 


Kali ini Qori benar-benar meminta dengan wajah memelas 
agar Joni mengerti dan segera pulang dari rumahnya. 


Joni yang merasa tidak tega akhirnya menyerah juga dan 
langsung pergi dari sana. 


"Hah...akhirnya..." ucap Qori yang langsung menghela nafas 
lega. 


Oori kembali menyapu halamannya sampai selesai dan 
segera masuk ke dalam rumah. Dia memutuskan akan 
mandi agar badannya sedikit segar. 


#HHHH 


Setengah jam kemudian dengan rok dan baju berlengan 
panjang dan handuk yang membungkus rambut sebahunya 
dia mulai memasak beberapa makanan untuk Alif makan 
setelah pulang sekolah nanti. 


Ah Qori jadi ingat kalau dirinya belum membeli kado untuk 
Alif, tiga hari lagi kan ulang tahunnya. Dan Alif pasti akan 
protes kalau kadonya tidak diberikan tepat waktu. 


Tiba-tiba saja terdengar nada dering ponsel miliknya dari 
arah kamar. Qori segera mematikan kompor setelah 
masakan terakhirnya selesai, lalu masuk kedalam kamar 
untuk menerima telepon yang entah dari siapa itu. 


"Hallo, Assalamualaikum..." 


"Wa'alaikumsalam, Qori kamu ada dirumah 
sekarang?" 


"Siapa ini? " 


Oori melihat nomor yang tidak bernama tertera diponsel 
membuat kernyitan didahinya. 


"Ini aku Rika, ponsel aku mati dan aku sedang 
menggunakan ponsel Mas Nizzam." 


"Ohh...iya aku ada dirumah, memangnya kenapa, kamu mau 
main kesini?" 


"Iya...ini aku sedang ada di mobil dianter mas 
Nizzam. kalau gitu aku tutup dulu ya telponnya. 
Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam." 


Setelah membereskan dapur yang tadi dia tinggalkan Qori 
segera ke kamarnya lagi untuk menyisir rambutnya yang 
setengah basah. Dia mengambil pengering rambut yang 
sudah lama dia miliki, dia membelinya saat ke pasar dulu 
entah kenapa dia sangat ingin memiliki pengering rambut. 
Mungkin karena dia merasa alat ini akan membantu karena 
dirinya berkerudung. 


15 menit kemudian pintu rumah diketuk dengan keras dan 
Qori pasti tahu ini ulah Rika sahabatnya. 


"Bisakah kamu mengetuk pintu dengan lebih pelan, lama- 
lama pintuku ini akan cepat rusak jika kamu ketuk seperti 
itu." 


Rika hanya tersenyum lebar mendengar kalimat protes dari 
Qori dan langsung masuk begitu saja tanpa di persilahkan. 


"Nanti kalau rusak aku ganti yang baru dan lebih bagus dari 
itu." balas Rika santai. 


"Cih....dasar orang kaya." 
Rika langsung tertawa mendengar decihan Oori. 


"Sudah deh aku datang kesini kan untuk ngobrol 
denganmu, jangan kesal seperti itu." 


Qori menutup kembali pintu rumahnya dan duduk 
menghampiri Rika yang sudah duduk dengan santai. 


"Suamimu mana? katanya kamu diantar tadi." 


Oori tadi sempat memandang halaman rumahnya dan tidak 
terlihat mobil disana. 


"Dia sudah pergi katanya ada urusan kantor. Nanti kalau aku 
pulang pasti aku akan telfon minta dijemput. Oh ya dimana 
charger ponsel milikmu aku ingin numpang isi daya nih." 


"Tuh dikamar, colokin aja disana." 


Oori lalu beranjak untuk mengambil jus jeruk dan camilan 
seperti biasanya. 


"Bagaimana kabarmu, sudah tiga bulan aku tidak main 
kesini?" tanya Rika sambil mengunyah camilan didepannya. 


"Baik, aku baik, Alif juga baik...Kamu sendiri gimana 
keadaan kamu, anakmu yang paling kecil pasti sudah lebih 
besar kan sekarang?" 


"Iya sudah hampir 9 bulan, lagi lucu-lucunya. Kalau yang 
paling tua sibuk main terus dia" kata Rika dengan riang. 


"Kenapa tidak kamu bawa kesini keduanya?" lanjut Oori 


"Yang kecil di bawa Mama mertua kalau si Ilham tentu saja 
sekolah, jadi aku jadi bebas hari ini dan bisa datang ke 


rumahmu." lanjut Rika masih dengan nada riang. 


Namun keriangan Rika langsung surut begitu menyadari 
bahwa sahabatnya itu sedikit murung dan terlihat tidak 
bersemangat seolah-olah sedang terkena masalah yang 
sangat pelik. 


FREE 


"Kamu kenapa? Apa ada masalah serius?" tanya Rika pada 
Oori. 


Oori menghela nafas pelan, Rika selalu tahu jika dirinya 
sedang ada masalah tanpa menceritakannya, benar-benar 
sahabat yang perhatian. 


"Alif mendapatkan kesempatan untuk ikut olimpiade di 
Jakarta..." Oori berbicara dengan nada pelan. 


"Lho bagus dong, kamu kok tidak senang. Bukankah itu 
berarti Alif sangat pintar, seharusnya kamu bangga padanya 
bukan malah murung seperti itu." 


"Apa kamu tahu, kalau Alif memenangkan olimpiade ini, dia 
akan dikirim ke Arab Saudi untuk mewakili indonesia..?" 
suara Oori mulai terdengar bergetar dan takut. 


Rika langsung menegakkan tubuhnya mendengar ucapan 
Oori. Dia sangat tahu betapa tidak sukanya Oori pada 
negara tempat kerjanya dulu itu. 


Sebenarnya Rika tidak terlalu tahu masalah yang dihadapi 
Rika disana, karena ini dulu hanya menceritakan sebagian 
besar saja bukannya secara rinci. Qori hanya mengatakan 
dia menikah disana bahkan sampai membuat buku nikah 
versi Indonesia lalu memiliki anak yang dia beri nama 
Muhammad Alif. 


Rika bisa melihat betapa frustasi sahabatnya itu. Dia hanya 
bisa mengusap pelan bahu Oori dan sedikit menguatkan. 


"Apa yang sebenarnya terjadi padamu disana? kenapa kamu 
begitu takut?" 


Qori terdiam mendengar pertanyaan Rika, dia merasa 
bersalah karena tidak bercerita pada sahabatnya itu. 
Padahal Rika sudah begitu baik padanya. Sampai-sampai 
mencarikan tempat tinggal yang jauh dari hiruk-pikuk kota 
besar. 


Oori menatap Rika dengan serius, sepertinya dia harus 
menceritakan hal apa yang sudah dia alami disana, 
mungkin hal ini akan sedikit melegakan hatinya yang 
selama ini penuh beban yang dia simpan sendiri. 


"Kurasa memang sudah saatnya aku sedikit melepaskan 
bebanku selama ini, mungkin dengan bercerita denganmu 
akan sedikit melegakan, bisakah kamu berjanji tidak 
menceritakan hal ini pada orang lain termasuk suamimu?" 


"Tentu saja, kamu sudah tau seperti apa karakterku, aku 
pasti tidak akan menceritakannya pada siapapun." Rika 
berkata sungguh-sungguh. 


Oori mulai menarik nafas lalu menghembuskannya. Matanya 
mulai terlihat menerawang kembali ke masa 12 tahun yang 
lalu. 


"Hal ini dimulai dari...... 5 


To be continue 


Setelah ini kita akan flasback ke masa lalu Qori 
ya...semoga menurut pembaca cerita ini tidak 
membosankan 
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Oori bangun lebih cepat pagi ini, sebelum subuh dia sudah 
mulai memilah beberapa pakaian yang akan dibawanya ke 
rumah karantina yang akan dia tinggalinya selama 3 bulan 
sebelum berangkat menjadi TKW di Arab. 


Dia juga sudah menyiapkan beberapa berkas yang diminta 
oleh pihak penyalur tenaga kerja. Oori melihat kearah jam 
didinding kamarnya sudah pukul 06.00, dia belum sempat 
membuat sarapan untuknya dan sang ibu. Jadi setelah 
urusannya selesai. Oori bergegas ke dapur dan memasak 
nasi goreng. 


"Qori, kamu sudah selesai beres-beresnya?" 


Sebuah suara yang terdengar lembut namun sedikit lemah 
membuat Qori cepat-cepat menyelesaikan masakannya. 
Seorang wanita paruh baya yang terlihat kurus berwajah 
pucat dan berpakaian tebal sedang berdiri di pintu dapur. 


"Sudah, Bu. Ibu tunggu saja di depan, nanti aku antar nasi 
gorengnya." 


"Kamu sudah benar-benar yakin akan pergi jadi TKW, nak? 
Kenapa tidak cari kerja disini saja?" 


"Disana gajinya lebih banyak, Bu. Banyak tetangga kita 
yang sukses jadi TKW dan pulang membawa banyak uang, 
contohnya saja Mbak Ayu. Dia sudah bisa membangun 
rumah sekarang." 


"Tapi ibu takut kamu mendapat majikan yang tidak baik, 
nanti kamu malah kena masalah disan...uhuk...uhuk.." 


Oori menyodorkan segelas air pada sang ibu, ketika 
mendengar suara batuk. Setelah selesai dia meletakkan 
kembali gelas itu dan melanjutkan kegiatan makannya 
diatas tikar. Tidak ada kursi di rumah Oori hanya tikar yang 
melapisi lantai semen dirumahnya. Rumah kecil berisi dua 
kamar dan dapur, kamar mandi merekapun terletak jauh 
dekat dengan sumur. 


“Insyaallah, aku akan mendapatkan majikan yang baik dan 
pulang ke sini lagi dengan sehat wal afiat, Ibu." 


Ibu Qori hanya bisa menatap sendu sang anak. Qori sudah 
jadi anak yang mandiri sejak usianya 13 tahun, dia sangat 
menyayanginya, sejak Qori lahir anaknya itu tidak pernah 
mendapatkan kasih sayang seorang ayah karena suaminya 
meninggal bahkan sebelum Oori lahir. 


"Mana piringnya Bu biar aku cuci." Qori melangkah kembali 
ke dapur untuk mencuci piring. Dan setelah selesai dia akan 
kerumah mbak Ayu untuk memastikan kapan mereka 
berangkat. 


#HHHH 


Hari yang ditunggu Qori datang juga. Hari ini dia akan 
berangkat menuju kantor cabang penyaluran lalu 
diteruskan menuju rumah karantina. 


Rika yang sudah datang ke rumah Qori bahkan sudah tidak 
bisa membendung rasa sedihnya, karena kepergian Qori ini. 


"Sudah, jangan nangis gitu ah. Kayak aku tidak akan 
kembali saja." ucap Qori yang menenteng tas ransel 
sekolahnya dulu dan sebuah kardus berisi beberapa 
bajunya. 


"Seharusnya...hiks... paling... hiks tidak kamu meminjam 
koper milikku untuk membawa baju-baju milikmu." Rika 
berkata disertai segukkan saat melihat Qori yang 
menenteng sebuah kardus untuk membawa bajunya. 


Oori tersenyum, dia tahu koper Rika itu semua berukuran 
besar dan pastinya mahal, Qori tidak ingin merusaknya dan 
merepotkan sahabatnya itu. 


"Tidak usah barang bawaan ku juga tidak banyak. Dan 
berhentilah menangis, ibuku saja tidak sesedih kamu." 


Oori lalu menoleh kearah ibunya dan mengambil tangan 
kanannya sang ibu untuk disalimi, diciumnya bolak balik, 
tanpa disadarinya Oori meneteskan air matanya. Dia pasti 
akan sangat merindukan ibunya. 


"Bu doa kan dan restui anakmu ini untuk bekerja. semoga 
aku sukses dan tidak mendapatkan masalah disana". 


Ibu Qori mengelus kepala putrinya dengan lembut. 
"Tentu saja, ibu akan selalu mendoakannu disini." 
"Tante Reni, aku titip ibu ya..." 


Oori menoleh kearah adik ibunya yang akan menjaga sang 
ibu selama dia pergi. 


"Iya, kamu tenang saja. Jangan terlalu banyak pikiran disana 
nanti kamu sakit." 


"Iya..makasih Tante. Kalau begitu aku pamit sekarang, 
sudah ditunggu mbak Ayu. Assalamualaikum" 


"Wa' laikumsalam." jawab mereka bersamaan. 


Oori mulai berjalan meninggalkan rumah yang sudah 
seumur. Hidupnya dia tinggali. 


Awal langkah pertamanya menuju takdir mengejutkan yang 
disiapkan bahkan sebelum dia lahir. 


#HHHH 


"Penyalur tenaga kerja yang kita ikuti ini resmi kan, Mbak?" 
tanya Qori pada Ayu setelah mereka turun dari angkot. 


"Tentu saja, buktinya mereka menyuruh kita untuk 
melengkapi berkas-berkas kan?" balas Ayu. 


Mereka berdua mulai masuk kedalam bangunan yang tidak 
terlalu besar itu, keadaan sekelilingnya terlihat cukup sepi. 
Saat masuk kedalam pun hanya ada beberapa orang yang 
berjalan mondar-mandir sambil membawa map. 


"Ayo, kearah sini..." ajak Ayu pada Qori. 
Ayu membuka pintu didepannya dan mengajak Qori masuk. 


"Pak Surya, saya bawa teman yang kemarin mendaftar 
sebagai calon TKW ke Arab." lapor Ayu pada seorang laki- 
laki tua berperut buncit berwajah masam yang duduk di 
balik meja kantor. 


"Oh kamu sudah datang Ayu dan siapa namamu?" tanya Pak 
Surya ke arah Qori. 


"Qoriah Zara, Pak." 
"Berapa umur kamu?" 


"18 tahun" 


"Masih cukup muda ya" ujar Pak Surya Sabil menganggukan 
kepalanya. "Apa semua berkasmu sudah kamu bawa?" 
lanjut Pak Surya. 


"Sudah pak". Qori berjalan mendekati meja Pak Surya dan 
menyerahkan map yang sudah disiapkannya. 


Pak Surya yang menerima berkas itu mulai memeriksanya 
satu-persatu. 


"Baiklah, kamu bisa pergi ke rumah karantina, minta Ayu 
untuk mengantar kamu. Ayu antar dia kesana dan kamu 
juga sebaiknya segera bersiap untuk berangkat lagi Minggu 
depan." 


"Baik Pak. Kami permisi dulu" jawab ayu lalu mulai berjalan 
keluar diikuti Qori. 


#HHHH 


Setelah perjalan yang memakan waktu 30 menit disinilah 
Qori sekarang, di depan rumah besar bertingkat yang akan 
ditinggalinya selama 3 bulan mendatang. 


"Rumahnya besar ya, Mbak. Berapa orang kira-kira yang 
tinggal disini?" tanya Qori antusias. 


"Mungkin sekitar 30 orang." 
Qori masih menatap takjub rumah besar didepannya. 
"Ayo masuk, jangan berdiri disitu terus." 


Qori yang mendengar itu mengambil kardus yang 
sebelumnya dia letakkan di bawah. Lalu mulai berjalan 
mengikuti Ayu. 


Saat berada di dalam rumah Oori kembali melongo melihat 
betapa besarnya ruang di dalam rumah itu. 


"Kamar kamu yang nomor 10. Nanti kamu tidur bertiga 
dengan calon TKW yang lain. Sekarang, Mbak mau pulang 
dulu." 


"Iya Mbak...terima kasih buat bantuannya" 


Ayu hanya membalasnya dengan senyum lalu 
meninggalkan Qori yang sudah berdiri di depan pintu kamar 
yang memiliki angka 10. 


Qori menarik nafas lalu menghembuskannya. Semoga 
teman sekamarnya baik semua ujarnya dalam hati. 


Ckleek 


Qori mengintip dari celah pintu melihat apakah ada orang 
atau tidak didalam. Ternyata ada seseorang di dalam kamar 
itu sedang duduk santai di atas tempat tidur. 


"Assalamualaikum, permisi boleh saya masuk." 


Gadis yang sedang bersantai itu menoleh kearah pintu 
masuk dan melihat Qori yang membawa tas ransel dan 
sebuah kardus yang di ikat tali plastik. 


"Iya masuk aja, Mbak. Kamu anak baru juga ya?" tanya 
gadis itu. 


Senyum Qori langsung terbit mendengar sambutan ramah 
dari teman sekamarnya. 


"Iya, kamu juga Mbak?" 


Oori melangkah masuk kamar dan menuju tempat tidur 
yang masih rapi dan tidak ada barang disekelilingnya. Itu 


pasti ranjang yang belum digunakan. 


"Iya, aku baru saja datang kemarin. Nama aku Lalika putri, 
dan jangan panggil Mbak panggil aja Lika. Nama kamu 
siapa?" 


"Goriah Zara, panggil saja Qori. Oh ya bukankah yang 
tinggal dikamar ini ada 3 orang, apa yang satu lagi belum 
datang?" tanya Oori penasaran. 


"Kayaknya sih besok datangnya..." jawab Lika tidak yakin. 
"Oh... begitu." 


Oori mulai mengamati interior yang ada di kamar itu. 
Berukuran lumayan besar dan dilengkapi kamar mandi 
dalam. Ada 3 tempat tidur dan 3 lemari berukuran kecil dan 
pendek. yah sepertinya terlihat cukup nyaman baginya. 
Bahkan kamar ini masih lebih bagus dari kamarnya di 
kampung. 


"Kamu punya ponsel tidak?" tanya Lika tiba-tiba pada Qori. 
Oori hanya meringis dan menjawab pertanyaan Lika dengan 
gelengan kepala. Untuk makan saja susah, apalagi beli 
ponsel. 


"Oh...baguslah berarti tidak ada barang yang perlu disita 
sepertiku. Kemarin ponsel yang aku punya disita pengurus 
disini." gerutu Lika dengan wajah cemberut. 


Setelah mereka mengobrol dan bertanya ini itu, akhirnya 
Oori memutuskan untuk mandi dan sholat ashar karena 
langit yang terlihat dari jendela kecil disana mulai berubah 
warna. 


#HHHH 


Disebuah ruangan kantor terlihat tiga orang pria ada yang 
muda maupun tua sedang membicarakan hal yang cukup 
serius 


"Bagaimana permintaan dari pihak mereka, apa kamu sudah 
menentukan siapa saja yang akan dibawa kesana." ucap 
pria yang cukup muda. 


"Belum, terlalu banyak pilihan yang ada kita masih bingung 
memilihnya." jawab pria lainnya. 


"Apa ada syarat yang mereka berikan untuk kita?" 


"Aku tidak tahu ini disebut syarat atau bukan, mereka hanya 
memberikan surat yang berisi, perempuan itu harus 
berumur 18-25 tahun, masih perawan, tidak memiliki 
riwayat penyakit berbahaya, bermata coklat tua dan yang 
terakhir bergolongan darah At, itu saja." jelas pria yang 
paling muda di antara mereka. 


"Itu namanya syarat yang aneh bodoh!! Untuk apa juga 
mereka perlu tahu golongan darahnya segala, ya sudah lusa 
kita adakan inspeksi kesehatan, dan semua perempuan 
disana harus diperiksa tanpa terkecuali. Bukankah berbisnis 
dengan mereka akan sangat menguntungkan kita 
ha...ha...ha" ucap pria tua yang terdegar sangat senang. 


To be continue 
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Kalau suka Vote-comentya 


Don't copy my story.. 


Oori merasa rumah karantina terasa sangat sibuk hari ini, 
sedari pagi para calon TKW dan seluruh pengurus keluar 
masuk ke sebuah ruangan yang Oori tidak tahu. Bahkan 
Oori melihat beberapa petugas berjas putih seperti dokter 
juga bolak-balik keluar masuk dari sana. 


Tanpa sengaja dia melihat teman sekamarnya yang baru 
datang kemarin bernama Laila Mulan, baru saja keluar dari 
ruangan itu. 


"Laila, kenapa semua orang pada sibuk keluar masuk 
ruangan itu? Ada apa sebenarnya?" tanya Oori penasaran. 


"Lho memangnya kamu belum tahu, kalau hari ini ada 
pemeriksaan kesehatan dari pusat." 


Oori menatap bingung teman sekamarnya itu, kenapa tiba- 
tiba ada pemeriksaan kesehatan mendadak seperti ini. Tidak 
ada yang mengumumkan hal ini kemarin. Qori sendiri sudah 
menyertakan laporan kesehatan dari puskesmas bersama 
dengan biodata dan berkas-berkas dulu. 


"Kenapa tiba-tiba?" lanjut Oori sedikit heran. 


Laila cuman mengangkat bahunya, dirinya sendiri juga tidak 
tahu alasan pemeriksaan ini. 


"Memang apa saja yang dites disana dan kamu sendiri 
sudah selesai diperiksa? " 


"Sudah, tapi aku sendiri tidak terlalu paham dengan apa 
yang mereka lakukan, aku cuma mengikuti intruksi yang 
mereka arahkan saja." jawab Laila pada Qori. 


"Oh, gitu. Kamu lihat Lika tidak? dari tadi aku mencarinya 
tapi tidak ketemu juga." 


"Dia sedang didalam ruangan itu, mungkin saat ini sedang 
di periksa." 


Setelah berkata itu Laila memutuskan pergi dari hadapan 
Oori dan kembali kekamar, entah kenapa dia merasa lemas 
setelah melakukan pemeriksaan tadi. 


Oori masih terdiam disana sebentar dan tanpa sadar dia 
melamun. Sampai dia mendengar namanya dipanggil oleh 
salah seorang pengurus untuk masuk keruangan 
pemeriksaan itu. 


Dengan langkah sedikit takut Opri mengampiri salah 
seorang pengurus itu. 


"Tidak apa, jangan takut. Ini hanya formalitas untuk laporan 
saja, agar tidak ada kejadian yang tidak dininginkan 
kedepannya." jelas pengurus yang berada di hadapan Qori 
itu. 


"Iya, Bu. Saya mengerti." jawab Oori dengan sedikir lirih. 
"Kalau begitu masuklah sekarang" suruhnya pada Qori. 


Qori langsung masuk tanpa mengetuk pintu itu, 
dihadapannya terlihat beberapa orang yang dia kenal 
sebagai calon TKW dan ada pula yang tidak. 


Oori mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan, 
matanya memandang seorang gadis yang sedang duduk 


dihadapan seorang dokter. Gadis itu adalah Lika yang 
jarinya sedang ditusuk oleh sebuah jarum yang Oori tidak 
tahu fungsinya. 


Ketika sedang fokus memandang Lika. Seorang suster 
memanggil namanya untuk diarahkan ke tempat 
pemeriksaan pertama. Dirinya di ajak memasuki sebuah 
ruangan lain yang berada di dalam ruangan itu. 


"Nah, Mbak Oori silahkan berbaring diranjang itu." ucap 
sang suster. 


Oori melihat seorang wanita yang berjas seperti dokter di 
samping ranjang itu. 


"Silahkan anda berbaring disini" kata dokter itu dengan 
formal. 


Oori mulai membaringkan tubuh di ranjang kecil itu, dia 
menunggu intruksi dari dokter lagi. 


"Tekuk kaki dan lepaskan celana dalam anda." lanjut sang 
dokter. 


Oori sedikit kaget dan terheran kenapa dirinya perlu 
melepaskan celana dalamnya? 


"Kenapa saya harus melepaskannya dokter?" tanya Qori 
dengan ragu. 


"Ini kan tes keperawanan tentu saja anda perlu 
melepaskannya." 


Oori sedikit terkejut mendengar hal itu, kenapa menjadi 
seorang TKW perlu mengadakan tes keperawanan segala. 
Oori merasa sedikit aneh dengan hal ini. 


Namun Qori cuma bisa menuruti perintah dokter itu. Dia 
sendiri tidak tau alasan apa yang mendasari tes ini, namun 
dia sudah terlanjur ada disini jadi dia harus menuruti semua 
aturan yang sudah ditentukan. 


#HHHH 


Setelah menjalani beberapa rangkaian tes Qori memutuskan 
untuk berjalan ke dapur untuk memenum segelas air, entah 
kenapa dirinya merasa sangat kehausan. 


"Hei Qori kamu sudah selesai mengikuti tes?" tanya Lika dari 
arah belakang Qori. 


Qori sedikit terkejut, namun berusaha mengendalikannya. 


"Kamu mengangetkan aku saja. Pemeriksaan ku sudah 
selesai tadi, aku juga sempat melihatmu disana tapi kamu 
tidak menyadarinya." ungkap Qori. "Oh ya kamu tahu tidak 
alasan kenapa kita harus melakukan semua tes kesehatan 
itu, kata tetanggaku tidak ada yang namanya tes-tes 
semacam ini?" lanjut Qori 


Raut wajah Lika sedikit bingung, dia sendiri tidak tahu 
alasan apa yang mendasari tes kesehatan ini. 


"Tidak tahu, mungkin ini peraturan terbaru." jawabnya 
sedikit tidak yakin. 


"ya mungkin....eh bukankah seharusnya hari ini ada 
pelajaran bahasa Inggris?" 


"Sepertinya jadwal hari ini hanya tes kesehatan saja deh, 
karena tidak ada informasi tentang pelajaran dari pengurus 
disini." 


Hati Oori sedikit kecewa, padahal dia sangat menantikan 
pelajaran bahasa Inggris ini. Qori mungkin tidak pintar tapi 
dia sangat suka mempelajari bahasa Inggris dan selalu 
mendapatkan nilai yang cukup tinggi saat sekolah dulu. 


"Yah..padahal aku sudah menantikannya." kata Qori 
kecewa. 


Lika terkikik melihat ekspresi Oori yang sangat terlihat 
kecewa. 


"Bukankah seharusnya, kamu lebih senang mempelajari 
bahasa Arab dari pada Inggris, kamu kan akan bekerja 
disana?" tanya Lika penasaran. 


"Hmm...aku tidak terlalu suka pelajaran itu, nilai ku bahkan 
tidak pernah bagus dulu." 


Oori menghela nafas pelan. Dulu mungkin dia menganggap 
pelajaran bahasa Arab itu tidak terlalu penting di kehidupan 
mendatang tapi sekarang dia bahkan harus bisa menguasai 
setidaknya percakapan sehari-hari agar dia mengerti tugas 
yang majikannya katakan disana. 


"Ya sudahlah, ayo kita kembali ke kamar saja dan mengobrol 
disana." ajak Lika pada Qori yang langsung di balas 
anggukan setuju. 


##### 
T 
in...tin...tin... 


Terdengar beberapa bunyi klakson dari sekumpulan mobil 
mewah yang sedang berada di jalanan kota Dubai. Ini bukan 
parade kontes mobil mewah, hal ini sudah biasa terjadi di 


jalanan kota Dubai. Disana bahkan bila terjadi kemacetan 
hanya akan terlihat mobil mewah berjejer sepanjang jalan. 
Ditempat ini mengendarai mobil murah adalah sebuah 
keanehan yang akan sedikit membuat keheranan orang- 
orang disekitar sana. Jarang sekali orang miskin ada disitu. 


Dan di dalam salah satu mobil mewah berwarna hitam yang 
berhenti di pinggirjalan sana, terdapat seorang pria 
berparas tampan berwajah khas Arab yang sedang 
berbicara dengan seseorang di ponsel mahalnya. Dengan 
raut wajah yang terlihat marah dan nada bicara yang keras 
pada seseorang yang sedang meneleponnya. 


"Kenapa, hal ini tidak kamu laporkan dari dulu!! Berapa 
lama hal ini sudah terjadi?" ucap pria tampan itu berapi-api 
dalam bahasa Arab, dadanya sesak seolah-olah akan 
meledak. 


"Dasar bodoh, bahkan sudah selama itu, kamu tidak pernah 
melaporkan kelakuan istriku yang seperti itu..." 


Pria itu menghela nafas berat, kenapa dia tidak menyadari 
hal ini sejak lama. Istri yang bahkan belum lama dia nikahi 
berselingkuh dibelakangnya hampir sejak usia 
pernikahannya 2 bulan. 


"Sudahlah, kamu lanjutkan saja tugasmu..." 


Pria itu langsung menutup sambungan telepon itu dan 
membanting ponselnya. Dia memukul stir mobilnya dengan 
keras, menunjukkan suasana hatinya yang sedang buruk. 


"Shit!!...stupid!!" makinya. 


Kenapa dia bisa kecolongan hal seperti ini dan kenapa juga 
setiap wanita yang dinikahinya selalu tidak ada yang benar 
semua. 


Dulu dirinya menikah saat usianya baru 18 tahun, tapi 5 
tahun pernikahannya dia belum juga mempunyai anak dan 
menurut peraturan di istana jika terjadi hal itu dia harus 
menikah kembali dengan perempuan lain. Dan itulah yang 
dia lakukan saat umurnya 24 tahun. Saat itu bahkan dia 
masih meneruskan kuliah S2a-nya. Tapi yang terjadi 
selanjutnya sama seperti pernikahan pertamanya sampai 
usia pernikahan mereka yang ke 5 tahun dia juga belum 
mendapatkan keturunan. Padahal dalam pemeriksaan 
dokter keluarganya tidak ada yang salah dengan dirinya 
dan juga kedua istrinya. Lalu dia yang mulai jengah dengan 
rengekan kedua istrinya yang ingin selalu memonopoli 
dirinya untuk diri sendiri, akhirnya memutuskan untuk 
menceraikan keduanya dan menyandang status duda di 
usianya yang ke 29 tahun. 


Setelah itu dia meneruskan S3-nya di luar negeri dan 
bertemu Mona gadis blasteran Arab-Inggris yang merupakan 
teman kuliahnya disana. Lalu memutuskan untuk menikah 
setelah menyandang status duda selama 6 bulan. 


Sampai hari ini dia mendengar laporan dari salah satu orang 
kepercayaannya bahwa istrinya selingkuh dengan salah 
seorang pekerja di istana dan hal itu sudah terjadi sejak 
lama. 


Kali ini dia sudah cukup bersabar dengan ulah Mona, 
memang setelah mereka menikah sifat-sifat Mona mulai 
berubah, berbeda ketika mereka masih menjadi teman dan 
dia tidak bisa mentolerir sebuah perselingkuhan. Dulu di 
pernikahan keduanya itu adalah tuntutan dari pihak 
keluarganya dan hal itupun diketahui oleh istri pertamanya 


jadi tidak bisa di sebut perselingkuhan tapi beda hal dengan 
apa yang dilakukan istri ke tiganya ini. Dan hal itu tidak bisa 
dibenarkan. 


Jadi inilah akhir dari pernikahannya yang bahkan belum 
mendekati setahun sudah akan diambang perpisahan. 


"Takdir apa yang sebenarnya Engkau berikan padaku Ya 
Allah..." ucapnya dengan nada lemah. 


Yusuf Mikail bin Ismail Al-Ghani, Sorang putra mahkota dari 
kerajaan Dubai, berwajah tampan dengan tubuh tinggi dan 
tegap berotot. Wajah rupawannya adalah magnet bagi 
setiap wanita. Walaupun sifatnya sedikit pendiam tapi dia 
adalah pribadi yang ramah dan suka sekali dengan anak- 
anak. Karena itulah dia sempat merasa sedih dalam 
pernikahannya dia belum bisa mendapatkan seorang anak. 


Karena statusnya sebagai putra mahkota inilah dia dituntut 
segera memiliki keturunan, padahal dia sebenarnya adalah 
putra ke empat dalam keluarganya, tapi hanya 

karena dia terlahir sebagai putra pertama dari istri pertama 
ayahnyalah yang membuat dirinya berstatus putra mahkota, 
padahal dia memiliki dua kakak laki-laki walaupun mereka 
terlahir dari istri kedua ayahnya, bernama Sultan Maher dan 
Ali Yazid. 


Setelah merasa dirinya sudah terlalu lama berhenti di 
pinggir jalan. Yusuf memutuskan untuk segera pulang ke 
rumah pribadinya dan menemui istrinya atau bisa dibilang 
calon mantan istrinya. 


To be continue 
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Sheikh Yusuf Mikail bin Ismail Al-Ghani, seorang putra 
mahkota yang terkenal dengan kepintarannya. Dia selalu 
membuat bangga kedua orang tuanya. Tak terhitung jumlah 
prestasi yang pernah dia didapatkan, dan hal itu dibuktikan 
dengan adanya beberapa piagam dan piala yang disimpan 
di Royal house Al-Jamal, kediaman Raja tinggal atau bisa 
disebut tempat berkumpulnya semua anggota keluarga 
kerajaan. 


Bakatnya dalam olahraga jangan ditanya lagi, hampir 
semua olahraga dia kuasai tapi olahraga kesukaannya 
adalah berkuda dan menembak, Pangeran Yusuf sangat 
menggemari keduanya. Sayangnya Pangeran Yusuf tidak 
beruntung dalam hal percintaan dan wanita. Dinikahkan 
sejak masih muda tidak pernah membuatnya terlalu 
memikirkan apa itu cinta yang dia tahu dalam pernikahan 
yang terpenting adalah komitmen. Tiga kali menikah, tiga 
kali pula dia gagal, entah itu karena keluarga maupun dari 
individu itu sendiri. 


Mungkin bisa dikatakan dia mulai malas berkomitmen. Yusuf 
berpikir dia akan melajang saja seumur hidupnya dan 
menyuruh salah seorang kakaknya untuk menggantikannya 
sebagai putra mahkota. Tapi hal ini pasti tidak akan pernah 
disetujui oleh ayahnya. 


"Pangeran Yusuf, anda di panggil Yang mulia Raja Ismail 
diruangannya.." 


Yusuf yang sedang duduk santai memandangi taman bunga 
di halaman Al-Jamal, berbalik memandang sekertaris yang 
merupakan sahabatnya sejak kecil yang bernama Saud. 


"Bukankah sudah aku bilang jangan memanggilku dengan 
embel-embel Pangeran, panggil saja aku Yusuf. Dan 
berhentilah bersikap formal padaku Saud." ujar Yusuf santai. 


Dengan pakaian sederhana khas pria Arab, berupa jubah 
putih panjang bernama thawb atau di Dubai disebut 
kandoorah yang dipakai dengan celana longgar dan 
dilengkapi dengan keffiyef bermotif kotak-kotak berwarna 
hitam, membuat dirinya terlihat bak malaikat tampan yang 
turun dari langit. Dia tersenyum kearah Saud yang 
berpakaian hampir sama dengannya hanya berbeda warna 
hiasan kepala saja. 


Saud membalas senyum sahabatnya itu. Dia mungkin hanya 
seorang sekertaris di sana tapi Yusuf selalu 
memperlakukannya seperti seorang sahabat bukannya 
bawahan, karena pertemanan mereka yang memang sudah 
terjalin sejak kecil. 


"Ya...ya mungkin jika diluar Al-Jamal aku akan bersikap non 
formal padamu tapi tidak disini... Disini dinding bahkan 
memiliki telinga." balas Saud pelan. 


Yusuf terkekeh mendengar perkataan Saud, benar katanya 
disini dinding bahkan mempunyai telinga. 


"Ada perlu apa Buya (ayah dalam bahasa Arab) 
memanggilku ke ruangannya?" 


"Aku juga tidak tahu utusan beliau tidak menjelaskannya 
dan hanya memberi perintah untuk memanggilmu kesana. 
Mungkin saja ini ada hubungannya dengan perceraian 
ketiga mu kemarin." Saud mengangkat bahunya mencoba 
menebak, dia sendiri tidak tahu alasan sebenarnya perintah 
ini. 


Yusuf segera berdiri lalu pergi menuju ruangan ayahnya itu. 


Dia berjalan menelusuri beberapa ruangan dan lorong- 
lorong panjang, sampai akhirnya dia tiba didepan sebuah 
pintu besar berwarna keemasan. Bukan hanya warnanya 
saja, pintu itu juga sebagian bahannya mengandung emas 
murni 24 karat. 


Dia mengetuk pintu itu, lalu mendengar sahutan dari dalam 
menyuruhnya masuk. 


Yusuf melihat ayahnya masih sibuk memeriksa beberapa 
berkas yang berada di atas mejanya. 


"Duduklah, disana Yusuf." Raja Ismail menunjuk sofa yang 
berada di ruangan itu tanpa menoleh kearah Yusuf. 


Yusuf langsung menuruti perintah ayahnya itu. 


Raja Ismail meletakan kacamata yang dipakainya diatas 
meja dan mulai memijat pelan bagian atas hidungnya 
sambil menghela nafas berat, seakan-akan semua beban di 
seluruh dunia terletak dipundaknya. Kemudian Raja Ismail 
mulai berjalan kearah sofa di mana putranya itu duduk. 


"Apa kamu tahu alasan Buya memanggilmu kesini?" tanya 
Raja Ismail pada Yusuf. 


Yusuf hanya menggelengkan kepalanya pelan. 


“Ini tentang pernikahanmu. Apa benar kamu sudah 
menceraikan istrimu yang bernama Mona itu?" Raja Ismail 
menatap putranya serius. "Kenapa? apa alasannya?" 
lanjutnya. 


"Dia berselingkuh dengan pelayan yang berada di kediaman 
pribadiku. Dan aku paling benci dengan yang namanya 
penghianatan. Jadi aku memutuskan untuk 
menceraikannya." jawab Yusuf dengan nada setenang air. 


"Apa kamu tidak bisa memaafkannya? Bukankah dia sudah 
memohon maaf padamu?" 


"Ayah sendiri tahu, hal itu sama sekali tidak bisa aku tolerir. 
Jadi jangan salahkan aku mengambil keputusan itu tanpa 
pikir panjang." 


Raja Ismail tidak bisa melakukan apa-apa bila Yusuf sudah 
memutuskan hal ini. 


"Ya, sudah kita lupakan saja hal ini, jadi apakah kamu punya 
rencana untuk menikah lagi kedepannya nanti?" tanya Raja 
Ismail penuh harap. 


"Mungkin aku akan melajang saja sampai tua, aku sudah 
mulai malas dengan kehidupan berumah tangga." ucap 
Yusuf tanpa menimbang perkataannya akan mengecewakan 
sang Raja. 


Raut wajah Raja Ismail berubah pias. Kenapa anaknya ini 
sampai memutuskan hal itu. Dengan melajang bukankah 
kesempatan memiliki penerus hampir tidak ada. 


"Kenapa kamu berbicara seperti itu. Apa kamu tidak ingin 
memiliki keturunan? Bukankah kamu sangat menyukai 
anak-anak?" 


"Mungkin aku memang tidak ditakdirkan memiliki anak bila 
melihat usahaku selama ini." 


Raja Ismail tidak bisa membiarkan hal ini sampai terjadi, dia 
harus melakukan sesuatu. 


"Cobalah memeriksakan diri lagi ke rumah sakit keluarga 
kita dan berbicaralah dengan dokter spesialis disana. 
Mungkin mereka memiliki sedikit solusi untuk hal ini dan 
satu hal yang perlu kamu ingat, jangan pernah takut 


berkomitmen suatu saat pasti ada seseorang yang benar- 
benar ditakdirkan menjadi jodohmu." 


Yusuf terdiam, tidak menyahutinya perkataan ayahnya. Dia 
menyadari hal itu mungkin benar, pasti diluar sana ada 
seseorang yang benar-benar ditakdirkan untuknya. Karena 
Allah selalu menciptakan semua makhluknya berpasang- 
pasangan. 


Setelah perbincangan mereka selesai dan Yusuf keluar dari 
ruangan ayahnya itu, Raja Ismail mencoba menghubungi 
seseorang. 


"Hallo, apa kamu sudah memeriksa riwayat medis Pangeran 
Yusuf?" 


"Apapun itu... Lakukan apapun agar Pangeran Yusuf bisa 
memiliki keturunan, dan ingat jangan sampai hal ini 
diketahui oleh orang lain." 


Setelah mendengar yang cukup memuaskan dari seseorang 
yang diteleponnya itu Raja Ismail menutup sambungan 
telepon itu. 


Raja Ismail lalu menyenderkan punggungnya di kursi itu 
dengan mata menerawang. 


FREE 


Hari ini Yusuf dengan pakaian berkuda, pergi menuju 
kandang kuda terbaik yang mereka miliki di istana Al-Jamal. 
Sudah 2 minggu berlalu sejak pembicaraannya dengan sang 
ayah. Beberapa waktu ini dia hanya menghabiskan 
waktunya untuk berlibur, banyak media massa yang 
memberitakan perceraian ketiganya ini, yah ini bisa dibilang 
sebagai skandal keluarga kerajaan, karena hanya dirinya 
saja yang mengalami nikah-cerai sebanyak 3 kali. Yusuf 
bahkan sempat kesulitan keluar dari rumah pribadinya 
karena banyak wartawan di luar gerbang. Tak bisa 
dipungkiri apapun yang terjadi pada keluarga kerajaan 
selalu menjadi topik yang menarik minat masyarakat. 
Masyarakat mungkin bertanya-tanya apa yang terjadi 
sebenarnya pada Pangeran Mahkota mereka. 


Sebenarnya Yusuf tidak terlalu memikirkan hal itu, tapi jika 
sampai membuat dirinya kesusahan bahkan untuk keluar 
rumah, hal ini akan sangat mengganggu. Dia juga sudah 
menuruti saran sang ayah sepulang dari liburannya ke 
rumah sakit, untuk memeriksaan keadaannya kembali di 
rumah sakit dan bertemu dokter pribadi keluarga kerajaan. 
Disana dirinya dituntun kembali masuk kesebuah ruangan 
untuk mengeluarkan sperma miliknya seperti dulu yang 
pernah dia lakukan saat pemeriksan pertama dan setelah itu 
kembali berkonsultasi pada dokter. 


Hari ini dirinya sedang ingin berolahraga dan dia 
memutuskan untuk berkuda di arena latihan kuda yang 
terletak di belakang Al-Jamal. Yusuf sebenarnya ingin 
melakukan kegiatan olahraga lain, tapi setelah menimbang 
kembali, dia merasa sudah lama dia tidak berkuda di sini. 


Dia mulai menuntun kuda Arab berkelamin jantan yang 
sudah dikebiri kesukaannya keluar menuju arena latihan. 
Kuda berwarna coklat kehitaman yang dia miliki sejak 2 
tahun yang lalu. Yusuf mulai menaiki kuda itu dan 


mengendalikannya untuk berputar-putar dan melewati 
beberapa rintangan yang mudah. Setelah beberapa lama, 
dia mulai melajukan kuda itu sedikit kencang dan melewati 
beberapa rintangan yang cukup tinggi. Dan sebagai 
penutup dia memutar kudanya untuk melewati rintangan 


yang paling tinggi. 


Namun ada sesuatu yang salah, sehingga membuat kuda 
yang dikendalikannya itu tidak seimbang dan malah 
menjatuhkan sang Pangeran dari atas tubuhnya. Pangeran 
Yusuf terjatuh dengan posisi kepala lebih dahulu, seketika 
tempat itu riuh dengan semua teriakan orang yang berada 
disana. Semua orang panik melihat kejadian itu. Mereka 
takut sang Pangeran bisa saja meninggal ditempat. Saud 
yang juga kebetulan baru saja datang bergegas berlari 
menuju tempat Yusuf yang sudah terbaring tak berdaya. Di 
mengecek jantung dan pernafasan Yusuf, dia masih bisa 
merasakannya. 


"Cepat kalian telpon ambulan segera!!" teriak Saud yang 
panik. 


Lalu tak lama kemudian petugas medis membawa sang 
Pangeran ke dalam ambulan menuju rumah sakit untuk 
segera mendapat pertolongan. 


To be continue 
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Tidak terasa sudah hampir 3 bulan Oori tinggal di rumah 
karantina. Minggu depan dia sudah akan dikirim untuk 
bekerja di Arab. Oori belum tahu tepatnya dimana dia akan 
bekerja, belum ada penjelasan dari pihak penyalur disitu. 
Saat ini Oori baru saja selesai mengikuti kelas bahasa Arab. 
Sekarang dia sedang berjalan kembali menuju kamarnya, 
untuk sekedar istirahat sebentar. 


Saat membuka pintu, Oori melihat Laila yang sedang sibuk 
memasukkan baju kedalam tas besar miliknya. Sepertinya 
hal itu dia lakukan agar tidak ada yang akan tertinggal saat 
keberangkatannya minggu depan. 


Oori tidak tahu sebelumnya bahwa Laila juga akan bekerja 
di Arab sama seperti dirinya, Dia merasa senang karena 
akan ada seseorang yang dikenalnya saat bekerja disana. 


"Kamu sudah membereskan barang-barang kamu? 
Bukankah keberangkatan kita masih minggu depan?" tanya 
Oori pada Laila. 


"Tidak apa-apa. Lebih baik cepat di awal dari pada terburu- 
buru nanti. Bagaimana denganmu Qori kamu belum 
membereskan barang-barang milikmu?" 


Oori berjalan kearah ranjang Laila dan duduk disana sambil 
mengamati kegiatan yang sedang dilakukan teman 
sekamarnya itu. 


"Mungkin besok saja. Aku sedang malas hari ini. Oh 
ya...apakah kamu diberitahu informasi tentang dimana kita 
akan bekerja saat sampai disana?" 


"Aku juga belum tahu, mungkin saat kita disana akan ada 
petugas yang membagikan tempatnya." jawab Laila. 
"Oori...Kamu tahu Lika akan berangkat kemana?" 


"Katanya sih Taiwan. Dia kan berangkat 3 hari lagi. Ah...aku 
akan sangat merindukan Lika setelah ini. Semoga saja kita 
berdua bisa bekerja di tempat yang sama.." kata Oori 
dengan nada berharap. 


Laila tersenyum mendengar harapan Qori. Dirinya juga 
berharap mereka bisa bekerja bersama. Walaupun 
pertemuan mereka hanya sebentar Oori, Lika maupun Laila 
sudah merasa seperti saudara. 


"Amiin..." ucap Laila mengamini. 
Ckleek 


Laila dan Qori serentak menoleh kearah pintu kamar 
mereka. Panjang umur, Lika yang mereka bicarakan sudah 
kembali dari urusannya. 


"Hei, sedang bicara apa, sepertinya kalian membicarakan 
aku ya?" ucap Lika dengan percaya diri. 


"Yey...percaya diri banget!" seru Qori pada Lika. 
"Jadi sedang membicarakan apa ini?" tanya Lika lagi. 


"Tentang keberangkatan kamu 3 hari lagi." jawab Qori, 
sedangkan Laila hanya mendengarkan dan sambil 
melanjutkan kegiatan yang sempat tertunda. 


"Oh..." balas Lika santai. 


"Kenapa kamu tidak berangkat ke tempat yang sama seperti 
kita, Lik?" 


Oori sedikit penasaran pada alasan Lika menjadi TKW ke 
Taiwan. 


"Sebenarnya pacarku bekerja di sana juga jadi TKI. Karena 
itulah aku memilih bekerja di Taiwan agar lebih sering 
bertemu dengannya." 


Oori seketika melongo." Jadi alasan kamu juga bekerja 
sebagai TKW karena pacarmu itu?" 


Lika membalas Oori dengan senyum lebar. 
"Tentu saja, kita sudah lama berpacaran tahu." 
"Memangnya berapa lama?" 

"Tahun ini mungkin 5 tahun." 


"Kamu itu sebenarnya umur berapa sih sekarang?" Tanya 
Oori penasaran, sejak pengenalanan mereka, Oori tidak tahu 
umur teman sekamarnya itu. 


"Sekarang 21 tahun." 

Oori menoleh kearah Laila yang sedari tadi diam saja. 
"Kalau kamu berapa Laila? 

"19 tahun." Sahutnya pelan 


"Wah jadi seharusnya aku memanggil kalian kakak dong?'" 
ujar Oori. 


"Tidak perlu, anggap saja kita seumuran toh jarak umur kita 
tidak terlalu jauh, benar tidak Laila?" kata Lika santai. 


"Iya" sahut Laila. 


Akhirnya pembicaraan mereka terus berlanjut ke hal yang 
lain- lain. 


#HHHH 


"Yakin semua barangmu tidak ada yang tertinggal?" tanya 
Laila pada Qori yang sibuk mengecek beberapa pakaiannya. 


Karena dulu pihak pengurus melihat Qori yang 
membungkus bajunya dengan kardus, mereka memutuskan 
untuk membagikan beberapa tas besar pada calon para 
TKW disana dan tentu saja Qori juga kebagian tas itu 
sehingga dirinya tidak perlu lagi membawa bajunya dalam 
kardus. 


"Sepertinya tidak ada..." balas Qori sambil mengecek. 


"Ya sudah, ayo kedepan sepertinya semua yang berangkat 
hari ini sudah berkumpul." ajak Laila yang langsung diikuti 
oleh Qori di belakangnya. 


Sebelum meninggalkan kamar, Qori menyempatkan diri 
menoleh kembali keseluruh ruangan itu. Hah... dia pasti 
akan merindukan pengalamannya disini dan sekarang dia 
harus bersiap untuk mencoba semua pelajaran yang dia 
dapatkan dari sini ditempat kerjanya. 


Perjalanan yang memakan waktu sekitar 2 jam dengan 
beberapa mobil, yang mengantar para calon TKW menuju 
bandara. Qori memutuskan duduk dekat jendela dan 
membukanya sedikit untuk merasakan angin yang 
berhembus. Dia memejamkan matanya dan 
menghembuskan nafas pelan, Qori melihat pemandangan 
sepanjang jalan dan memuaskan segala pandangannya. Dia 
pasti akan merindukan Indonesia. 


Sesampainya mereka di bandara. Pihak penyalur mulai 
membagi beberapa orang yang disesuaikan dengan tujuan 
mereka dan membagikan pasport beserta visa milik mereka 
masing. 


Oori dan Laila berada dalam kelompok yang berisi anggota 
sekitar 7 orang. Sebagian wajahnya tidak familiar bagi Qori. 
Dia sedang menunggu pembagian pasport dan Visa 
miliknya. 


"Ooriah Zara.." 


Oori yang mendengar namanya dipanggil langsung maju 
kedepan barisan untuk mengambil pasport dan visanya. 
Dengan senang dia bendekap barang itu erat. Dirinya tahu 
bahwa benda ini sangatlah berharga. 


Laila tersenyum melihat tingkah konyol temannya itu. 


"Kamu malu-maluin saja deh." ujar Laila saat melihat 
tingkah Oori itu. 


"Biarin juga kali, namanya juga lagi senang." saut Qori tak 
peduli. 


"Ya sudah ayo kita masuk, sepertinya pesawatnya akan 
segera berangkat." 


Oori, Laila dan beberapa orang yang lain mulai berjalan 
menuju pintu masuk pesawat. 


"Tunggu sebentar..." mereka semua terhenti ketika 
mendengar suara salah seorang petugas dari pihak 
penyalur. 


"Bagi yang bernama Sinta Aminah, Husna Azizah dan Ooriah 
Zara dimohon untuk mengikuti saya menuju bagian lain." 


ucap petugas itu 


Semua orang terdengar berbisik-bisik karena adanya 
perubahan ini. Laila menatap khawatir kearah Oori. Apa 
yang terjadi disini, bukankah tujuan mereka sama tapi 
kenapa keberangkatan mereka terpisah. 


"Qori, kenapa namamu bisa disebut juga. Kamu terkena 
masalah?" tanya Laila dengan sedikit cemas. 


"Aku juga tidak tahu, aku merasa tidak pernah melakukan 
kesalahan apapun." jawab Oori keheranan. 


Mereka yang namanya terpanggil sempat ragu sebentar lalu 
memutuskan untuk mengikuti petugas itu. 


"Laila sepertinya aku harus mengikuti mereka, kita berpisah 
disini." ujar Qori dengan sedih. 


Laila hanya membalas dengan anggukan dengan ekspresi 
sedih juga. 


Oori mulai melangkahkan kakinya dengan sedikit berlari 
mengikuti tiga orang yang sudah berjalan sedikit jauh 
didepannya. 


Dia melihat mereka berkumpul dengan beberapa orang pria 
berwajah Arab yang memakai jubah putih dan benda seperti 
penutup kepala biasa digunakan para pria Arab. Qori 
memandang sedikit kebingungan, ada apa sebenarnya ini, 
kenapa dia berangkat terpisah dengan Laila ujarnya dalam 
hati. 


Oori melihat petugas itu berbicara dengan para pria itu 
menggunakan bahasa Arab yang sangat cepat sampai- 
sampai Oori tidak bisa mengartikannya sama sekali. 


Oori melirik dua wanita yang sama-sama disebut namanya 
tadi, dirinya sama sekali tidak kenal dengan mereka. Jadi 
Oori memutuskan untuk sedikit menyapa dan beramah 
tamah dengan keduanya. 


Oori tersenyum pada mereka berdua dan dibalas senyum 
oleh salah seorang yang berwajah cukup ramah, wanita 
yang satunya hanya mendengus dan memalingkan 
wajahnya dari Qori. Jadi Qori memutuskan untuk 
menghampiri wanita yang membalas ramah senyumnya. 


"Hallo namaku Oori, siapa nama kamu?" Tanya Oori lalu 
mengajak wanita itu bersalaman. 


"Namaku Husna" jawabnya membalas salaman Qori. 


Qori terdiam sebentar setelah perkenalan itu sebelum 
melanjutkan bertanya. 


"Husna, apa kamu tahu kenapa kita berangkat terpisah dari 
yang lain?" 


"Aku juga tidak tahu." jawab Husna dengan bahu terangkat, 
lalu dia teringat sesuatu dan langsung melanjutkan 
ucapannya "Mungkin kita akan menjadi pelayan khusus." 


Dahi Qori berkerut bingung, pelayan khusus apa, dia tidak 
pernah tahu tentang hal ini. 


"Apa itu pelayan khusus?" Oori dengan penasaran bertanya 
pada Husna. 


"Desas-desusnya pelayan khusus disini, adalah sebutan 
untuk kita yang diberi kesempatan untuk bekerja di istana 
Raja disana, gaji kita akan lebih banyak dari TKW lain yang 
akan dikirim ke Arab sana." jelas Husna dengan berbisik 
kearah Qori. 


Oori melotot tidak percaya, apa ini sebuah keberuntungan 
atau malah musibah. Maksudnya apakah Oori akan menjadi 
seorang Harem? Qori sama sekali tidak menginginkan hal 
ini. 


Oori menggelengkan kepalanya panik. 


"Apa tidak bisa aku menolak pekerjaan ini? Aku sama sekali 
tidak tertarik menjadi pelayan di istana." 


Husna menatap Oori bingung, kenapa dia menolak hal ini, 
Bagi TKW yang mengetahui hal ini pasti sangat 
mengharapkan mereka terpilih menjadi salah satunya, 
bukannya malah menolak. 


"Sepertinya tidak bisa, kebanyakan semua calon pekerja 
selalu menerima dimana saja mereka ditempatkan." 


Bahu Oori lemas seketika. Bukan bekerja seperti ini yang 
Oori inginkan, dia hanya ingin memiliki majikan biasa 
walaupun dia sedikit tertarik dengan iming-iming gaji besar. 


"Kalian semua ayo ikuti mereka. Mereka akan menunjukkan 
pesawat yang akan kalian tumpangi dan mengawal kalian." 
ujar petugas itu. 


Oori sedikit memberanikan diri untuk bertanya pada 
petugas dari pihak penyalur itu. 


"Lho, bapak tidak ikut dengan kami?" 


"Tentu tidak, tugas ku hanya sampai disini. Kalau begitu aku 
permisi dulu." 


Oori yang mendengar hal itu terdiam tidak percaya. Saat ini 
dia benar-benar berfikir kenapa nasibnya selalu tidak 


beruntung. Dia berpikir menjadi pelayan khusus juga 
merupakan salah satu ketidak beruntungannya. 


To be continue 


Bab 10 


Vote-coment ya 


Oori tidak bisa mengungkapkan perasaannya sekarang. Dia 
sempat terperangah takjub melihat pesawat yang akan 
ditumpanginya. Kemudian dia melirik ekor pesawat yang 
bertuliskan UEA dan badan pesawat yang bertuliskan huruf 
Arab, mengartikan bahwa pesawat itu berasal dari Uni 
Emirat Arab yang merupakan salah satu negara terkaya di 
dunia. Dengan mayoritas penduduknya adalah orang kaya 
raya, hampir tidak ada orang miskin disana. 


Oori melihat kondisi di dalam pesawat yang sedang 
ditumpanginya itu, sekalipun dia belum pernah naik 
pesawat, Oori yakin bahwa pesawat ini adalah pesawat 
pribadi jika melihat kemewahan di dalamnya. 


"Wow..." gumam Qori dengan nada terpana. 


Dia masih membuntuti Husna yang berjalan didepannya 
mengikuti para pria Arab tadi. 


"Luar bisa sekali kan?" ucap Husna yang juga tidak kalah 
kagumnya. 


"Sangat..." sahut Oori cepat dengan mata berbinar. 


Wanita lain yang berangkat dengan mereka tertawa sinis 
melihat tingkah kampungan Oori dan Husna. 


"Dasar orang kampung" ejeknya. 


Oori yang mendengar itu menjadi sedikit kesal, dia memang 
berasal dari kampung tapi jangan diejek seperti itu juga 


kali, memangnya wanita itu sendiri bukan orang kampung 
sehingga mengejek orang lain. 


"Husna, kamu kenal dia tidak?" tanya Oori saat mereka 
sudah sudah duduk di kursi pesawat. Dia dan Husna 
memutuskan untuk duduk bersama. 


"Namanya Sinta Aminah, dia teman sekamar ku, tapi aku 
tidak dekat dengannya, menurutku dia sedikit sombong. 
Saat diajak bicara omongannya selalu ketus. Dan dia juga 
lebih suka menyendiri entah kenapa." jelas Husna. "Jadi 
jangan heran kalau kamu diketusin, itu memang sifat dia 
sepertinya." 


"Oh...begitu." Qori mengganguk mengerti. 


Setelah pembicaraan itu Qori memutuskan diam dan duduk 
tenang sambil bersandar di kursi pesawat yang mewah itu. 
Tak lama kemudian, pramugari di sana mengumumkan 
bahwa pesawat akan lepas landas dan mewajibkan semua 
penumpang untuk memakai sabuk pengaman. Qori 
mengerti ucapan sang pramugari itu karena dia 
mengumumkan dengan menggunakan bahasa Inggris, tadi 
dia sempat mengira pramugari itu akan menggunakan 
bahasa Arab yang belum terlalu Qori kuasai. 


Oori memegang erat pegangan kursi disana saat merasakan 
guncangan ketika pesawat mulai naik, dia berdoa dalam 
hati sambil memejamkan matanya erat. Setelah dia merasa 
pesawat mulai tenang dia membuka mata dan langsung 
membuka sabuk pengaman untuk 

melihat kearah luarjendela. Dia memang duduk di kursi 
dekat jendela. 


Pemandangan kota yang mengecilkan mulai menyapa 
matanya. Terlalu kecil sampai hanya gedung-gedung tinggi 
sajalah yang terlihat jelas. Qori memejamkan matanya 


sejenak, pikirannya melayang kemana-mana memikirkan 
banyak kemungkinan bagaimana nasibnya nanti lalu tanpa 
sadar Qori tertidur, mungkin dirinya terlalu capek 
memikirkan hal mengejutkan yang terjadi padanya. 


#H#HHH 
"Qori bangun..." 


Qori yang merasa goncangan di pundaknya lalu membuka 
mata. 


"Sudah siang, kamu harus makan..." Husna menatakan 
piring berisi makanan dihadapan Qori yang masih setengah 
mengantuk. "Kamu ini, baru sebentar di pesawat sudah 
tidur." lanjut Husna sedikit menyindir Qori. 


Qori yang merasa tidak tersinggung saat mendengar 
sindiran itu terkekeh. "Mungkin karena kursi ini terlalu 
nyaman sampai membuatku mengantuk dan tertidur." 


Husna menggeleng mengetahui sifat Qori ini. 


Setelah menghabiskan makan siang yang tidak Qori ketahui 
namanya, tapi rasanya sangat enak Qori bahkan tidak 
pernah bermimpi memakan makanan yang kata Husna 
mewah itu lalu dia kembali melihat kearah luarjendela yang 
sedang menampilkan pemandangan laut biru dibawah sana. 


"Kamu berasal dari mana Qori?" tanya Husna 
membangunkan lamunan Qori. 


"Dari desa yang hampir dekat dengan puncak, tapi masih 
jauh ke pelosoknya. Kalau kamu sendiri?" 


"Dari Bandung, sebenarnya aku hanya ingin mencari kerja di 
Jakarta saja. Tapi salah seorang saudaraku mengajak bekerja 


sebagai TKW dan aku menyetujuinya. Siapa tahu nanti 
gajinya lebih besar daripada bekerja di Jakarta." cerita 
Husna menjelaskan. 


Oori mengganguk menyetujui apa yang dijelaskan Husna, 
alasan Oori bekerja ini pun hampir sama dengan Husna. 


Oori melirik kearah Sinta yang sepertinya sedang sibuk 
dengan beberapa barangnya di dalam tas, Qori sebenarnya 
juga ingin berbicara dengan wanita itu tapi sepertinya Sinta 
tidak memberikannya kesempatan, bahkan mendekatinya 
saja tidak bisa. 


Oori tidak tahu sudah berapa lama mereka terbang, tapi 
beberapa saat kemudian pramugari kembali mengumumkan 
bahwa pesawat akan segera mendarat dan menyuruh para 
penumpang untuk kembali memakai sabuk pengaman. 


Oori mulai memejamkan matanya dan terus berdoa dalam 
hati ketika goncangan itu kembali terjadi. 


FREE 


Pendaratan itu berjalan lancar, saat semua orang turun 
sudah ada dua mobil yang menjemput mereka dibawah 
tangga pesawat. Dua mobil mewah berwarna hitam. Dengan 
banyak sekali pria berwajah garang memakai baju khas pria 
Arab disekelilingnya. 


Sebelum mendarat tadi Oori dan yang lain diberi baju 
panjang berwarna hitam dan kerudung panjang juga cadar 
yang menutup seluruh wajah mereka kecuali bagian mata. 
Oori yang tidak terbiasa merasa sedikit kegerahan 
mengenakan baju itu tapi dirinya tidak bisa protes karena 
sepertinya hal ini tuntutan dari tempat kerjanya. 


"Kalian berdua duduk di mobil pertama dan kamu yang 
berdiri sendirian duduk di mobil kedua." ujar seseorang 
menggunakan bahasa Indonesia. Seorang wanita berwajah 
blasteran. Mungkin dia adalah seorang penerjemah karena 
Oori melihat wanita itu dibisiki oleh salah seorang pria Arab 
disana. 


Oori dan Husna berjalan masuk ke mobil pertama seperti 
arahan wanita penerjemah itu. Dan Sinta masuk ke dalam 
mobil yang kedua. 


"Apa kita akan langsung dibawa ke istana?" bisik Oori pada 
Husna. Suaranya tidak terlalu jelas karena tertutup cadar. 


"Mungkin juga" sahut Husna. 


Wanita penerjemah yang duduk di kursi depan melirik 
kearah Oori dan Husna seolah-olah menyuruh mereka untuk 
diam dan tenang. 


Lalu sopir mulai berbicara dengan bahasa Arab kearah 
wanita itu dan wanita itu pun mulai membalas dengan 
bahasa Arab pula. Oori hanya mengerti beberapa kata yang 
mereka bicarakan tapi karena terlalu cepat Oori menjadi 
sedikit pusing. Pokoknya mereka mengatakan tentang 
'rumah pribadi', 'sheikh' dan 'tinggal'. 


Oori merasa mulutnya gatal ingin bertanya pada Husna 
yang sepertinya sangat mengerti dengan apa yang mereka 
bicarakan karena dia sedikit mengernyitkan dahinya lalu 
mengangguk mengerti. Oori melirik Husna sebentar lalu 
memutuskan untuk mengalihkan pandangannya 
menghadap jendela mobil. Sepanjang jalan Oori melihat 
gedung-gedung tinggi menjulang yang berjejer rapi. Mobil 
yang mereka tumpangi sedang terjebak macet saat ini, 
mungkin karena sedang jam sibuk pikir Oori. Oori melihat 
beberap mobil yang berbaris rapi karena kemacetan ini. 


Semua mobil yang ada hanyalah mobil mewah dengan dua 
pintu. Tak ada sekalipun mobil yang pernah dia lihat di 
Indonesia ada disini. 


Oori menghela nafas pelan, sebenarnya akan di bawa 
kemana dirinya ini. Semoga tidak ada kejadian buruk yang 
akan menimpanya. 


#HHHH 


Setelah turun dari mobil mewah yang ditumpanginya Qori 
melihat bangunan didepannya ini dengan heran. Bukankah 
istana seharusnya lebih besar dari bangunan di depannya 
ini. Walaupun bisa dibilang besar tapi bangunan 
didepannya ini sama sekali tidak terlihat terlalu mewah 
seperti istana. Apa Husna salah mengira mereka akan 
bekerja di istana ya? pikir Qori. 


"Husna, sepertinya kita tidak bekerja di istana deh?" ucap 
Qori kearah Husna yang berdiri di sampingnya. 


Husna mengangguk pelan. "Kelihatannya begitu..." 


"Ayo kalian berdua masuklah." perintah wanita penerjemah 
yang baru Qori ketahui bernama Liza. 


Mereka semua berjalan memasuki bangunan rumah dengan 
bentuk klasik bercat warna coklat dan cream di keseluruhan 
bagian luar bangunan itu. 


Pintu kayu besar adalah hal pertama menyambut mereka. 
Qori melihat kearah halaman disana, Qori melihat bahwa 
jarak gerbang dan rumah ini terlihat cukup jauh, dibagian 
kanan halaman ada labirin dari tanaman, di bagian kiri 
terdapat beberapa pohon besar dan di bagian tengah ada 
sebuah air mancur yang dikelilingi berbagai macam bunga 
dengan warna yang sangat cantik. Qori sedikit tertarik 


dengan labirin yang ada disana, mungkin jika ada 
kesempatan Oori akan mencobanya. 


"Aku akan menjelaskan tugas apa yang akan kalian kerjakan 
disini." jelas Liza pada Qori dan Husna setelah mereka 
hanya bertiga tanpa pengawalan. 


Liza mulai melangkahkan kakinya dan menyuruh keduanya 
untuk mengikutinya. 


Liza membuka pintu besar berwarna keemasan yang di jaga 
oleh dua orang pria berwajah garang di kanan kirinya. Oori 
sempat melirik pria yang berada di bagian kanan sebelum 
masuk, pria itu memandangnya dengan dingin dan Qori 
merasa merinding seketika. 


Langkah Oori sempat terhenti ketika melihat pemandangan 
yang berada didepannya sat ini. 


Seorang pria sedang tertidur diranjang mewah yang besar 
dikelilingi oleh alat-alat yang pernah Oori lihat dirumah 
sakit dulu. 


Oori melangkah mengikuti Liza dan Husna menghampiri 
ranjang itu. Oori sedikit tertegun melihat rupa pria yang 
tertidur itu. Sangat tampan berwajah khas Arab. Entah 
kenapa dari sekian pria Arab yang sudah dilihatnya tadi, 
pria inilah yang terlihat paling menonjol. 


Saat ini pun dia tidak terlihat seperti orang sakit, pria itu 
lebih terlihat sedang tertidur dengan selang kecil yang 
berada di hidungnya sama sekali tidak menyurutkan 
ketampanannya. 


"Yang ada di depan kalian ini adalah Pangeran Yusuf. Beliau 
adalah seorang Putra Mahkota di Dubai ini. Tugas kalian 
hanya membacakan cerita dalam sebuah buku secara 


bergantian. Dan beberapa tugas rumah lain. Nanti 
pembagian tugas kalian akan dikirim ke kamar kalian 
masing-masing. Jadi untuk sekarang kalian boleh 
beristirahat dulu, nanti akan ada yang akan mengantarkan 
kalian kekamar masing-masing. Oh ya ingatlah jangan 
pernah ceritakan apapun yang terjadi pada kalian disini 
pada orang luar, dan jangan pernah remehkan resiko apa 
yang akan kalian dapatkan" jelas Liza dengan serius. 


Oori dan Husna mengangguk mengerti dan juga sedikit 
takut. Lalu mereka bertiga keluar dari kamar itu, sebelum 
menutup pintu Oori kembali melihat kearah ranjang yang 
terdapat Pangeran Yusuf diatasnya. 


Dia sedikit merasakan firasat buruk tentang ini, sepertinya 
kehidupan yang akan terjadi kedepannya sangat jauh dari 
yang Oori inginkan selama ini. 


To be continue 
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Tok....tok....tok.... 


Oori yang sedang membereskan baju-baju miliknya ke 
dalam lemari yang berukuran sangat besar menoleh kearah 
pintu kamar. Dia berhenti sebentar lalu berjalan untuk 
membuka pintu. 


Melihat bahwa Husna lah yang berada didepannya, Oori 
menyuruh wanita itu masuk dan kembali menutup pintu 
kamarnya. 


"Apa kamu masih sibuk..." tanya Husna yang sempat 
melirik baju dan tas Oori yang masih sedikit berantakan 
diatas tempat tidur. 


"Belum. Kenapa kamu datang ke kamarku?" Oori balik 
bertanya sambil melanjutkan kegiatannya tadi, entah 
kenapa dia merasa kamar ini terlalu besar untuk menjadi 
kamar pembantu bahkan lemarinya pun terlalu besar untuk 
bajunya yang sangat sedikit. 


"Yah..kerena kegiatan kita dimulai besok, jadi tidak ada 
kegiatan bisa aku lakukan, aku juga ingin melihat apakah 
kamarmu dan kamarku sama..." kata Husna sembari 
menatap kesekeliling kamar Oori. 


"Kita kan memang harus istirahat dulu setelah menempuh 
perjalanan yang cukup lama. Oh ya apakah kita 
diperbolehkan membuka pakaian serba hitam ini?" 


"Tentu saja, lagian disini tidak ada siapapun kecuali kita..." 


Oori yang merasa perkataan Husna benar segera membuka 
pakaian lebar beserta cadar berwarna hitam itu, lalu 


menarik nafas lega. Dia memang bukan muslim yang terlalu 
taat bahkan saat ini dia belum berjilbab dan apabila dia 
langsung disuruh mengenakan pakaian hitam yang ada 
ditangannya ini pasti akan kegerahan. Tapi sepertinya 
setelah ini dia akan meneruskan untuk menutup kepalanya 
saja seperti kewajiban muslimah lain. Lagi pula sejak dulu 
Oori lebih sering berpakaian panjang. 


Husna juga ikut menyusul melepaskan pakaian hitamnya. 


"Kenapa kita harus memakai pakaian ini ya? Padahal wanita 
penerjemah tadi bahkan berpakaian seperti pekerja 
kantoran yang memakai rok mini." ucap Oori bertanya- 
tanya. 


"Mungkin dilingkungan sini para pelayan wajib 
memakainya." Husna mengangkat bahunya tidak tahu. 


"Apa menurut kamu tidak aneh, kenapa hanya kita berdua 
yang bekerja disini sedangkan Sinta malah ditempat lain. 
Kira-kira dimana ya Sinta sekarang?" 


Oori yang merasa sedikit lelah membaringkan tubuhnya di 
atas ranjang yang terlalu mewah untuk dirinya. Husna pun 
menyusul Oori untuk membaringkan tubuhnya juga. 


"Mungkin di pekerjakan di istana utama." jawab Husna yang 
matanya mulai terpejam. 


"Tapi aku masih merasa aneh, kenapa tugas kita harus 
membacakan cerita untuk Pangeran Yusuf yang sedang 
koma..." 


Saat Oori tidak mendengar balasan dari Husna dia langsung 
menoleh kearah sampingnya dan dia melihat Husna yang 


sudah terlelap di sampingnya. Qori menghela nafas pelan. 


Lalu Qori kembali ke posisi awalnya yang terlentang, dia 
melihat langit-langit kamar yang polos dengan beberapa 
ukiran di pojoknya. 


Sedikit demi sedikit matanya juga mulai terpejam, mungkin 
tubuhnya sudah merasa mulai lelah dan tak lama kemudian 
dirinya menyusul Husna ke alam mimpi. 


FREE 


Oori memegang kertas dihadapannya dengan tangan sedikit 
gemetar. Surat kontrak yang sebagian isinya adalah daftar 
syarat-syarat yang harus dipatuhi untuk bekerja disana. 
Tertulis dalam 3 versi inggris, indonesia dan arab. Oori saat 
ini sedang memegang kertas yang berbahasa indonesia. 
Yang isinya : 


1. Pihak kedua harus mematuhi segala aturan yang di 
berikan pihak pertama. 


2. Pihak kedua dilarang membocorkan hal apa saja yang 
terjadi di rumah pihak pertama. 


3. Pihak kedua dilarang meniggalkan rumah tanpa 
keperluan yang mendesak. 


4. Kontrak ini dijalani selama 1 tahun penuh. 


5. Pihak kedua akan digaji sebanyak 4000 SAR/ bulan (Rp 
12.000.000) asuransi sebanyak 36000 SAR selama setahun 
(Rp108.000.000) 


Oori membelalakkan matanya melihat angka gajinya yang 
sangat banyak, apakah gaji ini tidak terlalu banyak 
untuknya yang hanya bertugas bersih-bersih dan 


membacakan cerita pada Pangeran yang sedang terbaring 
koma. 


Oori melirik seseorang yang membawa map yang berisi 
kontrak tadi. 


"Can you speak English, sir?" Tanya Oori pada pria 
didepannya ini. 


"Yes. (L 


"Apakah gaji ini tidak terlalu banyak untuk diberikan 
padaku, tuan?" lanjut Qori bertanya dalam bahasa Inggris. 
Pria di depannya ini bisa dibilang sangat tampan, mungkin 
hampir menyamai ketampanan sang Pangeran. Pria tadi 
sempat memperkenalkan diri, dia bernama Saud dengan 
status tangan kanan sekaligus sekertaris sang pangeran. 


Pria itu tersenyum tipis mendengar pertanyaan polos dari 
Qori "Tidak, gaji segitu memang yang akan diterima oleh 
semua pekerja disini, mungkin kalau hasil kerjamu bagus, 
kamu akan mendapatkan bonus disetiap bulannya." 


Qori membaca kembali isi kontrak yang berada di 
tangannya itu. Setelah Qori merasa yakin dia langsung 
menandatangani tiga lembar kertas yang ada di map itu. 


"Oh ya, kemana pekerja lain yang datang dengan saya 
kemarin, kenapa dia tidak ikut menandatangani surat 
kontrak di sini?" heran Qori bertanya dimana Husna berada. 


"Dia melakukannya di tempat lain." Saud membereskan 
semua kertas dan memasukkan semuanya ke dalam map. 
"Ini kertas jadwal kerja milikmu. Kamu bekerja mulai hari ini 
kan?" 


"Iya." Oori menjawab sopan lalu mengambil kertas yang 
diberikan Saud, tidak banyak hanya satu lembar saja. 


Saud menatap Oori hatinya merasa sedikit gundah. Maafkan 
aku apapun yang akan terjadi padamu nanti bukanlah 
kehendak ku, ini semua karena kekuasaan orang-orang 
kalangan atas ujar Saud dalam hatinya. "Kalau begitu aku 
permisi dulu." 


Qori menatap kepergian Saud dari sana. Qori berjalan 
kembali ke kamarnya untuk meletakkan kertas itu. 


FREE 


Tugas pertama Oori adalah membereskan setiap kamar yang 
berada di lantai 1, tadi dia sudah mendatangi pelayan 
senior disana, bernama Nyonya Zaenab seorang wanita 
paruh baya berusia sekitar 50 tahunan, lalu Nyonya Zaenab 
memberinya beberapa kunci mungkin sekitar 20 buah yang 
di gantung jadi satu, ada angka di setiap kuncinya yang 
kata Nyonya Zaenab sama dengan pintu setiap kamar. 
Menurut informasi yang tadi diterima Oori Rumah ini terdiri 
dari 35 kamar itu sudah dengan kamar pelayan dan 
bodyguard yang ada disini. 


Oori mulai mendorong peralatan bersih-bersih yang ada 
disana. Pakainya saat ini sangat tidak efisien di gunakan 
untuk pekerjaan bersih-bersih untung saja Qori memakai 
celana panjang dan juga kaos yang bahannya sedikit dingin 
di balik burga. Mungkin nanti dia akan menjinjing burganya 
supaya kerjaannya nanti lebih mudah. 


Oori memilah kunci lalu membuka kamar pertama yang 
harus dibersihkannya. Seperti kamar yang ditempatinya, 
ternyata model kamar ini adalah model kamar yang 
kebanyakan di gunakan disini, Qori melihat ke sekeliling 


kamar. Dia mengubah keputusannya untuk menjinjing 
burganya, Oori takut semua gerak geriknya di awasi disini. 


Hampir 4 jam dia membersihkan kamar di lantai bawah 
berjumlah 20 itu dan hanya tinggal satu kamar yang belum 
di bersihkannya yaitu kamar si Pangeran. Tapi sebelum Oori 
membersihkan kamar Pangeran Yusuf dia memutuskan 
untuk melaksanakan sholat Dhuhur lebih dahulu dan juga 
sedikit membersihkan badannya. 


30 menit kemudian Oori sudah berdiri di depan pintu kamar 
sang Pangeran yang tentunya masih dijaga oleh dua orang 
bodyguard. 


Oori sedikit membungkukkan tubuhnya, meminta izin lalu 
membuka pintu kamar itu. Baunya masih sama seperti 
kemarin campuran antara pewangi ruangan dan obat- 
obatan yang bercampur dan tentu saja sang Pangeran yang 
berada di atas ranjang mewah itu dengan segala peralatan 
yang menunjang hidupnya. 


Oori sempat bertanya pada Nyonya Zaenab tadi, sejak 
kapan keadaan Pangeran Yusuf seperti itu dan Nyonya 
Zaenab memberitahukan kurang lebih sudah 3 bulan sang 
Pangeran tertidur dalam komanya. Bahkan Nyonya sempat 
menceritakan penyebab Pangeran koma. Qori sempat 
bingung kenapa hanya karena terjatuh dari kuda saja sang 
pangeran sampai tidak bangun-bangun dari komanya. 
Nyonya Zaenab berkata itu pasti Karena kepala Pangeran 
Yusuf lah yang terjatuh lebih dahulu. Katanya ada desas- 
desus juga yang mengatakan bahwa terjatuhnya sang 
Pangeran bukan kecelakaan tapi memang disengaja oleh 
pihak tertentu. Oori tidak terlalu ambil pusing dengan 
permasalahan yang terjadi disini, yang penting bagi Oori 
hanyalah dia harus bekerja sebaik mungkin saat ini. 


Oori mulai mengerjakan semua tugasnya membersihkan 
kamar ini. Sesekali Oori melirik kearah Pangeran Yusuf yang 
terbaring disana. Sedikitnya Oori juga merasa kasihan 
melihat pangeran yang tampan itu begitu lemah dan 
terlihat sedikit kurus dari pada di foto yang terletak di ruang 
tamu yang dilihatnya sekilas tadi, bahkan disini ada sebuah 
foto berukuran lumayan besar bergambar Pangeran yang 
sedang duduk di sebuah kursi dengan baju terusan putih 
dan penutup kepala berwarna kotak-kotak merah. Di situ 
Pangeran terlihat sangat hidup dan sehat, tidak sakit seperti 
saat ini. 


Oori berdoa semoga Pangeran Yusuf bisa segera bangun dan 
sehat seperti sedia kala. 


Selesai dengan tugasnya Oori mulai mendorong peralatan 
yang dibawanya keluar dari kamar itu. Tapi karena rasa 
penasaran yang sudah dirasakannya sejak kemarin 
membuat Oori berbalik lalu berjalan kearah ranjang. Dia 
ingin melihat sang Pangeran dari dekat. 


"Kamu memang sangat tampan, sayang sekali orang 
tampan sepertimu harus terbaring lemah disini." bisik Qori. 
"Semoga kamu cepat diberi kesembuhan dan kesehatan." 
doa Oori sambil berlalu dari sana. 


Tanpa Oori sadari jari jemari sang Pangeran bergerak pelan. 


To be continue 
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"Qori kamu tadi disuruh Nyonya Zaenab ke gudang 
makanan untuk mengambil beberapa tomat disana. Pakailah 
wadah itu." ujar Husna yang kini sedang sibuk memasak di 
dapur. 


Oori yang baru menyimpan alat-alat kebersihan di ruangan 
khusus yang memang diperuntukan untuk menaruh segala 
peralatan kebersihan maupun berkebun, yang terletak di 
dekat dapur. Dia menatap wadah yang ditunjuk Husna, Oori 
menghela nafas pasrah padahal dia berfikir akan istirahat 
sebentar sebelum melakukan tugasnya yang lain. 


"Apa harus aku?" tanya Oori sedikit heran, seharusnya tugas 
yang harus dia lakukan adalah membersihkan kolam 
renang. 


"Cuma sebentar saja, sebenarnya aku mau saja 
menggantikan kamu tapi dapur sedang sibuk sekarang." 
lanjut Husna kembali. 


Dengan lesu Oori mengambil wadah yang tadi ditunjuk 
Husna di dekat wastafel. "Baiklah." 


Oori mulai berjalan kearah pintu keluar dapur yang menuju 
arah gudang yang terletak di luar rumah. 


Sedikitnya Oori harus berjalan sepanjang 50 meter untuk 
sampai di gudang. Oori melewati beberapa semak-semak 
berjajar yang dibuat sangat rapi dan beberapa pohon 
rindang yang terasa sejuk saat berdiri dibawahnya. 


Oori melihat kearah semak-semak kembali. Dia melihat 
sedikit celah yang tidak terlalu besar tapi mungkin bisa 
dilewatinya. Oori mengintip kondisi luar lingkungan rumah. 


Ada sebuah sungai dengan aliran tenang yang agak 
menjorok tapi tidak terlalu dalam disana . Oori melewati 
celah kecil itu dengan mudah lalu melihat kearah bawah, 
aliran sungainya tidak terlalu deras dan tidak ada bebatuan 
sama sekali disana. 


Setelah puas melihat-lihat, Oori kembali masuk ke celah 
kecil itu lalu melanjutkan perjalanannya ke gudang. 


Setelah sampai Qori masih harus berhadapan dengan 
penjaga disana, duh kenapa rumah ini penuh dengan 
penjaga keluh Oori dalam hati. 


"Assalamualaikum, 'aedharni...hal yumkKkinuni tasjil 
aldukhul?" ucap Oori dengan sedikit terbata kepada sosok 
penjaga pria didepannya itu. 


Pria itu melihat Oori dengan tajam. Membuat Oori bergidik 
takut. Kenapa penjaga ini lebih menyeramkan daripada 
penjaga di depan kamar Pangeran gerutu Oori yang tentu 
saja di dalam hati. 


"Min 'akhbarak?" balas pria itu dengan suara serak dan 
berat. 


"Zaenab eashiaga." lanjut Oori 


Pria itu lalu mengangguk pelan dan membuka kunci pintu 
gudang itu. 


Oori menatap takjub keseluruh bagian gudang itu. Tidak 
hanya besar tapi fasilitas didalamnya sangat lengkap, 
bahkan ada freezer disana yang ukurannya sangat besar. 
Qori merasa seperti di supermarket yang pernah 
dikunjunginya saat di masih dikarantina dulu. Dia berbalik 
melihat kearah pintu yang terbuka, sepertinya penjaga itu 
bertugas juga mengawasi setiap orang yang masuk untuk 


mengambil bahan makanan disini. Mungkin mereka takut 
bahan makanan yang berada disini akan diracuni seseorang, 
pikir Oori yang sudah sedikit teracuni oleh komik detektif 
Conan yang pernah dibacanya dulu. Setelah berjalan 
mengelilingi gudang itu dan menemukan barang yang 
dicarinya. Oori bergegas keluar dan berpamitan pada 
penjaga itu. 


#HHHH 


Qori sampai di dapur dengan nafas terengah-engah. Husna 
yang melihatnya Qori seperti itu menatapnya heran. 


"Kenapa nafas kamu seperti itu? Seperti di kejar hantu saja." 


"Penjaga di depan gudang sangat menyeramkan Husna, 
makanya aku kembali kesini sambil berlari." 


Husna hanya menggelengkan kepalanya lalu berbalik untuk 
mengambilkan Qori segelas air putih. 


Qori mengambil gelas yang diberikan Husna dan membuka 
sedikit cadarnya lalu menghabiskan air itu dengan rakus. 


"Melegakan sekali." Qori tersenyum lega. 


"Ya sudah sekarang kamu boleh pergi dan melakukan 
tugasmu yang selanjut, tapi makanlah dulu, kamu belum 
makan kan?" 


Qori mengganguk kearah Husna. Dia memang sudah 
kelaparan sekarang. 


Tak terasa hari pertama Qori bekerja sudah berlalu dengan 
cepat. Setelah makan malam bersama para pelayan lain. 
Qori sudah membaringkan tubuhnya di tempat tidur yang 
sangat nyaman. 


Dia melepas burga yang dipakainya. Oori melihat jam 
dinding dikamarnya yang menunjukan pukul 07.00 malam, 
mungkin dia harus mandi dulu lalu sholat isya dan pergi 
tidur setelah, sepertinya semua tugasnya sudah selesai. 


Setelah Oori berganti kaos longgar dan celana panjang 
lusuh yang biasa dia pakai untuk tidur di Indonesia, dia 
membaringkan tubuhnya dengan pandangan lurus ke 
langit-langit kamarnya, sesekali pikirannya melayang 
kearah sang ibu yang berada di Indonesia. Apa ibunya 
masih terus sehat, apa ibunya rindu padanya seperti dirinya 
yang merindukan sang ibu saat ini. 


Oori melirik kertas yang terletak diatas meja dekat ranjang. 
Itu adalah kertas jadwal pekerjaannya selama satu minggu, 
yang dikurangi libur di hari jum'at. Qori kembali 
membacanya. Ternyata jadwal pembacaan cerita pada 
pangeran hanya dia lakukan pada hari Senin, Rabu dan 
Sabtu saja. Oori masih belum tahu apa yang harus 
dibacanya nanti, berbahasa Arab atau Inggris. Sedikit 
berharap semoga saja bukunya berbahasa Inggris. 


Oori kembali mengingat cerita para pelayan tetang 
Pangeran Yusuf sebelum terjadi kecelakaan, sebagian dari 
pelayan disini sudah bekerja setidaknya selama 5 tahun 
dirumah itu dan yang terlama tentu saja Nyonya Zaenab 
yang sudah bekerja di lingkungan istana bahkan sebelum 
Pangeran Yusuf lahir dan setelah usianya mulai senja dia 
dipindahkan ke rumah ini. 


Pelayan perempuan yang sudah 15 tahun bekerja disana 
mengetahui semua kisah yang terjadi dalam istana selama 
di bekerja di istana dulu. Qori yang belum fasih bahasa Arab 
hanya bertanya pada Husna apa yang diceritakan pelayan 
wanita itu. 


Oori sama sekali tidak menyangka Pangeran yang masih 
muda itu mengalami kehidupan yang tidak menyenangkan 
sedari belia. Harus menikah di usianya yang ke 18 karena 
tuntutan tradisi yang ada di istana lalu diumurnya yang ke 
24 dia harus menikah kembali karena belum juga mendapat 
keturunan dan di pernikahannya yang kedua pangeran 
Yusuf belum juga memiliki anak. 


"Lalu dimana para istri Pangeran Yusuf sekarang?" tanya 
Oori pada Husna saat itu. 


"Katanya pangeran menceraikan keduanya karena kedua 
istrinya tidak mau saling mengalah dan ingin selalu 
memonopoli Pangeran sendiri." 


"Oh...begitu." 


Lalu cerita itu terus berlanjut sampai pada kisah pangeran 
yang menikahi teman kampusnya yang berada di luar 
negeri yang hanya bertahan selama 6 bulan lalu kembali 
bercerai. 


dna dan perceraian mereka disebabkan karena istrinya itu 
selingkuh.." kata Husna yang masih terus menjelaskan pada 
Qori. 


"Sepertinya kamu sangat fasih bahasa Arab ya, Husna...." 
Qori heran, Husna seperti sudah tinggal lama di Arab. 


"|...itu ka...karena aku pernah belajar di pesantren, iya pasti 
Karena itu aku cepat belajar bahasa Arab." ucap Husna 
sedikit terbata. 


Mata Oori menyipit curiga, Husna yang menyadari hal itu 
segera pergi ke toilet untuk menghindari pertanyaan Oori. 


Oori tersadar dari lamunannya ketika mendengar bunyi jam 
besar yang berada di ruang tamu rumah itu. Lonceng yang 
terdengar sebanyak 10 kali yang menandakan malam sudah 
semakin larut dan Qori belum juga tertidur. Akhirnya setelah 
menaruh kembali kertas itu, Qori membaca doa tidur dan 
mulai memejamkan matanya. 


FREE 


Disalah satu ruangan di Istana Al-Jamal terdapat beberapa 
orang pria disana sedang mendiskusikan sesuatu yang 
kelihatannya sangat penting. Semua raut wajah yang 
berada disana terlihat sangat serius dan salah satu orang 
disana adalah Raja Ismail, yang merupakan ayah dari 
Pangeran Yusuf. 


"Jadi siapa yang paling cocok diantara keduanya? gadis 
yang tinggal disini ataukah yang tinggal disana" ucap Raja 
Ismail pada salah satu pria disana. 


"Dokter khusus kita sudah menganalisa semuanya dengan 
akurat dan laporannya sudah dikirim kemarin." ujar pria itu. 


"Jadi yang mana!?" desak Raja Ismail. 


"Yang paling cocok adalah gadis yang tinggal di sana, Yang 
mulia." 


"Kalau begitu, kapan hal itu bisa dilakukan?" 


"Sepertinya kita harus menunggu sekitar enam bulan lagi 
Yang Mulia. Kita harus mensurvei beberapa hal tentang 
gadis itu." lanjut pria tadi. 


"Baiklah, silakan urus segalanya dan jangan sampai hal ini 
sampai diketahui orang lain selain kalian yang berada 
disini." tegas Raja Ismail. 


"Baik, Yang Mulia." ucap mereka serentak. 


Keegoisan selalu dilakukan oleh para petinggi untuk 
memenuhi obsesi mereka, dan yang dikorbankan selalu saja 
orang berada di kalangan bawah yang mereka anggap 
selalu pasrah pada takdir yang mereka miliki. 


To be continue 
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Tak terasa sudah hampir 5 bulan Qori bekerja sebagai TKW 
di rumah itu, sekarang dia bahkan sudah hampir mahir 
berbahasa Arab. Semua pekerjaannya juga berjalan lancar 
dan Oori sudah mengenal semua orang yang bekerja disana 
termasuk para bodyguardnya. Dan hari ini atau tepatnya 
pagi ini Oori disibukkan dengan kegiatan memasak yang 
sangat banyak kata Nyonya Zaenab di kediaman itu akan 
kedatangan beberapa orang dari istana utama. 


"Husna, apakah Yang mulia raja Ismail juga akan datang?" 
tanya Oori dengan tangan yang sibuk mengupas wortel. 


Husna sedikit menerawang. "Mungkin....beliau juga datang." 


"Memangnya ada keperluan apa ya sampai beliau datang 
kemari." 


"Tentu saja untuk menjenguk anaknya Oori....Pangeran Yusuf 
kan putranya." Husna menyentil dahi Oori saat mendengar 
pertanyaan tak bermutu itu. 


Oori meringis pelan. "He..he..he.. iya juga ya kok aku 
mendadak lupa." ucap Oori dengan cengiran. 


"Memangnya berapa orang yang akan datang sampai kita 
harus memasak sebanyak ini?" 


"Menurut Nyonya Zaenab, mungkin sekitar sepuluh orang." 


"Hanya sepuluh orang tapi kita memasak makanan porsi 30 
orang. Bukankah hanya akan jadi mubadzir saja." gerutu 
Oori. 


"Yah tidak apa-apa. Mereka kan juga orang penting." 


Saat Oori dan Husna masih sibuk dengan pekerjaan yang 
sedang mereka lakukan ada salah seorang pelayan wanita 
datang menghampiri mereka dengan terburu-buru. 


"Qori kamu dipanggil tuan Saud untuk datang menemuinya 
di ruang tamu." ucap pelayan bernama Jamilah itu dengan 
bahasa arabnya tentunya. 


"Ada perlu apa ya, Jamilah." 


"Aku tidak tau, hanya disuruh memanggilmu saja. Cepatlah 
kesana, kelihatannya Tuan Saud ingin berbicara hal 
penting." 


Oori menatap Husna sedikit meminta pendapat temannya 
itu. 


"Cepatlah kesana, mungkin memang ada hal penting.." kata 
Husna pada Qori. 


"Semoga saja aku tidak melakukan kesalahan fatal yang 
menyebabkan aku dipecat. Baiklah, aku pergi dulu..." pamit 
Qori pada Husna dan Jamilah. Qori mencuci tangan terlebih 
dahulu sebelum berjalan ke luar dapur. 


Oori melihat Saud tidak duduk sendiri disana. Ada seorang 
pria dan seorang wanita yang berpakaian rapi seperti 
seorang sekertaris. 


"Kenapa anda memangil saya Tuan?" Oori menundukkan 
kepalanya saat berdiri dihadapan Saud. 


"Berapa usiamu sekarang Qori?" tanya Saud mendadak. 


Qori sedikit kebingungan kenapa Saud tiba-tiba 
menanyakan usianya sekarang. 


Oori yang menyadari dirinya dipandangi oleh ketiga orang 
disana langsung menjawab dengan sedikit terbata. 


"Bu..bulan kemarin usia saya 19 tahun, Tuan..." 
"Berarti bulan kemarin kamu berulang tahun?" 
"Iya, tuan." 


Saud  mengkode pria dan wanita yang duduk 
didepannyanya. Dan dibalas anggukan oleh keduanya. 


"Nah Oori, karena kamu berulang tahun bulan kemarin, hari 
ini aku akan memberikan hadiah spesial untukmu. Kamu 
akan diajak keluar dan berjalan-jalan hari ini oleh mereka 
berdua." Saud berkata sambil menunjuk kedua orang di 
depannya itu 


Oori melirik pria dan wanita yang tersenyum ramah 
padanya. Oori juga membalas senyum mereka walaupun 
senyum itu hanya terlihat dari matanya yang tidak tertutup. 


"Maaf tuan, bukankah ini terlalu berlebihan saya kan hanya 
pelayan disini.... Lagi pula bukannkah hari ini kita subuk 
karena kedatangan tamu" ujar Oori pelan. 


Saud tersenyum kearah Oori. "Tidak berlebihan, bukankah 
kamu sudah bekerja dengan baik disini, anggap saja ini 
bonus. Dan tidak perlu khawatir masih banyak pelayan lain 
yang bisa mengerjakan tugasmu hari ini" 


Hati Oori gembira seketika, memang selama bekerja disini 
dia belum pernah keluar dari rumah itu dan akhirnya hari ini 
dia diberi kesempatan. Tentu saja dia tidak akan menyia- 
nyiakannya. 


"Bolehkah saya mengajak seorang teman?" tanya Qori 
dengan ragu. 


"Boleh, tapi hanya satu orang saja tidak boleh lebih." 


"Iya Tuan, saya hanya akan mengajak Husna saja." kata Qori 
dengan anggukan semangat. 


"Baiklah sekarang panggil temanmu itu dan ikutilah dua 
orang ini, mereka akan mengantar kalian..." 


"Ya Tuan...terima kasih." 
##### 


Qori dan Husna sedang berada di dalam mobil yang mewah 
menuju tempat tujuan pertama mereka. Qori sebenarnya 
tidak tahu akan kemana mereka pergi. Qori sempat 
mengambil tas kecil yang dimilikinya dan membawa 
beberapa uang di dalamnya. Siapa tahu nanti dia ingin 
membeli sesuatu. 


Qori selalu mengagumi pemandangan sepanjang jalan yang 
mereka lewati. Mungkin hal ini karena Qori hampir tidak 
pernah keluar dari rumah itu. 


Mobil yang mereka tumpangi mulai memasuki lapangan 
parkir di sebuah tempat. Sepertinya ini adalah sebuah mall, 
pikir Qori. 


Mereka berempat turun dan mulai berjalan masuk. 
"Dimana ini?" tanya Qori pada wanita bernama Elina itu. 
"Ini di Mall of the Emirates." jawab Elina singkat. 


"Kenapa kita datang kesini, kurasa akan lebih 
menyenangkan jika kita pergi ke tempat wisata yang ada 


disini?" ungkap Oori. 


"Nanti setelah dari sini kita akan pergi ke sana. Ada sesuatu 
yang harus kita beli disini." lanjut Elina. 


Oori mengangguk mengerti, dan menggandeng tangan 
Husna agar dirinya tidak terpisah saat berkeliling. 


Kondisi mall itu sangat ramai, ada banyak tulisan sale atau 
discounts disana. Tapi Oori tidak terlalu yakin harga itu 
sudah murah. Lihat saja mall yang besar ini, pasti barang 
disini masih terasa mahal walaupun sudah di diskon. 


Lalu Pak Ali yang menyetir mobil yang mereka tumpangi 
tadi beserta Elina berhenti di depan toko ponsel yang cukup 
besar. 


Oori menatap mereka heran untuk apa mereka pergi ke toko 
ponsel ini? 


"Anda berdua duduklah disini..." ucap Elina pada Oori dan 
Husna. 


Elina pergi lalu berbicara dengan karyawan yang bekerja 
disana. Setelah 20 menit pergi Elina kembali dengan 
membawa dua buah tas berlogo apel yang digigit 
sebelahnya. 


"Ini untuk Anda berdua." Elina memberikan tas kertas itu 
pada Oori juga Husna. 


Oori yang sedikit tidak paham mengintip barang yang 
berada didalam tas itu. Ternyata itu sebuah ponsel. 


Oori menatap Elina meminta penjelasan. 


"Itu hadiah yang dipesan untuk anda, itu perintah dari tuan 
Saud tadi." jelas Elina. 


"Tapi bukankah ini terlalu berlebihan?" tanya Oori. 


"Apa anda tidak suka modelnya?padahal itu model terbaru, 
jika anda tidak suka kita bisa membeli merk lain." 


"Bukan...bukan itu, tapi saya hanya pelayan untuk apa 
ponsel digunakan oleh seorang pelayan, dan juga 
sepertinya ponsel ini harganya mahal, karena saya belum 
pernah melihat yang bermerk ini." 


"Sudah saya bilang, ini hadiah, jadi anda harus 
menerimanya, nanti Tuan Saud akan memarahi saya bila 
anda tidak menerimanya." lanjut Elina. 


Pak Ali dan Husna sedari tadi hanya diam mendengarkan 
perdebatan Oori dan Elina itu. 


"Tapi kenapa anda juga memberikan ini padaku?" sahut 
Husna yang sebelumnya diam. 


"Tuan Saud bilang, aku juga harus membelikan teman nona 
Oori barang yang sama." jelas Elina. 


Akhirnya Oori dengan pasrah menerima barang itu, padahal 
ponsel murah saja Qori tidak pernah menggunakannya, 
apalagi yang model terbaru. 


FREE 


Perjalanan mereka berlanjut, mobil mewah itu melaju sedikit 
kencang dijalanan kota Dubai. Oori sempat menanyakan 
tempat yang akan mereka tuju. Mereka menuju Safa Park, 
taman yang paling sering dikunjungi warga Dubai untuk 
berolah raga ataupun bersantai dengan keluarga. 


Oori sempat membaca majalah yang mengulas taman ini, 
terdapat danau dan juga air mancur disana bahkan mereka 
menyediakan perahu untuk mengelilingi danau. 


Sesampainya disana Elina dan Ali berpisah dengan Oori dan 
Husna karena ada urusan yang harus mereka lakukan. 


Akhirnya Qori dan Husna hanya berjalan berdua disana. 
Walaupun sudah tengah hari, tempat itu tidak terlalu panas. 
Tapi entah karena faktor pakaian dia yang berwarna hitam 
Oori merasa sedikit gerah di balik burganya. 


Qori dan Husna mendekat kearah pagar pinggir danau, Qori 
menyenderkan tubuhnya di pagar itu sebentar. Qori lalu 
berbalik memandang air danau yang berwarna biru dan 
beberapa penampakan gedung-gedung tinggi yang terlihat 
dari sana. 


"Bukankah pemandangan ini bagus." Husna berkata sambil 
membenahi burganya yang tertiup angin. 


"Iya, untuk kita yang jarang keluar dari lingkungan 
kediaman Pangeran tentu saja bagus." sahut Qori dengan 
mata memandang ke langit. 


Kali ini Qori menerawang memandang langit, dia sangat 
merindukan ibunya, Qori sempat menelepon ponsel 
tantenya, untuk sekedar berbicara dengan ibunya. Tapi 
karena menggunakan telepon di rumah tempat kerjanya 
Oori tidak bisa berbicara lama-lama. 


Husna yang menyadari Qori sedang melamun mencoba 
mengajaknya berbicara. 


"Ada apa? Apa kamu merindukan ibu dan rumahmu di 
kampung?" tanya Husna menebak. 


Oori sedikit tersentak. Dia menoleh kearah Husna. 
"Kenapa kamu bisa tahu?" 


"Memang apa lagi yang sedang kamu pikirkan jika bukan 
ibumu?" 


Memang benar kata Husna memang apa lagi yang 
dipikirkannya selain sang ibu. 


"Sudah 2 bulan nomor tanteku tidak bisa di hubungi, Akau 
jadi sedikit khawatir dengan keadaan ibu disana." ujar Oori 
lirih. 


"Mungkin tantemu sedang pergi keluar saat itu dan tidak 
mengaktifkan ponselnya. Coba nanti setelah pulang kamu 
pakai ponsel yang di berikan nona Elina tadi. Mungkin 
sekarang nomor tantemu bisa dihubungi." usul Husna. 


"Ya..mungkin kamu benar, tapi aku sama sekali tidak bisa 
menggunakan ponsel mahal itu." 


"Nanti aku yang akan mengajari kamu cara memakainya..." 


Oori menatap Husna lama, Husna yang ditatap seperti itu 
mulai risih. 


"Sepertinya kamu itu tahu segalanya ya...keahlianmu 
sangat banyak dan kamu juga terlihat sangat pintar. Tapi 
kenapa kamu menjadi seorang TKW?" tanya Oori serius dan 
sedikit curiga. 


"Aku hanya pernah memakai, ponsel milik adik sepupuku 
saja kok." jawab Husna. 


"Oh begitu..." sahut Qori yang masih tidak terlalu percaya 
dengan jawaban Husna tapi Qori mencoba untuk 


menerimanya saja. 


"Ya sudah sebaiknya kita beli minum saja dan kembali ke 
mobil sebentar lagi Dhuhur." ajak Husna pada Qori. 


Oori mengganguk lalu berjalan mengikuti HusnaHusna. 


To be continue 
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Vote-comentnya 


Husna mengusulkan untuk pergi ke Naif Souk, tempat 
dimana mereka bisa berbelanja barang murah, dan harga 
barang disana bisa ditawar juga, Oori yang dasarnya selalu 
membeli barang dengan harga murah langsung setuju 
begitu saja. Dia ingin berbelanja banyak barang dengan 
harga miring. 


Mobil mereka berhenti agak jauh dari Naif Souk, dan yang 
turun dari mobil hanya Oori dan Husna saja. 


"Anda berdua hanya di beri waktu belanja 2 jam saja, 
karena nanti jarak pantai dari sini sedikit jauh, kita harus 
berangkat lebih cepat, bukankah Nona Oori tadi bilang ingin 
melihat sunset." ucap Elina pada mereka berdua. 


"Iya...kita berbelanjanya juga tidak terlalu banyak..." sahut 
Oori. 


Husna juga mengangguk membenarkan. 
"Baiklah jadi anda berdua harus kembali kesini jam 3 sore." 
"Iya." jawab Qori dan Husna bersamaan. 


Husna menggandeng Oori agar berjalan sedikit cepat. Burga 
yang mereka pakai sampai berayun seperti terkena angin. 


"Kita akan berbelanja apa dulu?" tanya Oori saat mereka 
mulai menjelajah pasar tradisional itu. 


"Aku ingin membeli beberapa baju dan pasmina..." jawab 
Husna. 


Ternyata pasar tradisional di negara ini sangat berbeda 
dengan yang berada di Indonesia, semula Qori 
membayangkan pasar yang becek dan kotor,tapi ternyata 
pasar ini sangat bersih dan rapi, bahkan didalam sini sudah 
dilengkapi dengan AC yang dingin, membuat Qori yang 
gerah setelah berjalan diluar serasa berada di dalam 
rumahnya bekerja. 


"Sepertinya kamu sudah hapal dengan jalan disini, apa 
kamu pernah kesini Husna." heran Oori melihat Husna yang 
berjalan meliuk-liuk melewati celah pasar dengan cepat. 


"Tentu saja pernah, aku diajak salah satu pelayan yang pergi 
keluar bulan lalu, sayangnya aku tidak sempat membeli 
apapun karena tidak membawa uang." jawab Husna sedikit 
lesu. 


"Oh.." balas Qori singkat. 


Oori dan Husna memasuki toko yang menjual baju 
berbentuk abaya panjang tapi dengan warna-warna yang 
cerah dan beberapa motif yang berbeda. 


Oori hanya melihat-lihat sesekali mendengarkan Husna 
yang sedang tawar menawar dengan sang penjual, Oori 
terkikik geli melihat betapa berubahnya sifat Husna ketika 
menawar beberapa abaya dan pasmina yang disukainya. 


Selang sepuluh menit Husna melambaikan tangannya, 
menyuruh Oori mendekat. 


"Pilihlah baju yang kamu suka, aku sudah menawarnya, 
kalau kamu mau beli pasmina juga, belilah yang satu jenis 
dengan milikku." ujar Husna pada Qori. 


Oori melihat beberapa baju abaya di depannya, dia 
mengambil baju yang berwarna hitam dengan hiasan 
bunga-bunga kecil dan warna abu-abu dengan motif yang 
sama. Lalu untuk pasminanya dia memiliki warna coklat dan 
biru muda bermotif polos. Walaupun pakaian ini tidak akan 
dipakai disini, tapi baju itu mungkin bisa dia berikan pada 
ibunya saat kontrak kerjanya selesai dan pulang ke 
Indonesia. 


"Kamu yakin hanya itu yang ingin kamu beli?" tanya Husna 
memastikan. 


Oori mengganguk yakin, untuk apa membeli banyak jika 
tidak bisa dipakai. 


"Iya....bisakah kita mampir ke toko perhiasan setelah ini?" 
ujar Oori. 


"Tentu...tapi aku ingin membeli sandal dan sepatu dulu ya.." 
"Baiklah." 


Satu jam kemudian Qori dan Husna sudah berjalan 
memasuki sebuah toko perhiasan, yang walaupun tidak 
besar tapi barang yang dijual cukup banyak. 


"Kamu ingin membeli apa Oori?" tanya Husna ketika mereka 
mendekat kearah etalase . 


Oori melihat gelang dan kalung yang berada di dalam 
etalase, mungkin dia akan membeli gelang, kalung, dan 
cincin saja pikir Qori. 

" Kurasa gelang, kalung dan cincin saja, aku ingin 
memberikannya pada ibuku nanti." 


Oori memilih model gelang yang siple dengan tidak banyak 
hiasan dan kalungnya dia memilih yang bertuliskan lafadz 
Allah berbentuk oval. Lalu yang terakhir 2 cicin, yang satu 
berukuran kecil dan yang satunya sedikit besar. 


"Kamu tidak membeli juga Husna?" Oori menoleh kearah 
Husna yang sedang serius melihat-lihat perhiasan ditoko itu. 


"Sebentar....aku akan melihat-lihat lagi, aku masih bingung." 
sahut Husna. 


Beberapa saat kemudian mereka keluar dari toko perhiasan 
itu. 


"Sekarang kita kemana lagi?" tanya Husna. 


"Kurasa sebaiknya kita kembali ke mobil. Tadi aku melihat 
jam ditoko sudah hampir jam 3 sore." 


"Baiklah sepertinya, hanya ini yang bisa kita beli." kata 
Husna merasa kurang puas. 


"Belanjaan kamu itu sudah banyak Husna, nanti lain kali 
mungkin kita bisa belanja lagi." ujar Qori menyenangkan 
Husna. 


Husna mengangguk pelan. Mereka berjalan kembali ke 
tempat Elina dan Tuan Ali menunggu. 


FREE 


Bau laut langsung menghampiri indra penciuman Qori 
begitu mereka sampai di tepi pantai. Pantai yang mereka 
kunjungi saat ini adalah pantai yang paling terkenal dan 
populer di kota Dubai, karena disini menawarkan 
pemandangan laut biru dan pasir yang berwarna keemasan. 


Ditambah kita bisa melihat bangunan Burj Al Arab yang 
merupakan hotel mewah bintang 7 di sana. 


"Nona Elina bisakah saya membuka penutup wajah yang 
saya pakai disini?" tanya Oori sedikit ragu begitu mereka 
sampai disana. 


Elina sedikit menimang permintaan Oori itu. Mungkin jika 
hanya wajah tidak apa-apa. 


"Silahkan Nona Qori.." 


Oori tersenyum lebar mendengar hal itu, akhirnya dia bisa 
menghirup udara laut lebih jelas. 


"Oh ya kemana Husna?" 
"Sepertinya Nona Husna ke toilet tadi." jawab Elina. 


"Baiklah kalau begitu aku akan berjalan sendiri menyusuri 
pantai, bolehkan...?" 


"Tentu saja, kita akan kembali ke rumah setelah Maghrib 
nanti." 


"Baiklah." 


Oori mulai berjalan menyusuri tepi pantai menuju tempat 
yang tidak terlalu ramai. Qori ingin menikmati 
pemandangan ini dengan tenang. 


Oori duduk datas pasir tanpa peduli dengan baju hitam 
yang dipakainya, toh hari ini dia sedang berhalangan untuk 
sholat. 


Oori memandang kearah laut lepas dihadapannya sesekali 
dia melihat orang yang sedang bermain permainan air yang 
disediakan disana. Angin laut menerpa wajahnya yang khas 


orang indonesia. Qori mungkin tidak bisa disebut cantik, 
tapi dengan wajah kecil dan mata besarnya membuatnya 
terlihat manis ditambah dengan lesung kecil dipipi kirinya. 
Ukuran tubuhnya pun standar seperti wanita Indonesia 
kebanyakan mungkin sekitar 158 cm dengan kulit berwarna 
kuning langsat. Oori cukup populer saat sekolah dulu, 
sayangnya Oori tidak terlalu pandai bergaul. 


Bruuk 


Oori merasa punggungnya di tabrak sesuatu. Dia membalik 
badannya dan melihat anak perempuan berumur 4 tahun 
terjatuh disitu. Gadis kecil itu mulai terisak. Qori yang 
menyadarinya segera bertanya pada anak itu dengan 
bahasa Arab. Tapi bukannya menjawab isakan itu terdengar 
semakin nyaring. 


Dengan sigap Oori menggendong anak itu dan menepuk 
pelan punggungnya agar sedikit lebih tenang. 


"Tenanglah, sayang. Nanti sakitnya pergi kok." Karena panik 
Oori tanpa sadar berbicara bahasa Indonesia. 


Dan tanpa disangka anak itu langsung terdiam 
mendengarnya. 


"Aku mau Mama...Mama hilang." 
Ucapnya dengan imut di tengah isakan yang mulai mereda. 


Oori melihat wajah anak itu, padahal wajahnya seperti anak 
perempuan Arab pada umumnya tapi dia malah berbicara 
bahasa Indonesia. 


"Memangnya Mama kamu kemana?" tanya Oori sabar. 


"Tadi di kamar mandi terus...hilang..." 


Oori tersenyum geli, tentu saja bukan Mama kamu yang 
hilang tapi kamu gadis kecil. 


"Ya sudah, ayo Tante bantu kamu cari Mama kamu, jadi 
berhenti menangis ya..." 


Oori mengelus rambut lurus anak itu. Mereka berdua mulai 
berjalan menyusuri sepanjang tepi pantai, tapi Oori masih 
belum juga menemukan ibu dari anak perempuan itu. 


Karena lelah Qori memutuskan duduk di kursi di bawah 
payung lebar di sebuah stand makanan lalu memesan 
minum untuknya dan anak perempuan itu. 


"Siapa namamu?" tanya Qori. 


"Lily." ucap Lily sambil meminum jus apel yang dipesankan 
Oori. 


"Apa kamu datang hanya dengan Mamamu?" 


"Iya, tadi Mama bilang, kita jalan-jalan sambil menunggu 
Papa yang sedang ada disana." tunjuk Lily pada Burj Al 
Arab. 


"Tante apa aku boleh pesan makan juga? Aku lapar..." Lily 
memohon pada Qori dengan ekspresi yang sangat imut. 


"Tentu, sayang. Mau makan apa?" 
"Spagetti." 


Qori tidak familiar dengan makanan itu tapi dia tahu 
makanan berbentuk mi dari Italia yang sangat laku di 
Indonesia. 


Setelah memesankan makanan untuk Lily, Qori memandang 
ke sekitar siapa tahu ada seseorang yang sedang bingung 


mencari sesuatu. 


Dia melihat seorang wanita cantik yang sedang berurai air 
mata dan melihat kesana kemari. 

Lalu mata wanita itu tertuju padanya, atau lebih tepatnya 
kearah gadis kecil yang sedang duduk didepannya. 


Wanita itu berjalan cepat menghampirinya. 
"Lily..." Ucapnya tidak yakin. 


Lily yang semula makan dengan lahap berbalik saat 
mendengar namanya dipanggil. 


Tangis perempuan itu langsung pecah dan memeluk Lily 
dengan erat. 


"Lily kemana saja, kan sudah Mama bilang tunggu 
sebentar..." 

Lily yang mendengar suara sang Mama yang sangat 
khawatir mulai ikut menangis. 


"Maafin Lily, Ma". ucap Lily dengan sangat menyesal. 


Wanita itu melepaskan pelukannya dan mengelus rambut 
sang anak. 


"Lain kali jangan pergi lagi tanpa Mama, janji..." 
"Janji!" seru Lily mengangguk kearah Mamanya. 


Oori diam dan hanya melihat pertemuan ibu dan anak itu. 
Mama Lily menyadari ada orang lain disana, dia tersenyum 
kearah Qori. 


"Terimakasih anda sudah menjaga Lily." ucap wanita itu 
dengan bahasa Arab. 


"Oh tidak apa-apa." jawab Qori dengan bahasa Indonesia 


Mama Lily sedikit terkejut mendengar Oori membalasnya 
dengan berbahasa Indonesia. 


“Indonesia??" tanya Mama Lily. 
Oori tersenyum. "Iya saya dari Indonesia." 


"Sekali lagi terima kasih sudah menjaga Lily. Ayo Lily 
ucapkan terimakasih pada tantenya." 


"Terima kasih, Tante." ucap Lily dengan senyum ceria. 
"Sama-sama, sayang." 


"Oh ya perkenalkan nama saya Arin. Dan ini kartu nama 
saya." 


Oori mengambil kartu nama itu. 


"Jika nanti kamu butuh sesuatu, hubungi saja nomor itu, 
saya berhutang budi padamu karena sudah menjaga Lily." 


"Tidak apa-apa, anda tidak perlu merasa berhutang budi 
pada saya." lanjut Oori. 


"Tetap saja kalau kamu butuh sesuatu hubungi saya ya. Nah 
sekarang saya pergi dulu, suami saya pasti khawatir karena 
saya dan Lily datang terlambat ke tempat janjian....Ayo Lily 
pamitan sama tantenya..." 


"Tante, Lily pulang dulu ya..." 


Arin dan Lily melambai kearah Oori dan mulai berjalan 
menjauh dari sana. Tanpa Oori sadari langit sudah mulai 
berubah warna menjadi kemerahan. Oori memandang 
matahari terbenam yang terlihat di ujung laut di pantai 


Jumeirah ini. Lalu mensyukuri semua kenikmatan yang telah 
Allah berikan padanya. 


To be continue 
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Saat mereka semua kembali ke kediaman Pangeran Yusuf. 
Sudah berjejer beberapa mobil mewah disana. Qori 
membatin itu pasti rombongan Raja Ismail yang datang hari 
ini. 


"Sepertinya anda berdua harus masuk lewat pintu 
belakang." usul Elina pada Qori dan Husna. 


Oori dan Husna mengangguk mengerti, pasti para tamu ada 
di ruang utama yang paling besar di rumah itu. 


"Silahkan, ini barang-barang yang anda berdua beli tadi." 
sahut Tuan Ali dari arah belakang mereka. 


"Terima kasih Tuan Ali." ucap Qori dan Husna bersamaan. 


Oori dan Husna berjalan kearah pintu belakang yang 
terhubung dengan dapur. Saat masuk mereka disambut 
kesibukan para pelayan yang sepertinya sedang 
menyiapkan makan malam. 


Nyonya Zaenab yang melihat mereka langsung datang 
menghampiri. 


"Qori, kamu dan Husna kembali kekamar lalu bersihkanlah 
diri kalian dan datanglah kembali ke sini untuk membuat 
makan malam. Maaf ya, seharusnya menurut Saud hari ini 
kalian libur. Tapi kalian menyadari bukan, kita sibuk sekali 
dan membutuhkan tenaga tambahan." perintah Nyonya 
Zaenab dengan nada memohon. 


"Iya, kami akan segera kembali kesini Nyonya Zaenab." 
jawab Oori. 


Sebenarnya Oori merasa sangat lelah, tapi memangnya 
siapa dirinya, dia kan hanya pelayan disini sekalipun capek 
kalau dibutuhkan ya tetap harus bekerja. 


"Husna, nanti setelah pekerjaan kita selesai aku akan 
datang ke kamarmu ya? Tadi kamu janji mau ngajarin aku 
pakai ponsel." kata Qori pada Husna. 


"Iya, tenang saja. Nanti kamu aku ajarin sampai bisa." 


Selesai membersihkan diri Oori kembali kearah dapur 
seperti perintah Nyonya Zaenab tadi. 


"Qori tolong kamu antar semua makanannya ke meja 
makan..." perintah Nyonya Zaenab. 


"Hanya saya sendiri, Nyonya?" 
"Tentu saja tidak, yang lain juga akan membantu." 


Oori mengerti dan langsung melaksanakannya. Dia 
menyempatkan diri merapikan burga yang dipakainya. 


Oori mulai mendorong kereta makanan yang sudah 
disiapkan dikuti pelayan yang lain. 


Saat menaruh makanan satu persatu Oori sempat melirik 
beberapa orang disana termasuk Yang Mulia Sheikh Ismail 
atau Raja Ismail. 


Walau usia beliau sudah mulai senja tapi bekas-bekas 
ketampanannya dulu masih terlihat jelas ditambah dengan 
kewibawaan yang semakin terlihat di usianya saat ini. 


Oori melihat orang-orang yang datang bersama Raja Ismail, 
tidak hanya orang berpakaian Arab ada beberapa yang 
berpakaian jas hitam duduk disana. 


Dia melihat Raja Ismail sedang sibuk berbicara dengan 
seseorang berpakaian jas yang duduk di samping kanannya. 
Raja Ismail duduk di kursi utama di meja itu. 


Oori sempat mencuri dengar pembicaraan mereka walaupun 
dia tidak bermaksud begitu. 


"Jadi bagai mana kondisi anakku, apa ada kemajuan?" tanya 
Raja Ismail sambil mengelus dagunya yang berjenggot 
pelan. 


"Ada Yang mulia, tapi saya belum bisa memprediksi kapan 
pangeran akan sadar." jawab pria itu sopan. 


Raja Ismail mendesah pelan. Oori menyadari bahwa Raja 
Ismail pasti merasa sangat sedih dengan keadaan putranya 
yang belum juga sadar dari komanya. 


Setelah semua makanan berada di meja Oori mulai berjalan 
dan mendorong kereta makanan yang dibawanya tadi 
kembali ke dapur bersama dengan pelayan lainnya. 
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"Hei....hei apa kamu pernah dengar gosip, kalau salah satu 
pelayan disini akan diberi tugas istimewa?" 


Oori tiba-tiba mendengar pembicaraan 2 orang pelayan 
wanita muda saat melewati lorong menuju dapur. 


"Dari mana kamu mendengar hal itu?" sahut pelayan yang 
lain. 


"Aku sedikit mendengar pembicaraan orang-orang di ruang 
makan tadi." 


"Kira-kira tugas istimewa apa ya?" 


"Tidak tahu, tapi mungkin tugas ini sangat penting dan 
pelayan yang beruntung pasti akan mendapat bayaran yang 
banyak." 


Oori berlalu dari tempat kedua pelayan tadi untuk 
mengantar kereta makanan ke dapur. Dia jadi sedikit 
penasaran tugas apa yang akan diberikan dan siapa yang 
akan terpilih mendapatkan tugas itu. 


Apa benar tugas itu bernilai besar sehingga mendapat 
bayaran lebih banyak dari biasanya. Tanpa sadar Qori 
sampai di dapur dalam keadaan setengah melamun. 


"Qori bukankah hari ini jadwalmu bercerita di kamar 
Pangeran Yusuf?" tanya Husna yang datang menghampiri 
Oori setelah selesai mencuci piring. 


"Eh benarkah, memangnya sekarang hari apa?" sahut Qori 
terkejut. 


"Hari Rabu. Apa kamu lupa?" 


"Iya, pasti aku lupa karena hari ini Tuan Saud berkata aku 
libur tadi." Qori menepuk jidatnya pelan. 


"Terimakasih Husna sudah mengingatkanku. Kalau begitu 
aku pergi dulu." 


"Kamu tidak makan dulu?" 
"Nanti saja..." 


Oori segera pergi dari dapur dan menuju kamar Pangeran 
Yusuf. 


Penjaga yang sudah hapal pada suara Qori langsung 
membuka pintu saat Oori sudah sampai disana. 


"Syukron, Syarif." ucap Husna pada salah satu penjaga 
disana. 
Penjaga itu hanya membalas Oori dengan seyum tipis. 


Oori berjalan mendekat kearah ranjang besar yang 
ditempati oleh Pangeran Yusuf. Lalu segera mengambil buku 
yang ada di atas lemari kecil di samping tempat tidur. 


"Baiklah Pangeran, kita lihat sampai mana Husna bercerita 
kemarin." Qori membolak-balikkan buku itu untuk melihat 
halaman yang dilipat Husna. Oori tahu kebiasaan Husna 
yang melipat halaman dengan lipatan kecil dan sangat rapi, 
mungkin saat pertama dia belum terbiasa tapi sekarang Oori 
sudah sangat hafal kebiasaan Husna itu. 


"Nah ini dia." gumam Qori. 


"Jadi kali ini buku yang kita baca ini bertuliskan bahasa 
Inggris. dan halamannya juga masih sedikit terbaca." Lajut 
Oori bercerita sesekali dia berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia saat bergumam. 


"Anda tahu Pangeran, selama 5 bulan ini aku merasa sedikit 
dekat dengan anda, yah walaupun itu hanya menurut diriku 
saja." Oori tersenyum geli pada dirinya sendiri, dia seperti 
orang bodoh saja. 


Oori menutup buku yang dia bacakan tadi. Dia melihat jam 
berwarna keemasan yang ada di dikamar itu. Sudah jam 
setengah sembilan itu berarti sudah satu jam setengah dia 
berada di kamar ini. Kurang setengah jam lagi sesuai jadual 
Oori selesai dengan tugasnya. 


"Pangeran, apakah anda bersedia mendengar cerita saya. 
Mungkin anda tidak akan mengerti dengan bahasa yang 
akan saya gunakan ini, semoga saja anda tidak keberatan. 
Saya hanya ingin menceritakan sedikit tentang diri saya 


pada Pangeran." Oori melihat rupa Yusuf yang sedang koma 
namun terlihat seperti tidur baginya. 


"Anda tahu saya berasal dari Indonesia, ah apakah anda 
tahu Indonesia? Indonesia itu adalah negara yang paling 
subur menurut saya, jika kita membuang biji buah apapun 
di tanah sana pasti biji itu akan tumbuh menjadi sebuah 
pohon. Saya tinggal di Indonesia dengan ibu saya. Anda 
pasti bertanya-tanya dimana ayah saya. Ayah saya 
meninggal sebelum saya lahir. Jadi sepanjang hidup saya, 
hanya ibu lah yang saya tahu. Sebenarnya saya juga tidak 
punya keistimewaan apapun, ah mungkin ada satu saya 
termasuk orang yang rajin bekerja..." 


"Dan pengalaman saya bekerja pun sudah sangat banyak, 
hal itu pasti karena saya bekerja mulai saya duduk di kelas 
1 SMP. Saya tidak seperti Pangeran yang bisa menempuh 
sarjana tanpa memikirkan biaya, ada banyak hal yang harus 
saya pertimbangkan dan seperti inilah akhirnya. Saya 
memutuskan bekerja menjadi TKW yang berakhir menjadi 
pelayan disini. Saya mungkin tidak akan mengetahui anda 
jika bukan karena pekerjaan saya disini." Qori kembali 
melihat jam dinding, sudah jam sembilan lewat. 


"Mungkin hanya itu saja yang bisa saya ceritakan walaupun 
Anda tidak mengerti setidaknya saya bisa memperkenalkan 
diri lebih dekat dengan anda. Kalau begitu saya permisi 
Pangeran Yusuf." 


Qori mulai beranjak dari kursi, tapi sebelum Qori 
melangkahkan kakinya dia melihat tubuh pangeran kejang 
dan layar mesin penopang hidup pangeran mulai 
menunjukkan bentuk-bentuk segitiga besar yang tidak 
biasa. 


Oori terkejut bukan main dan segera pergi pergi kearah 
pintu. 


"Tolong!!...Pangeran...Pangeran.." 


Kedua penjaga langsung tanggap dan segera memangil 
dokter yang bertugas. 


Semua orang mulai berkumpul di depan kamar. Oori hanya 
melihat saja di pojok kamar. sebenarnya dia sangat ingin 
keluar dari sana tapi dia juga ingin tahu keadaan Pangeran 
Yusuf. 


Tubuh sang Pangeran sudah kembali normal setelah 
penanganan dokter. Qori sedikit bernafas lega. Dia 
memutuskan keluar dari kamar itu, tapi langkahnya terhenti 
saat orang-orang yang semula berada di luar pintu 
membelah jalan dan memperlihatkan sosok Yang mulia Raja 
Ismail berdiri gagah dengan beberapa pengawal masuk ke 
dalam kamar itu. Oori langsung menundukkan kepalanya. 
Dia sama sekali tidak berani memandang Raja Ismail. 


"Siapa wanita itu?" tanya Raja Ismail menunjuk Qori. 


"Dia Oori yang mulia, salah satu pelayan disini." jawab Saud 
yang berdiri disebelah sang Raja. 


Oori yang merasa namanya disebut memberanikan diri 
melihat kedepan. Dan tepat saat itu Raja Ismail sedang 
menatap tajam kearahnya dan tepat disampingnya ada 
Saud yang tersenyum menenangkan ke arah Qori. 


Kemudian Raja Ismail mengalihkan pandangannya dan 
mulai berjalan mendekati tempat tidur sang Pangeran. 


"Jadi bagaimana dokter, apakah ada sesuatu yang buruk 
terjadi padanya?" tanya Raja Ismail dengan nada khawatir. 


Dokter itu tersenyum menenangkan sang Raja. 


"Tidak ada yang berbahaya Yang mulia. Hal ini biasa 
sesekali terjadi pada pasien yang koma. Hal ini terjadi 
karena pasien sepertinya menunjukan reaksi kemajuan 
dengan kesadarannya." ujar dokter itu menjelaskan. 


"Syukurlah kalau begitu. Dan kamu..." tunjuk Sheikh Ismail 
pada Qori. "Datanglah keruanganku sekarang." perintah 
beliau tegas. 


To be continue 
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Dia pasti dipecat, dalam pikiran Oori tidak henti-hentinya 
memikirkan hal buruk apa yang akan terjadi padanya, 
padahal hal itu bukan kesalahannya. Dia berada disana pun 
hanya karena itu memang tugas yang harus dilakukan. Qori 
sama sekali tidak menyentuh tubuh pangeran Yusuf sampai 
tubuh pangeran kejang. 


"Silahkan lewat sini." ujar salah satu bodyguard Raja Ismail. 


Oori memang tidak tahu ruangan yang akan mereka tuju, 
dia hanya mengikuti rombongan Raja Ismail yang berjalan 
dengan jarak cukup jauh, disisi kanan dan kirinya bahkan di 
jaga oleh para pria berjas berbadan tegap dan besar. 


Dengan pengawalan ketat seperti ini, Oori benar-benar 
merasa seperti buronan yang sudah tertangkap. 


Oori melihat kesekeliling, ah...Dia ingat ini adalah salah satu 
bagian rumah yang hampir tidak pernah digunakan. Dan 
ternyata karena jalan disini menuju ruangan penting milik 
Sang Raja. Pantas saja walaupun tidak ada yang menempati 
tapi tempat ini dijaga oleh beberapa petugas ternyata 
wilayah ini milik Raja Ismail pikirnya. 


"Silahkan masuk kesini..." Qori tersentak kaget saat 
mendengar suara salah satu bodyguard yang berada 
disampingnya, sepertinya dia sedikit melamun saat 
berjalan. 


"Ya.." balas Oori dengan nada lirih. 


Oori memasuki ruangan yang sangat besar dengan desain 
ruangan yang simpel tapi juga terlihat mewah. Oori melihat 
meja besar di bagian tengahnya yang juga terdapat 


beberapa kursi mengelilinginya. Lalu di belakangnya 
terdapat meja kerja yang cukup besar yang kursinya sudah 
diduduki oleh Yang mulia Raja Ismail. 


Badan Qori bergetar karena takut. Didalam ruangan ini 
hanya ada Raja Ismail dan Saud yang berdiri di samping 
kursi tempat Raja Ismail duduk dan sekarang ditambah 
dengan dirinya yang masih berdiri di dekat pintu masuk. 


"Qori kemari dan duduklah." perintah Saud saat melihat 
Oori yang tidak kunjung beranjak dari sana. 


"Baik tuan." 


Oori berjalan dengan lambat. Kalau bisa dirinya ingin lari 
saja dari tempat ini. 


"Ayo..duduklah di situ." tunjuk Saud pada kursi di 
depannya. 


Mereka bertiga sempat terdiam sebentar. 


"Kenapa kamu menunduk terus." ucapan Sang Raja 
menyentak Oori. 


"Maafkan saya Yang mulia. Tolong jangan hukum saya. Saya 
sama sekali tidak menyentuh ataupun mendekati Pangeran 
saat tiba-tiba tubuh beliau kejang-kejang ." Qori 
menundukkan kepalanya dalam-dalam dan meremas 
tangannya yang basah karena rasa takutnya. 


Raja Ismail dan Saud saling berpandangan. Lalu terdengar 
suara tawa keras dari sang Raja. 


Oori langsung menatap heran sang Raja yang tertawa 
dengan keras padahal tidak ada yang lucu saat ini. 


Raja Ismail mehentikan tawanya saat melihat mata Oori 
yang sedikit kebingungan. 


"Jadi kamu sedari tadi memikirkan hal itu?" tanya Raja 
Ismail lagi. 


Qori tidak menjawab dan hanya menganggukkan 
kepalanya. 


"Apa kamu tidak menyadari bahwa di kamar itu terdapat 
kamera?" 


"Kamera?" gumam Oori pelan dan menggeleng tidak tahu. 


"Iya, kamera atau lebih tepatnya kamera CCTV... Kamu tidak 
perlu khawatir, tadi petugas sudah mengecek CCTV yang 
ada di kamar itu dan kamu memang tidak melakukan 
apapun disana, hanya duduk dan melakukan tugas dengan 
baik." Oori melihat Raja Ismail yang berubah ramah dan 
sedikit bersahabat daripada tadi. 


"Jadi saya tidak akan dihukum?" tanya Qori memastikan. 


"Tentu saja tidak, apa kamu melakukan kesalahan sehingga 
merasa harus di hukum?" ujar sang Raja. 


Oori yang semula tegang lansung bernafas lega. Jadi 
dengan memberanikan diri Qori bertanya tujuannya dibawa 
kesini. 


"Jadi kenapa Yang mulia membawa saya kemari?" tanya Qori 
penasaran. 


Suasana di ruangan itu menjadi lebih serius sekarang. 


"Ada yang ingin aku bicarakan denganmu." tegas Raja 
Ismail. 


Oori diam dan menunggu. 


"Ada tugas khusus yang akan aku berikan padamu. Dan 
hanya kamulah yang bisa melakukannya." lanjut sang Raja. 


Fikiran Qori kembali mengulang pembicaraan kedua 
pelayan yang berpapasan dengannya tadi. Jadi akulah yang 
mendapat tugas spesial itu? gumamnya dalam hati. 


"Tugas apa Yang mulia?" 


"Sebelum aku menceritakannya, bisakah kamu buka 
cadarmu?" 


Oori melirik ke arah Saud yang masih setia berdiri disana. 
Oori melihat Saud mengangguk kepalanya sebagai kode 
agar Oori menuruti perintah sang Raja. 


Oori mulai melepas cadar yang selama ini dipakainya 
dengan pelan dan mulai terapampanglah wajah khas 
Indonesianya. 


"Tidak buruk, walaupun tidak secantik yang lain..." gumam 
Sang Raja yang sempat terdengar Oori. Dia sempat 
mengernyit ketika mendengar perkataan sang Raja itu. 


"Jadi tugas apa yang harus saya lakukan Yang mulia?" ulang 
Oori. 


"Sebelum itu, aku ingin meminta maaf dulu padamu, 
mungkin hal ini sama sekali belum terlintas dipikiran kamu 
yang masih muda, Tapi hanya inilah satu-satunya jalan cara 
agar tidak terjadi hal yang buruk dalam keluarga ini." 


Oori mengernyit bingung, kenapa keluarga kerajaan di 
sangkut pautkan dalam pembicaraan ini. 


"Kamu harus melahirkan pewaris untuk Pangeran Yusutf...." 
Mata Oori membulat tidak percaya. Tugas macam apa ini... 


"Kamu tenang saja, tentu saja akan ada bayaran yang 
pantas untuk hal yang kamu lakukan ini." Raja Ismail 
melanjutkan. 


"Ta...tapi Yang mulia, saya tidak bisa melakukan kan hal 
ini..ini bukan hal yang bisa saya lakukan. Jadi saya tidak 
akan melakukan hal 'ini....ini...ini terlalu sulit." Qori 
menjawab dengan terbata-bata sangking terkejutnya. 


Raut wajah sang Raja berubah suram seketika. Tentu saja 
hal ini tidak akan mudah. 


"Apa yang membuatmu menolaknya? Bukankah kau sudah 
mendatangani surat perjanjian diawal kamu bekerja yang 
mengharuskan kamu mematuhi segala perintah." Raja 
Ismail menatap tajam Oori. 


"Sa..saya tahu itu tapi bukankah Pangeran Yusuf masih 
koma dan saya dengan Pangeran Yusuf tidak memiliki 
hubungan yang sah sampai harus memiliki anak bersama." 


"Kalau tentang hal itu kamu tenang saja. Aku tentu saja 
akan mengurus hal itu. Aku juga tidak ingin status cucuku 
tidak sah." 


Oori terdiam sebentar, bingung memikirkan alasan apa lagi 
yang harus dia katakan agar hal ini tidak sampai terjadi. 


Raja Ismail yang melihat kebimbangan Qori melanjutkan 
pembicaraannya. 


"Aku sebenarnya tidak ingin memberitahukan hal ini 
padamu.... 


Oori kembali menyimak ucapan sang Raja. 


"Status kamu disini bukanlah sebagai TKW melainkan 
seorang budak, kamu tahu bukan apa itu budak? Budak 
adalah seorang yang dibeli dan bisa diperlakukan seperti 
apapun..... Namun tentu saja karena kami menjunjung 
tinggi kemanusiaan disini... Kami tidak pernah 
memperlakukan para pelayan disini seenaknya." lanjut Raja 
Ismail. 


"Tapi saya dikirim kesini dengan dokumen lengkap dan 
lewat jalur legal kenapa status saya bisa menjadi budak?" 
ucap Oori tidak terima. 


"Kamu memang masih terlalu polos dalam dunia kerja ini. 
Mereka mungkin mengirim sebagian pekerja dengan jalur 
sah tapi tidak ada yang tahu, pihak penyalurmu itu 
melakukan perdagangan manusia dengan kedok itu." jawab 
Raja Ismail 


Oori lemas seketika, hampir saja dia pingsan jika tidak ada 
Saud yang menopang tubuhnya yang hampir terjatuh dari 
kursi. Bagaimana bisa...bagaimana bisa hal ini terjadi 
padanya. 


Apa yang harus dilakukannya sekarang... Ibu apa yang 
harus Oori lakukan... 


"Kamu tidak apa-apa?" tanya Saud pada Qori yang 
sepertinya sangat kaget mengetahui hal ini. Tentu saja siapa 
yang tidak kaget mendengar bahwa dirimu telah di jual 
tanpa dia sadari. 


"Tidak apa-apa..terima kasih Tuan Saud..." sahut Qori 
dengan lirih. 


"Jadi setelah kamu mendengar hal ini, bukankah tidak ada 
alasan untukmu untuk menolaknya bukan?" ujar Raja Ismail 
tenang. 


Oori menggeleng pelan...tentu saja tidak bisa, memangnya 
punya hak apa dia saat ini. Benar-benar takdir yang sangat 
menyedihkan. 


"Minggu depan acara ijab-kabul dengan perwakilan akan 
dilakukan dan semua hal yang menyangkut surat-surat akan 
diurus oleh Saud nanti. Jadi persiapkan saja dirimu dan 
jangan sampai hal ini diketahui oleh siapapun. Kamu 
mengerti kan?" 


Oori yang benar-benar tidak sanggup berbicara apapun 
hanya mengangguk saja. 


"Bagus. Kamu boleh kembali ke kamarmu sekarang. Saud 
kamu antar dia." perintah Raja Ismail yang langsung di 
laksanakan olehnya. 


"Baik, Yang mulia." 
#H#HH 


"Beristirahatlah dan jangan kamu buat hal ini menadi 
beban. Bukankah kamu tidak mengalami penyiksaan disini, 
jadi jangan terlalu memikirkannya dan cobalah bersikap 
tenang." Saud mencoba mengurangi beban pikiran Qori 
begitu mereka sampai di depan kamar Qori. 


Oori tidak menyahutinya. Pikirannya kosong sekarang 
terlalu banyak hal yang terjadi padanya, pagi harinya dia 
bersenang-senang dan malamnya dia mendapat beban 
yang bahkan tidak pernah terlintas di pikirannya. 


Saud melihat keadaan Qori yang buruk. Hanya menghela 
nafas pelan... seharusnya hal ini tidak terjadi pada Oori, dia 
masih sangat muda...pikir Saud. 


"Kalau begitu aku pergi dulu..." Saud menepuk pundak Qori 
pelan dan mulai meninggalkan tempat itu. 


Oori langsung membuka pintu kamarnya dan menguncinya 
dengan kencang. Tubuhnya langsung luruh. Tangisnya 
langsung pecah....air mata yang sedari tadi ditangannya 
mengalir deras dari mata bulatnya. 


"Ya Allah, kenapa takdirku harus seperti ini." gumam Oori di 
sela-sela isakannya. 


Oori menangis sampai dirinya kelelahan dan tanpa sadar 
tertidur dilantai sampai pagipagi. 


To be continue 
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Enam hari berlalu setelah pembicaraan Oori dan Raja Ismail, 
itu berarti besok adalah hari pernikahannya, atau lebih 
tepatnya pernikahan siri antara dirinya dan Pangeran Yusuf. 


Dan dalam beberapa hari itu Oori selalu merasa terus 
diawasi. Seperti kemanapun dirinya pergi ada mata yang 
terus mengawasi dirinya. 


Oori lebih banyak diam, terlalu banyak hal yang harus 
dipikirkannya. Dan sikap aneh itupun disadari oleh Husna. 
Kemarin dia sempat menanyakan apa sekiranya hal yang 
menganggu pikiran temannya itu. Tapi Oori hanya 
menggelengkan kepala dan berkata tidak apa-apa. 

Husna berpikir pasti terjadi sesuatu pada Qori saat dia 
dipanggil keruangan Raja Ismail. 


Bahkan semua pekerjaan yang dilakukan Oori pasti tidak 
ada yang beres, jatuh saat membawa makanan, jari yang 
teriris, Oori juga sering menabrak benda-benda didepannya 
karena pikiran yang tidak fokus. Tapi anehnya sekalipun hal 
itu diketahui oleh Nyonya Zaenab maupun Tuan Saud 
mereka sama sekali tidak menegur Qori atas kesalahan- 
kesalahannya dan hal itu membuat Husna semakin curiga 
pasti ada sebab yang membuat Oori seperti itu. 


Dan kali ini Husna sudah tidak bisa menahan rasa 
penasarannya dan lansung menghampiri Oori yang sedang 
ada dikamarnya untuk sholat Dhuhur. 


"Qori, boleh aku masuk ke kamarmu?" teriak Husna di depan 
pintu kamar Oori. 


"Masuk saja." sahut Qori dari dalam. 


Husna langsung masuk kekamar Oori dan mengunci pintu 
itu. Dia ingin berbicara serius dengan Oori. 


"Qori, sepertinya kita harus berbicara serius." ucap Husna 
dengan tegas. 


Oori yang baru saja melipat mukena yang dipakainya. 
Menoleh kearah Husna yang menghampirinya dengan suara 
tegas bahkan cadarnya sudah dilepas yang langsung 
memperlihatkan ekspresi sangat serius. 


"Kamu ingin berbicara apa, Husna?" tanya Oori tenang. 
Husna berdecak pelan mendengar nada tenang Oori. 


"Apa yang sebenarnya terjadi padamu saat dipanggil Raja 
Ismail waktu itu?" 


"Kan sudah aku bilang kemarin, tidak terjadi apa-apa jangan 
terlalu khawatir, Dan jangan berdiri disana duduklah 
kemari" Qori menepuk tempat tidur yang sedang 
didudukinya. 


Husna menjelaskan nafas, dan lalu duduk di samping Oori. 


"Qori, aku tahu belum terlalu lama berteman, tapi kamu bisa 
bercerita padaku jika kamu mendapatkan masalah, aku 
pasti akan mencoba membantu." Husna berkata dengan 
lirih. 


Oori tersenyum menenangkan lalu mengambil tangan 
Husna dan menepuknya pelan. 


"Kamu tidak perlu khawatir, aku hanya sedang merindukan 
ibuku saja, aku sangat ingin bertemu 
dengannya....berbicara hanya melalui ponsel tidak cukup 
untukku. Jadi jangan terlalu dipikirkan, aku hanya homesick 


saja. Percayalah padaku." jelas Qori. Maafkan aku Husna, 
bukannya tidak mau bercerita tapi tidak bisa gumam Qori 
dalam hati. 


"Ya sudah, aku percaya padamu. Tapi jika terjadi sesuatu 
yang buruk padamu, kamu harus janji akan 
memberitahukannya padaku." 


"Iya, aku janji." 


"Ya sudah aku kembali bekerja dulu, dan kamu setelah ini 
datang ke dapur lalu makanlah yang banyak kalau bisa, 
akhir-akhir ini makanmu makin tidak teratur dan juga 
sedikit, aku khawatir kamu sakit nanti." nasihat Husna pada 
Oori. 


"Iya..." jawab Qori masih dengan senyum diwajahnya 
melihat kesungguhan Husna yang peduli padanya. Dia 
merasa beruntung karena bekerja bersama Husna yang baik 
hati. 


Setelah menepuk pelan pundak Qori, Husna keluar dari 
sana. Terdengar suara pintu tertutup bersamaan dengan 
senyum Qori yang menghilang berganti dengan ekspresi 
yang sangat muram. Untunglah Husna tidak menyadarinya. 


Qori menjatuhkan tubuhnya di atas kasur. Qori tentu saja 
tidak bisa menceritakan hal itu. Raja Ismail sudah 
memperingatkannya saat itu. Jika Husna sampai tahu dia 
pasti akan kecewa karena dirinya masuk dalam 
perdagangan manusia. Mereka berada disini karena 
keegoisan para manusia yang haus akan uang dan 
keinginan egois orang-orang kaya. 


Qori memejamkan matanya, dia ingin mengistirahatkan 
pikirannya dari semua hal yang terjadi di hidupnya akhir- 
akhir ini. 


FREE 


Oori terbangun saat jam menunjukkan pukul 2 siang itu 
berarti dirinya tertidur selama satu setengah jam. Dia 
bahkan lupa ucapan Husna yang menyuruhnya makan 
siang, dan Untung saja semua pekerjaannya sudah selesai 
hari ini. 


Oori bergegas bangun dan mengambil dan memakai burga 
miliknya lalu pergi keluar menuju dapur. 


Saat menuju dapur Oori sempat mengintip keadaan luar dari 
balik kelambu jendela. Dahinya mengernyit menyadari ada 
dua mobil mewah tanpa atap yang terparkir diluar. Qori 
tidak pernah melihat dua mobil itu sebelumnya. 


Tapi dengan cuek Qori memutuskan tidak terlalu 
memikirkannya. 


Sampai di dapur, Oori tidak melihat keberadaan Husna 
disana. Bahkan dapur itu terlihat sepi, hanya ada 3 orang 
dan itupun jika dirinya yang baru datang dihitung juga. 


Nyonya Zaenab menyadari seseorang masuk ke dapur 
menoleh kebelakang dan melihat Qori berdiri diam di dekat 
pintu masuk. 


"Apa kamu igin makan siang, Oori?" tanya Nyonya Zaenab 
saat menghampiri Oori. 


"Iya, Nyonya. Tapi kenapa dapur sangat sepi?" balas Oori 
keheranan. 


"Ada inspeksi mendadak hari, apa kamarmu belum 
didatangi." 


"Tidak, Nyonya. tadi saya tertidur mungkin saja tadi ada 
yang mengetuk kamar saya tapi saya belum bangun..." 


"Tidak apa-apa, mungkin giliranmu nanti jadi yang terakhir. 
Ya sudah sekarang makanlah dulu." 


Nyonya Zaenab kembali mengerjakan pekerjaannya yang 
tadi dia tinggalkan sebelumnya. Sesekali dia menatap Oori 
yang sedang makan di meja. Nyonya Zaenab menatap Oori 
kasihan. Sebagai seseorang yang sudah cukup lama bekerja 
di istana tentu saja Nyonya Zaenab tahu apa saja yang 
terjadi di kediaman ini. Lagi pula putranya Saud tidak bisa 
membunyikan sesuatu darinya. Putranya itu sudah 
memberitahukan hal apa yang akan terjadi pada wanita 
muda itu. Dan Nyonya Zaenab hanya bisa mendoakan 
keselamatan Oori dan sedikit memanjakannya. 


"Apa kamu tidak ingin tambah makanannya?" Nyonya 
Zaenab duduk di samping Oori. 


Oori menelan makanannya terlebih dahulu sebelum 
menjawab pertanyaan Nyonya Zaenab. 


"Tidak usah Nyonya. Ini saja belum habis." 


"Apa kamu kesusahan makan dengan cadar seperti itu..?" 
lanjut Nyonya Zaenab. 


"Mungkin saat pertama dulu saya kesusahan, tapi karena 
sekarang sudah terbiasa jadi ya sudah tidak, Nyonya." Oori 
menyelesaikan suapan terakhirnya lalu meminum segelas 
air yang dibawanya tadi. 


Qori menyadari sedari tadi Nyonya Zaenab menatapnya 
terus-menerus. 


"Kenapa Nyonya Zaenab melihat saya seperti itu, apa saya 
melakukan kesalahan yang fatal? Kalau benar maafkan 
saya, anda pasti ingin memarahi saya karena beberapa hari 
ini saya melakukan banyak kesalahan?" ungkap Oori sambil 
menundukkan kepalanya karena merasa bersalah. 


Nyonya Zaenab menggeleng kemudiaan menggenggam 
tangan Oori. Lalu mengatakan sesuatu 


"Apapun yang akan terjadi padamu nanti, kamu harus kuat 
jangan pernah menyerah. Suatu saat nanti kamu pasti akan 
hidup sesuai dengan keinginan kamu. Semua hal yang itu 
akan terwujud jika kamu selalu berusaha. Jadi jalanilah 
hidup kamu ini dengan tegar." 


Oori melihat mata Nyonya Zaenab yang terlihat sangat 
pengertian dan sangat keibuan. Oori menyadari bahwa 
Nyonya Zaenab tahu segala hal yang terjadi padanya. Oori 
tidak bisa lagi menahan air matanya. Cadar yang dipakainya 
mulai basah. 


"Bo... bolehkah saya memeluk Nyonya. Saya sangat 
merindukan ibu saya..jadi bisakah saya memeluk Nyonya?" 


Nyonya Zaenab mengangguk mengerti lalu memeluk tubuh 
Oori yang bergetar karena menangis. 


"Sudah...sudah jangan menangis lagi..." Nyonya Zaenab 
menepuk-nepuk punggung Oori untuk menenangkannya. 


Oori memeluk erat Nyonya Zaenab. Sudah lama dia tidak 
merasakan pelukan seorang yang mirip ibunya. 


Setelah sedikit tenang, Oori melepaskan pelukannya dari 
Nyonya Zaenab. 


"Terima kasih, Nyonya. Maaf baju Nyonya jadi basah." 


"Tidak apa-apa..." 


Tiba-tiba terdengar suara langkah kaki setengah berlari 
kearah Oori dan Nyonya Zaenab. 


"Nyonya, ada Putri Zulaikha dan Putri Fatimah didepan 
sedang ribut ingin berebut menjenguk Pangeran, para 
pelayan tidak berani melerai... ucap pelayan pria itu 
dengan terengah-engah karena berlari tadi. 


Siapa itu Putri Zulaikha dan Putri Fatimah? batin Oori. 


"Memangnya kemana Saud, kenapa kamu tidak 
memanggilnya saja." sahut Nyonya Zaenab. 


"Tuan Saud sedang pergi karena ada urusan Nyonya." 


Setelah mendengar hal itu Nyonya Zaenab bergegas pergi 
kearah depan untuk melihat keadaan disana. 


"Memangnya siapa Putri Zulaikha dan Putri Fatimah?" tanya 
Oori pada pelayan tadi saat dirinya menyusul Nyonya 
Zaenab. 


"Mereka berdua mantan istri pertama dan kedua Pangeran 
Yusuf." 


Langkah kaki Oori berhenti seketika setelah mendengar hal 
itu. Mantan istri pangeran? Kenapa mereka datang kesini 
secara bersamaan. 


Dan apa yang harus dia lakukan saat melihat mereka berdua 
nanti. 


To be continue 


Bab 18 


Ungkapan apa yang harus Oori berikan untuk kedua orang 
wanita cantik dan modis yang berada di depannya ini.... 


Luar biasa..segalanya..luar biasa cantik, elegan dan 
mungkin sedikit angkuh, yah wajar mereka bersikap seperti 
itu, mereka kan seorang putri bangsawan. 


Putri Zulaikha adalah istri pertama Pangeran Yusuf yang 
berasal dari Yordania. Lalu Putri Fatimah adalah istri kedua 
yang berasal dari Brunei Darussalam. 


Putri Zulaikha memakai gaun di bawah lutut dengan rambut 
panjang bergelombang dengan badan yang jenjang dan 
sepatu hak tingginya sangat cocok menjadi model yang 
banyak Oori lihat di televisi ketika bermain ke rumah Rika 
saat masih sekolah dulu. 


Beda dengan Putri Fatimah yang memakai jilbab tapi 
dengan paras yang tidak kalah cantik, dengan tubuh yang 
mungkin sama dengan dirinya, mungkin karena mereka 
sama-sama berasal dari Asia. Tapi wajah Putri Fatimah 
sangat ayu, sangat menyejukkan hati siapa saja yang 
melihatnya. 


Oori menghela nafas pelan, mengingat penampilan dirinya 
sendiri. Apa yang bisa dia bandingkan antara mereka dan 
dirinya...Oori bahkan tidak ada apa-apanya. Nilai plus apa 
yang dia punya untuk menyaingi kedua Putri itu? perlu di 
garis bawahi TIDAK ADA...ya tidak ada sama sekali. 


Oori hanya melihat mereka dari jarak yang agak jauh. Kedua 
putri itu masih saling beradu mulut walaupun Nyonya 
Zaenab sudah mencoba menenangkan. Sedikit-sedikit Oori 
mendengar ucapan mereka... 


"Kenapa juga kamu harus datang bersamaan denganku, 
memangnya tidak ada hari lain?!" Putri Zulaikha berucap 
sinis. 


"Memangnya ada urusan apa juga kamu kesini." balas Putri 
Fatimah dengan wajah kesal. 


"Aku kesini tentu saja ingin menjenguk Pangeran Yusuf." 
"Sama. Aku juga ingin menjenguk Pangeran." 


"Tapi kenapa dari semua waktu kamu harus datang 
sekarang? Bukankah ada waktu lain" Putri Zulaikha masih 
berbicara dengan wajah yang tidak bersahabat. 


"Mana aku tahu kamu akan datang hari ini...kalau aku tahu 
aku juga tidak akan datang hari ini. Bukankah kamu tidak 
perlu repot menjenguk Pangeran sebentar lagi kan kamu 
akan menikah. Jadi kan kamu tidak perlu datang kesini lagi." 


Putri Zulaikha menatap tajam Putri Fatimah saat mendengar 
kalimat itu. Dari mana dia tahu kalau dirinya akan menikah. 


"Memangnya ada larangan yang menuliskan kalau aku tidak 
boleh kesini walaupun akan menikah? Tidak kan? Jadi 
jangan sok mengatur diriku." balas Putri Zulaikha. 


Saat Putri Fatimah akan membalas perkataan itu Nyonya 
Zaenab menyelanya. 


"Putri Zulaikha dan Putri Fatimah sebaiknya anda berdua 
duduk dulu. Disini tidak ada yang melarang siapapun yang 
datang untuk menjenguk Pangeran." Nyonya Zaenab 
berkata dengan sopan dan tegas pada kedua putri itu. 


Kedua Putri itu langsung menuruti ucapan Nyonya Zaenab, 
dengan memalingkan wajah masing-masing mereka berdua 


duduk berseberangan. 
Lalu Qori melihat Nyonya Zaenab menghampiri dirinya. 


"Qori, bisa antarkan minuman dan beberapa camilan kecil 
untuk para putri itu. Dan buatlah minuman yang jangan 
terlalu manis, mereka berdua tidak suka yang terlalu banyak 
gulanya." perintah Nyonya Zaenab. 


"Baik, Nyonya." balas Oori dengan nada tidak semangat lalu 
mulai beranjak dari sana. 


"Oh ya Oori, jangan pernah kamu membandingkan diri 
dengan mereka. Kamu pasti punya sesuatu yang tidak 
mereka miliki untuk menjadi istri Pangeran." bisik Nyonya 
Zaenab padanya saat dia akan mulai berjalan. 


Benarkah dia mempunyai sesuatu hal istimewa yang tidak 
dimiliki kedua Putri itu. 


##### 
"Hei... kamu.." 


Qori merasa dirinya dipanggil menoleh kebelakang dan 
menghentikan kegiatannya mencuci piring. 


"Iya kamu, yang sedang cuci piring, kemarilah..." 


Oori mengernyit heran, kenapa tiba-tiba Putri Zulaikha 
memanggilnya. 


Oori membilas lalu mengelap tangannya dan segera 
menghampiri sang Putri. 


"Apa ada yang Anda butuhkan Putri..." tanya Qori sopan 
dengan kepala menunduk. 


"Tidak ada, hanya ingin menanyakan sesuatu....aku dengar 
Pangeran Yusuf akan memiliki istri baru. Apa ada gosip 
tentang siapa wanita itu?" bisik Putri Zulaikha. 


Jantung Oori berdetak keras, bagaimana bisa hal itu 
diketahui oleh orang lain. Bukankah hal itu adalah rahasia, 
jadi dari mana Putri Zulaikha mengetahui hal ini. 


"Saya tidak tahu ada gosip seperti itu disini Putri." jawab 
Oori pelan. 


"Oh...apa kamu sudah lama bekerja disini?" 
"Tidak Putri, saya baru bekerja disini sekitar 5 bulanan." 


"Begitu...ya sudah kamu boleh meneruskan pekerjaanmu." 
usir Putri Zulaikha yang langsung berbalik menuju ruang 
tamu kembali meninggalkan Oori disan. 


Apakah berita yang disampaikan oleh mata-mata dan 
informan rahasianya salah...pikir Putri Zulaikha. 


#HHHH 


Qori membaringkan tubuhnya yang sangat lemas tak 
bertenaga. Seharusnya pekerjaan sudah selesai siang tadi 
tapi karena kedatangan tamu yang mendadak 
pekerjaannnya jadi bertambah. 


Qori melihat jam dinding. Setelah ini dia harus pergi ke 
kamar Pangeran untuk melakukan pekerjaannya yang 
terakhir hari ini. 


Apa ya sebenarnya manfaatnya mereka membacakan buku 
pada seseorang yang koma seperti itu, Qori sama sekali 
tidak mengerti. 


Oori beranjak ke kamar mandi untuk berwudhu lalu 
mengerjakan sholat magrib. 


30 menit kemudian Oori keluar dari kamarnya dan pergi 
kearah kamar pangeran Yusuf. 


Semoga kedua Putri itu sudah pergi, harap nya. Dia tidak 
ingin bertemu mereka saat berada di kamar Pangeran. 


Oori melihat keadaan di luar kamar pangeran Yusuf yang 
masih seperti biasa dijaga oleh dua orang penjaga. Oori 
bertanya pada salah satunya apakah ada orang lain di 
kamar itu dan penjaga itu menjawab dengan gelengan 
kepala. Qori bernafas lega. 


Seperti biasa Qori mengambil buku yang berada di samping 
tempat tidur Pangeran dan mulai mencari halaman yang 
selesai di baca Husna. 


Satu jam kemudian Oori melipat halaman yang selesai 
dibacakannya lalu menutup buku itu. 


Oori menatap wajah Pangeran Yusuf, betapa beruntungnya 
Oori yang akan menikahinya, dengan wajah pas-pasan 
miliknya dirinya bisa bersanding dengan sang putra 
mahkota yang rupawan. Qori mendongakkan kepalanya, 
menatap  kelangit-lagit kamar.  Tatapannya terlihat 
menerawang. 


Menikah dengan seseorang yang tidak mengetahui dirinya 
tidak pernah terbersit di pikiran Qori, saat ini dia memang 
belum memikirkan sebuah pernikahan, kalaupun dia akan 
menikah dia ingin menikah dengan pria yang mengenalnya 
dan juga mencintai dirinya. Bukan dengan orang penting 
yang bahkan sedang dalam keadaan koma sekarang. 


"Pangeran, apakah Anda akan menerima saya bila nanti 
anda kembali sadar. Hal ini sama sekali bukan kehendak 
saya. Bahkan saya sama sekali tidak diberi pilihan dalam hal 
ini." Cerita Qori pada Pangeran Yusuf, yang tentu saja tidak 
di respon oleh sang Pangeran. 


"Bangunlah Pangeran, sadarlah dan cegah pernikahan ini. 
Umurku bahkan masih muda untuk menikah dengan 
anda..." lanjut Oori dengan sedih. 


Masih tidak ada respon, Oori kemudian keluar dari kamar 
itu. Mungkin sebaiknya hari ini dia tidur lebih cepat. Besok 
akan jadi hari yang sengat melelahkan untuknya. 


#HHHH 


Qori hanya terdiam menyaksikan hal yang di lakukan oleh 
orang-orang yang berada disini. Kebanyakan para pria lah 
yang mendominasi di ruangan itu. Hanya Nyonya Zaenab 
lah yang menemaninya di sini sambil menggenggam 
tangannya. 


Qori tidak sanggup mengangkat kepalnya, bahkan Raja 
Ismail datang menghadiri ijab kabul yang diwakilakan ini, 
hal itu dilakukan karena sang pangeran tidak bisa 
melaksanakan sendiri hal itu. 


Ketika kata Shareiin keluar dari dan menggema 
diruangannya itu, mata Qori mulai meneteskan air matanya. 
Dia sudah tidak bisa menahannya lagi. Dia seorang istri 
sekarang, istri yang hanya digunakan untuk melahirkan 
keturunan saja. 


"Qori salami tangan Pangeran Yusuf, sekarang status kamu 
sudah menjadi istrinya..." suara Nyonya Zaenab 
menyadarkan Qori, dia mengusap air matanya lalu 
mengambil tangan sang pangeran yang tertancap selang 


infus. Dia menciumnya pelan, ah... air matanya kembali 
mengalir. 


Setelah Oori menandatangani berkas dan beberapa surat 
disana, dia diberi buku bersampul hijau bergambar burung 
Garuda. Dia memegang erat buku itu. Buku dengan tulisan 
Buku nikah istri, Oori melihat buku itu dengan seksama dan 
bertanya-tanya dalam hati apakah buku yang sedang 
dipegangnya itu asli. Qori membukanya hanya terdapat 
fotonya saja bahkan nama suami disana hanya tertulis nama 
Mikail bin Al-Ghani. Qori tahu nama itu diambil dari nama 
belakang Pangeran, tentu saja hal itu harus dilakukan, 
pernikahan ini tidak boleh sampai diketahui publik. 


Setidaknya Qori tidak harus memiliki anak diluar nikah, 
setidaknya statusnya saat ini adalah seorang istri. Ya mulai 
hari ini statusnya adalah seorang istri dari Sheikh Yusuf 
Mikail Al-Ghani. 


To be continue 


Bab 19 


"Mulai hari semua tugas untuk mengurus Pangeran akan 
kamu lakukan sendiri Oori, karena kamu sudah jadi istrinya 
dan halal untuk menyentuh pangeran." jelas Nyonya 
Zaenab pada Oori yang masih setia berdiri di samping 
ranjang setelah acara ijab gobul dilakukan tadi. 


"Tapi, apa nanti para pelayan tidak curiga kenapa hanya 
saya saja yang mengurus Pangeran Yusuf, Nyonya?" Oori 
sempat melirik Raja Ismail yang masih berada di kamar itu 
ditemani oleh Saud. 


"Tidak akan, mereka hanya tahu kalau hal ini adalah 
perintah Yang Mulia, dan disini tidak akan ada yang bisa 
menentangnya." 


Oori menghela nafas pasrah. Semoga hal yang dikatakan 
Nyonya Zaenab benar dan para pelayan disana tidak ada 
yang mencurigainya. 


"Baik, Nyonya." jawab Oori sambil mengangguk. 


Raja Ismail berjalan mendekati Qori. Qori belum menyadari 
itu karena kepalanya tertunduk kebawah. 


"Qori..." panggil Raja Ismail. 


Oori tersentak dan langsung mengangkat kepalanya 
menghadap sang Raja. 


"Ya, Yang mulia." 


"Aku memang tidak bisa menyambutmu seperti menantuku 
yang lain. Tapi jangan sungkan untuk bercerita padaku bila 
kamu mendapat masalah. Kamu bisa mengganggap aku 


ayahmu jika perlu." ucap Raja Ismail lalu mengusap kepala 
Oori pelan. 


Mata Qori mulai berembun, dia tidak pernah merasakan 
punya seorang ayah dan sekarang sang Raja menawarkan 
kasih sayang seorang ayah yang belum pernah dimilikinya. 
Air matanya mulai mengalir, Qori berpikir bahwa Raja Ismail 
bukanlah orang yang ramah. Tapi setelah mendengar hal ini 
Oori malah merasa yang sebaliknya. 


"Terima kasih Yang Mulia." Oori menyalimi bolak-balik 
tangan Raja Ismail sebagai penghormatannya. 


"Kalau begitu aku pergi dulu, tolong urus dan jaga anakku 
sebisa kamu..." 


"Baik, Yang mulia." 


Raja Ismail dan Saud pergi dari kamar itu, meninggalkan 
dirinya, Pangeran dan Nyonya Zaenab disana. 


"Untuk sekarang kamu bisa kembali ke kamar dan 
beristirahatlah, untuk hari ini kamu bisa libur." kata Nyonya 
Zaenab. 


"Ya, Nyonya." 


Nyonya Zaenab menepuk pelan pundak Qori, dia 
memahami kenapa Qori tidak teralu ingin berbicara 
sehingga Oori hanya membalas dengan sedikit kata saja. 
Lalu Nyonya Zaenab pergi dari kamar Pangeran Yusuf. 


Oori belum ingin beranjak dari sana. Dia menggeser kursi 
yang biasa dia duduki sedikit lebih dekat kearah ranjang. 
Oori melirik sekilas kearah bunga yang diletakkan di pinggir 
jendela, bunga itu terlihat cantik sekali berada disana. 


Sepertinya ada pelayan yang bertugas mengganti bunga itu 
setiap hari. 


Lalu matanya kembali menatap kearah pangeran. Dia ingin 
memuaskan diri melihat wajah tampan dan rupawan sang 
Pangeran yang kini sudah berstatus sebagai suaminya. 


"Kita ini suami istri yang tidak saling mengenal. Kita berdua 
hanya sepasang manusia yang disatukan oleh keadaan, 
yang bahkan tidak pernah terbersit dalam pikiran saya." 


Oori terdiam sebentar. 


"Kalau begitu, saya ingin memperkenalkan diri saya lagi. 
Nama saya Ooriah Zara, umur saya 19 tahun dan mulai hari 
ini saya adalah istri Pangeran walaupun hanya diatas 
kertas." 


#HHHH 


3 minggu berlalu setelah hari pernikahannya. Kegiatan yang 
Qori lakukan masih sama seperti yang biasanya hanya saja 
mungkin ditambah mengurus segala keperluan sang 
Pangeran. 


Hari ini Qori di beri perintah untuk bertemu dengan Saud 
untuk membahas suatu hal di ruangan kerja pria itu. 


Qori menutup sambungan telponnya. Dia baru saja 
berbicara dengan ibunya di Indonesia. Sekalipun Qori ingin 
menceritakan tentang pernikahannya ini, tapi dia tidak 
sanggup. Qori tidak ingin ibunya khawatir disana. 


Qori melihat jam dinding yang menunjukan pukul 10 pagi. 
Hari ini dia kembali diliburkan oleh Nyonya Zaenab. Karena 
Qori akan diajak pergi ke suatu tempat oleh Saud. 


Oori membawa tas kecil berisi dompet dan ponsel yang 
dimilikinya lalu berjalan keluar kamar lalu menguncinya. 


"Kamu akan pergi kemana Qori?" tanya Husna yang 
berpapasan dengan Oori di lorong. 


"Tadi aku dipanggil tuan Saud untuk pergi dengannya..." 


"Kenapa akhir-akhir ini kau dekat dengannya, jangan-jangan 
dia tertarik padamu ya...." goda Husna pada Qori. 


Oori menggelengkan kepalanya, itu tidak mungkin, dia kan 
sekarang istri Pangeran sekalipun tidak diketahui publik. 


"Jangan berbicara yang tidak-tidak. Sudah aku pergi dulu..." 


Kemudian Oori melanjutkan perjalanannya untuk menemui 
Saud yang sudah menunggunya diluar. 


Oori melihat Saud yang berdiri gagah di samping mobil 
berwarna hitam yang mewah. Tidak seperti biasanya hari ini 
dia memakai baju santai, kaos dengan jaket dan celana 
yang membalut tubuh tegapnya. Oori menghapus pemikiran 
yang terlintas di otaknya. Tidak mungkin ucapan Husna 
benar, bahwa Saud tertarik padanya. 


"Maafkan saya, saya terlambat tuan." Qori berkata pada 
Saud. 


"Tidak apa-apa, ayo masuk." 


Saud melajukan mobil dengan kecepatan sedang, keadaan 
didalam mobil sunyi dan hening seperti tidak ada yang 
ingin memulai pembicaraan di dalam mobil itu. Qori 
sebenarnya ingin menanyakan kenapa mereka hanya pergi 
berdua dan juga tujuan mereka saat ini. Tapi dirinya terlalu 


sungkan untuk melakukankan hal itu jadi dia hanya diam 
dan sesekali melirik Saud yang sedang menyetir. 


Mobil itu berbelok ke sebuah gedung yang sangat besar 
Oori melihat paan nama yang berada diatasnya gedung itu. 
Mustashfa Al-Ghani yang berarti rumah sakit Al-Ghani, 
jadi mereka pergi kerumah sakit milik keluarga kerajaan. 
Oori bertanya-tanya dalam hati, ada urusan apa mereka 
pergi kerumah sakit ini. 


Mobil itu berhenti di basement rumah sakit. Saud keluar 
lebih dulu lalu membuka pintu untuk Qori. Qori sedikit 
tersipu karena perlakuan itu. 


"Ayo, kita sudah ditunggu Dokter Sahara didalam." ujar 
Saud. 


"Maaf tuan, kenapa kita datang kerumah sakit?" tanya Oori 
penasaran. 


"Kamu ada konsultasi hari ini." Saud menekan tombol lift 
yang mereka masuki saat ini. 


Hanya ada Oori dan Saud di dalam sana. 


"Kenapa saya harus berkonsultasi, tuan? saya kan tidak 
sakit." 


"Nanti kamu juga akan tahu maksud konsultasi ini...." 


Setelah itu Oori tidak bertanya lagi dan hanya mengikuti 
kemana langkah Saud pergi. 


#HHHH 


Saud mengetuk pintu berwarna putih didepannya lalu 
menyuruh Qori masuk ke dalam. 


Oori melihat seorang perawat dan dokter wanita didalam 
ruangan yang terlihat cukup luas itu. Dokter itu menyuruh 
Oori dan Saud duduk di kursi yang berhadapan denganya. 


"Baiklah jadi hari ini, kita adakan pemeriksaan awal sebelum 
melaksanakan proses inseminasi nanti." ucap sang dokter 
yang bernama Sahara. 


Oori terkejut mendengar ucapan dokter Sahara. Dia belum 
diberitahu tentang hal ini sebelumnya. 


"Maafkan aku. Aku tidak menjelaskan hal ini padamu 
sebelumnya." jelas Saud saat melihat ekspresi terkejut Oori. 


Oori hanya mengangguk dan tidak membalas penjelasan 
Saud. 


"Baiklah anda boleh berbaring diranjang sana." tunjuk 
dokter Sahara. 


Oori berjalan kearah ranjang pasien yang berada di ruangan 
itu. Dia melepas tas miliknya , lalu membaringkan tubuhnya 
disana. 


Suster yang berada disana mulai menarik tirai pembatas 
sampai tertutup. 


"Silahkan buka pakaian luar Anda. Anda menggunakan dua 
pakaian bukan?" Tanya suster itu pada Qori. 


Oori mengangguk dan langsung menurutinya. 


"Suster apakah inseminasi itu sakit dan apa itu inseminasi?" 
tanya Qori setelah melepaskan pakaian hitam yang 
dipakainya lalu berbaring kembali. 


Suster itu tersenyum maklum pada Qori. Wajar jika Qori 
tidak mengetahui hal ini. 


"Inseminasi itu adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
memperoleh kehamilan dengan cara menyuntikan sperma 
lebih dalam ke rahim dengan sebuah alat dan selang kecil. 
Dan hal ini tidak akan terlalu sakit mungkin hanya nyeri 
seperti saat menstruasi saja." jelas sang suster. 


Oori masih tidak mengerti dengan penjelasan suster itu. Jadi 
dia hanya mengangguk seolah-olah paham saja. 


Suster itu melepas alat yang digunakannya untuk 
memeriksa tekanan darah Oori. 


"Apa setelah melakukan hal ini keperawanan saya akan 
hilang suster?" Oori lanjut bertanya. 


"Tidak, anda tidak akan kehilangan keperawanan hanya 
karena ini tapi bila nanti anda melakukan seks ataupun 
melahirkan keperawanan itu tentu saja akan hilang." 


Percakapan mereka terhenti ketika dokter Sahara muncul 
dari balik tirai. 


"Apakah semuanya normal suster?" tanya sang dokter. 
"Semuanya normal, dok" lapor suster itu. 


"Kalau begitu kamu ambil peralatannya kemari.." perintah 
Dokter Sahara lagi. 


"Baik, dok" 


Oori melihat suster itu pergi ke balik tirai berwarna putih itu. 
Lalu matanya berganti melihat kearah dokter Sahara yang 
sedang memakai masker dan sarung tangan karet. 


Dokter Sahara melihat kekhawatiran diwajah Oori. Dia 
tersenyum menenangkan. Sebelum memakai masker 
mulutnya. 


"Tenang saja, kalau kamu memang takut, nanti saya akan 
membius kamu agar tidak merasa sakit." kata dokter 
Sahara. 


Oori memejamkan matanya menenangkan jantungnya yang 
berdegup kencang. 


"Iya, dok." 
##### 


Perutnya masih terasa nyeri seperti yang dijelaskan oleh 
suster tadi. Qori duduk dengan tidak nyaman di dalam 
mobil dan hal itu disadari oleh Saud. 


"Apa kamu perlu berbaring di kursi belakang?" tanyanya 
pada Qori. 


Qori menggeleng. "Tidak perlu, tuan." 


Saud mengangguk paham. "Kalau kamu merasa sakit sekali 
bicaralah padaku jangan menyembunyikannya, mengerti?" 


"Iya, tuan" jawab Qori sekenanya. "Tapi tuan bolehkah saya 
menanyakan sesuatu?" 


"Menanyakan apa?" 


"Kenapa diantara kami bertiga yang dibawa kesini, kenapa 
saya yang terpilih untuk melakukan hal ini?" 


"Bukankah sebelum berangkat kesini, kamu sudah 
melakukan beberap tes di tempat asalmu. Dari situlah kami 
tahu bahwa kamulah yang paling mendekati kecocokannya 


dari semua ciri wanita yang disarankan oleh dokter." jelas 
Saud. 


"Tapi jika hanya saya, kenapa harus membawa 2 orang 
lainnya?" lanjut Oori. 


"Bukankah jika hanya satu orang akan mencurigakan 
makanya kalian datang bertiga." 


Oori terdiam, memikirkan fakta baru yang diketahuinya. 
Ternyata orang-orang disini bertindak dengan sesuka hati 
lalu para pengurusnya dulu hanyalah orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab. 


Tiba-tiba suara ponsel memecah kesunyian mobil itu. 


Oori melihat Saud yang menghentikan mobil di pinggir jalan 
lalu mengangkat telpon itu. 


"Hallo, Assalamualaikum." 


"Kalau begitu aku akan cepat sampai disana, aku tutup dulu 
telponnya. Assalamualaikum." 


Setelah memutuskan sambungan itu. Saud menoleh dengan 
cepat kearah Oori. Ekspresinya terlihat senang setelah 
menerima telpon itu. 


"Pangeran....pangeran sudah sadar Qori. Pangeran kita 
sudah bangun...." ungkap Saud dengan gembira. 


Ekspresi Saud berbanding terbalik dengan Qori yang 
menampilkan wajah khawatir. Apa yang harus dilakukannya 
nanti, gumamnya dalam hati. 


To be continue 


Bab 20 


Cuaca di Dubai saat ini sedang tidak menentu, beberapa 
jam lalu masih terang dengan panas matahari yang sangat 
menyengat dan sekarang berubah mendung yang sudah 
diikuti dengan rintik-rintik hujan yang mulai membasahi 
aspal di jalan yang sedang dilalui mobil yang Oori dan Saud 
naiki saat ini. 


Oori melihat keadaan di luar mobil hujan yang tadinya 
berupa gerimis mulai terlihat semakin deras. Saud yang 
semula ingin melaju kencang mulai mengurangi kecepatan 
mobilnya. Bisa gawat kalau mobil ini tergelincir karena 
jalanan yang licin. 


Tidak ada pembicaraan sampai mereka tiba di kediaman 
Pangeran Yusuf. 


"Qori, kamu boleh kembali ke kamar dan beristirahatlah." 
kata Saud saat mereka berdua masih berada di dalam mobil. 


"Iya, tuan" jawab Oori singkat. 


Oori keluar dari mobil itu dan langsung menuju kamarnya. 
Dia sama sekali tidak menanyakan soal Pangeran pada 
Saud. Karena sebenarnya dia juga tidak ingin menanyakan 
hal itu. 


Oori menutup lalu mengunci pintu kamarnya. Dengan pelan 
dia mulai membaringkan tubuhnya di atas kasur. Perutnya 
akan nyeri bila dia bergerak cepat. 


"Apa nanti Pangeran harus tahu kalau aku adalah istrinya?" 
gumam Qori yang isi kepalanya mulai membayangkan 
banyak hal namun tak lama kemudian dia mulai 
memejamkan matanya. 


FREE 


Saud berjalan cepat kearah kamar sang Pangeran. Dia tidak 
sabar bertemu dengan teman baiknya itu. Dia membuka 
pintu kamar itu dengan cepat sampai menimbulkan suara 
dentuman keras. 


Di kamar itu Saud melihat Pangeran Yusuf yang sedang 
duduk bersandar sambil memandang kearah jendela yang 
sedikit berembun, matanya terlihat fokus pada banyaknya 
air yang turun dari langit itu tanpa menghiraukan suara 
pintu yang dibuka kasar oleh Saud. 


"Bagaimana keadaanmu, Pangeran?" tanya Saud yang tidak 
mendapat respon apapun dari Pangeran Yusuf. 


"Dimana, Putri Zulaikha, Saud? Kenapa dia tidak ada disini?" 
tanya Pangeran Yusuf sambil menerawang. 


Saud terkejut mendapat pertanyaan itu. Kenapa tiba-tiba 
Yusuf menayakan mantan istrinya, ada apa ini sebenarnya. 


"Kenapa kamu tiba-tiba menanyakan Putri Zulaikha?" 


"Bukankah dia istriku? Sudah kewajibannya bukan untuk 
merawatku?" ungkap Yusuf. 


Saud merasa ada sesuatu yang tidak benar disini, karena itu 
dia melangkah keluar dan meminta pengawal didepan pintu 
untuk memanggil dokter. 


Saud menggeleng tidak percaya. Dia sedikit menganalisa 
keadaan ini. Apa mungkin Yusuf hilang ingatan dan tidak 
mengingat masa lalunya? 


Tak lama kemudian dokter masuk kedalam kamar lalu mulai 
melangkah kearah Saud. 


"Dokter... sebenarnya apa yang terjadi pada Pangeran 
Yusuf?" tanya Saud. 


"Begini tuan Saud, sepertinya karena benturan yang sedikit 
keras saat terjatuh dulu membuat Pangeran Yusuf 
kehilangan separuh ingatannya." jelas dokter itu. 


"Apa dia tidak akan sembuh? Apa hal ini akan terjadi 
selamanya?" lanjut Saud beruntun. 


"Biasanya hal ini tidak akan terjadi selamanya, tapi saya 
tidak bisa menentukan kapan ingatan Pangeran akan 
kembali, bisa sebulan, setahun atau bahkan 10 tahun." 


Saud mengacak rambutnya frustasi, kenapa hal ini 
sepertinya tidak kunjung selesai. Saat Yusuf sadar malah 
hilang ingatan sekarang. 


Saud mendekati ranjang Pangeran Yusuf. 


"Yusuf apakah kamu ingat tahun berapa sekarang?" tanya 
Saud dengan nada non formal. 


"Tahun 2000 kan? Apa kamu lupa sampai menanyakan hal 
ini padaku? Bukankah kemarin aku pingsan karena 
kecapekan bekerja?" jawab Yusuf dengan santai. 


Saud menghela nafas pelan, ternyata Yusuf benar-benar 
lupa ingatan. 


"Kamu salah Yusuf, sekarang tahun 2007 dan kamu bahkan 
sudah bercerai dengan Putri Zulaikha hampir 2 tahun lalu." 


Yusuf menatap tidak percaya pada Saud, padahal dia hanya 
merasa seperti bangun tidur, tapi sekarang sudah tahun 
2007. Yusuf memegang kepalanya, dia mengerang 
kesakitan. 


"Ahhhh...sakit...!!" jerit Yusuf sambil meremas rambutnya 
kesakitan. 


Saud panik mendengar jeritan itu. Dokter yang masih 
berada disana juga tidak kalah panik dia langsung 
membuka tas yang dibawanya lalu mengambil suntikan 
untuk membius sang Pangeran. 


Saud yang melihat itu lansung terduduk lemas di kursi yang 
ada di samping ranjang. 


"Sebaiknya anda jangan terlalu memaksakan ingatan pada 
sang Pangeran, itu akan membuatnya terlalu banyak 
berpikir dan akhirnya akan kesakitan. Lebih baik tunggu 
sedikit lebih lama agar Pangeran bisa menerima ingatan 
pelan-pelan." saran sang dokter. 


"Baik dok, terima kasih. Anda bisa pergi sekarang." 
"Kalau begitu saya permisi." 

#HEHHH 

Tok...tok...tok.. 


Qori membalik badannya yang sedang bercermin di depan 
lemari kearah pintu kamarnya. Kemudian dia memakai 
burqa dan cadarnya dengan cepat. 


Dia membuka pintu kamarnya. Ternyata Husna yang 
mengetuk pintunya, dia pikir siapa.. 


"Ada apa Husna??" tanya Qori 
"Kamu di panggil Nyonya Zaenab ke kamarnya." 


Qori mengerjap bingung, kenapa Nyonya Zaenab ingin dia 
datang ke kamarnya. 


"Memangnya ada masalah apa?" tanya Oori heran. 


Husna mengangkat bahunya. "Aku tidak tahu. Qori apa 
kamu tahu kalau Pangeran sudah sadar?" 


Qori mengangguk. " Iya aku tahu." 


"Pasti menyenangkan ya bisa bertemu dengan Pangeran 
saat dia dalam keadaan sadar seperti ini." ucap Husna 
senang. 


Oori hanya tersenyum tipis, dulu mungkin dia akan berkata 
sama dengan Husna tapi lain halnya dengan sekarang. 


"Ya sudah sekarang pergilah kesana, sepertinya Nyonya 
Zaenab ingin menyampaikan hal penting padamu dari 
ekspresinya tadi." suruh Husna. 


"Baiklah kalau begitu, aku kesana dulu." 


Oori menutup pintu kamarnya lalu segera beranjak dari 
sana. 


Oori sempat melirik kearah pintu kamar sang Pangeran yang 
saat ini sedang tidak di jaga siapapun. Dia ingin sekali 
mengintip kedalamnya. Kemudian Qori menggeleng 
menyadarkan dirinya untuk tidak melakukan hal itu. 

Untuk sekarang dia harus menemui Nyonya Zaenab dulu. 
Oori mengetuk pintu didepannya. 

Tok...tok.. 


"Masuk saja." sahut seseorang dari arah dalam. 


Oori membuka pintu itu. "Permisi." ucap Oori. 


"Kemarilah Qori dan tutuplah pintunya." kata Nyonya 
Zaenab 


Oori menuruti perintah Nyonya Zaenab lalu berjalan 
mendekat kearah Nyonya Zaenab duduk. 


"Kenapa Nyonya Zaenab memanggil saya?" 


"Duduklah dulu disini" Nyonya Zaenab menepuk kasur yang 
didudukinya. 


Oori kemudian duduk dengan pelan. 


Nyonya Zaenab menyadarinya. "Apa masih sakit." tanyan 
Nyonya Zaenab sambil menunjuk perut Qori. 


"Cuma sedikit nyeri Nyonya." 


"Sebenarnya ada yang ingin aku sampaikan padamu 
tentang Pangeran. Kamu sudah tahu kan bahwa Pangeran 
sudah sadar?" 


Oori mengangguk ke arah Nyonya Zaenab. 


"Sebenarnya saat ini Pangeran sedang hilang ingatan. Dia 
hanya mengingat sampai usianya 23 dan saat itu dia masih 
berstatus suami Putri Zulaikha, istri pertamnanya. Jadi untuk 
saat ini kamu belum boleh menceritakan tentang 
pernikahan kalian. Dia bahkan tidak tahu kalau dia sudah 
kawin cerai sebanyak tiga kali. Jadi jangan tambahkan dulu 
bebannya ingatannya. Kamu mengerti kan Oori." Nyonya 
Zainab menjelaskan pada Oori tentang keadaan pangeran 
yang masih sakit sekalipun sudah sadar dari komanya. 


Oori tidak keberatan dengan hal itu walaupun hatinya 
terasa sedikit sakit saat mendengarnya. Tapi lagi-lagi dia 


diingatkan dengan statusnya yang hanya dijadikan sebagai 
istri diatas kertas untuk memberikan keturunan saja. 


"Saya mengerti Nyonya." jawab Qori lirih. 


"Maafkan aku ya Qori." Nyonya Zaenab memandang Qori 
kasihan. 


"Kenapa anda perlu minta maaf Nyonya. Anda tidak salah 
apapun dalam hal ini. Jadi Anda tidak perlu meminta maaf 
pada saya." 


Nyonya Zaenab memeluk tubuh Qori lalu mengusap pelan 
punggungnya menguatkan. Seharusnya dulu dia sedikit 
menentang pernikahan ini. Oori masih terlalu muda untuk 
ikut dalam permasalahan yang ada di dalam keluarga ini. 


"Ya sudah, kamu sudah makan kan?" 
"Belum, Nyonya." 
"Ya sudah kamu ke dapur lalu makanlah yang banyak dan..." 


Nyonya Zaenab mengambil beberapa botol berisi suplemen 
dari laci disamping tempat tidurnya. 


"Minumlah suplemen ini secara teratur. Ini akan membuat 
tubuhmu lebih sehat dan bugar, dan agar pembuahan kamu 
tadi berhasil." 


Pipi Oori memerah mendengar kata pembuahan, padahal 
hal itu dilakukannya dengan tanpa sadar dan yang 
melakukan itu juga dokter dengan alat medis. 


"Amiin" Oori mengamini hal itu benar-benar terjadi agar 
urusannya disini cepat selesai dan dia bisa pergi dari rumah 
ini untuk kembali ke Indonesia. 


FREE 


"Apa yang harus kita lakukan sekarang tuan? Pangeran 
sudah sadar sekarang." tanya seorang pria muda pada 
atasannya. 


Pria yang di panggil tuan oleh pria tadi hanya 
menyenderkan tubuhnya lalu mengusap dagunya pelan. 
Ekspresinya serius mengarah ke licik. 


"Kenapa kalian tidak bisa membereskannya saat masih 
koma dulu?!" 


"Maaf tuan tapi penjagaan di sana sangat ketat. Orang- 
orang ku tidak memiliki celah untuk masuk." jelas pria itu. 


"Seharusnya kamu memilih orang-orang yang ahli dalam hal 
menyusup sehingga kita tidak kecolongan lagi!!" gertak pria 
berbaju khas Arab itu. 


"Anda tenang saja tuan kali ini, rencana kita pasti berhasil." 


"Jangan hanya berbicara saja, segera lakukan dan bawakan 
aku kabar baik tentang kematiannya." 


"Siap, laksanakan." 


Mungkin saat ini kamu selamat, tapi setelah ini, nyawamu 
pasti tidak akan tertolong lagi sepupu. 


To be continue 
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Seminggu setelah Pangeran Yusuf bangun. Oori sama sekali 
belum bertemu ataupun mengunjungi kamarnya. Qori 
meminta izin pada Nyonya Zaenab agar dirinya diberi 
kelonggaran beberapa hari dari tugasnya mengurus 
Pangeran, dan hal itu sedikit dimengerti, kan tidak mungkin 
juga Pangeran yang sedang hilang ingatan dan juga baru 
bangun dari komanya tiba-tiba diurus oleh seorang 
perempuan yang belum pernah dia kenal sebelumnya, pada 
akhirnya Nyonya Zaenab menyetujui permintaan Qori itu. 


Apa Oori tidak ingin melihat keadaan Pangeran? Tentu saja 
dia ingin tapi Qori merasa sedikit aneh bila bertemu dengan 
Pangeran dalam keadaan yang sudah sadar karena selama 
ini hanya Oori yang mengetahui Pangeran sedangkan 
Pangeran Yusuf tidak mengenalnya. 


Pernah pada satu malam selesai dia menyelesaikan 
tugasnya di dapur dan akan kembali ke kamarnya. Qori 
melewati kamar sang Pangeran yang tampa penjagaan. 
Dengan pintu yang sedikit terbuka sehingga terlihat sedikit 
cahaya terlihat dari kamar itu. 


Oori memutuskan untuk mengintipnya sebentar. Dia 
berjalan berjingkat-jingkat agar langkah kakinya tidak 
bersuara. 

Oori kemudian mengintip kedalam kamar itu. Dirinya 
melihat Pangeran yang sedang membaca sebuah buku 
dengan duduk bersandar di ranjang mewahnya. Pangeran 
yang biasa Oori lihat dalam keadaan tertidur, sekarang 
dapat dilihatnya dalam keadaan lebih sehat dengan wajah 
yang sudah tidak pucat lagi. Oori tahu Pangeran sangat 
tampan tapi melihatnya dengan kondisi ini terlihat berkali- 
kali lipat lebih tampan. 


Kira-kira buku apa yang dibacanya ya? Oori bertanya dalam 
hati. 


"Oori kamu sedang apa disitu?" 
Oori tersentak kaget saat mendengar suara itu. 


Bahkan sang Pangeran sepertinya juga menyadari ada suara 
dari arah pintu dan langsung menoleh kearah Qori. Qori 
reflek menempelkan tubuhnya ke tembok lalu mendelik 
kearah Husna. 


Dia cepat-cepat berlari kearah Husna lalu menggiringnya 
pergi dari sana sebelum ketahuan oleh sang Pangeran. 


"Husna, suaramu kencang sekali nanti kalau ketahuan 
bagaimana?" Qori berkata dengan nada kesal saat mereka 
berjalan kearah kamar mereka masing-masing. Sebenarnya 
letak kamar mereka saling berhadapan dan itu berarti 
mereka searah. 


"Memangnya sedang apa kamu disana?" mata Husna 
menyipit curiga lalu tiba-tiba dia menyeringai kearah Oori. " 
Waah...Kamu mengintip pangeran ya..." 


Qori menggeleng dengan cepat. "Ti...tidak aku tidak 
mengintip Pangeran kok.." 


"Jangan mengelak, jelas-jelas pintu kamar tadi sedikit 
terbuka dan kamu jelas sekali sedang mengintip dari balik 
pintu itu." Husna terus memaksa Oori untuk mengaku. 


Oori menghela nafas pasrah, jika dia terus mengelak pasti 
Husna akan terus memaksanya. 


"Iya..iya aku mengaku. Tapi aku tidak ada niat jahat kok, 
tadi aku melihat pintu itu sedikit terbuka jadi aku sedikit 


tertarik melihat kedalam." ungkap Oori akhirnya. 


Husna tersenyum mendengar hal itu. Sebenarnya bukan 
hanya Oori saja yang seperti itu. Banyak pelayan wanita 
yang melakukan hal yang sama dengan Oori karena ingin 
melihat keadaan Pangeran yang sudah sehat. 


"Iya...iya jangan terlalu dipirkan, semuanya juga sama 
penasarannya dengan kamu kok. Jadi jangan terlalu 
dipikirkan." Kata Husna sambil mengibaskan tangannya 
santai pada Oori. 


Oori mengangguk mengerti. 


"Kalau begitu aku masuk ya." Husna membuka pintu 
kamarnya. 


"Iya..selamat istirahat." balas Qori lalu masuk kedalam 
kamar miliknya. 


Untung saja hanya Husna yang melihatnya mengintip, 
gumam Qori dalam hati. 


#HHHH 


"Qori tolong kamu ambil wortel dan kentang di gudang, 
tidak usah banyak-banyak bawalah keranjang ini." Nyonya 
Zaenab menyerahkan keranjang berukuran sedang pada 
Qori. 


Qori mengangguk mengerti. " Baik Nyonya." 


Qori berjalan keluar dapur menuju gudang makanan. Dulu 
Qori mungkin tidak suka pergi ke gudang makanan karena 
dijaga oleh seseorang yang berwajah seram dan galak. Tapi 
sekarang sudah tidak lagi. Dirinya sangat menikmati setiap 
langkahnya saat melewati jalan menuju gudang yang 


sangat sejuk karena ditutupi rimbunan pohon. Sesekali dia 
mengintip sungai yang dulu pernah dilewatinya saat 
pertama kali bekerja disini. 


Saat Qori hampir sampai di gudang, Qori melihat seseorang 
berdiri di bawah salah satu pohon disana. Dari samping 
sepertinya Oori tahu pria itu tapi dia tidak terlalu yakin. 


Lalu pria itu menoleh kearah Oori. Dan Oori langsung 
menghentikan langkahnya karena dugaannya benar. Pria itu 
adalah Pangeran Yusuf. Pangeran memakai jaket dan celana 
olahraga berwarna hitam. Masih tetap terlihat tampan 
walaupun dengan wajah yang dibanjiri keringat, kulitnya 
terlihat sedikit merona, mungkin karena sinar matahari pikir 
Oori. 


Oori hanya menundukkan kepalaya, untuk menghormati 
keberadaan Pangeran. Lalu Oori meneruskan berjalan 
menuju gudang yang sudah terlihat oleh matanya.Tapi 
langkahnya terhenti ketika mendengar suara Pangeran yang 
sepertinya mencoba menyapanya. 


"Apa kamu salah seorang pelayan disini" tanya Pangeran 
Yusuf ramah pada Oori. 


"Iya, Pangeran." balas Oori lirih. 


"Apa kamu akan pergi ke gudang?" lanjut Yusuf saat melihat 
keranjang yang sedang dibawa Oori. 


"Iya." 


Yusuf menggaruk kepalanya bingung. Kenapa pelayan ini 
sangat pendiam, tidak seperti pelayan lain. 


"Oh ya sudah, lanjutkan saja pekerjaanmu." 


Tanpa menjawab dan hanya membalas dengan anggukan 
Oori pergi dari sana. 


"Oh ya, siapa namamu?!" teriak Yusuf saat Oori sudah 
sedikit jauh. 


Dan Oori sepertinya tidak mendengar pertanyaan Yusuf itu, 
karena sekarang dia sudah memasuki gudang makanan 
yang ada disana. 


" Mungkin dia tidak mendengarnya." gumam Yusuf, tapi 
untuk apa juga dia tertarik dengan nama pelayan wanita 
itu. Yusuf menggelengkan kepalanya heran lalu melanjutkan 
kembali larinya. 


#HHHH 


Qori kembali dengan keranjang penuh wortel dan kentang 
ke dalam dapur. Dia melihat semua orang yang semakin 
sibuk entah karena apa... 


"Qori kamu bantu Husna merebus sayur di sebelah sana dan 
berikan kentang dan wortel itu pada pelayan laki-laki 
pencuci sayur." ucap Nyonya Zaenab memerintah. 


Qori memberikan sayur itu pada pelayan laki-laki yang 
masih sibuk mencuci beberapa sayur dan ikan disana lalu 
bergegas kearah Husna yang sedang mengaduk-aduk 
sayuran di dalam panci besar. 


"Apa akan ada pertemuan, sehingga kita memasak 
sebanyak ini?" tanya Qori pada Husna. 


"Bukan pertemuan, didepan beberapa keluarga kerajaan 
datang berkunjung, para kakak dan adik Pangeran Yusuf. Oh 
mungkin juga ada beberapa keponakan Pangeran." 


"Oh..." gumam Husna. 


Pasti akan sangat ramai nanti. Tempat ini memang tidak bisa 
dikatakan sepi. Tapi tidak pernah ada anak kecil disini. Dan 
kedatangan para keponakan Pangeran pasti akan 
meramaikan rumah ini. 


Seperti dugaan Qori meja makan saat makan siang ini 
terasa sedikit berbeda dari biasanya, banyak celotehan 
anak-anak bersautan saat Qori mengantarkan makanan saat 
ini. 


Saudara dan saudari pangeran Yusuf sama-sama memiliki 
wajah yang rupawan. Oori tidak mengenal mereka tapi 
mendengar dari beberap gosip dari para pelayan. Semua 
saudara pangeran sama-sama memiliki prestasi yang sama 
gemilangnya dengan sang Putra Mahkota. 


Sepertinya hari ini benar-benar menjadi acara berkumpul 
para anggota kerajaan. Karena tidak ada orang luar yang 
bergabung disana. 


Oori merasa seperti diawasi saat menaruh beberapa 
makanan di meja. Dia melirik kearah kanan tempat 
Pangeran Yusuf duduk dan benar saja dirinya sedang 
diawasi dengan mata tajam Pangeran Mahkota itu. 
Walaupun Pangeran terlihat sesekali menyahuti keponakan 
yang duduk disampingnya. Tapi matanya masih fokus 
menatap Oori. 


Apa Pangeran mengenalinya, bahwa dirinya pelayan yang 
dia temui di jalan kearah gudang makanan. Qori 
menggeleng, tidak mungkin ujar Oori dalam hati. Bukankah 
hampir semua pelayan wanita disini memakai pakaian yang 
sama dengannya, tidak mungkin Pangeran akan hafal pada 
dirinya. Jadi Oori memutuskan untuk tidak menghiraukan 


hal itu dan berjalan kembali kearah dapur tanpa menoleh 
kearah sang Pangeran lagi. 


"Apa kamu melihat para Pangeran tadi, mereka terlihat 
seperti rombongan malaikat yang turun ke bumi bukan?" 
Husna berkata dengan riang kearah Oori yang sedang 
berjalan berdampingan menuju dapur. 


Oori hanya membalas tersenyum mendengar ungkapan 
yang sedikit berlebihan itu. Tapi Oori juga menyadari hal itu 
benar bila melihat wajah para pangeran disana tadi. 


"Hei Oori apa menurutmu, kita bisa menjadi calon istri dari 
salah seorang pangeran itu?" lanjut Husna mulai berangan- 
angan. 


Langkah Qori terhenti, kamu salah Husna, bahkan saat ini 
aku sudah menjadi istri dari salah seorang Pangeran disana, 
gumam Qori dalam hati. 


"Ada apa Qori, kenapa berhenti?" tanya Husna yang 
menyadari Oori tidak berjalan disampingnya. 


Oori tersadar lalu tersenyum pada Husna. "Tidak ada apa- 
apa kok." 


Lalu mereka kembali berjalan ditemani oleh celotehan 
Husna tentang para Pangeran. 


#HHHH 


Tanpa mereka sadari salah seorang dari para pria itu 
memandang Pangeran Yusuf dengan pandangan penuh 
kebencian. Saat tidak ada yang berbicara padanya dia 
melepas topengnya keramahan yang biasanya dia gunakan 
untuk menipu semua orang. 


"Ada apa Ayas kenapa kamu memandang Yusuf seperti itu?" 
tanya Sultan pada sepupu dari pihak ibunya itu. 


Ayas yang merasa dirinya nyaris ketahuan lansung merubah 
wajahnya dengan senyuman. 


"Tidak...tidak ada apa-apa. Aku hanya sedikit berpikir, Yusuf 
sangat beruntung bisa sadar dari komanya walaupun harus 
kehilangan sebagian ingatannya." ucap Ayas pada Sultan. 


Sultan tersenyum mendengar hal itu. Sebagai anak tertua 
Sultan sangat menyayangi para adik-adiknya, sekalipun 
mereka berbeda ibu. Dia tidak pernah iri dengan status 
Yusuf sebagai Putra Mahkota. Dia tahu status itu diberikan 
karena hal itu sudah menjadi peraturan di istana. 


"Mungkin karena doa kita bersama atas kesembuhannya, 
membuat dirinya kembali sadar." lanjut Sultan. 


Ayas hanya tersenyum paksa mendengar hal itu. 


Mungkin sekarang dia selamat, tapi lain kali pasti tidak. 


To be continue 


Bab 22 


"Qori, kamu tahu Putri Zulaikha datang kesini untuk 
bertemu pangeran." bisik Husna pada Oori. Saat ini mereka 
sedang membersihkan kebun bunga yang berada di taman 
dekat air mancur. 


Oori menoleh kearah Husna dahinya mengernyit bingung. 


"Memangnya, ada urusan apa Putri Zulaikha datang 
menemui Pangeran?" tanya Qori dengan berbisik juga. 


"Loh, kamu tidak tahu, pangeran kan hilang ingatan dan 
merasa dirinya masih menjadi suami dari Putri Zulaikha?" 


Oori tentu saja tahu hal itu, tapi dia kan tidak mungkin 
berbicara sok tahu pada Husna, kan selama ini dirinya juga 
tidak terlalu tahu gosip yang beredar dirumah ini. 


"Benarkah, aku tidak tahu hal itu." ujar Qori pura-pura 
terkejut. 


"Ahh...kenapa kamu selalu ketinggalan gosip sih." gerutu 
Husna kesal. 


Oori terkikik mendengar gerutuan Husna. "Ya kan kamu tahu 
sendiri aku datang kesini untuk kerja bukan untuk 
bergosip." 


"Apa menurutmu Pangeran Yusuf dan Putri Zulaikha akan 
bersama lagi?" lanjut Husna dengan semangat. 


Qori terdiam, merenungkan kata-kata Husna itu. Jauh di 
dalam lubuk hatinya Qori tidak menginginkan hal itu sampai 
terjadi. Karena dia kan istri Pangeran saat ini walaupun 
Pangeran Yusuf juga tidak mengetahuinya. Tapi Qori 


merasakan keterikatan pada sang Pangeran dan dia tidak 
rela Pangeran bersama Putri Zulaikha. 


"Hei...Oori..Kok kamu jadi melamun sih, bagaimana 
menurutmu?" tanya Husna lagi 


"Aku tidak tahu Husna, itu kan urusan mereka, tidak ada 
hubungannya juga dengan pendapat kita... jawab Qori 
dengan lirih sambil mencabuti rumput liar disana. 


"Kamu tidak asik ah...." 


Husna melanjutkan kegiatannya yang sama dengan apa 
yang Oori lakukan saat ini. Tanpa membicarakan apapun 
lagi. 


"Qori bisakah kita berbicara?" ucap Saud yang tiba-tiba 
sudah berdiri di belakang Qori dan Husna. Mereka berdua 
sempat terkejut tapi setelah menyadari bahwa yang 
berbicara Saud, Qori dan Husna berubah tenang. 


"Apa ada kesalahan lagi dalam pekerjaan saya, Tuan?" tanya 
Oori heran. 


"Tidak, aku hanya ada keperluan dengan kamu, jadi ikut 
denganku sekarang." mendengar nada perintah Saud itu 
Oori melepaskan sarung tangan karet yang dipakainya saat 
ini dan menyerahkannya pada Husna yang sedang 
memandang Saud dengan mata berbinar. 


"Husna, aku titip ini ya...tolong nanti kamu simpan dengan 
peralatan yang lain." ujar Qori 


"Oke.." jawab Husna yang masih terus menatap Saud. 


Saud yang menyadari tatapan Husna padanya hanya 
membalas dengan senyum ramah. 


Lalu Qori dan Saud melangkah meninggalkan tempat itu. 
#H#HHH 


"Apa kamu merasa tidak enak badan akhir-akhir ini?" Saud 
bertanya kerah Qori yang duduk berseberangan denganya. 


Mereka sedang berada diruang kerja milik Saud. Sebelum 
duduk Qori bahkan menyempatkan melihat isi keseluruhan 
didalam ruangan ini. Qori belum pernah masuk keruang 
kerja milik Saud, kebanyakan jika Saud ada keperluan 
dengannya. Kebanyakan mereka akan berbicara ditempat 
atau diruangan yang banyak dilewati orang-orang. 


"Kenapa anda menanyakan hal seperti itu? Saya merasa 
baik-baik saja, tuan." jawab Qori kebingungan. Dia 
memiringkan kepalanya heran mendapat pertanyaan seperti 
itu. 


"Aneh sekali, padahal ini kan sudah hampir sebulan..." 
gumam Saud yang masih bisa Qori dengar. 


"Apanya yang hampir sebulan tuan Saud?" 


Saud memandang Qori dengan tatapan intens. Qori sedikit 
gelisah karena dipandang seperti itu. 


"Benar kamu tidak merasa sakit? Seperti pusing atau mual 
begitu?" tanya Saud lagi. 


Kali ini Qori hanya menjawab dengan gelengan kepala, 
karena dirinya benar-benar tidak mengerti apa yang sedang 
dibicarakan oleh Saud. 


Saud menghela nafas lesu, apakah inseminasi yang 
dilakukan kemarin gagal? 


"Ya sudah kalau begitu, kamu boleh melanjutkan 
pekerjaanmu lagi dan jangan terlalu memaksakan diri dalam 
bekerja. Kamu tahu kan kamu sedang ada proses untuk 
hamil. Jadi bulan depan kita akan memeriksakan dirimu lagi 
sepertinya inseminasi yang kemarin gagal. Kamu mengerti 
kan Qori." jelas Saud pada Qori yang sepertinya sedikit 
melamun. 


Tentu saja Oori hampir saja melupakan hal yang mendasari 
dirinya menikah dengan sang Pangeran, yaitu mendapat 
keturunan. 


"Iya Tuan, saya mengerti." 


"Saud kamu sedang sibuk tidak?!" tanya seseorang yang 
tiba-tiba saja membuka pintu ruang kerja itu tanpa 
mengetuknya. 


Oori dan Saud secara reflek melihat kearah pintu masuk dan 
melihat Pangeran Yusuf berdiri sambil melipat kedua 
tanganya disana. 


"Oh, apakah aku sedang menganggu sekarang?" tanya 
Pangeran Yusuf dengan tenang. 


Yusuf memandang Oori kemudian kearah Saud dengan alis 
terangkat. 


Oori menundukkan kepalanya lagi ketika merasa dirinya 
dipandang oleh sang Pangeran. 


"Ada keperluan apa kamu mendatangiku, Pangeran?" tanya 
Saud dengan nada dibuat kesal pada Yusuf. 


Yusuf yang menyadarinya hanya tersenyum lebar melihat 
kekesalan Saud. 


"Aku akan pergi keluar dengan Zulaikha, dan dia 
mengundang teman wanitanya, apa kamu mau ikut?" 


"Tidak, terima kasih. Ajak saja orang lain dan lain kali 
bisakah kalau ingin memasuki ruangan orang lain itu 
ketuklah pintu dulu? Tadi itu tidak sopan Pangeran..." Saud 
menjawab sekalian menasehati sifat Yusuf yang tidak 
pernah berubah ini. 


Yusuf memutar bola matanya malas, lama-lama Saud jadi 
lebih cerewet dari pada ibunya sendiri. 


"Yaa...aku mengerti dan apa kamu yakin tidak mau ikut?" 
ulang Yusuf. 


"Jawabanku tetap tidak..." 


"Ya sudah kalau begitu, sepertinya urusanmu dengannya 
lebih penting ya..." goda Yusuf. "Oh ya, kan sudah aku 
peringatkan untuk memanggilku tanpa embel-embel 
Pangeran, lain kali ingatlah itu, aku pergi dulu..." 


Yusuf sempat melirik Qori lagi yang sedari tadi hanya diam 
dan mendengarkan sebelum menutup pintu itu. 


Oori menghembuskan nafasnya, dia tidak sadar bahwa dia 
sempat menahan nafas karena terlalu grogi berhadapan 
dengan sang Pangeran. 


Saud melihat tatapan Oori yang memandang kearah pintu 
tempat Yusuf berdiri tadi. 


"Apa kamu ingin dia tahu, kalau kamu istrinya?" tanya Saud 
tiba-tiba. 


Mata Oori membesar terkejut mendengar hal itu. Bagaimana 
bisa Saud berkata seperti itu pada dirinya. Tentu saja dia 


tidak mengharapkan hal itu. Menurutnya hal itu terlalu jauh 
untuk bisa dipikirkan Oori. 


"Hal itu tidak perlu tuan, bukankah setelah saya melahirkan, 
saya akan diberi surat perceraian? Jadi untuk apa Pangeran 
mengetahuinya..." 


"Tapi suatu saat, Pangeran juga harus tahu kalau nanti dia 
mendapatkan anak dari kamu, apa kamu sama sekali tidak 
menginginkannya tahu hal itu?" Saud tidak mengerti apa 
yang dipikirkan Oori. Biasanya wanita lain tidak akan mau 
diceraikan oleh suaminya, apa lagi jika pria itu adalah 
seorang Pangeran mahkota yang kaya raya. 


Oori diam saja, tak menjawab, dia meringis sedih dalam 
hati. Dia bukannya tidak ingin Pangeran tidak 
mengetahuinya. Tapi sepertinya hal itu terlalu mustahil, toh 
Pangeran sekarang sedang sibuk dengan Putri Zulaikha. 


"Tidak apa-apa Tuan, setelah urusan saya disini selesai, saya 
akan kembali ke Indonesia. Bukankah setelah saya 
memberikan anak, saya akan dibebaskan dari status saya 
yang sebagai budak ini kan?" 


"Tentu saja, bukankah hal itu tertulis di surat perjanjian 
yang kamu tandatangani setelah ijab gobul. Tentu saja hal 
itu akan ditepati." 


Qori bernafas lega...syukurlah kalau mereka tidak 
mengingkari janjinya. 


"Ya sudah, Tuan. Jika pembicaraan kita sudah benar-benar 
selesai saya permisi dulu." Qori pamit sambil 
membungkukkan badannya. 


"Baiklah, silahkan." 


Oori berjalan keluar ruangan itu. Dia membuka pintu itu lalu 
menutupnya. 


"Apa yang kamu bicarakan dengan Saud?" 


Oori tersentak kaget dan hampir saja terjatuh bila tidak ada 
tangan yang menyangganya saat ini. Mata mereka saling 
bertemu. Qori tidak pernah melihat mata coklat seterang 
itu. Tapi kemudian Oori menyadari posisi mereka kemudian 
melepaskan kedua tangan itu. 


"Kenapa Pangeran masih disini?" tanya Oori gugup. 


"Memangnya tidak boleh, inikan rumahku. Aku tentu bebas 
berada dimana saja termasuk disini." ujar Yusuf santai. 


"Tadi, saya mendengar bahwa anda akan pergi dengan Putri 
Zulaikha." lanjut Oori pelan. 


"Jadi kamu menguping?" goda Yusuf. 


"Sa...saya tidak bermaksud begitu, saya kan berada disana. 
Tentu saja saya mendengarnya, maafkan saya. Kalau 
menurut anda saya kurang sopan." Qori kembali 
membungkuk meminta maaf. 


Yusuf melihat Oori keatas dan kebawah. Tidak ada yang bisa 
Yusuf nilai. Oori bahkan terlihat sama seperti pelayan wanita 
lainnya disana. Memakai baju tertutup berwarna hitam 
dengan cadar, tapi entah apa yang membuat Yusuf tertarik 
pada sosok didepannya ini. Dia tahu bahwa wanita 
didepannya ini adalah orang yang sama dengan yang 
bertemu dengannya di jalan sekitar gudang bahan 
makanan. 


Entah kenapa Yusuf seperti merasakan ada benang yang 
mengikat mereka sehingga Yusuf selalu ingin tahu tentang 


wanita di depannya ini. 


"Hei siapa sebenarnya nama kamu, kita sudah bertemu 3 
kali tapi aku tidak tahu namamu?" desak Yusuf. 


"Pangeran Yusuf kenapa anda begitu penasaran dengan 
nama saya? Bukankah nama pelayan tidak terlalu penting 
untuk anda ketahui?" 


Setelah mengatakan itu, Oori melangkah meninggalkan 
Yusuf yang sedang terdiam karena ucapannya. 


Tapi Yusuf yang sadar dan merasa tidak terima menarik 
burga yang dipakai Qori pelan, agar dia tidak beranjak dari 
sana. 


"Pangeran, saya rasa anda sudah keterlaluan, tolong 
lepaskan tangan anda." Oori mulai kesal dengan tingkah 
Yusuf dan benar-benar ingin segera pergi dari sana. Dia 
merasa sangat tidak nyaman. 


"Aku hanya ingin mengetahui namamu, apa tidak boleh? 
Memangnya ada larangan majikan tidak boleh mengetahui 
nama pelayannya, tidak kan? Jadi sebutkan namamu..." 
Yusuf menatap serius ke arah Oori, tidak ingin dibantah. 


Oori bimbang... apakah dia harus memberitahukan 
namanya. Tapi melihat tatapan Pangeran Yusuf yang tidak 
bisa dibantah, dia memutuskan untuk memberitahunya, toh 
ini hanya nama saja. 


"Baiklah, nama saya Oor...." 


"Yusuf, kenapa kamu lama sekali. Bukankah kita akan pergi 
makan, temanku sudah menunggu di sana..." Oori melihat 
wanita yang menyela perkataannya. Putri Zulaikha memang 
selalu tampil menawan. Apa lagi saat ini dengan dres 


bunga-bunga berwarna pink, membuat Putri Zulaikha 
terlihat sangat cantik. Qori membayangkan dirinya sendiri 
yang orang biasa. Dia tidak akan sanggup membandingkan 
dirinya dan Putri Zulaikha. Bagaikan bumi dan langit. 


"Ayo Yusuf kita pergi. Ini sudah hampir terlambat...." rengek 
Zulaikha pada Yusuf. 


"Iya, tunggu sebentar...." jawab Yusuf sabar. 


Oori yang merasa tidak dihiraukan lagi memutuskan untuk 
pergi dari sana, dia merasa Pangeran pasti sedang sibuk 
dengan Putri Zulaikha. 


Yang sudah kamu lakukan sudah benar Qori, kamu 
sebaiknya menjauh darinya. 


To be continue 


Bab 23 


"Kita akan makan dimana?" tanya Pangeran Yusuf pada Putri 
Zulaikha. Saat ini mereka berdua sedang berada di dalam 
mobil untuk pergi makan siang di luar. 


"Sebentar aku lihat dulu." Zulaikha mengambil ponsel dari 
dalam tas dan melihat kembali pesan dari temannya. "Ke 
restoran Itali..." 


Yusuf menoleh sebentar kearah Zulaikha. 


"Tunjukan saja jalannya, kamu tahu kan aku tidak tahu 
tempatnya...?" 


"Baiklah." 


Lalu keadaan kembali hening. Yusuf heran kenapa sekarang 
Zulaikha jadi lebih pendiam, tidak seperti yang diingatnya. 


"Boleh aku bertanya padamu?" tanya Yusuf yang matanya 
masih fokus kedepan. 


"Tanya apa? Oh setelah ini belok kanan!" seru Zulaikha. 


"Apa benar kita sudah bercerai?" tanya Yusuf dengan 
tenang. 


Zulaikha dengan cepat menoleh kerah Yusuf, apakah 
ingatan Yusuf sudah kembali pikir Zulaikha. Dia sama sekali 
tidak ingin bercerita tentang hal ini. 


"Apa kamu sudah mengingat semuanya?!" jawab Zulaikha 
cepat. 


Oh jadi hal yang dia dengar dari beberapa pelayan itu 
benar, gumam Yusuf dalam hati ketika melihat nada bicara 
Zulaikha. 


Karena tidak mendapat sahutan dari Yusuf akhirnya 
Zulaikha meneruskan jawabannya sedikit berbohong. 


"Hanya masalah biasa, tidak ada kecocokan lagi di antara 
kita. Mangkanya kita berdua bercerai." jelas Zulaikha yang 
tentu saja berbohong. 


"Oh...begitu." Yusuf tidak melanjutkan bertanya karena dia 
melihat ekspresi cemas di wajah Zulaikha. Yusuf tahu 
Zulaikha pasti berbohong. 


"Restorannya di depan toko buku itu." Zulaikha kembali 
mengarahkan. 


"Oke." 


Yusuf memarkirkan mobil sport hitamnya di tempat parkir 
paling ujung. Sepertinya restoran itu cukup ramai sampai- 
sampai lahan parkirnya dipenuhi dengan mobil, atau 
mungkin juga karena waktunya jam makan siang. 


"Berapa temanmu yang datang?" tanya Yusuf saat mereka 
mulai berjalan masuk ke restoran Italia itu. 


"Tiga...dua orang wanita dan satu pria. Kan tadi kamu bilang 
akan mengajak Saud tapi dia malah tidak jadi ikut." gerutu 
Zulaikha. 


"Apa boleh buat, sepertinya Saud sedang sibuk..." Yusuf 
berkata santai, dia kembali teringat dengan pelayan wanita 
yang sangat ingin dia ketahui namanya itu. Tapi karena 
Zulaikha menyelanya dia tidak jadi mengetahuinya. 


Yusuf melihat lambaian tangan kearahnya dan Zulaikha dari 
salah satu meja disana. 


"Maaf kalau kita sedikit terlambat." ucap Zulaikha pada 
ketiga temannya itu dengan bahasa Inggris yang fasih, Putri 
Zulaikha memang mendapatkan Sl-nya di Belanda 
sehingga dia memiliki banyak teman disana. 


"Oh tidak apa-apa." jawab Amanda yang merupakan salah 
satu diantar dua wanita disana. 


"Oh ya, kenalkan dia ini Pangeran Yusuf." Zulaikha menarik 
Yusuf sedikit mendekat kearahnya. 


"Dan Yusuf mereka Amanda, Noah dan Sophia. Mereka 
semua temanku selama kuliah." 


Yusuf tersenyum lalu menyalami teman-teman Zulaikha 
yang sepertinya berasal dari negara lain satu-persatu. 


"Ayo kalian berdua duduklah." ucap Noah. 
Yusuf dan Zulaikha duduk bersampingan. 


Mereka makan dengan diselingi obrolan-obrolan ringan, 
Yusuf yang tidak terlalu mengerti hanya mendengarkan dan 
sesekali tersenyum saat namanya disebut. 


Disela-sela makannya Yusuf merasa sedang ada yang 
memperhatikannya. Dia melihat kesekeliling restoran itu. 
Saat matanya tertuju pada meja pojok kiri paling ujung, dia 
melihat seorang wanita yang duduk sendiri memandangnya 
dengan tatapan sendu penuh kesedihan. Yusuf langsung 
mengalihkan pandangannya. Siapa wanita itu? Apa dia 
mengenalnya. Kenapa dia memandang dirinya seperti itu. 
Ah... seandainya Dia tidak hilang ingatan. Yusuf pasti tidak 
harus bertanya-tanya pada dirinya sendiri. 


"Maaf aku permisi ke toilet sebentar." Yusuf berkata pada 
semua yang duduk dimeja, demi kesopanan. 


Setelah itu Yusuf pergi kearah pelayan untuk bertanya 
dimana letak toiletnya. 


Sebenarnya Yusuf ke toilet hanya untuk menghindari wanita 
yang tadi menatapnya terus saat sedang makan. 


"Apa kabar Yusuf?" sebuah suara mengagetkan Yusuf yang 
baru saja keluar dari toilet. 


Yusuf memandang heran kearah wanita yang berwajah agak 
bule itu. Ternyata dia wanita tadi yang selalu mengawasinya 
benar-benar mengenalnya. 


"Siapa ya?" tanya Yusuf tanpa menutupi keheranannya. 


"Kamu sudah melupakan aku?!" teriak wanita itu tidak 
terima. 


"Maaf, sebelumnya. Aku bukan melakukannya dengan 
sengaja. Tapi aku memang tidak bisa mengingatnya." 


Wanita itu terdiam, dia menyadari kalau Yusuf tidak 
berbohong padanya. Memang seharusnya Yusuf akan marah 
jika bertemu dengannya bukan malah menatap dia 
kebingungan seperti ini. Apa ini adalah kesempatannya 
untuknya agar bisa kembali pada Yusuf. 


"Maafkan aku tadi berteriak padamu." lanjut wanita itu 
kembali, sekarang nada bicaranya sangat ramah. 


"Tidak apa-apa, kalau begitu aku permisi dulu..." 
"Bisakah kita berjalan bersama?" 


"Oh tentu saja"jawab Yusuf ramah. 


Lalu mereka berdua menuju keluar dari arah toilet itu untuk 
kembali ke meja masing-masing. 


Zulaikha yang tadinya sibuk bercerita dengan teman- 
temannya mulai khawatir karena Yusuf belum juga kembali 
dari toilet. 


Dia melihat kearah Yusuf pergi tadi. 


Matanya sedikit melotot kearah Yusuf yang berjalan dengan 
seorang wanita yang sangat dia ketahui. Dia Mona mantan 
istri ketiga Yusuf yang juga mantan temannya. 


Zulaikha melihat Yusuf sesekali tertawa saat berbicara 
dengan Mona. Dia tidak bisa membiarkannya. Zulaikah 
berdiri dan langsung pergi ketempat Yusuf. 


"Apa yang kamu lakukan disini jalang!!" teriak Zulaikha 
keras langsung menarik perhatian semua pengunjung 
disana. 


"Zulaikha, kenapa kamu berteriak seperti itu." Yusuf melihat 
Raut marah pada Zulaikha. 


"Wah...wah menyebut orang lain jalang padahal dia sendiri 
juga seorang jalang." balas Mona sinis. 


Yusuf melihat kearah Zulaika dan Mona bergantian dengan 
bingung. Jadi mereka saling kenal gumamnya dalam hati. 


"Setidaknya aku tidak selingkuh ketika statusmu masih 
menikah...." Zulaikha mengejek Mona. 


Mona geram, diejek seperti itu. Walaupun itu kenyataannya, 
tapi jika dilakukan di depan banyak orang tentu saja itu 
memalukan. 


"Apa kamu igin mencoba mendekati pangeran lagi? Dasar 
tidak tahu diri." lanjut Zulaikha. 


"Apa bedanya aku dengan kamu, bukankah kamu juga ingin 
mendekati Yusuf lagi. Padahal  statusmu sudah 
bertunangan...dasar munafik." 


Zulaika mulai menarik rambut Mona dan menjambaknya. 
Mona menjerit lalu mulai membalas menyerang Zulaikha. 


Yusuf melihat kondisinya sudah tidak terkontrol dia 
berusaha memisahkan Zulaikha dan Mona. 


Teman-teman Zulaikha yang juga melihat hal itu mulai 
menghampiri dan berusaha menarik Zulaikha agar terpisah 
dari Mona. 


"Kalian berdua tenanglah!!" sentakan dari suara Yusuf 
langsung membuat keduanya diam dengan nafas yang 
masih terengah-engah. 


"Apa masalah kalian sebenarnya!!?" lanjut Yusuf. 


"Dia itu salah satu mantan istrimu Yusuf, dia mungkin saja 
akan memanfaatkan keadaanmu yang sedang hilang 
ingatan untuk bisa kembali padamu." ungkap Zulaikha 
dengan baju yang sudah acak-acakan. 


Yusuf melihat kearah Mona. Salah satu mantan istrinya. 
Memangnya sudah berapa kali dia menikah. Sekelebat 
ingatan tiba-tiba terlihat didepannya Yusuf memegangi 
kepalanya yang mulai berdenyut. 


"Dan kamu tahu, penyebab kalian bercerai karena dia 
selingkuh dengan salah satu pelayannmu." lanjut Zulaikha. 


"Aku sudah berubah sekarang Yusuf..." sela Mona. 


Mata Yusuf sudah mulai buram suara-suara didekatnya 
mulai tak terdengar. Lalu setelah itu tubuh Yusuf terjatuh 
dan mulai tak sadarkan diri, diiringi jeritan orang-orang 
disekitarnya. 


#HHHH 


Qori mengelap pelan wajah sang Pangeran yang sedang 
tidur didepannya ini. Setelah tadi siang rumah dihebohkan 
dengan Pangeran yang tiba-tiba pingsan saat makan siang 
dengan Puteri Zulaikha. Dan bahkan dia belum juga 
disadarkan diri sampai saat ini. Qori melihat jam yang sudah 
menunjukkan pukul 20.00 malam, jadi sudah hampir 7 jam 
Pangeran pingsan. 


Qori mendengar sang Pangeran pingsan karena di bertemu 
dengan mantan istri ketiganya. Itupun dia dengar dari para 
pelayan. 


Ckleek 
Qori menoleh sat mendengar suara pintu terbuka. 
"Bagaimana keadaannya?" tanya Saud pada Qori. 


"Masih sama. Tidak ada tanda-tanda Pangeran akan sadar, 
Tuan." 


Saud menghela nafas pelan. Kenapa sahabatnya ini masih 
betah tertidur. 


Qori meletakkan kembali handuk basah yang digunakannya 
ke dalam baskom. Sepertinya dia harus pergi dari sini untuk 
beristirahat. 


"Tuan Saud bolehkah saya kembali kekamar?" Tanya Qori. 


"Tentu saja beristirahatlah, aku yang akan menjaga 
Pangeran." 


"Terima kasih Tuan." 


Oori membawa baskom air itu, lalu mulai berjalan keluar 
kamar Yusuf. 


Saud memperhatikan Oori sampai keluar dari kamar. Lalu 
kembali memperhatikan Yusuf yang masih belum sadar. 


"Bangunlah, apa kamu tidak capek tidur terus." gumam 
Saud. 


"Eng...." tiba-tiba terdengar suara erangan dari mulut sang 
pangeran. 


"Oh kamu sudah bangun." 
"A...air" ucap Yusuf lirih. 


Saud yang mendengarnya langsung memberikan segelas air 
yang terletak di samping tempat tidur. 


“Ini..minumlah" 


Setelah merasa tenggorokannya sedikit lega Yusuf 
menyandarkan tubuhnya. Lalu menoleh kearah Saud yang 
terus memperhatikannya. 


"Kamu tahu, ketika aku tidur tadi, aku bermimpi aneh sekali, 
aku bermimpi pernah menikah 3 kali dan juga bercerai 3 kali 
dan wanita yang ada di mimpiku adalah Zulaikha dan 
wanita yang akan temui di restoran. 


Bisakah kamu ceritakan padaku, apa saja yang sudah aku 
lupakan selama ini, ceritakanlah kepadaku apa saja yang 
terjadi sejak tahun 2000, aku merasa seperti orang bodoh 


karena melupakan hal-hal itu. Bisakan Saud?" Pinta Yusuf 
dengan nada lirih. 


"Tapi nanti kepala kamu akan sakit lagi..." 


"Ini perintah, ceritakan saja pelan-pelan, aku lebih baik 
kesakitan dari pada tidak tahu apapun. Tahu sekarang 
ataupun nanti sama saja." lanjut Yusuf. 


"Baiklah, Pangeran." jawab Saud formal. 


To be continue 


Bab 24 


Oori selalu saja di buat takjub dengan semua benda yang 
ada dirumah ini. Hari ini untuk pertama kalinya dia bekerja 
memberi makan kuda yang berada di salah satu bagian 
dirumah itu. Mungkin selama ini Oori kurang jauh 
menjelajahi setiap bagian rumah. Bayangkan saja ternyata 
ada sebuah lapangan yang dibuat kusus untuk kegiatan 
berkuda disini dan lapangan juga sangat luas. Seandainya 
Oori bisa berkuda dia akan dengan senang hati menaiki 
salah satu kuda yang ada disini, itupun jika diizinkan. 


Oori berjalan mendorong kereta dorong berisi rumput segar 
berwarna hijau menjelajahi satu-persatu bagian kandang 
kuda disana. Qori menghitung, mungkin ada sekitar 15 ekor 
kuda disana dengan bermacam warna dan ras yang berbeda 
mungkin. Oori juga tidak bisa membedakan jenis-jenis kuda 
yang ada disini. 


Sebenarnya Qori tidak bekerja sendiri, seharusnya ada 2 
pelayan lagi yang membantunya, tapi pelayan wanita izin 
karena sakit dan yang pria diberi tugas penting yang tidak 
bisa ditunda, katanya di akan menyusul Qori jika 
pekerjaaanya sudah selesai. Dan beginilah akhirnya Oori 
harus bekerja sendiri saat ini. Toh dia hanya harus 
mendorong kereta ini lalu meletakkan rumput di kandang 
kudanya saja. Tidak terlalu berat pikirnya. 


Sudah hampir separuh kandang Oori lewati, tapi dia 
langsung menghentikan langkahnya ketika melihat sebuah 
siluet seseorang di salah satu bagian kandang sedang 
mengelus kuda berwarna hitam sehitam malam. 


Oori mengamati orang itu, sepertinya dia tahu sosok yang 
sedang mengelus kuda yang ada disana. Oori melanjutakan 


pekerjaannya lagi tanpa menghiraukan hal itu, siapapun 
yang berada dikandang ini bukan urusannya. Semakin 
dekat sosok itu samakin terlihat jelas, dengan baju dan 
perlengkapan berkuda yang melekat di tubuhnya. Pangeran 
Yusuf terlihat gagah dengan otot tubuh yang terlihat jelas 
tercetak pada baju yag dipakainya. Oori berhenti lalu sedikit 
mengamati sang Pangeran kemudian memalingkan 
pandangannya karena takut dirinya ketahuan melihat Yusuf 
dengan pandangan penuh kekaguman. 


"Kenapa berhenti disana, kamu takut padaku?" tanya Yusuf 
saat menyadari bahwa Oori lah yang mendorong kereta 
berisi makanan kuda itu. 


Yusuf membalik badannya kearah Qori yang kini 
menundukkan kepalanya. 


"Apa aku terlihat menyeramkan sehingga ketika dirimu 
bertemu denganku selalu saja menunduk?" lanjut Yusuf. 


"Ti...tidak Pangeran. Ini hanya karena pelayan tidak pantas 
berlama-lama memandang tuannya." jawab Oori pelan. 


Yusuf menatap tajam Qori. Siapa yang memberi informasi 
seperti itu? Mungkin saat zaman nabi terjadi hal itu tapi 
berbeda dengan zaman modern seperti sekarang. Walaupun 
Yusuf tahu di suatu tempat masih ada majikan yang 
memberi peraturan itu. 


"Pelayan lain tidak melakukan hal seperti itu, yang aku lihat 
hanya kamu saja yang bertingkah begini 
didepanku...makanya aku bisa dengan cepat membedakan 
kamu dengan pelayan wanita yang lain walaupun 
penampilan kalian sama." jelas Yusuf dengan mata masih 
tertuju pada Oori. 


"Anda tidak perlu mengamati saya seperti itu, Pangeran. 
Saya kan hany.... " 


"Pelayan....begitu maksudmu?" potong Yusuf cepat. "Ckk, 
dari mana sebenarnya pemikiran kamu ini?" Yusuf berdecak 
pelan. 


"Tapi yang saya sampaikan ini benar, Pangeran" 


"Iya...iya...terserah kamu saja. Sekarang aku hanya ingin 
tahu nama kamu yang belum aku dengar minggu 
lalu...katakan sekarang siapa nama kamu?" 


Oori melirik raut wajah Yusuf yang menanti jawabannya 
dengan serius. 


Tiba-tiba terdengar suara langkah kaki seseorang yang 
sedang berlari. 


"Qori, maaf aku sedikit lama. Apa pekerjaanmu sudah 
selesai?" 


Pelayan yang seharusnya bekerja bersama Qori datang 
menghampiri Qori tanpa menyadari keberadaan sang 
pangeran dengan nafas terengah-engah karena berlari 
kesana. 


Lalu pelayan pria itu terperajat saat melihat sosok Pangeran 
di depannya. 


"Ma...maafkan saya tidak menyadari anda Pangeran." 
pelayan itu dengan terbata-bata. 


Yusuf berusaha menahan kekesalannya pada pelayan pria 
itu karena kedatangannya dia tidak bisa mendengar nama 
Oori dari pemiliknya. Tapi berkatnya juga dia mengetahui 


nama pelayan wanita di depannya ini. yang ternyata 
bernama Qori. 


Yusuf tersenyum tipis. "Tidak apa-apa, lain kali jangan 
biarkan pelayan wanita bekerja berat seperti ini sendirian." 
dengan tenang Yusuf menarik kuda hitam yang akan 
dinaikinya itu keluar kandang meninggalkan Oori beserta 
pelayan yang baru datang itu. 


Tapi Yusuf menghentikan langkahnya dan kembali menoleh 
kearah Oori. 


"Salam kenal Oori, akhirnya aku mengetahui namamu, 
mungkin lain kali aku bisa melihat bagaimana wajahmu" 
Yusuf menyeringai jahil kearah Qori. 


Oori merasa jantungnya akan lepas sangking terkejutnya 
mendengar hal itu. 


"Wah...sepertinya kamu dan Pangeran dekat ya....?" tanya 
pelayan bernama Wahid itu. 


"Itu tidak benar, Pangeran hanya ingin tahu namaku saja, 
tidak ada maksud lain." balas Qori menjelaskan dengan 
sedikit takut akan timbul gosip nantinnya. 


"Jangan takut seperti itu, aku bukan orang yang suka 
membicarakan urusan orang lain jadi tenang saja." ujar 
Wahid menenangkan Qori. 


Oori menunduk malu karena tingkahnya yang mencurigai 
Wahid. 


"Maafkan aku dan terima kasih." 


"Tidak apa-apa, ayo kita lanjut bekerja...." 


#HHHH 


Qori yang sudah menyelesaikan tugasnya hari ini, dia 
memutuskan untuk menikmati sore hari dengan duduk di 
tebing yang mengarah ke sungai yang ditemukannya dulu. 
Sudah hampir maghrib, pemandangan disana pasti sangat 
menakjubkan. 


Akhirnya Qori dengan riang berjalan kearah tempat itu. 


"Kamu harus menembak Pangeran Yusuf saat semua orang 
tertidur. Jangan lupa gunakan peredam suara, jangan 
sampai teledor." 


Qori langsung menyembunyikan tubuhnya didinding ketika 
mendengar nama Pangeran disebut-sebut entah oleh siapa 
itu karena dia belum sempat melihat wajahnya kedua orang 
itu. 


"Dan ini kunci duplikat kamarnya, jangan sampai gagal atau 
kita semua akan mati di tangan Bos" perintah pria yang 
bertubuh lebih besar dari pria yang diberi perintah. 


"Baik pak! Tapi apa boleh saya tahu kenapa kita harus 
membunuh Pangeran?" tanya pria pendek dan kurus itu. 


"Itu bukan urusan kita, kita ini hanya pesuruh saja, ingat 
jangan sampai gagal!!" 


"Siap pak!" 


Qori mengurungkan tujuan awalnya, dengan terburu-buru 
karena takut ketahuan dia berlari kembali kearah kamarnya 
lalu menguncinya rapat-rapat. Dia menyandarkan tubuhnya 
di pintu lalu menenangkan detak jantungnya. 


Kenapa kedua orang tadi ingin membunuh Pangeran. 


Oori berpikir dengan keras bagaimana cara menggagalkan 
rencana itu. 


Oori merasa seperti Conan, salah satu karakter di komik 
detektif yang pernah dibacanya saat sekolah. Tapi dia sama 
sekali tidak memiliki kemampuan seperti tokoh itu. 


Tapi setidaknya Oori harus melakukan sesuatu. Pasti ada 
satu hal yang bisa dilakukannya. 


#HHHH 


Qori berdiri tepat di depan pitu kamar milik Yusuf. Tadi dia 
sudah memutuskan untuk menemui Pangeran itu setelah 
melaksanakan sholat isya, dan disinilah dia sekarang. Qori 
menaikan tangannya untuk mengetuk pintu itu, tapi hatinya 
masih sedikit ragu. 


Tidak...tindakannya ini sudah benar untuk melindungi 
Pangeran, pikirnya. 


Tok...tok...tok 


Qori mengetuk pintu itu dengan pelan. Semoga saja 
Pangeran Yusuf sedang ada di kamarnya. 


Qori menunggu sebentar, dia mengetuk kembali pintu itu. 
Ckleek... 


Qori mundur beberapa langkah karena mendengar pintu itu 
dibuka. Mata Qori seketika melotot melihat pemandangan di 
depannya ini. Seumur hidup baru pertama ini Qori melihat 
tubuh telanjang seorang pria walaupun hanya sebatas dada. 
Dulu saat Pangeran masih koma dia tidak pernah 
membersihkan tubuh Pangeran walaupun dirinya sudah sah 
menjadi istrinya, dia selalu meminta pelayan laki-laki untuk 


melakukannya. Karena itu dia sangat terkejut saat melihat 
pemandangan Pangeran yang hanya memakai celana 
training dengan dada telanjang dan tangan yang sibuk 
mengusap rambutnya yang masih basah. 


Karena menyadari tindakannya yang tidak pantas melihat 
tubuh sang Pangeran, Oori langsung membalik tubuhnya 
membelakangi Yusuf. 


Yusuf tersenyum geli dengan tindakan Qori itu. Jika wanita 
lain pasti dengan senang hati menikmati pemandangan 
tubuhnya itu. Tidak seperti Oori yang malah berbalik 
membelakanginya. 


"Ada apa kamu kemari?" tanya Yusuf santai tanpa 
memerdulikan penampilannya saat ini. 


"|...itu...a..anu ada yang ingin saya bicarakan dengan anda, 
Pangeran." jawab Oori tergagap. 


"Hei kalau bicara menghadaplah kearah orang yang sedang 
kamu ajak berbicara jangan membelakangi seperti ini. Itu 
tidak sopan." protes Yusuf melihat Oori yang tidak juga 
membalik tubuhnya. 


"Maafkan saya, Pangeran." Oori segera menuruti hal itu tapi 
sebagai gantinya dia menundukkan kepalanya sampai dagu 
menyentuh dadanya. 


Yusuf menggeleng tidak percaya dengan tingkah berlebihan 
Oori ini, dia kan hanya tidak memakai baju, bukannya 
telanjang bulat. 


"Membicarakan apa?" tanya Yusuf lagi. 


"Tidak sekarang Pangeran tapi nanti setelah semua orang 
tidur.... " 


Yusuf bingung, sebenarnya apa yang ingin dibicarakan Qori 
sampai harus menunggu semua orang tidur. 


"Bukankah anda ingin tahu rupa saya, saya akan 
menunjukkannya nanti. Kita bertemu di taman dekat 
dengan labirin." ujar Qori mengusulkan tempat yang 
terlintas dipikirannya. Dia tidak yakin Yusuf akan tertarik 
dengan hal ini. Kenapa Oori tidak memberitahukan saja 
rencana penjahat itu? Tentu saja karena Pangeran tidak 
akan percaya kata-katanya. 


"Tentu!! Itu tawaran yang sangat menarik." jawab Yusuf 
sambil mengelus dagunya. 


Oori tidak menyangka sang pangeran akan langsung 
mengiyakan begitu saja permintaannya. 


"Kenapa matamu terlihat kaget seperti itu? Bukankah kamu 
sendiri yang menawarkannya, dan tentu saja dengan 
senang hati aku terima, jadi jam berapa kita bertemu?" 


Oori berpikir sebentar, kira-kira jam berapa penjahat itu 
bertidak ya? 


"Kita bertemu disana jam 11 saja." lanjut Oori. Semoga 
mereka belum bertidak saat jam segitu. 


"Oke." Wah Pangeran Yusuf tidak curiga sama sekali 
padanya ketika mengajak bertemu dijam yang hampir 
tengah malam. Benak Qori bertanya-tanya. Terserahlah 
pokoknya hanya ini yang bisa dilakukannya untuk sang 
Pangeran. 


"Dan Pangeran ada satu hal lagi..." 


"Apa?" 


"Sebelum meningalkan kamar bisakah anda melakukan hal 


To be continue 
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Oori bersiap, dia tidak tahu kenapa dirinya harus 
menyiapkan diri. Tapi Qori merasakan firasat yang tidak baik 
Saat ini, dia mengambil tas kecil yang dulu dia pakai saat 
liburan bersama Husna. 


Dia memasukkan surat-surat penting dalam plastik klip 
menjadikannya satu, lalu memasukkan dompet dan ponsel 
yang dimilikinya. Ini mungkin juga jadi kesempatan baginya 
untuk pergi dari sini. Pasti jika rumah ini dalam keadaan 
kacau, hilangnya seorang pelayan pasti tidak akan 
ketahuan. 


Oori memakai celana panjang paling nyaman yang dia 
punya dengan kaos lengan panjang yang sedikit longgar. 
Lalu memaki kembali burganya. Ah dia hampir saja lupa, dia 
mengambil pasmina yang masih dibungkus plastik yang 
dulu dibelinya ke dalam tas. 


Oori siap sekarang, dia melihat jam dinding yang sudah 
menunjukkan hampirjam 10 malam. Oori tahu hal ini pasti 
akan beresiko besar. Jadi dia dengan hati-hati memikirkan 
hal yang harus dilakukannya. Dengan otak pas-pasan yang 
dimilikinya, dia mulai mengingat apa yang dilakukan Conan 
di komiknya saat menghadapi hal semacam ini. 


Seandainya dia benar-benar memiliki peralatan canggih 
yang dipakai Conan. Qori menghela nafas pasrah. Dia 
melihat kamar yang sudah hampir setahun ini ditinggalinya, 
dia pasti tidak akan kembali kesini. Misi ini harus berhasil. 


"Apa Pangeran melakukan permintaanku ya?" gumam Qori. 
Dia berharap Pangeran melakukan permintaannya. 


"Sudah jam 11 Pangeran pasti sudah keluar dari 
kamarnya.....aku harus bergegas." 


Oori mengamati kamarnya lagi untuk terakhir kali. 


Raja Ismail, Tuan Saud, Nyonya Zaenab dan juga Husna 
maafkan aku tidak menepati kontrak yang aku miliki. 


Dia mulai berdiri lalu memasukkan tasnya ke balik burga. 
Dia berdoa dalam hati agar dirinya selamat. 


Oori menggenggam kunci cadangan kamar Pangeran yang 
sempat diambilnya di tempat kunci. 


Oori menarik nafas panjang lalu keluar dari kamarnya. 


Jadwal mematikan lampu dirumah itu adalah jam 10 jadi 
mungkin keadaan rumah sedikit remang-remang, hanya 
cahaya dari luarlah yang terlihat dari jendela. 


Oori berjalan sedikit mengendap-endap, semenjak Pangeran 
Yusuf bangun dan sehat penjagaan disekitar rumah menjadi 
lebih legang. Bahkan Cctv di kamar Pangeran sudah dilepas, 
patas para penjahat itu berani bertindak sekarang. 


Oori sampai di depan kamar Pangeran dengan lancar dia 
memutar kunci yang digenggamnya tadi. Qori mengamati 
seluruh kamar itu. Dia lalu melihat kearah ranjang yang 
kosong. Lalu menghampiri jendela yang berada disini. Dia 
menyuruh Pangeran untuk tidak mengunci jendela kamar 
itu tadi, Oori meneliti jendela itu. Pangeran benar- benar 
melakukannya. Kenapa Oori meminta pangeran 
melakukannya? Rumah disini berbeda dengan rumah lain, 
Oori tahu dari para pelayan jendela di kamar pangeran dan 
para keluarga kerajaan yang akan menginap dilengkapi 
dengan sensor suara dari masing-masing pemilik kamar itu, 


jadi tidak sembarang orang membukanya. Rencananya dia 
akan kabur lewat jendela itu. 


Tapi kenapa pintunya tetap memakai kunci....sebenarnya 
sensor itu baru dipasang 2 minggu yang lalu dan pada 
pintunya akan dipasang minggu depan. 


Oori kembali berjalan kearah ranjang dan masuk ke dalam 
selimut lalu menutupi seluruh tubuhnya. Dia sudah siap 
menanti penjahat itu. 


Entah sudah berapa lama Qori menunggu. Tapi penjahat itu 
belum juga masuk. Saat Qori ingin membuka selimut yang 
menutupinya terdengar suara kunci yang diputar. Jantung 
Oori mulai berdetak cepat. 


Qori mendengar langkah pelan orang itu. Qori membuka 
tasnya mengambil botol parfum yang dibawanya. 


Oori mengintip dari balik selimut. Orang itu sudah berada 
disamping ranjang. Tangannya yang memegang pistol 
terlihat dari sudut ini. 

Oori bersiap.... 


"Semoga anda masuk surga Pangeran..." gumam pria itu 
yang sempat Oori dengar. 


Oori keluar dari selimut lalu menyemprotkan cairan parfum 
yang sudah dia campur dengan cabai secara brutal pada 
mata orang itu. 


"Ahhhh" orang itu menjerit di balik topeng yang dipakainya. 


Dan tanpa menunggu lama Oori menendang bagian tengah 
orang itu sampai penjahat itu terjatuh ke lantai. 


"Sialan!!! Siapa kamu!" pria itu mengumpat sambil merintih 
kesakitan tanpa sengaja dia menembak bolam lampu yang 
ada dikamar itu yang lansung menimbulkan suara alarm 
korsleting listrik keseluruh rumah..... 


Penjahat itu mulai panik dia berdiri, dengan menahan perih 
dibagian bawah tubuh dan juga matanya. 


Oori juga ikut panik. Dia melihat kearah pintu yang 
sekarang terbuka memperlihatkan sosok Pangeran dengan 
nafas yang terengah-engah. Oori menggeleng menyuruh 
sang Pangeran untuk tidak maju. 


Oori mulai berlari kearah jendela yang tidak terkunci itu tapi 
saat dirinya akan membukanya Oori langsung berhenti 
karena melihat dibawah jendela itu adalah sebuah sungai 
dan Oori juga ingat bahwa dia ada di lantai dua sekarang, 
bodohnya dia tidak menyadari hal ini sejak awal. Dia 
memang bodoh. Oori berbalik melihat kebelakang. Penjahat 
itu menodongkan pistolnya kearah Oori. 


"Kamu harus mati!!!" teriak pria bertopeng itu. 
Door... 


Yusuf melihat Oori yang akan ditembak langsung berlari 
masuk saat peluru mulai meluncur kearah Qori. 


Oori memejamkan matanya, menanti kematian yang akan 
menghampirinya. Tapi dia tidak merasakan apa-apa, Oori 
membuka matanya merasa dirinya dipeluk seseorang. Oori 
menatap pemilik tubuh itu. 


Oori melihat pandangan sendu dimata sang Pangeran, Oori 
melihat warna merah di bahu sang pangeran...air mata Oori 
mulai mengalir. 


"Kenapa anda melakukan hal ini...." 
Yusuf hanya menggelengkan kepalanya. 
"Kamu bisa berenang?" tanya Yusuf 


Oori mengganguk. Pangeran tersenyum sebelum 
mendorong Oori keluar jendela. 


Byurr.... 


Oori tidak tahu hal apa yang selanjutnya terjadi disana. 
Yang bisa dia lakukan sekarang hanya berusaha membuka 
burga miliknya. Dia lalu mulai berenang mengikuti arus 
sungai sampai keluar dari bagian rumah. 


FREE 


Saat Yusuf sudah mendorong Oori jatuh ke sungai. Tubuhnya 
langsung luruh karena tidak kuat menopangnya lagi. Dia 
mendengar suara-suara ribut dibelakangnya. Itu mungkin 
para penjaga yang mulai mengamankan penjahat yang 
sempat lari karena sudah berhasil menembaknya. 


Mata Yusuf mulai buram, tapi dia masih mendengar langkah 
berlari orang-orang menghampiri dirinya. 


"Pangeran bertahanlah....Ayo kalian cepat beri pertolongan 
pertama. Dan segera bawa Pangeran ke rumah sakit..." Saud 
memerintah dengan keras, panik saat melihat Yusuf 
terbaring dengan bahu berlumuran darah. 


Lalu mata Saud berubah kejam dan berkobar penuh 
kebencian. 


"Pastikan pria tadi berbicara siapa yang sudah 
menyuruhnya. Mereka semua pasti akan mati karena 


mencoba membunuh Pangeran." ucap Saud kejam pada 
para bawahannya. 


Oori menarik nafas di permukaan. Dia sudah berada jauh 
dari rumah. Beruntunglah sungai disini bersih tidak seperti 
di desanya yang penuh dengan sampah, sehingga dia bisa 
berenang. 


Oori keluar dari sungai lalu duduk di bawah pohon. Ternyata 
sungai menuju kearah luar gerbang. Qori melihat kembali 
kearah kamar Pangeran dari jauh, dia masih melihat 
beberapa orang yang mengecek keadaan luar dari jendela 
itu. Jalan menuju rumah memang melewati pinggiran hutan, 
dan sungai itu tertutup oleh beberapa pohon. 


Kenapa Pangeran mendorongnya ke sungai. Dia kan bukan 
salah seorang penjahatnya. Tapi dia memang berniat kabur 
dari sana, walaupun dia sempat ragu saat melihat sungai 
dibawahnya. 


Apa Pangeran benar-benar mencurigainya? Gawat sekali. 
Jadi dia benar-benar harus lari dari sini. 


Oori membongkar tas miliknya. Dia mengambil pasmina 
yang dibawanya lalu memakainya sampai pasmina itu 
menutup semua wajahnya dan hanya menyisakan matanya 
saja, yah walaupun baju dan pasminanya itu basah. Dia 
melihat surat yang dibawanya selamat dari air tapi 
ponselnya mati dan dompet miliknya basah kuyup. 


Oori tidak tahu harus kemana setelah ini. Apa yang harus 
dilakukannya sekarang? 


Oori kembali mengambil dompetnya. Dia melihat uang di 
dalamnya basah kuyup, tanpa sengaja matanya jatuh pada 
sebuah kartu nama yang sudah lepek terkena air. 


Dia ingat kartu nama ini, ini diberikan oleh wanita cantik 
yang merupakan ibu dari gadis kecil yang ditolongnya. Oori 
ingat wanita itu akan berjanji untuk membantunya. Oori 
harus mendatangi wanita itu. 


FREE 


Oori melihat kartu nama itu sekali lagi. Oori sudah sangat 
capek setelah berjalan ke halte terdekat. Orang yang entah 
kenapa masih beraktifitas walaupun sudah tengah malam 
memandangnya aneh. Tentu saja dengan pakaian basah 
kuyup saat malam hari lalu berjalan dengan tubuh sedikit 
bergetar karena kedinginan dia akan terlihat sangat aneh. 
Tapi Oori tidak memperdulikannya. Saat ini yang bisa dia 
lakukan hanya mencari taksi untuk pergi ke tempat yang 
ada di kartu nama itu. 


Taksi berhenti di depannya ketika Oori melambaikan 
tangannya. 


"Pak, bisakah anda mengantar saya ke alamat ini?" 


Supir taksi itu sempat curiga dengan penampilan Oori yang 
aneh dan basah kuyup. 


"Saya bukan orang jahat, saya akan membayar 2 kali lipat 
jika anda mengantar saya ke alamat ini." ucap Qori sedikit 
memohon. 


"Baik, masuklah nona, saya akan mengantar anda...." balas 
supir taksi itu, siapa yang akan menolak di bayar 2 kali lipat. 


Oori membuka pintu lalu masuk ke dalam taksi itu. Dia 
menyandarkan tubuhnya. Dia capek sekali dan kedinginan. 


Hachiiiim 


"Nona, pakailah jaket milik saya di dalam tas kertas itu. Itu 
akan mengurangi hawa dingin yang nona rasakan." 


Qori memandang supir taksi yang Qori perkirakan sudah 
berumur lebih dari setengah abad. 


"Apa tidak apa-apa Pak? Saya memakainya.." 


"Tidak apa-apa nona, saya tidak tega melihat anda 
menggigil." 


"Terima kasih, Pak." gumam Qori lirih sambil memakai jaket 
panjang berbentuk jas itu. 


Supir taksi itu membalas dengan senyum. 

Tak lama kemudian taksi itu berhenti di depan sebuah toko 
yang terdapat gaun pengantin terpajang di bagian 
depannya. 


"Kita sudah sampai, nona." ucap supir taksi itu. 


Oori melihat toko itu, lampunya masih menyala padahal 
sudah tengah malam. 


"Nona? Apa anda tidak turun?" 
Oori tersentak lalu turun dari taksi itu. 


"Ini Pak uangnya, maaf kalau basah." Oori menyodorkan 
beberapa lembar uang. 


"Tidak apa-apa." 


"Oh ya dan ini jaket milik anda..." 
Oori menyodorkan kembali tangannya. 


"Tidak usah, Nona pakai saja." 


"Sekali lagi terima kasih ya Pak." 
"Sama-sama." 


Taksi itu berlalu dari sana meninggalkan Qori sendiri di 
depan toko itu. 


Qori membuka pasmina pada bagian wajahnya. Dia masih 
terus berdiri di tempat dia turun dari taksi tadi, dia merasa 
sedikit ragu. Tapi hanya orang ini yang bisa menolongnya. 
Akhirnya Oori memantapkan hatinya lalu mulai berjalan 
kearah pintu itu. 


Saat akan membuka pintu, tiba-tiba lampu di dalam toko itu 
mati dan seorang wanita keluar dari sana untuk mengunci 
pintu. 


"Permisi...." Oori berbicara lirih dan bibir bergetar karena dia 
merasa semakin kedinginan. 


Wanita itu tersentak kaget, saat mendengar sebuah suara 
dari arah belakang. Wanita itu menoleh ke asal suara 
dengan sedikit waspada. 


"Bisakah anda membantu saya..." Lanjut Oori. 


Wanita itu sempat melihat Qori kebingungan, berpikir apa 
dia mengenal wanita menggigil didepannya ini. 


"Tolong bantu sa...." 


Perkataan itu terputus ketika tubuh Oori luruh jatuh tak 
sadarkan diri. 


To be continue 
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Oori mengerjap kan matanya, lalu mengerang pelan. 
Tubuhnya terasa sangat lemas. Dia menyipitkan matanya 
karena merasa silau. 


"Kamu sudah sadar." 


Oori melihat kesamping karena mendengar suara berbahasa 
Indonesia, dia melihat wanita cantik yang pernah ditemui 
dulu saat di pantai . 


"Apa yang kamu rasakan? Mual pusing?" tanya wanita itu 
lagi. 


Oori menggeleng. "Hanya lemas saja dan haus." 


Dengan cepat wanita itu menyodorkan gelas berisi air putih 
pada Oori. 


Oori meminumnya dengan rakus, seolah-olah tidak minum 
beberapa hari. 


"Pelan-pelan saja..." 
Oori menyerahkan gelas itu kembali. 
Dia menatap wanita cantik di depannya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi? Kenapa saya ada disini" 
tanya Oori sambil mengamati kamar yang terasa asing itu. 


"Kamu pingsan kemarin, aku membawamu ke rumahku...." 
jawab wanita itu. 


"Maaf kalau saya merepotkan anda..." Oori berkata dengan 
lirih. 


"Tidak apa-apa. Maaf kalau aku tidak mengenalimu 
kemarin." wanita itu tersenyum ramah. 


"Mama!!" suara pintu kamar yang terbuka dengan keras 
langsung memperlihatkan sosok gadis kecil yang imut. 


"Lily kan sudah Mama bilang ada yang sedang sakit disini!" 
wanita itu mengingatkan anaknya yang sama sekali tidak 
menuruti permintaannya. 


"Iya, Mama..." Lily menjawab dengan kepala menunduk. 
"Kasihan kan nanti kalau tantenya tidak sembuh-sembuh...." 
"Iya..." 


Qori tersenyum melihat pemandangan itu..Dia jadi 
merindukan ibunya. 


Lily menatap Oori yang tersenyum lalu mencoba naik keatas 
ranjang. 


"Tante sudah sembuh?" tanya Lily dengan suara imutnya. 


"Iya...Tante sudah sembuh." balas Qori sambil mencubit pipi 
Lily gemas yang dibalas pekikan kecil oleh gadis kecil itu. 


"Oh ya, Lily belum tahu nama Tante, padahal Tante tahu 
nama Lily...." protes Lily. 


"Nama Tante Zara...." lanjut Oori, dia memutuskan memakai 
nama belakangnya. 


Lily tersenyum lebar mendengarnya. 


"Sudah, sekarang waktunya Lily sekolah, nanti 
terlambat...Mama tidak mengantar hari ini. Jadi kamu 


berangkat sama Papa saja ya... Mama Lily menggiring 
anaknya keluar dari kamar itu. 


"Daa... Tante Zara nanti kita main ya..." Lily melambaikan 
tangannya kearah Oori. 


Oori membalas lambaian itu. 


"Hus.... Tidak boleh, tantenya masih sakit." Mama Lily 
memperingatkan anaknya. 


Oori masih melihat kearah pintu yang sudah tertutup itu. 


Ingatannya melayang pada sang Pangeran, apa dia baik- 
baik saja sekarang? Dia tidak mungkin mati kan. Pasti 
Pangeran akan selamat, semoga tembakan itu tidak 
berakibat fatal. 


Jika sampai hal itu terjadi Oori pasti akan merasa sangat 
bersalah. Karena Pangeran tertembak karena 
melindunginya. 


Kenapa dia begitu mengkhawatirkan sang Pangeran? 
Apakah dirinya sudah jatuh cinta pada sosok pangeran itu? 


Oori rasa itu bukan cinta tapi lebih kepada keterikatan yang 
terjalin diantara mereka. 


"Makanlah bubur ini dulu..." 


Lamunan Oori buyar ketika Mamanya Lily menghampirinya 
dengan membawa semangkuk bubur yang terlihat masih 
hangat. Qori bahkan tidak menyadari kedatangan Mamanya 
Lily itu. 


"Saya benar-benar merepotkan anda ya..." 


"Tidak merepotkan kok dan jangan berbicara formal padaku, 
pangil saja aku Riska..." 


"Iya, Mbak Riska." 


Riska membiarkan saja Qori memanggilnya Mbak 
kelihatannya Oori memang lebih muda darinya. 


"Jadi apa yang sebenarnya terjadi padamu, kenapa semalam 
kamu basah kuyup?" tanya Riska meminta penjelasan. 


Oori menghentikan suapannya sebentar. Apakah dia harus 
menceritakan hal mengerikan itu? Sebaiknya Oori sedikit 
berbohong. 


"Saya kabur karena dikejar perampok, saya berlari tanpa 
melihat kedepan sampai akhirnya terjatuh ke sungai." jelas 
Oori akhirnya. 


"Wah pasti berbahaya sekali, memangnya apa yang kamu 
lakukan tengah malam seperti itu?" 


"Saya...saya disuruh majikan untuk berbelanja beberapa 
barang." Qori masih mencoba berbohong. Semoga Riska 
tidak menyadarinya. 


"adi begitu kejadian, untung saja kamu bisa 
menyelamatkan diri ya.....jadi berapa nomor ponsel 
suamimu aku akan menghubunginya untuk menjemputmu 
disini..." 


Oori tersedak mendengar kalimat yang di tanyakan Riska. 
Oori meminum air yang ada di meja samping ranjang. 


"SU...SU..suami?" tanya Qori terbata. 


"Iya..suami kamu kan sedang hamil saat ini, pasti kamu 
mempunyai suami kan?" jawab Riska polos tanpa dosa. 


Sendok yang dipegang Oori terjatuh dengan suara keras ke 
lantai. 


"Ha...hamil." Oori sangat syok mendengarnya. "Aku benar- 
benar hamil? Ada bayi diperut ku?" kata Oori tidak percaya. 


"Iya, kamu hamil 5 minggu. Itu kata tetanggaku yang 
merupakan seorang dokter tadi malam saat memeriksa 
kamu. Kenapa kamu sangat terkejut? Bukankah seharusnya 
ini kabar gembira....?" Riska menatap heran tingkah Oori 
yang aneh. 


Qori terdiam tidak menjawabnya..jadi inseminasi itu 
berhasil? Dan kurang dari 8 bulan lagi dirinya akan jadi 
seorang ibu gumam Qori dalam hati. 


"Hei..Zara kamu tidak apa-apa kan, kenapa kamu tidak 
menjawab pertanyaan ku?" Riska kembali bertanya. 


Oori tidak tahu harus menjawab apa. Dia harus mempunyai 
alasan tentang hal ini. 


"Suami saya sudah meninggal sebulan yang lalu karena 
kecelakaan..." Qori menjawabnya dengan pelan. Lalu 
meminta maaf dalam hati pada sang Pangeran. Dia sama 
sekali tidak bermaksud mendoakan Pangeran mati. 


"Oh..." Riska mengelus bahu Qori mendengar suaranya yang 
bersedih. 


"Jangan bersedih, setidaknya ingatlah kamu masih punya 
anak yang akan mendampingimu nanti." 


Tangan Oori dengan sedikit bergetar mengelus perutnya 
yang masih datar. 


Maafkan ibu ya, ibu tidak bermaksud menjauhkan kamu 
dengan ayahmu ujarnya dalam hati. 


#HHHH 


Tak terasa sudah hampir 2 minggu Qori menumpang di 
rumah Riska. Qori sebenarnya malu menumpang seperti ini. 
Tapi dia tidak tahu harus meminta tolong kemana lagi. 


"Zara, ikutlah dengan kami berlibur ke Singapura." ajak 
Riska pada Qori. Saat ini mereka berdua sedang sibuk 
menyiapkan makan malam. "Kamu tidak perlu 
membayarnya, adikku tidak jadi ikut dengan kami karena 
ada urusan pekerjaan, jadi aku masih punya tiket satu lagi 
daripada terbuang lebih baik kamu ikut saja 
menggantikannya..." 


"Tapi aku sedang tidak bisa naik pesawat" Oori khawatir 
dengan kandungannya, usianya kan masih muda. Tapi ada 
hal yang lebih dia khawatirkan dia tidak boleh memakai visa 
dan pasportnya saat ini. Mungkin dia sedang dicari oleh 
orang-orang kerajaan. 


"Siapa bilang kita akan naik pesawat, tiket itu adalah tiket 
kapal pesiar selama 9 hari untuk keberangkatan lalu 10 hari 
di Singapura dan 9 hari untuk kepulangannya." jelas Riska 


Oori berpikir sejenak, ini kesempatannya untuk bisa kembali 
ke indonesia. Dia bisa membeli tiket di sana lalu terbang ke 
Indonesia. 


"Baiklah...aku akan ikut kesana." putus Oori akhirnya. Riska 
menyuruh Qori bersikap biasa denganya karena itu nada 
bicara Oori terdengar lebih akrab. 


Riska tersenyum senang mendengarnya... Setidaknya hal ini 
bisa mengurangi kesedihan yang masih terlihat di mata Qori 
pikirnya. 


"Bagus kalau begitu bersiaplah, besok kita akan berangkat... 


"Besok? Aku kira masih minggu depan... " 


Riska menggeleng. "Kapal itu akan berangkat besok. Kita 
sudah memesan hal ini jauh-jauh hari. Kami 
merencanakannya ketika Lily liburan sekolah." 


"Oh...tapi aku tidak punya baju untuk aku bawa?" 


"Bawa saja pakaian yang aku berikan padamu, kalau kurang 
bilang saja, nanti aku berikan lagi..." 


Qori menatap Riska sungkan, Qori hanya pernah 
menolongnya sekali tapi saat ini dirinya ditolong berkali- 
kali. Dia semakin bersalah karena menggunakan alasan 
bohong pada Riska yang baik padanya. 


"Tidak perlu Mbak, pakaian yang Mbak berikan sudah cukup 
banyak jadi tidak perlu ditambah lagi. Aku semakin sungkan 
pada Mbak Riska kalau begini." 


"Tidak perlu sungkan, kamu sudah aku anggap sebagai 
adikku sendiri. Sudah kita bawa makanan ini ke meja 
makan, nanti Lily keburu kelaparan." canda Riska. 


Oori mengikuti Riska menuju ke meja makan. Disana sudah 
duduk seorang pria dewasa yang tampan berwajah khas 
Arab yang merupakan suami Riska yang bernama Ahmad. 
Seorang pengusaha properti yang sukses di kota Dubai ini. 
Dan hebatnya dia sangat lancar berbahasa Indonesia. 


"Jadi bagaimana, kamu jadi ikut kan Zara?" tanya Ahmad 
saat melihat Oori berjalan di belakang istrinya. 


"Iya, Mas Ahmad." jawab Oori 


"Tentu saja jadi dong siapa dulu yang membujuknya... " 
sahut Riska. 


"Iya... iya pasti istriku yang hebat dan pandai merayu ini. 
Sini aku beri pelukan..." Ahmad langsung berdiri dan 
memeluk Riska erat. Lily yang melihat tingkah kedua orang 
tuanya hanya bisa bertepuk tangan heboh. 


Oori tersenyum melihat bagaimana interaksi keluarga 
didepannya ini. Dia iri, sangat iri. Seandainya saja dia 
menikah dengan orang biasa dan saling mencintai pasti dia 
akan mengalami rumah tangga yang menyenangkan seperti 
milik Riska ini. 


Oori baru tahu kalau Riska adalah orang Indonesia, padahal 
wajahnya mirip dengan orang bule daripada asia. Dan 
suaminya Ahmad adalah orang asli Arab. Mereka bertemu 
ketika masih sama-sama kuliah di Inggris. Dan menjalin 
hubungan sampai menikah. Betapa romantisnya pikir Oori. 


"Sudah...sudah lepaskan, malu tahu dilihat Zara." seru Riska 
yang wajah mulai memerah. 


"Santai saja Mbak, 2 minggu tinggal disini aku sudah 
terbiasa kok..." ucap Oori terkekeh. 


Wajah Riska semakin memerah malu. 


"Sudah lah ayo kita makan malam, nanti keburu dingin." 
lanjut Riska 


Mereka berempat akhirnya makan malam sambil diselingi 
canda dan tawa. 


To be continue 


Bab 27 


"Bagaimana bisa Qori menghilang dari rumah, bukankah 
selama ini tidak ada masalah yang terjadi padanya sampai- 
sampai dia ingin kabur....?" 


"Maafkan saya Yang Mulia, sepertinya Oori menghilang pada 
hari yang sama saat terjadi penembakan pada Pangeran 
Yusuf." jelas Saud dengan hati-hati. 


Raja Ismail menarik nafas berat, kenapa akhir-akhir ini 
masalah selalu terjadi di lingkungan istana. Apa ada 
pemberontakan? Apa ada yang ingin menggulingkan 
tahtanya? Tapi kenapa hal ini hanya terjadi di sekitar Putra 
Mahkota saja, bukan malah menyerang dirinya yang masih 
berstatus Raja sampai saat ini. 


"Apa kamu sudah memiliki petunjuk tentang kejadian ini?" 
tanya Raja Ismail kembali. 


"Jika maksudnya dalang dari penembakan ini sudah Yang 
Mulia.." 


"Kalau keberadan wanita itu? " 


Saud menggeleng lemah.  Orang-orangnya belum 
menemukan keberadaan Qori. 


"Segera temukan dia...siapa tahu dia sudah mengandung 
keturunan Yusuf sekarang..." 


"Saya rasa hal itu tidak terjadi Yang mulia, karena Qori 
belum mengalami gejala wanita hamil setelah sebulan 
melakukan inseminasi itu." ucap Saud menjelaskan. 


Raja Ismail terdiam, apakah dokter ahli yang 
dipekerjakannya melakukan kesalahan, apa kecocokan 
mereka salah. Padahal Raja Ismail sudah menantikan hal ini. 
Jadi dia harus kecewa lagi kali ini tidak mendapatkan 
pewaris dari sang Pangeran Mahkota. 


"Tak adakah sesuatu yang ditinggalkan wanita itu?" 


"Tidak ada yang mulia, semua surat-surat penting miliknya 
sudah dibawa dan yang tertinggal hanya surat kontrak yang 
dulu kita buat saja, saya merasa Qori memang 
merencanakan untuk kabur dari sini Yang Mulia." 


Jadi mereka benar-benar sudah kehilangan jejak dari wanita 
itu. 


"Apa menurut kamu dia terkait dengan penembakan Putra 
Mahkota?" Raja Ismail menatap Saud serius. 


"Tidak Yang Mulia, Qori tidak ada hubungan apapun dengan 
penembakan ini...." 


Raja Ismail menghela nafas lega. Dia memang tidak 
mengenal menantunya itu, tapi Raja Ismail cukup peduli 
dengan Qori dan tidak ingin terjadi sesuatu padanya. 


"Apakah dia memberitahukan hal yang terjadi padanya ke 
publik?" Raja Ismail memikirkan kemungkinan yang 
terburuk. 


"Kita sudah kehilangannya kurang lebih 2 minggu dan tidak 
ada berita apapun selain kejadian penembakan di kediaman 
Pangeran yang tersebar dia media massa. Sepertinya Qori 
memang berniat menyembunyikan diri." 


"Carilah dengan teliti setiap bandara yang ada disini. Siapa 
tahu dirinya kembali kenegaranya. Bagaimanapun wanita 


itu masih berstatus istri Pangeran Yusuf." 
"Baik, Yang mulia" 


Setelah pembicaraan itu berakhir Saud keluar dari ruangan 
Raja Ismail. Dia membuka pintu itu lalu menutupnya dengan 
pelan. 


"Kenapa wanita pelayan itu terlihat penting sekali sampai- 
sampai kamu harus melaporkan hal ini pada ayahku, siapa 
sebenarnya wanita itu?" 


Saud menoleh keasal suara. Dia melihat Yusuf yang sedang 
menyandarkan tubuhnya di dinding. Saud masih bisa 
melihat bahunya yang masih dibalut perban karena Yusuf 
hanya memakai kaos tipis saat ini. 


"Kenapa anda bisa kemari, bukankah anda seharusnya 
masih di rumah sakit?" tanya Saud menghindari pertanyaan 
Yusuf. 


"Jangan menghindar dari pertanyaaanku, dan jangan mulai 
bersikap formal lagi..." ucap Yusuf sambil mendengus kesal. 


Saud menghela nafas, untung saja ruangan Raja Ismail 
kedap suara, jadi Yusuf tidak bisa mendengar pembicaraan 
antara dirinya dan sang Raja. 


"Sebenarnya apa yang ingin kamu ketahui, Yusuf?" 


"Aku hanya ingin tahu kenapa wanita pelayan bernama Oori 
itu begitu penting....Bukankah dia tidak ada hubungannya 
dengan orang-orang yang berencana membunuhku jadi 
kenapa kalian semua masih mencari keberadaannya?" Yusuf 
tentu saja sangat penasaran. Dia sempat mendengar dari 
para pelayan yang lain kalau Oori pernah di panggil oleh 


sang ayah ke dalam ruangannya dan hanya Saud saja yang 
berada disana bersama ayahnya. 


"Tidak sekarang Yusuf tapi nanti jika Qori sudah ditemukan 
aku akan menjelaskan semuanya padamu.... " 


"Jika nanti dia tidak ditemukan, berarti kamu tidak akan 
menceritakannya? Itu tidak adil sama sekali... " protes Yusuf. 


"Kita lihat saja nanti." 


Setelah mengatakan hal itu Saud pergi dari sana tanpa 
menghiraukan gerutuan sahabatnya itu. 


"Apa jangan-jangan wanita itu adalah wanita simpanan 
ayah?" gumam Yusuf pada dirinya sendiri. 


FEE 


"Apa semuanya sudah siap, Zara tidak ada barangmu yang 
tertinggal kan?" 


Oori mengeleng menjawab pertanyaan Riska. Dan tentu saja 
Ahmad dan Lily kompak juga menggelengkan kepala 
setelah mereka berkumpul di ruang tamu dengan tas dan 
koper di hadapan mereka. 


"Tapi Qori kenapa kamu memakai burga seperti itu?" Riska 
menatap Oori heran begitu juga Ahmad dan Lily. Biasanya 
saat dirumah Qori hanya memakai baju panjang dan 
kerudung saja dan tidak sampai menutup seluruh wajahnya 
seperti saat ini. 


"Mbak Riska tahu kan dulu saat kita bertemu aku sedang 
dirampok tapi berhasil kabur, jadi untuk jaga-jaga aku 
memakai pakaian ini agar aku tidak tertangkap oleh mereka 
lagi." 


"Jadi begitu, itu sebabnya kanu meminta padaku untuk 
membuatnya dulu." Riska mengangguk paham dengan 
ketakutan Oori ini. Padahal Riska sama sekali tidak tahu 
alasan sebenarnya Oori memakai baju ini, benar memang 
untuk menutupi identitasnya tapi bukan pada para rampok 
seperti ucapannya melainkan dari para orang-orang 
Kerajaan yang mungkin masih sibuk mencarinya. 


"Ya sudah terserah kamu saja, ayo kita berangkat.. " 


"Yey kita naik kapal!!" teriak Lily heboh, anak itu begitu 
antusias dengan liburanya kali ini. Lily bahkan tampil 
sangat manis dengan baju bunga-bunga warna pink dengan 
di lengkapi topi lebar cantik berwarna putih. 


Tapi penampilan Riska juga tidak kalah dengan sang anak. 
Dia memakai dress dengan motif yang sama dengan warna 
merah dan topi lebar berwarna krem. Lalu suaminya Ahmad 
yang berpakaian santai dengan kemeja bermotif pohon 
kelapa dan celana pendek selutut. Pokoknya bagi Oori 
keluarga ini terlihat sangat kompak dan serasi. 


Perjalanan mereka menuju pelabuhan tidak terlalu jauh, 
hanya sekitar 20 menit jika tanpa macet dan hari ini jalanan 
sedang legang karena itu mereka lebih cepat sampai. 


Mereka berempat berjalan beriringan masuk ke dermaga. 
Tampilan mereka sempat menarik perhatian orang-orang, 
mungkin karena suami Riska adalah salah seorang 
pengusaha sukses yang bisa saja menyewa pesawat pribadi 
dari pada naik kapal dengan banyak orang seperti ini. Tapi 
keluarga itu tidak merasa risih sama sekali menjadi 
perhatian banyak orang, padahal Qori sudah menunduk 
sedari tadi karena tatapan orang-orang disepanjang jalan. 


"Kenapa kamu berjalan lambat sekali Zara, nanti kapalnya 
akan meninggalkan kita.." ujar Riska yang sedikit kesal 


melihat cara berjalan Oori yang terlalu lambat sambil 
menunduk itu. 


"Maaf, Mbak Riska" Oori melangkahkan kakinya sedikit 
cepat mengikuti keluarga itu. 


Mereka semua mulai menaiki tangga menuju ke kapal pesiar 
yang Oori perkirakan dapat menampung sekitar 4000-5000 
orang. 


Oori melihat keadaan di sekitarnya, ada beberapa orang pria 
yang berpakaian jubah putih yang mengingatkan Qori 
dengan orang-orang di kediaman sang Pangeran. Tapi Oori 
tidak terlalu menghiraukannya. Mereka pasti tidak akan 
mencarinya sampai sini kan, pikirnya. 


Buuuk 


Tiba-tiba tubuh Oori sedikit oleng karena ditabrak seseorang 
dari belakang. Dia langsung mengeratkan pegangannya di 
besi pegangan. Oori melotot kesal kearah orang yang 
menabraknya itu. 


"Maafkan saya, saya tidak sengaja." 


Qori menelan segala kata-kata marah yang ingin 
dikeluarkannya ketika melihat siapa sosok yang ada 
didepannya itu. 


Oori sama sekali tidak menyangka dari sekian banyak 
tempat mereka harus bertemu disini. Tapi dia sempat 
bersyukur karena Pangeran yang terkena tembakan saat itu 
selamat dan sudah sehat sekarang. Qori langsung 
mengalihkan tatapan kearah lain, agar sang Pangeran tidak 
mengenali dirinya. Untung saja pakaian lebarnya ini tidak 
berwarna hitam melainkan biru. Dan dia sudah merapatkan 


cadar yang dipakainya. Oori terbatuk sebentar untuk 
mengubah suaranya. 


"Tidak...tidak apa-apa tuan. Tapi lain kali berjalanlah lebih 
pelan dan hati-hati." ujar Qori dengan suara serak dibuat- 
buat. 


Dan sepertinya hal itu berhasil menipu sang pangeran. 


"Baiklah...saya akan lebih hati-hati." jawab Yusuf sopan. 
"Apa anda ingin saya bantu?" tawar Yusuf ketika melihat 
Oori membawa sebuah koper. 


"Oh...tidak perlu, ini tidak terlalu berat. Jadi anda duluan 
saja." Qori ingin Sang Pangeran segera pergi dari 
hadapannya. 


"Baiklah, sekali lagi saya minta maaf." akhirnya Yusuf 
menurutinya untuk berjalan lebih dulu. 


Oori menghela nafas lega. Akhirnya sang Pangeran pergi 
dari hadapannya. Untung saja dia berpegangan erat dan 
tidak terjatuh, pasti akan terjadi sesuatu yang berbahaya 
pada kandungannya. 


Oori melihat Riska sekeluarga sudah menunggunya di ujung 
tangga sambil menatapnya khawatir. 


"Kenapa lama sekali, tidak terjadi apa-apa pada kandungan 
mu kan?" tanya Riska. 


"Tidak apa-apa kok Mbak. Cuma sedikit terdesak saja tadi." 
balas Oori menenangkan ketika melihat raut wajah Riska 
yang sangat khawatir. 


"Ya sudah, ayo kita pergi ke kamar yang sudah di sediakan." 
ajak Riska. 


Oori memandang tidak percaya kesekelilingnya saat mulai 
memasuki kapal pesiar ini. Bayangkan semua fasilitas ada 
disini, mulai dari kolam renang, taman bermain anak-anak, 
bahkan disini ada toko-toko seperti di mal yang pernah dia 
datangi. Tapi sayang sekali dia tidak bisa terlalu bebas 
mendatangi semua tempat disini. Dia takut akan ketahuan 
Pangeran Yusuf nanti jika berkeliling disini. Tapi melihat 
betapa besar dan luasnya kapal ini sedikit menenangkan 
Oori, karena kemungkinan dia bertemu Pangeran Yusuf akan 
jadi lebih kecil. 


"Qori ini kunci kamar kamu, kamar kami ada di sebelah jadi 
kalau ada apa-apa kamu hanya perlu ketuk saja kamar kami 
ya?" Riska memberikan sebuah kunci pada Qori. 


"Iya, Mbak. Terima kasih." 


Setelah melihat Riska dan keluarganya masuk ke dalam 
pintu kamar disebelahnya. Oori juga membuka pintu 
dihadapannya. Sepertinya kamar yang disewa Riska 
termasuk kamar VIP jika dilihat tidak banyaknya kamar yang 
berada di lorong kapal. 


Oori membuka pintu kamarnya pelan dan menggeret koper 
miliknya masuk lalu menutup pintunya. 


Kamar yang cukup mewah untuknya. 


Tempat tidur berukuran Queen zise dilengkapi dengan 
dapur kecil, kamar mandi dan sofa. Mata Oori langsung 
tertuju pada jendela yang dilengkapi sebuah balkon. Dia 
pasti bisa memandang lautan dari sana. 


"Beruntungnya hidupmu Qori bisa merasakan hal ini paling 
tidak sekali seumur hidup." gumamnya sambil melihat 
kearah luar jendela. 


To be continue 


Bab 28 


"Yusuf! Bukankah dokter memperingatkanmu untuk 
beristirahat kenapa kamu malah kabur dan pergi naik 
kapal pesiar sendiri tanpa pengawalan! " 


Yusuf menjauhkan ponselnya sejauh mungkin dari 
telinganya mendengar bentakan Saud dari seberang sana. 


"Aku sudah memesan tiketnya. VVIP lagi, bukankah sayang 
sekali jika dilewatkan." Balas Yusuf santai 


"Kamu itu seharusnya beristirahat sampai lukamu 
sembuh, jika kamu mau naik kapal pesiar kamu juga 
bisa menyewa kapal pesiar sendiri bila kamu sudah 
sembuh!" 


"Tidak seru kan kalau aku hanya sendiri naik kapal pesiar 
pribadi, justru inilah yang aku cari naik kapal bersama 
ribuan orang." 


"Tapi kamu juga tahu kalau nyawamu masih diincar, 
apa kamu tidak memikirkan keselamatan diri kamu 
sendiri? Kenapa aku merasa setelah kamu sembuh 
dari koma, tingkahmu semakin berubah tidak bisa 
diatur." 


Yusuf tersenyum mendengar hal itu. 
"Aku akan baik-baik saja, jangan terlalu khawatir.." 
"Tapi setidaknya bawalah beberapa bodyguard untuk 


menjagamu, bagaimana jika tiba-tiba ada yang ingin 
membunuhmu lagi?" 


"Tidak akan, bukankah dalangnya sudah tertangkap jadi hal 
itu tidak akan terjadi, sudah ya aku tutup telponnya." 


Yusuf menghela nafas lelah. Dia kan hanya ingin menikmati 
liburannya. Lagipula lukanya sudah hampir sembuh. 


Dia ingin menikmati perjalanan ini. Tidak akan ada orang 
yang akan mengaturnya disini. 


Yusuf membanting tubuhnya ke kasur yang berada di kamar 
VVIP. 


Terlintas sosok wanita yang memakai pakaian serba hitam 
dipikirannya. 


"Qori, kenapa namamu selalu ada dipikirannku. Siapa kamu 
sebenarnya...?" 


Tiba-tiba Yusuf membekap mulutnya sendiri lalu berlari 
dengan cepat ke kamar mandi. 


Huek...Huek 


Yusuf terus saja memuntahkan cairan berwarna bening dari 
mulutnya ke dalam closet. 


Setelah merasa lebih baik dia memencet tombol air lalu 
menutup closet itu. Sudah seminggu ini dia merasakan 
mual-mual tiap pagi dan malam. Tapi dia mengira ini Karena 
efek obat yang diminumnya. 


Dia berjalan keluar kamar mandi dan menelepon petugas 
untuk membawakannya obat mual. 


Kepalanya mulai pusing setelah mual tadi, sepertinya dia 
akan tidur saja seharian. 


FREE 


"Zara ini sudah 3 hari dan kamu belum pernah berjalan- 
jalan mengelilingi kapal pesiar ini..yang kamu tuju selalu 
hanya kamar dan restoran, bahkan Lily saja sudah hampir 
mengunjungi semua tempat disini." ujar Riska pada Qori 
yang sedang sibuk memotong steak daging sapi miliknya. 
Saat ini Oori diajak makan malam hanya berdua dengan 
Riska istilahnya ditraktir hanya ada mereka berdua tanpa 
Ahmad dan juga Lily. 


"Aku hanya tidak terlalu suka jalan-jalan, Mbak." jawab Oori 
seadanya. 


"Kalau gitu, kamu ikut saja kemanapun kami pergi..." 


Oori menggeleng, dia tidak ingin menggangu liburan 
keluarga Riska dengan adanya dia yang merupakan orang 
asing. 


"Kan Mbak tahu sendiri aku sedang hamil jadi harus banyak 
istirahat." 


Riska terdiam, benarjuga Oori kan sedang hamil dan usia 
kandungannya juga masih muda. 


"Kenapa aku tidak pernah melihat kamu mual-mual ya 
Oori...padahal setahu aku jika sedang hamil muda pasti kita 
akan mual-mual...?" tanya Riska sedikit heran. 


"Dulu saat aku periksa kerumah sakit, dokter berkata mual 
kadang tidak terjadi pada ibu hamil..." jawab Oori seadanya. 


Oori menghabiskan daging terakhirnya lalu meminum jus 
sayur yang dipesannya. Dia sebenarnya tidak terlalu suka 
dengan sayur tapi dia masih harus memenuhi gizi si kecil di 
perutnya. 


"Beruntung sekali, dulu saat aku hamil Lily aku terus saja 
mual sampai usia kandungan ku lima bulan. Dan hal itu 
membuat aku bedres total karena terlalu lemas untuk 
sekedar berjalan..." kata Riska sambil menerawang saat 
dirinya hamil dulu. 


"Mungkin si kecil mengerti kalau ibunya sedang susah jadi 
dia lebih tenang." Qori tersenyum lebar sambil mengelus 
perutnya yang belum terlalu menonjol. 


"Cobalah berjalan-jalan mengunjungi toko yang ada disini. 
Bukankah sayang sekali jika kamu melewatkannya. Banyak 
barang-barang menarik dijual disana..." Riska masih terus 
bercerita sekaligus mengusulkan beberapa tempat pada 
Oori. 


Oori hanya diam mendengarkan cerita Riska, mungkin jika 
dia tidak bertemu dengan Pangeran waktu itu, yang 
ternyata menaiki kapal pesiar ini mungkin sejak hari 
pertama Qori akan mengelilingi semua fasilitas yang 
disediakan disini. 


".....dan kamu tahu Lily yang sangat menyukainya langsung 
membeli semua gelang yang menarik perhatian, padahal 
harga semua gelang itu tidak murah hampir 200.000 kalau 
dirupiahkan..." 


Oori hanya menganggukkan kepalanya mendengar cerita 
Riska sesekali bertanya antusias padanya. 


Tapi saat ini suara Riska mulai menghilang karena fokus Oori 
berpindah kepada sosok yang baru saja memasuki restoran 
dengan baju casual yang walaupun terlihat sederhana 
masih tetap memancarkan ketampanan orang yang 
memakainya. 


Tatapan Oori beralih ke samping pria itu. Ada seorang 
wanita cantik yang berjalan bersama pria yang sedang 
ditatap Oori saat ini. Begitu juga dengan semua wanita 
muda yang berada di restoran seolah-olah pria itu 
memancarkan sebuah magnet penarik pada setiap wanita. 


Pangeran Yusuf memang selalu terlihat menawan, jadi wajar 
saja kemanapun dia pergi selalu ada saja wanita yang 
mengikutinya. 


Oori memalingkan wajahnya ketika tatapan mereka 
bertemu. Saat ini Qori memakai switer tebal dengan celana 
yang nyaman untuk perutnya dan jilbab persegi berwarna 
pastel untuk menutupi bagian kepala, nyaris saja dia tanpa 
sadar mengambil ujung jilbabnya untuk menutupi wajahnya 
tapi dia menyadari hal itu justru akan menarik perhatian 
jadi dia memutuskan untuk memalingkan wajah saja. 


Oori sempat menahan nafas karena terkejut. Tapi dia 
kembali melirik sang Pangeran yang kini sudah memandang 
kearah wanita yang berdiri disampingnya.s semoga saja 
Pangeran Yusuf belum tahu bagaimana rupa miliknya dan 
Oori berdoa semoga Pangeran tidak pernah tahu. 


Riska sadar Oori sudah tidak mendengarkan cerita miliknya. 
Dia melihat kearah tatapan Oori. 


"Bukankah dia Pangeran Yusuf!! si Pangeran Mahkota Dubai. 
Kenapa dia bisa berada disini!!?" Riska nyaris berteriak 
heboh tapi langsung menutup mulutnya sendiri ketika 
melihat Yusuf akan melewati meja mereka. 


Oori hanya berusaha menutupi sedikit wajahnya dan 
menahan tatapannya agar tidak terus mengarah ke sang 
Pangeran yang sekarang mulai melewati mejanya. 


"Wah...ternyata melihat Pangeran dari dekat itu sangat 
berbeda ya...Dia terlihat berkali-kali lipat lebih tampan dan 
menarik" ucap Riska tanpa sadar. "Eh tapi kamu jangan 
salah sangka yang nomor satu di hatiku tentu saja hanya 
suamiku seorang." lanjut Riska saat melihat tatapan curiga 
Oori padanya. 


Oori tertawa mendengar kalimat Riska. 


"Santai saja kali, Mbak. Tentu saja bagi Mbak Riska, Mas 
Ahmad yang paling utama." 


Oori kembali menatap Yusuf yang duduk tidak jauh dari 
tempatnya. 


Lihat itu ayahmu, sayang. ujarnya dalam hati sambil 
mengelus perutnya. 


"Ayo kita pergi sekarang, Mbak." Oori mulai berdiri dan 
disusul oleh Riska yang akan membayar makanan yang 
mereka makan. 


Tanpa Qori sadari Yusuf menatap kepergian mereka. Yusuf 
merasa pernah bertemu dengan wanita berjilbab yang 
sedang menuju pintu keluar itu. 


"Yusuf, kamu tidak mendengar apa yang aku ucapakan?" 
Tanya Melisa yang merupakan teman Yusuf saat masih 
kuliah S1. "Apa kamu mengenal wanita tadi sampai-sampai 
terus melihatnya dari tadi. Hei Yusuf kamu mendengarkan 
tidak..." lanjut Melisa dengan cemberut dirinya mulai kesal 
sekarang. 


"Eeh..aku tidak mengenal wanita tadi. Maaf kalau aku tidak 
mendengarkan perkataanmu tadi." Yusuf sebenarnya malas 
jika harus beramah tamah dengan teman-teman kuliahnya 
dulu. Yusuf juga tidak terlalu banyak bergaul saat itu. 


Kemudian Melisa kembali melanjutkan ceritanya. Walaupun 
Yusuf malas-malasan mendengarnya. 


#HHHH 


Di dalam sebuah ruangan pengap dibawah tanah yang 
gelap dan lembab. Beberapa orang terlihat berkumpul 
mengelilingi seseorang yang terikat di sebuah kursi besi 
dengan tangan dan kaki yang terikat. 


"Kenapa anda melakukan hal ini pada Pangeran, tuan Ayas. 
Bukankah selama ini keluarga kerajaan sudah sangat baik 
pada keluarga kalian" Saud menatap tajam pria yang ada 
dihadapannya ini. 


Ayas berdecih lalu menatap Saud dengan marah. 
"Ini tidak ada hubungannya denganmu!!" bentak Ayas. 


Saud menggerakkan kepalanya pada salah seorang pria 
disana. Pria itu kemudian memukul Ayas dengan keras. 


Ayas yang mendapatkan pukulan itu hanya terkekeh lalu 
memudahkan darah yang berada di mulutnya. 


"Saya tanya sekali lagi, kenapa anda mencoba membunuh 
Pangeran Yusuf..." Saud masih bertanya dengan ketenangan 
yang mengerikan. 


"Aku tidak akan mengatakannya padamu, sialan!!!" 
Buk...buk..buk... 


Ayas langsung menerima pukulan bertubi-tubi dari orang- 
orang suruhan Saud. 


"Baiklah jika ini yang anda minta. Kalian semua bunuh satu- 
persatu keluarganya. Dan bawa mayatnya 


kehadapan Tuan Ayas ini." perintah Saud dengan nada 
paling dingin 


Ayas mulai kelabakan mendengar keluarganya akan 
dibunuh. Dengan suara lemah dia mulai berbicara. 


"Aku membencinya, aku membenci Yusuf....Karena dia 
menikahi Zulaikha...Zulaikha adalah kekasihku dulu dan 
karena perjodohan itu dia meniggalkan aku. Bahkan 
walaupun sudah bercerai dengan Yusuf dia tidak mau 
kembali padaku...Dia lebih memilih bertunangan dengan 
orang lain karena alasan aku masih keluarga kerajaan yang 
berarti akan memalukan jika harus menikah denganku 
setelah menikah dengan seorang Pangeran Mahkota. Aku 
sangat membenci Yusuf karena hal ini..." Ayas berhenti 
bercerita, kepalanya mulai pusing, badannya sudah remuk 
redam. "Tolong jangan bunuh keluargaku." lanjutnya 
sebelum dia pingsan. 


Saud menghela nafas panjang. Jadi ini hanya masalah 
wanita dan cinta saja. Hanya karena tidak bisa 
mendapatkan wanita itu Ayas sampai memiliki dendam 
pada Yusuf sampai-sampai ingin membunuhnya. Ternyata 
Cinta itu sangat mengerikan pikir Saud. 


"Lepaskan dia dan bawa ke pihak berwajib, dia harus di 
penjara karena kesalahannya ini." Saud lansung 
meninggalkan tempat itu. 


Saud mungkin terlihat baik dan ramah, tapi jika sudah 
berurusan dengan orang mencoba melukai orang yang 
disayanginya dia akan berubah mengerikan. Untung saja 
sahabatnya Yusuf itu tidak pernah mengetahui sifatnya ini. 
Hanya Yang Mulia Raja Ismail saja yang mengetahuinya 
sehingga dia diberi wewenang untuk mengadili semua 
orang yang berniat jahat pada anggota kerajaan. 


To be continue 


Bab 29 


Sebelum kembali ke kamar masing-masing, Riska mengajak 
Oori untuk menemaninya membeli beberapa makanan 
ringan yang dipesan oleh Lily. Mereka mampir ke sebuah 
supermarket yang ada di kapal itu. 


Oori sampai kagum melihat betapa lengkapnya kapal ini. 
Bahkan ada sebuah supermarket yang ukurannya cukup 
besar disini. Sayang sekali Oori tidak punya uang untuk 
dibelanjakan. Karena dia akan menggunakannya untuk 
membeli tiket pesawat nantinya. 


"Kamu pilih saja yang kamu inginkan dan jangan lupa untuk 
membeli sekotak susu ibu hamil. Biar nanti Mbak yang 
bayar..." Riska mengambil sebuah keranjang untuk 
meletakkan barang yang akan dibelinya. 


"Makasih ya, Mbak. Suatu saat aku pasti akan balas segala 
kebaikan mbak ini..." 


"Kamu kan sudah pernah menolong Lily saat hilang dulu, itu 
tidak sebanding dengan apa yang aku lakukan ini, Lily bisa 
saja diculik jika tidak bertemu dengan orang baik seperti 
kamu, jadi jangan terlalu memikirkannya..." ujar Riska pada 
Oori. 


"Oh ya...aku selalu ingin menanyakan hal ini...kenapa kamu 
tidak kembali ke rumah tempat kamu bekerja?" Riska dulu 
sempat ingin menanyakan hal ini, tapi karena dia tidak 
ingin terlalu ikut campur dia mengurungkannya. 


"Aku sebenarnya kabur dari rumah majikanku, Mbak...sudah 
tidak kuat lagi bekerja di sana." cerita Qori masih dengan 
sedikit menutupi kebenarannya. 


"Apa kamu disiksa disana? Kamu seharusnya melapor ke 
kedutaan..." lanjut Riska. 


"Tidak sampai disiksa kok, Mbak. Hanya saja majikanku 
terlalu cerewet dan memberi pekerjaan sedikit lebih banyak 
dari pelayan yang lain..." 


Oori mengambil sekotak susu ibu hamil dengan rasa coklat. 
Dia sangat suka dengan rasa coklat. 


Oori melihat keranjang milik Riska yang sudah penuh 
dengan barang. 


"Ya sudah...ayo kita ke kasir." ajak Riska setelah merasa 
belanjaannya sudah cukup. 


Oori mengangguk kearah Riska. 


"Kamu yakin hanya itu yang ingin kamu beli?" Riska hanya 
melihat Oori membawa sekotak susu dan sebungkus roti 
tawar berwarna hijau. 


"Iya." jawab Qori cepat. 


Setelah selesai membayar mereka keluar dari sana dan 
berjalan kembali menuju kamar. 


"Zara bagaimana pendapat kamu tentang Pangeran Yusuf 
tadi, bukankah dia sangat tampan?" Riska memindahkan 
kantung belanjaannya ke tangan kirinya sambil mencari 
topik pembicaraan. 


Oori terlihat berpikir, akan menjawab apa untuk pertanyaan 
Riska itu. 


Riska masih terus mengamati Oori menantikan pendapat 
apa yang akan Qori berikan. 


"Uhm...Dia tampan bahkan sangat tampan, tinggi dan 
memancarkan aura yang luar biasa. Mungkin karena dia 
seorang bangsawan..." 

Oori kembali mengingat sosok Pangeran Yusuf yang 
diketahuinya 


"Tapi sayang sekali yaa...nasib percintaannya tidak terlalu 
bagus bahkan penyebab perceraiannya yang terakhir juga 
sangat buruk...." Riska berdecak kecewa. 


"Kenapa Mbak bisa tahu tentang kisah percintaannya 
Pangeran Yusuf?" Oori menatap Riska ingin tahu. 


"Tentu saja karena beritanya ada dimana-mana. Bahkan 
berita terakhirnya mengatakan kalau Pangeran tiba-tiba 
hilang setelah kasus perceraiannya...Tidak ada berita 
apapun tentangnya lagi setelah itu seperti hilang ditelan 
bumi. Aku sangat senang bisa melihatnya langsung hari 
ini." ucap Riska dengan riang. 


Dahi Oori mengernyit bingung... bukankah selama ini sang 
Pangeran sakit tapi kenapa tidak ada pemberitaan tentang 
hal ini, mungkinkah orang-orang disana merahasiakannya 
dan hanya orang-orang terdekat saja yang tahu? batin Oori 
bertanya-tanya. 


"Wah...berarti Pangeran ini orang yang sangat terkenal ya.." 


"Tentu saja, dia sudah seperti artis yang selalu diincar oleh 
media manapun. Setiap beritanya sudah menjadi makanan 
publik..dan sekarang dengan statusnya sebagai duda 
bahkan tidak mengurangi minat para wanita untuk 
mendekatinya bahkan yang aku lihat baru-baru ini di 
internet ada berita tentang mantan istri pertamanya dan 
istri ketiganya yang sempat terlibat cekcok di sebuah 
restoran hanya karena ingin menarik perhatian Pangeran 
lagi." Riska bercerita dengan antusias. 


Dan akhirnya sepanjang perjalanan mereka ke kamar Riska 
terus saja membicarakan tentang Pangeran yang begini, 
Pangeran yang begitu. Lalu Qori hanya bisa 
mendengarkannya dengan sabar. 


"Zara pokoknya kamu harus menyempatkan diri berjalan- 
jalan disini atau setidaknya lihatlah sekali pemandangan 
matahari terbenam, kamu pasti akan menyukainya..." 


“Insyaallah, Mbak" 
"Kalau begitu aku masuk duluan ya." 
Oori hanya membalas dengan anggukan. 


Dia mengambil kunci berbentuk kartu disakunya lalu 
menempelkannya pada pintu, saat akan masuk dia sempat 
berhenti karena mendengar langkah kaki di lorong 
kamarnya itu, dia menoleh ke asal suara dan melihat 
Pangeran Yusuf yang berjalan dengan gagahnya. Dan hanya 
ada mereka berdua di lorong itu sehingga suara langkah 
kaki sang Pangeran terdengar nyaring. 


Oori yang merasa terlalu lama menatap sang Pangeran 
membuat Oori sedikit gugup sampai menjatuhkan kartu 
kamarnya. 


Kemudian dia membungkuk untuk mengambil kartu itu. 
Oori lansung memejamkan matanya karena kecerobohannya 
ini. 


Saat dia membuka matanya, Oori melihat tatapan tajam 
sang Pangeran padanya. Karena terkejut Oori lasung 
menutup pintu kamarnya dengan kencang. Kemudian dia 
terduduk lemas dilantai sambil menekuk kedua lututnya. 


#HHHH 


Bukankah wanita itu sangat aneh...atau itu hanya pemikiran 
Yusuf saja. Tapi dia sangat yakin bahwa wanita itu terlihat 
sangat ketakutan saat melihatnya. 


Padahal penampilan Yusuf sekarang normal-normal saja, 
Dan wajahnya pun sudah dia cukur dengan rapi. 


Yusuf melihat kembali wajahnya ke depan cermin yang ada 
dikamarnya. Dia benar-benar sangat normal dan tidak 
menyeramkan sama sekali. 


"Oh jangan lagi!!!" Yusuf berteriak lalu berlari ke kamar 
mandi untuk memuntahkan makan malamnya mungkin. 


Dia membasuh wajahnya frustasi, Yusuf tidak pernah 
mengalami mual seperti ini dulu. Ini benar-benar sudah 
keterlaluan. Apa dirinya terkena penyakit yang sangat 
parah? 


Tidak-tidak dokter berkata selain bahunya tidak ada luka 
atau penyakit lain. Jadi sebenarnya apa yang terjadi 
padanya. 


Yusuf kembali duduk di ranjang. Mungkin ucapan Saud ada 
benarnya, dia memang harus beristirahat lebih lama. 


Tok....tok...tok 


Yusuf mendengar ketukan di pintunya. Dia mengernyitkan 
dahinya, Yusuf merasa tidak menghubungi room service. 
Jadi siapa yang datang ke kamarnya ini. 


Dia berdiri lalu berjalan dengan sedikit lemas sehabis 
muntah tadi. Saat ini wajahnya pasti terlihat pucat. 


Yusuf membuka pintunya dan sempat terdiam melihat siapa 
yang sudah berdiri di depan kamarnya. 


Dia menghela nafas pasrah. Hal ini pasti selalu terjadi jika 
dia kabur dari pengawasan dan Yusuf sudah tidak terlalu 
heran lagi dengan hal ini. 


"Bisakah, sekali-sekali aku menikmati liburanku sendiri? Tak 
bisakah kali ini aku bebas, kamu itu benar-benar orang yang 
keras kepala." Yusuf menyandarkan tubuhnya ke pintu lalu 
menghela nafas lagi. 


"Kamu tahu bagaimana cara kerjaku bukan, terima saja 
nasib mu, ini kan sudah menjadi tugasku untuk 
mendampingimu." 


"Bagaimana kamu bisa ada disini? Kapal ini kan sudah 
berlayar selama 3 hari?" tanya Yusuf. 


"Apa kamu lupa, pihak Kerajaan juga berinvestasi pada 
kapal ini, tentu saja mudah bagi ku masuk kesini." 


Yusuf melihat pria di depannya dengan jengah. Apa yang 
tidak bisa dilakukan sahabatnya itu. Mau dia bersembunyi 
dimanapun pasti akan segera ditemukan. 


"Masuklah, apa kamu sudah memesan kamar sendiri?" Yusuf 
membuka pintunya lebih lebar, agar Saud bisa masuk. 


"Sudah, kamu tenang saja..." Saud mendudukkan dirinya di 
sofa yang ada di kamar itu. 


Yusuf mengambil 2 kaleng minuman bersoda. Dia 
melemparkan kaleng itu dan langsung ditangkap dengan 
mudah oleh Saud. 


"Aku selalu berharap lemparanku sesekali mengenai 
kepalamu yang cerdas itu." Yusuf mendengus kesal. 


"He he kamu juga tahu betapa tangkasnya aku sejak dulu 
bukan, jadi jangan pernah mengharapkan hal itu..." balas 
Saud dengan tertawa. 


"Sial!" 
Tawa Saud makin kencang mendengar umpatan itu. 


"Jadi bagaimana, kalian sudah menemukan pelayan wanita 
itu?" maksud Yusuf adalah Saud dengan tim pencarinya. 
Yusuf mengurungkan untuk meminum soda itu, takut bila 
nanti mualnya datang lagi. 


"Belum, tidak ada tanda-tanda dia melakukan penerbangan 
ke negaranya, namanya tidak terdaftar di penerbangan 
manapun di bandara yang terdapat di seluruh Arab." 
ungkap Saud dengan serius. 


"Aku bisa saja mencari tahu tentang kenapa kalian begitu 
serius mencari wanita itu, tapi aku lebih ingin menunggu 
penjelasan dari kamu...." 


Saud tidak menyahut hanya menatap Yusuf yang sedang 
berbicara serius dengannya. 


"Sebenarnya apa yang membuat kamu sangat ingin tahu 
tentangnya, kamu bahkan tidak mengenalnya kan Yusuf? 
Jadi apa yang membuat dirimu ini tertarik padanya, tidak 
biasanya kamu seperti ini?" tanya Saud pada Yusuf. Dia tahu 
sahabat sekaligus majikannya itu tidak biasa ingin tahu 
tentang urusan orang lain. 


Yusuf terdiam apakah dia harus menceritakan hal ini pada 
Saud. Bahwa dirinyalah yang mendorong wanita itu ke 
sungai, Yusuf bahkan tidak tahu apakah wanita itu selamat 
atau tidak. Yang jelas Yusuf tidak ingin wanita itu dihukum 
berat nantinya bila tertangkap oleh pihak kerjaan. Yusuf 


sangat tahu cara hukum kerajaan jika terjadi sesuatu pada 
anggotanya. Karena dia masih merasa Qori adalah salah 
komplotan penjahat itu, tapi yang Yusuf tidak tahu hal itu 
tidak benar sama sekali. 


Tapi wanita itu berkata dirinya bisa berenang dan pasti 
wanita itu selamat dan masih bersembunyi di suatu tempat. 


"Aku hanya tertarik karena dia tidak seperti pelayan wanita 
yang lain, dia selau menghindari ku bila bertemu denganku 
dan selalu menundukkan wajahnya ketika aku ajak 
berbicara, karena itulah aku merasa tertarik padanya..." 
Yusuf memutuskan untuk menyembunyikan perbuatannya 
itu. Dia takut Saud akan melaporkan apa yang dia lakukan 
pada ayahnya. Yusuf menyadari Saud lebih menuruti 
perintah ayahnya daripada dirinya. 


Saud meminum sodanya dengan tenang. Dia tahu Yusuf 
pasti menyembunyikan sesuatu. Tapi dia akan diam dan 
menunggu Yusuf menceritakannnya sendiri. Sekalipun Saud 
lebih menuruti perintah sang Raja tapi dia sangat 
menghormati Yusuf lebih dari siapapun. Saud hanya tidak 
pernah menunjukkannya saja. 


"Hanya itu ya..." jawab Saud ambigu. 


Yusuf membalas dengan mengendikkan bahunya. 


To be continue 


Bab 30 


Hari ini adalah hari terakhir Qori berada di kapal pesiar nan 
mewah ini. Seperti yang disarankan Riska saat itu sesekali 
Oori berjalan-jalan keluar kamar untuk melihat apa saja 
yang ada di kapal itu. Lalu setiap matahari akan terbenam 
Oori menyempatkan diri untuk berdiri di dek kapal untuk 
melihatnya walaupun dia harus berada di tempat yang agak 
tersembunyi. Oori tidak ingin lagi berpapasan dengan 
Pangeran. Dan untungnya saja Allah SWT mengabulkan 
keinginannya itu, sehingga dari hari pertemuan terakhir 
mereka dia tidak pernah bertemu sama sekali dengan 
Pangeran. 


Oori sudah membereskan beberapa barangnya, dia tidak 
ingin ada yang tertinggal di kapal itu. Qori belum 
memberitahukan keinginannya untuk pulang ke Indonesia 
pada Riska. Dia akan memberitahukan hal ini ketika mereka 
sudah turun dari kapal saja. Sebenarnya Oori ingin pergi 
tanpa memberitahukan keinginannya ini tapi dia merasa 
sangat tidak tahu diri jika melakukan hal itu, Riska sudah 
terlalu banyak membantunya dan dia bukan hal baik jika 
pergi tanpa berpamitan pada keluarga yang sangat baik itu. 


Oori melihat jam kecil di dekat ranjang. Hampir jam 5 sore, 
seharusnya saat ini dia sudah berjalan menuju tempat 
kesukaannya di kapal untuk melihat matahari terbenam. 


Oori mulai mengecek pakaiannya, saat ini dia sedang 
memakai celana kain longgar berwarna biru yang tidak 
menyesakkan perutnya dengan swetter berlengan panjang 
berwarna putih. Lalu dia mengambil pasmina berwarna 
hitam lalu memakainya dengan gaya paling biasa. Dia 
mengecek kembali pakaiannya di depan cermin yang ada di 
kamar itu setelah merasa pas Oori siap keluar sekarang. 


Oori berjalan meninggalkan kamarnya yang sudah 
dikuncinya. Sebenarnya pada awalnya Qori ingin memakai 
burga setiap berkeliling kapal, tapi dia hanya akan terlihat 
mencolok dengan pakaiannya itu jadi Oori memutuskan 
untuk berbaur dengan pakaian yang sama dengan para 
penumpang di kapal yang kebanyakan adalah para turis, 
karena Oori merasa Pangeran hanya menaiki kapal sendiri, 
lagipula pangeran tidak pernah tahu bagaimana wajahnya. 
Buktinya saat mereka bertatapan Pangeran tidak terkejut 
melihatnya itu berarti Pangeran tidak tahu dan tidak 
mencaritahu apapun tentang dirinya pada Tuan Saud. Itu 
adalah hal yang Oori simpulkan dari pengamatannya saat 
itu. 


Oori menatap keadaan sekelilingnya. Hari ini tempat ini 
sedikit lebih ramai dari biasanya, mungkin karena ini hari 
terakhir mereka berada di kapal sebelum mendarat di 
pelabuhan yang ada di Singapura. 


Seperti biasa Oori sudah berdiri ditempat biasanya yang 
agak tersembunyi, meminimalisir orang melihat dirinya. 


Langit sudah mulai berubah warna menjadi kemerahan 
Matahari sedikit demi sedikit mulai turun untuk terbenam. 
Oori selalu menyukai paronama alam yang terjadi setiap 
hari ini. Sebenarnya Qori menyukai semua pemandangan 
alam, karena selama ini dia tinggal di kampung dan hanya 
bisa melihat pemandangan persawahan, sungai dan hutan 
tidak seperti di kota yang banyak mall yang biasanya 
dinikmati anak muda sepertinya. Karena itulah Qori sangat 
menyukai pemandangan alam. 


Oori mengusap bahunya karena merasakan angin laut yang 
berhembus disekelilingnya. Langit malam sudah mulai 
muncul, orang-orang juga sudah banyak yang beranjak dari 
sana. 


Oori juga memutuskan untuk kembali kekamar, tapi saat 
dimembalikkan tubuhnya. Dia mendelikkan matanya 
melihat dua orang yang berada tidak jauh dari tempatnya 
berdiri saat ini. Untung saja Qori dengan reflek 
menyembunyikan tubuhnya. Qori lansung menutupi 
wajahnya dengan pasmina yang dia pakai. 


Oori merasakan jantungnya berdegup sangat kencang. Dia 
mencoba sedikit menenangkannya dengan menarik nafas 
panjang lalu menghembuskannya dengan pelan. 


"Tenanglah Oori mereka pasti tidak akan menyadarimu 
diantara banyak orang disini....kenapa Tuan Saud ada disini 
juga, bukankah waktu itu Pangeran datang sendiri?" gumam 
Oori sendiri dengan pelan. 


Oori mengintip kearah 2 orang pria itu. Mereka sedang 
berjalan kearahnya. Qori memalingkan wajahnya, 
sebenarnya wajahnya sudah tidak terlihat lagi, itu hanya 
gerakan reflek saja. 


"Jadi bagaimana dengan rapat dengan para investor yang 
akan dilakukan 5 hari lagi, mereka semua ingin kamu 
menghadirinya..." 


Samar-samar Qori mulai mendengar apa yang mereka 
bicarakan... 


"Kan masih ada kakak-kakakku yang lain, mereka bisa 
menggantikanku..." saut Yusuf santai. 


"Tapi ini bukan rapat biasa, rapat itu juga merupakan 
pemilihan pemimpin yang baru!" Saud selalu kesal dengan 
sikap santai Yusuf ini. 


"Memangnya apa yang bisa kita lakukan? Kita kan sudah 
sampai sini paling tidak aku ingin berjalan-jalan ke 


Singapura dulu." 


"Tidak bisa, setelah kita sampai aku akan menelepon pihak 
istana agar mengirimkan pesawat pribadi untuk membawa 
kita kembali ke Dubai." putus Saud cepat dan tegas. 


"Tidak bisakah aku menawarnya?" 
"Tidak!" tolak Saud. 
"Terserah kamu saja lah..." Yusuf berkata pasrah. 


Oori melirik kedua orang itu, mereka sudah mulai menjauh 
tanpa menyadari dirinya. 


Oori menghela nafas lega. Lalu tanpa menunggumu lama 
dia berjalan cepat kembali ke kamarnya. 


FREE 


Karena kehadiran Saud, Qori mengubah rencananya. Dia 
memakai kembali baju yang digunakannya saat pertama 
berangkat, padahal dia berencana memakai pakaian biasa 
yang seperti dipakai para penumpang lain. 


Bahkan Riska sempat menatapnya heran, tentu saja. Karena 
beberapa hari di kapal Qori berpakaian biasa tapi sekarang 
tiba-tiba dia memakai baju lebarnya lagi. 


"Kenapa pakaianmu seperti itu lagi?" tanya Riska saat 
mereka semua berjalan untuk turun dari kapal. 


"Be...begini mbak, dulu kan saya berangkatnya memakai 
baju ini dan tentu saja keluarnya dengan baju ini juga...." 
Oori tergagap menjawabnya. 


"Kamu ini aneh sekali....Apa kamu masih ketakutan kalau 
dicari oleh majikan kamu, ini Singapura Oori bukan Arab 


saudi, kamu pasti tidak akan bertemu majikan kamu...... j 
Riska berdecak pelan karena tingkah aneh Qori itu. 


Tidak, Mbak buktinya majikan aku akan satu kapal dengan 
kita, gumam Qori dalam hati. 


Mereka mulai menuruni tangga kapal untuk menuju 
daratan. Qori mengedarkan penglihatannya. Dia harus 
berhati-hati, tapi dia tidak menemukan keberadaan 
Pangeran dan Tuan Saud. Mungkin mereka sudah turun. 


"Jadi setelah ini kita langsung ke hotel untuk beristirahat 
dulu ya...lalu besok kita mulai menjelajahi Singapura" Riska 
berujar antusia yang dibalas tepuk tangan heboh Lily. 


Qori menatap ragu keluarga yang ada dihadapannya. Dia 
harus menceritakan rencananya pulang ke Indonesia pada 
mereka. 


"Mbak Riska sebenarnya ada hal yang ingin aku sampaikan 
pada kalian semua..." Qori meremas tangannya yang 
tertutup baju. 


Dia semakin gugup saat semua menatapnya menanti apa 
yang ingin dikatakan Qori. 


"Mbak, sebenarnya aku punya rencana untuk kembali ke 
Indonesia. Dan akan membeli tiket pesawat dari bandara 
yang ada disini. Jadi sepertinya aku tidak bisa ikut kalian 
untuk liburan. Maafkan aku kalau mengecewakan kalian." 


Riska menghampiri Qori yang masih menunduk.. 


"Kapan kamu akan pergi?" Riska bertanya dengan nada 
pengertian. 


"Hari ini sebenarnya kalau bisa aku ingin segera ke 
bandara..." 


"Oh...kamu tidak boleh pergi sekarang Oori, kamu harus 
berangkat lusa.. hari ini beristirahatlah dulu kasian baby 
kamu, kan ibu hamil tidak boleh terlalu capek. Besok kita 
akan berjalan-jalan untuk membeli beberapa keperluan 
untukmu pulang ke Indonesia dan biar aku saja yang 
mengurus tiketnya...." 


Oori memandang haru kearah Riska, Riska terlalu baik 
padanya. Oori bahkan bukan siapa-siapa untuknya tapi 
Riska menolongnya tanpa pamrih. 


"Terima kasi banyak Mbak, aku tidak tahu harus berkata apa 
untuk semua kebaikan mbak Riska padaku." ucap Qori lirih. 


Riska mengusap bahu Qori pelan. "Jangan berbicara seperti 
itu, kamu kan sudah Mbak anggap adik sendiri, jadi jangan 
merasa sungkan. Ya sudah kita pergi ke hotel lalu 
beristirahat dulu. Kondisi perut kamu baik-baik saja kan?" 
Riska melirik perut Oori dengan tatapan khawatir. 


"Mbak tenang saja anak ini sangat hebat, dia tidak 
menyusahkan ibunya sama sekali." Qori mengelus lembut 
perutnya yang mulai membuncit. 


"Ya, suatu saat dia pasti akan membanggakan ibunya..." 
do'a Riska. 


Lalu mereka tersenyum bersamaan. 
###H## 


"Yusuf kita harus segera kembali...!" Saud mulai frustasi 
membujuk Yusuf yang sedang merebahkan tubuhnya di 
ranjang hotel. 


Yusuf memejamkan matanya tidak menghiraukan perkataan 
Saud. 


"Yusuf kamu mendengarkanku tidak!!" teriak Saud lagi. 


"Saud tenanglah dulu, kita bisa membicarakan hal ini lagi 
besok, sebaiknya kamu istirahat dulu.." Yusuf memang 
memesan kamar dengan double bed tadi. 


Saud mengeram, jika saja Yusuf adalah bawahannya dia 
pasti akan memarahinya tapi sayangnya hal itu tidak 
mungkin terjadi. 


Saud menghela nafas keras. Dia selalu tidak bisa menolak 
apa yang dikatakan Yusuf, Saud mulai berjalan kearah 
ranjang yang kosong. Dia duduk dengan menghadap ke 
arah Yusuf yang masih memejamkan matanya. 


"Kalau kamu menuruti untuk pulang, aku akan 
menceritakan alasan kami mencari wanita pelayan itu..." 


Yusuf yang mendengar hal itu langsung mendudukkan 
dirinya bersandar diranjang. Dia menatap Saud serius. 
Akhirnya Saud akan membuka mulutnya tentang hal ini. 


Saud terkekeh melihat perubahan sikap Pangeran Mahkota 
itu, sepertinya Yusuf benar-benar tertarik pada Qori. 


"Kamu bersungguh-sungguh dengan ucapanmu kan?" mata 
Yusuf menyipit curiga. 


"Tentu saja, bahkan aku bisa menceritakannya padamu 
sekarang..." jawab Saud menantang. 


"Kalau begitu katakanlah..." 


Lalu Saud mulai menceritakannya dari awal hingga akhir 
tanpa ada yang terlewat sama sekali. 


Raut wajah Yusuf mulai terlihat marah lalu berganti menjadi 
sangat pucat. 


"Jadi seperti itulah... Saud berhenti bercerita lalu 
memperhatikan Yusuf yang segmdang mengepalkan 
tangannya kuat-kuat. 


"Saud bisakah aku memukulmu?" 


Saud tahu ini akan terjadi padanya dan dia juga sudah siap 
dengan hal ini. 


"Ya..." 
"Sialan!!!" 


Lalu Saud mulai merasakan nyeri di wajahnya, sepertinya 
Yusuf benar-benar mengeluarkan semua tenaganya. 


Saud menerima sekitar 3 pukulan itupun hampir semua 
berada di wajahnya. 


"Kamu... benar-benar sialan..seharusnya Kamu 
memberitauhkann hal ini sejak awal!!!!" Yusuf mulai 
berteriak marah. 


Tubuh Yusuf meluruh ke lantai, dia memukulkan tangan 
berulang kali. 


"Aaahgg..." Yusuf menjambak rambutnya frustasi. 


Saud yang melihat hal itu mulai sadar ada sesuatu yang 
tidak beres disini. 


"Kamu tahu aku sudah....aku sudah..." Yusuf bahkan tidak 
bisa melanjutkan kata-katanya. Dia terus melihat kedua 
tangannya. 


"Apa yang sebenarnya sudah kamu lakukan?" Saud masih 
terus menunggu kata-kata yang ingin disampaikan Yusuf. 


"Aku sudah mendorongnya kearah sungai karena mengira 
dia salah seorang dari komplotan penjahat itu...tapi...tapi 
aku sama sekali tidak berniat membunuhnya. Aku hanya 
takut dia akan dihukum oleh hukum kerajaan. Jadi aku 
bertanya padanya apakah dia bisa berenang atau tidak, dia 
menganggukan kepalanya lalu aku mendorongnya kearah 
sungai agar dirinya bisa melarikan diri. Dan sekarang aku 
takut....sangat takut dia tidak selamat. Apa yang harus aku 
lakukan Saud. Kalau dia sampai mati aku akan menyesal 
seumur hidupku!!" 


Yusuf berteriak lagi, kali ini diiringi dengan lelehan air mata 
di pipinya. 


Dan Saud hanya bisa melihat hal itu tanpa bisa berbuat 
apapun. Kali ini dia melihat penyesalan seorang suami yang 
tanpa sengaja telah melukai istrinya sendiri tanpa 
menyadari hal itu. 


To be continue 
##### 


Flasback berakhir disini ya... Semoga masih ada 
yang baca ceritaku yang tidak terlalu bagus ini. 
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"Jadi, apakah sekarang kamu masih perawan?" tanya Rika 
penasaran. 


Oori mendorong dahi Rika dengan jari telunjuknya karena 
mendengar pertanyaan bodoh itu. 


"Tentu saja tidak...aku kan melahirkan secara normal, 
memangnya Alif lahir dari mana kalau aku masih perawan..." 


"He...he...he iya juga ya. Aku kok mendadak bodoh begini." 
Rika menertawai dirinya sendiri. 


Tidak terasa Qori bercerita sampai 4 jam lamanya, Dia 
melihat jam yang sudah menunjukkan pukul 5 sore, tapi 
tidak ada tanda-tanda Alif pulang dari sekolah. Apakah dia 
ada tambahan pelajaran ya, batin Qori. 


Rika menyadari Oori melihat jam lalu melihat kearah depan 
rumah dengan khawatir. 


"Tenang saja, Alif mungkin sedang belajar untuk 
olimpiadenya nanti dan pasti dia masih ada di sekolah." 
kata Rika menenangkan Oori. 


"Tapi dia tidak mengirim pesan apapun..." Oori masih 
merasa khawatir. 


"Mungkin saja Alif lupa, namanya juga sedang sibuk 
belajar." 


Oori berjalan kearah jendela untuk melihat keadaan di luar 
rumah, siapa tahu Alif sudah sampai didepan. 


"Oh ya Qori, sebaiknya aku pulang sekarang. Baby Ze pasti 
sekarang sudah ada di rumah dan menangis mencariku...." 
Rika berjalan ke arah kamar Oori untuk mengambil 
ponselnya dan menghubungi suaminya untuk menjemput. 


"Cepat sekali padahal kita sudah lama tidak bertemu." Qori 
menoleh kearah Rika yang sekarang sedang sibuk dengan 
ponselnya. 


"Nanti aku pasti main kesini lagi, kamu tahukan susahnya 
punya anak yang masih bayi.." 


Oori akhirnya mengangguk mengerti. 


Mereka berdua keluar kearah teras. Teras dirumah Qori 
memang tidak besar tapi dia menaruh meja dan dua kursi 
disana. Terkadang Oori duduk di sana untuk sekedar 
bersantai melihat pemandangan disekitar rumahnya yang 
lumayan asri. 


"Kita tunggu suamimu datang disini saja, sekalian aku 
menunggu Alif pulang.." ucap Qori mengusulkan. 


Rika mengangguk setuju. Mereka kembali sibuk saling 
bertukar cerita. 


"Assalamualaikum.." 


Oori dan Rika serempak menoleh ke asal suara, ada Alif 
yang sedang memarkirkan sepedanya di depan rumah. 


"Wa' laikumsalam" balas mereka serempak. 


Alif berjalan menghampiri Qori dan Rika lalu menyalami 
mereka berdua. 


"Kenapa baru pulang?" tanya Oori pada Alif. 


"Tambahan pelajaran, Ma. Kan 2 hari lagi aku berangkat ke 
Jakarta ikut Olimpiade." jelas Alif 


"Tapi setidaknya kirim pesan ke Mama, agar Mama tidak 
khawatir.." 


"Tadi ada razia di sekolah lalu semua alat elektronik para 
murid disita dan dikembalikan ketika pulang sekolah. 
Karena aku dapat pelajaran tambahan jadi ponsel aku belum 
dikembalikan sampai aku selesai belajar" lanjut Alif 
menjelaskan. 


Oori menghela nafas panjang, dia mengelus kepala 
putranya itu. Pasti Alif sangat capek dengan segala 
tambahan pelajaran ini, apa seharusnya dulu dia menolak 
guru Alif yang menawarkan Alif bersekolah disana. 


"Alif selamat ulang tahun ya..dan juga selamat buat 
Olimpiadenya, maaf Tante belum sempat membawa hadiah 
kamu sekarang tapi nanti setelah kamu pulang dari Jakarta, 
akan Tante berikan hadiah double kalau kamu nanti 
menang." sela Rika diantara pembicaraan Oori dan Alif. 


Alif mengangguk antusia. "Gak apa-apa Tante Rika tapi janji 
ya kalau hadiahnya nanti double kalau Alif menang..." 


Rika mengganguk. "Janji!" 


Oori menggeleng melihat Rika yang terlihat sangat 
memanjakan Alif, dari dulu Rika tidak pernah tanggung- 
tanggung memberi hadiah pada Alif. Dulu saja Rika pernah 
membelikan action figure yang harganya bahkan lebih 
mahal dari sepeda motor sebagai hadiah Alif masuk SD, dan 
Oori benar-benar mencari harga figure itu di internet. 


"Rika jangan berlebihan memberi Alif hadiah." Oori berkata 
memperingatkan Rika. 


Rika yang mendengar itu langsung cemberut. 


"Gak apa-apa kali Qori, sekali-sekali juga..." ucap Rika 
dengan nada memelas. 


"Tidak boleh, berikan saja hadiah yang semestinya saja..." 


"Oke...oke" Rika menjawab pasrah, padahal dalam otaknya 
sudah ada beberap pilihan hadiah yang mungkin harganya 
memang sedikit mahal. 


Oori kembali menoleh kearah Alif. 


"Sekarang kamu masuk lalu mandi, kamu sudah sholatkan?" 
tanya Oori. 


Alif mengangguk lalu kembali ke tempat sepedanya dan 
menuntunnya masuk rumah. 


"Aku masuk dulu ya Tante, jangan lupa hadiahnya..." 
Rika membalas Alif dengan senyum. 


"Alif jangan lupa makan, Mama sudah masak makanan 
kesukaan kamu..!" teriak Oori saat Alif sampai di ruang 
tamu. 


Alif hanya mengangkat jempolnya mendengar perkataan 
sang Ibu. 


"Sepertinya kamu sangat bahagia ya hanya berdua dengan 
Alif" ujar Rika tiba-tiba. 


"Tentu, Alif itu segalanya buat aku sekarang, kamu tahu kan 
betapa hancurnya aku dulu saat kembali ke Indonesia malah 
mendengar berita ibu sudah meninggal, padahal saat itu 
aku sedang mengandung Alif. Aku hampir saja melupakan 
keadaanku sangking sedihnya, untung saja aku langsung 


teringat kalau aku sedang hamil. Jadi sekarang Alif adalah 
hal yang paling berharga di dalam hidupku sekarang." Qori 
bercerita sambil menerawang. 


"Bagaimana jika suatu saat nanti takdir mempertemukan 
ayah dan anak itu. Apa yang akan kamu lakukan?" 


"Tidak tahu, aku bahkan berharap mereka tidak akan pernah 
bertemu, aku sangat takut berpisah dari Alif..." 


"Paling tidak jika sudah besar kamu harus memberitahu Alif 
siapa ayahnya." Rika menatap Oori serius. 


Tin tin tin 
"Ah itu suamiku datang!" Rika beranjak dari duduknya. 


Oori melihat kearah mobil yang terlihat sangat mencolok 
didepan rumahnya. Mobil mewah berukuran agak besar 
dengan harga yang pastinya sangat mahal. 


"Tidak mampir dulu Mas Zaki?!" tanya Oori pada suami Rika. 


"Lain kali saja ya Oori" Zaki menolak tawaran Oori dengan 
sopan. 


Oori mengangguk mengerti. 


"Aku pulang dulu ya.." ucap Rika yang kini sudah duduk di 
kursi penumpang depan. 


"Hati-hati ya..." 


Oori sedikit menyingkir dari mobil itu, Zaki menunduk 
sopan pada Oori. Mobil itu kemudian melaju meninggalkan 
rumah Oori. 


#HHHH 


Brukk 


Yusuf menoleh kearah suara itu. Dia melihat setumpuk map 
yang berada didepannya saat ini. Yusuf menghela nafas 
lelah, dia menatap malas pria yang membawa tumpukan 
map itu. 


"Tidak bisakah aku bebas dari semua map itu hari ini?" Yusuf 
menatap Saud dengan pandangan memelas. 


"Tidak bisa, bulan ini kita sangat sibuk, jadwal kamu sangat 
sibuk dan banyak sekali acara yang harus kamu hadiri lalu 
sekarang tugasmu adalah menandatangani semua berkas- 
berkas ini..." ucap Saud tegas. Tangannya mulai memilah 
map mana yang harus Yusuf baca terlebih dahulu. 


Yusuf menghela nafas panjang. 


"Setidaknya berilah aku waktu untuk berlibur, aku ini masih 
manusia bukan robot..." Yusuf mengacak rambutnya frustasi. 


Saud hanya tersenyum santai mendengar celotehan 
sahabatnya itu. 


"2 hari lagi kamu akan ikut Yang Mulia Raja pergi untuk 
menghadiri pertemuan di Indonesia, ada beberapa kerja 
sama yang akan dilakukan Raja Ismail disana. Apa kamu 
tidak ingin ikut..?" Saud berkata sambil melirik Yusuf yang 
raut wajahnya mulai berubah ketika mendengar negara itu. 


Yusuf terdiam sambil menerawang, sudah berapa lama ya 
kira-kira mungkin sudah hampir 12 tahun lalu Yusuf masih 
berharap Oori masih hidup bahkan sampai sekarang 
harapannya masih belum pudar. Dia berharap wanita itu 
selamat dan sudah berada di negara asal nya bukan seperti 
ketakutannya yang mengira Oori sudah mati. Dulu dia 
mencoba mencari dengan segala cara untuk mencarinya 


bahkan sampai sekarang tapi Yusuf belum juga mendapat 
kabar baik dari para detektif yang disewanya. 


"Tentu saja aku akan pergi!" jawab Yusuf mantap. 


"Apa sampai saat ini kamu masih mengharapkan wanita itu 
masih hidup?" tanya Saud pada Yusuf. 


"Masih, aku masih sangat mengharapkannya." 


Saud menatap Yusuf kasihan, Hanya karena Oori sahabatnya 
itu bahkan tidak pernah menikah lagi padahal usianya 
sudah 42 tahun. Bahkan Raja Ismail sudah capek 
menasehati Yusuf agar dia mau menikah lagi. 


"Bukankah sebaiknya kamu mempertimbangkan ucapan 
Raja Ismail agar menikah lagi daripada kamu terus mencari 
seseorang yang entah masih hidup atau tidak..." Saud 
berkata dengan nada pengertian. 


"Aku masih meyakini dia masih hidup, bukankah tidak 
ditemukan mayat di aliran sungai itu....?" Yusuf memutar 
pena yang berada di tangannya. 


"Tapi sudah 12 tahun berlalu, setidaknya pertimbangkan 
status kamu yang akan menjadi calon Raja, bukankah kamu 
wajib mempunyai penerus..." lanjut Saud. 


"Kamu tahu kan berapa kali aku mencoba dulu dan tidak 
pernah berhasil, sekarang aku sudah pasrah menerima nasib 
ku yang tidak ditakdirkan memiliki anak, Dan saat ini aku 
hanya ingin menemukan keberadaan Oori yang masih 
berstatus istriku.." balas Yusuf dengan nada sendu. 


"Memangnya apa yang akan kamu lakukan jika bertemu 
dengannya itupun jika dia masih hidup..." Saud menatap 
Yusuf menanti jawabannya. 


Yusuf membalas tatapan Saud, lalu berkata dengan nada 
sangat serius. 


"Tentu saja menebus kesalahan yang aku buat....seumur 
hidupku." 


To be continue 
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Hari ini Oori bangun lebih pagi, dia membangunkan Alif 
juga. Hari ini Alif akan berangkat ke Jakarta untuk mengikuti 
olimpiade siswa. Sebenarnya Qori sudah menyiapkan 
segalanya kemarin mulai dari baju ganti, peralatan mandi, 
dan buku yang akan dibawa oleh anaknya itu. Sebenarnya 
jarak Jakarta dan desa tempatnya tinggal ini tidak terlalu 
jauh hanya 6 jam perjalanan saja dengan bus tapi mungkin 
Alif akan menginap disana jadi Oori harus memasukkan 
beberapa pakai ganti untuk Alif bawa. 


Alif sebenarnya adalah anak yang tidak terlalu peduli pada 
penampilannya, dia sebenarnya tidak terlalu suka 
membawa banyak barang, tapi melihat Ibunya 
mempersiapkan barang bawaannya dengan serius Alif jadi 
tidak tega menolaknya. Jadi dia hanya pasrah saja 
menerima apapun yang sudah disiapkan Mamanya itu. 


"Jadi kamu berangkatnya tidak perlu pakai seragam, Lif?" 
Oori sedang sibuk memasak nasi goreng di dapur dan Alif 
sedang membantunya menyiapkan piring. 


"Tidak, Ma. Seragamnya kan hanya dipakai ketika lomba 
nanti. Semua yang berangkat nanti tidak langsung 
mengikuti lomba. Olimpiade itu akan diadakan sehari 
setelahnya..." jelas Alif pada @ori. 


Oori hanya membulatkan mulutnya sambil mengangguk 
mengerti. 


"Ya sudah kalau begitu sarapan dulu lalu setelahnya mandi 
dan segera bersiap, kamu harus berkumpul disekolah jam 7 
kan?" 


Alif langsung menuruti perintah Qori. 


Dan jam 7 kurang 15 menit Alif sudah rapi dengan 
mengendong tas ransel dan menjinjing tasnya yang lain 
yang berukuran lebih kecil berisi buku-buku pelajaran 
miliknya. 


"Ayo cepat nanti kamu terlambat..." 


Oori sudah berdandan rapi dan duduk di sepeda motor 
maticnya untuk mengantar Alif ke sekolah. 


Alif berjalan kearah Qori Lalu menaruh tas yang tadi 


belakang Oori. 
"Peluk Mama jangan sampai kamu terjatuh.." 


"Mama kira Alif anak kecil sampai bisa jatuh kalau tidak 
memeluk Mama." Alif berucap dengan cemberut. 


"Kan demi keselamatan kamu juga. Mama akan sedikit 
ngebut karena kita hampir terlambat jadi jangan banyak 
protes, cepat peluk!" Oori tidak peduli dengan protestan Alif. 


Oori menoleh kebelakang karena tidak kunjung merasa Alif 
memeluknya. Oori menghela nafas pelan, entah dari mana 
sifat keras kepala anaknya ini. 


"Kalau tidak mau peluk pegang saja pundak Mama dengan 
erat..." ucap Oori pasrah. 


Alif menganggukkan kepala dengan senang saat sang Mama 
sangat pengertian padanya. 


Oori hanya tersenyum lalu segera mengendari sepeda 
motornya dengan cepat. 


#HHHH 


Alif melihat kearah luar jendela dari mobil yang sedang 
ditumpanginya saat ini. Lalu pandangannya beralih kearah 
orang-orang di dalam mobil itu, ada sekitar 8 siswa 
termasuk dirinya dan 4 guru di dalam mobil, itu berarti ada 
sekitar 13 orang jika sang supir juga dihitung berada di 
dalam mobil yang cukup besar ini. 


Alif tidak mengenal para siswa yang ada disini itu mungkin 
karena sangking banyaknya siswa di sekolahnya. 


"Hei, perkenalkan namaku Andrew..." anak laki-laki 
disebelahnya mengulurkan tangan pada Alif untuk 
berkenalan. 


Alif tersenyum tipis lalu segera membalas ajakan 
perkenalan oleh anak laki-laki berwajah blasteran itu. 


"Aku Alif.." 


"Wah, jadi kamu si jenius yang katanya ikut Olimpiade 
matematika itu ya?" Andrew berujar antusias. 


Alif hanya membalasnya dengan anggukan kepala. 


"Kalau aku dan 2 murid yang lain akan mengikuti olimpiade 
sains..Apa untuk olimpiade matematika hanya kamu 
seorang?" Andrew menatap Alif yang sepertinya sedikit 
melamun. 


"Alif?!" ucap Andrew sedikit keras 


Alif tersentak dari lamunanya saat mendengar suara 
Andrew. 


"Maaf aku sedikit melamun, apa yang tadi kamu katakan?" 
Alif membenahi cara duduknya lebih tegap. 


"Aku bertanya apakah kamu mengikuti olimpiade 
matematika sendiri?" Andrew kembali mengulang 
pertanyaannya. 


"Iya, walaupun awalnya aku akan berpasangan tapi katanya 
dari pihak panitia memutuskan olimpiade ini diikuti per 
individu." Jelas Alif. 


"Oh begitu." 


Lalu membicarakan mereka terus berlanjut sampai mereka 
tiba di tempat tujuan. 


Alif turun dari mobil sambil memandang hotel tempat 
mereka menginap. Ternyata pihak sekolah menyiapkan hotel 
mewah berfasilitas lengkap. Bahkan Alif tidak henti- 
hentinya berdecak kagum ketika mereka mulai memasuki 
lobi hotel. 


"Ternyata sekolah kita hebat juga ya, bisa menyewa hotel 
seperti ini?" bisik Alif pada Andrew yang berdiri 
disampingnya menunggu pembagian kamar. 


"Tentu saja, sekolah kita kan termasuk 10 sekolah termahal 
di Indonesia. Tentu sajapihak sekolah tidak sembarangan 
memesan hotel..." 


Alif mengangguk mengerti, dia tidak terlalu tahu 
sebenarnya berapa rincian biaya sekolahnya karena dia 
adalah murid beasiswa. Tapi melihat banyaknya kalangan 
anak orang kaya yang mendominasi sekolah itu Alif mulai 
mengerti biaya di sekolahnya pasti sangat mahal. 


"Alif ternyata kita sekamar. Satu kamar terdiri dari 2 orang 
dan aku adalah teman sekamarmu. Ini kuncinya, sama 
dengan kunci milikku..." Andrew memberikan kunci 
berbentuk seperti kartu pada Alif. 


Alif membolak-balikkannya sebentar, ah sepertinya kunci ini 
menggunakan sensor seperti yang ada di film yang pernah 
ditontonnya. 


"Pak guru bagaimana cara menggunakan kunci ini?" tanya 
salah seorang siswi diantara mereka. 


Alif menoleh kearah murid yang bertanya itu lalu beralih 
memperhatikan sang guru. 


"Kalian hanya perlu menempelkannya di ganggang pintu 
sampai lampu sensornya berubah warna hijau, kalian bisa 
membuka pintu kamarnya hal itu juga berlaku ketika kalian 
naik lift biasanya sensornya terletak di dekat tombol lift, tapi 
ingat kalian harus izin dengan guru sebelum pergi 
kemanapun..." guru itu menjelaskan dengan pelan agar para 
muridnya mengerti. 


Para murid lalu mulai bergumam ketika guru itu selesai 
menjelaskan. 


"Sudah...sudah jangan berisik, ayo kita pergi kekamar 
masing-masing sekarang." ujar guru lain menenangkan para 
muridnya. 


Alif hanya diam sambil mengamati keadaan sekitar lobi 
hotel. 


Dan entah kenapa tiba-tiba semua orang menoleh kearah 
pintu masuk yang menampilkan beberapa pria dengan baju 
khas Arab yang berjalan dengan langkah cepat ke dalam 
hotel. 


Semua orang termasuk Alif melihat kearah mereka dengan 
pandangan tertarik. Tidak hanya karena pakaiannya yang 
mencolok tapi juga karena jumlah mereka sangat banyak. 


Alif menatap kumpulan orang itu dengan antusias, dia 
belum pernah bertemu dengan orang-orang yang 
berpakaian seperti itu. Dia sangat penasaran siapa mereka. 
Sebenarnya Alif penasaran bukan karena hal itu saja, 
banyak dari tetangga ataupun teman-teman sekolahnya 
yang selalu bertanya padanya apakah dia orang Arab 
karena rupa yang dimilikinya sama sekali tidak 
memperlihatkan rupa orang Indonesia. Dia sempat berpikir 
mungkin saja ayahnya yang memiliki garis keturunan Arab, 
walau Mamanya tidak pernah bercerita apapun tentang 
ayahnya itu. 


Tatapan mata Alif terhenti pada seseorang yang sekilas 
seperti membalas tatapannya. 


Sepertinya pria itu termasuk salah satu orang yang 
berkedudukan lebih tinggi dari yang lain, karena orang- 
orang itu seperti mengganguk hormat padanya. 


"Bukankah itu Pangeran mahkota dari Dubai..?" Alif 
mendengar celetukan dari salah seorang pengunjung hotel. 


"Benar, sepertinya dia sedang ada keperluan penting 
sehingga datang ke Indonesia..." 


Alif masih terus menatap rombongan itu sampai mereka 
memasuki lift. Lalu tatapan Alif dan orang yang dia kira 
penting itu kembali bertemu sebelum pintu lift tertutup. 


Deg 


Tiba-tiba jantung Alif berdebar dengan kencang, dia 
memegang dadanya lalu mengernyit heran. Apa yang 
terjadi padanya, kenapa dia merasa mengenal orang itu... 


FREE 


"Nanti malam ada perjamuan yang akan diadakan oleh 
menteri pendidikan di kediamannya..." Saud menoleh 
kearah Yusuf karena tak kunjung mendapat sahutan. 


Saud menyenggol Yusuf dengan sikunya agar kembali fokus 
dengan apa yang diucapakannya. 


Yusuf langsung membalas Saud dengan tatapan tajam 
karena merasa terusik. 


"Kenapa kamu melamun?" tanya Saud santai tidak 
memperdulikan tatapan tajam Yusuf. 


"Ada anak laki-laki yang menarik perhatianku tadi, entah 
kenapa wajah terasa sangat familiar...Apa kamu juga 
melihatnya?" 


"Anak laki-laki? Memangnya dia ada disebelah mana?" jujur 
saja Saud tidak dapat memperhatikan sekitarnya karena 
sibuk membaca daftar kegiatan Yusuf disini. 


"Dia tadi berdiri di depan meja resepsionis dengan berapa 
anak-anak lain tapi entah kenapa saat tatapan kami 
bertemu aku merasa seperti sangat mengenalnya...Apa 
menurutmu aku ini mengalami kelainan?" ucap Yusuf 
meminta pendapat Saud karena merasa kebingungan 
dengan perasaannya saat ini. 


Saud terlihat sedikit berpikir. 


"Aku rasa kamu hanya terlalu lelah saja sehingga merasakan 
hal seperti itu. Setelah ini beristirahatlah dulu kita akan ada 
perjamuan nanti malam. Aku harap keadaanmu nanti akan 
lebih baik." saran Saud. 


"Tapi aku masih tetap penasaran dengan anak itu, tak 
bisakah kamu mencari tahunya..." Yusuf masih terus 


membahas hal ini. 


"Aku tidak suka dengan sifat ingin tahumu ini, aku takut hal 
yang dulu terulang lagi. Jangan coba-coba terlibat masalah 
disini. Cobalah tidak mencari tahu tentang orang lain yang 
tidak kamu kenal...." kata Saud tegas. 


Wajah Yusuf berubah murung. Dia sering merasa sedih 
ketika Saud mengungkit hal itu, rasa bersalah masih terus 
bercokol di hatinya. 


Saud langsung merasa tidak enak karena mengingatkan 
Yusuf tentang Oori. 


"Kamu benar, sepertinya saat ini aku harus terus berusaha 
mencari wanita itu saja..." ujar Yusuf sambil menatap langit- 
langit lift. 


Ting 


Lift mereka sudah sampai dilantai teratas hotel ini. Raja 
Ismail dan rombongan memang menyewa hampir seluruh 
bagian kamar di lantai atas. Kamar yang paling bagus dan 
mewah di salah satu hotel terkenal di Jakarta. Raja Ismail 
memang mengajak hampir semua pangeran untuk pergi 
kesana. Tapi yang paling sering mendampingi sang Raja 
saat pertemuan tentu saja Pangeran Yusuf. 


Yusuf masuk kedalam kamar yang dia tinggali sendiri. Dia 
memang sedang tidak ingin sekamar dengan siapapun 
termasuk sahabat baiknya. Dia berjalan menghampiri 
jendela besar yang menampakkan pemandangan kota 
Jakarta yang sangat padat. 


"Dimana kamu sebenarnya? tak bisakah kamu muncul sekali 
saja dihadapanku, tak bisakah aku mempercayai kalau 
kamu masih hidup?" 


To be continue 


Bab 33 


Alif sedikit merenggangkan tubuhnya saat dia mulai 
melangkah keluar dari tempatnya mengikuti olimpiade, dia 
tidak tahu kalau soal yang akan diajukan jauh lebih mudah 
dari perkiraannya. Bukannya mau sombong tapi bagi Alif 
yang sudah mempelajari banyak rumus semua pertanyaan 
itu terasa tidak susah sama sekali. Pada akhirnya Alif 
menang telak dari peserta lainnya. 


Jadi untuk menunggu murid sekolahnya yang lain selesai 
Alif disuruh oleh salah satu guru untuk pergi ke kantin yang 
ada disana. 


Dengan langkah santai Alif mulai menyusuri lorong-lorong 
yang ada di gedung itu. Untung saja gurunya sudah 
memberikan petunjuk jalan padanya dan tidak perlu 
bertanya lagi. 


Alif mulai memasuki kantin, dia melihat semua stand yang 
ada disana. Dia memutuskan untuk memesan segelas jus 
jambu saja. 


"Bu, jus jambunya satu pakai susu saja tidak usah pakai 
gula...." 


Ibu pemilik stand jus itu mulai membuat jus pesanan Alif. 
Alif menunggu sambil melihat ke seluruh bagian kantin itu. 
Ada banyak orang yang sepertinya sedang makan siang 
disini. Hampir tidak ada meja yang kosong, hanya tinggal 
bagian pojok yang tidak terlihat saja yang tersisa. 


YJusnya, dek" ucap ibu pemilik stand. 


Alif menoleh lalu mengambil jus itu. "Berapa, Bu?" 


"10.000 saja" 

Alif menyodorkan satu lembar uang 10.000 pada ibu itu. 
"Terimakasih ya, dek" 

"Sama-sama" 

Alif berjalan kearah kursi bagian pojok untuk duduk. 


Alif menyeruput jusnya dengan tenang, cuaca di Jakarta 
memang sangat panas, walaupun di kampungnya panas 
tapi bagi Alif kota Jakarta ini terasa 2 kali lipat lebih panas. 
Alif menghela nafas panjang. 


"What's your name?" 

Alif menoleh kearah orang yang duduk disebelahnya, dia 
mengernyit curiga pada orang itu, pria yang memakai topi 
sampai wajahnya hampir tidak terlihat membuat Alif 


langsung waspada, bukannkah sekarang sedang marak 
penculikan. 


"Siapa namamu?" ulang pria itu lagi. 


"Kenapa anda harus tahu nama saya?" balas Alif dengan 
bahasa Inggris dengan nada tidak bersahabat. 


Pria itu terkekeh karena mendapat balasan sinis dari 
seorang anak kecil. 


Dia menaikkkan topinya sedikit agar wajahnya terlihat. 


Alif sepertinya mengetahui pria disebelahnya ini, bukankah 
dia adalah salah satu pria dari rombongan orang Arab yang 
dilihatnya di lobi hotel. 


Tapi Alif masih bersikap waspada pada pria itu. 


"Apa kamu tidak tahu aku, setelah melihat wajah ini?" tanya 
pria itu lagi dengan bahasa Indonesia yang sedikit kurang 
jelas tapi masih bisa dipahami. 


Alif mengangkat alisnya heran, ternyata bisa bahasa 
Indonesia toh yah walaupun pelafalannya kurang jelas. Dia 
menggeleng tidak tahu untuk menjawab pertanyaan itu, toh 
dia memang tidak tahu siapa orang ini. 


"Tidak apa-apa, kalau begitu perkenalkan namaku Yusuf 
Mikail. Jadi bisakah kamu memberitahukan namamu juga?" 
Yusuf mengulurkan tangannya pada Alif. 


"Ah..saya tahu, anda adalah Pangeran dari Dubai itu 
kan...perkenalkan nama saya Muhammad Alif..." Alif 
membalas uluran tangan itu dengan senang, kecurigaannya 
sudah hilang ketika Yusuf menyebutkan namanya. 


Jantung Yusuf berdebar kencang ketika tangannya 
bersentuhan dengan tangan yang lebih kecil darinya itu. 
Dadanya terasa sangat sesak. Dia memandang paras Alif. 
Yusuf merasa sangat familiar dengan wajah anak ini. 


Yusuf mengedipkan matanya berkali-kali agar tersadar. Dia 
kembali tersenyum ramah pada Alif lalu melepaskan 
tangannya. 


"Dari mana kamu tahu kalau aku seorang Pangeran?" 


"Hanya mendengar dari orang-orang saja. Tapi saya tidak 
tahu bagaimana rupa anda atau yang manakah anda itu jadi 
maaf kalau saya sempat tidak mengenali anda." Alif kembali 
meminum jusnya. 


"Jadi...apa yang kamu lakukan sendirian di sini?" Yusuf tentu 
saja heran melihat Alif sendirian dan berpakaian seperti 
seragam sekolah. 


"Saya baru saja selesai mengikuti lomba disini, dan guru 
saya menyuruh untuk menunggu yang lain selesai dikantin 
ini..." jelas Alif. 


"Apa kamu menang?" 


"Tentu saja, bukan bermaksud sombong tapi soal-soal tadi 
tidak terlalu sulit untuk saya..." 


Yusuf tersenyum mendengar perkataan yang sangat percaya 
diri dari Alif, dia mengacak rambut bocah itu gemas. 


Yusuf melihat kearah pintu masuk kantin, dia melihat Saud 
yang berdiri dengan nafas terengah-engah sambil melihat 
kantin secara menyeluruh. 


Yusuf kembali menurunkan topinya lebih ke bawah. 


"Apa kamu mau ikut denganku pergi ke suatu tempat?" bisik 
Yusuf pada Alif. 


Alif mengernyit bingung. Bagaimana dia bisa ikut dengan 
Pangeran itu, sedangkan dirinya sedang disuruh menunggu 
oleh gurunya. 


Yusuf tentu saja menyadari kebimbangan Alif, tapi sudah 
tidak ada waktu lagi. Saud sudah mulai berjalan 
mengelilingi kantin dia harus segera kabur dari sini. 


Jadi tanpa peringatan Yusuf langsung menarik Alif berdiri 
lalu menyeretnya pergi dari kantin itu. Alif yang tentu saja 
tidak bisa menghentikan kan hal itu, karena dia hanya anak- 
anak yang tidak akan kuat menghentikan tenaga seorang 
pria dewasa. Jadi dia hanya bisa pasrah saja saat di seret 
entah kemana oleh Pangeran Dubai itu. 


Yusuf berjalan kearah mobil sport hitam yang terparkir agak 
tersembunyi di sudut parkiran. Dia membukakan pintu agar 
Alif segera masuk kedalam mobil itu. 


"Cepat masuklah.." perintahnya pelan. 
"Apakah saya harus masuk?" tanya Alif memastikan. 


Yusuf melihat Alif tidak sabar. Kenapa anak ini banyak 
tanya, ujarnya dalam hati. 


"Sudah nanti aku ceritakan di dalam, sekarang kamu masuk 
dan duduk dengan tenang." lanjut Yusuf. 


Alif masih dengan wajah kebingungan akhirnya menuruti 
perintah Pangeran itu, entah kenapa Alif merasa tidak bisa 
membantah sama seperti saat dia diperintah oleh Qori sang 
Mama. 


Yusuf kemudian menutup pintu mobil itu lalu melangkah 
kearah pintu tempat menyetir, Dia mulai melajukan 
mobilnya meninggalkan tempat itu. 


#HHHH 


Alif melihat pemandangan di depannya, saat ini dia sudah 
berdiri tepat di depan sebuah rumah yang bisa dikatakan 
cukup besar. Alif masih terus melihat taman di depan rumah 
itu dengan sedikit kebingungan. 


"Kita dimana?" tanya Alif pada Yusuf yang sedang menutup 
gerbang dengan sebuah remot. 


"Dirumahku...." jawab Yusuf singkat. 


"Tapi bukannkah anda menginap di hotel yang sama dengan 
saya." lanjut Alif keheranan. 


"Tidak ada yang tahu rumah ini, baru kamu saja yang aku 
ajak kesini bahkan hari ini adalah pertama kalinya aku 
mengajak orang lain kesini." jelas Yusuf. 


"Kenapa Pangeran punya rumah di Jakarta, bukankah anda 
tinggal di Arab sana?" 


Yusuf tersenyum sendu kearah Alif. Terlihat sekali gurat 
kesedihan diwajahnya. 


"Ada alasan kenapa aku mempunyai rumah disini dan hal itu 
tidak bisa aku beritahukan padamu..." 


"Oh..." Alif mengangguk mengerti. Ini kan juga bukan 
urusannya. Orang kaya mah bebas mau punya rumah 
dimana saja batinnya. 


"Ayo kita masuk..." ajak Yusuf pada Alif. 


Mereka berdua mulai berjalan kearah pintu masuk. Yusuf 
membuka pintu itu masih menggunakan sebuah remot. 
Kalaupun nanti remot itu hilang masih ada tombol di pintu 
itu yang bisa digunakan untuk membuka pintu sesuai sandi 
miliknya. 


Alif melihat hal itu dengan mata berbinar. Dia belum pernah 
melihat teknologi ini selain dari TV dan ini tentu saja hal ini 
sangat menarik. 


Setelah pintu terbuka Yusuf maupun Alif masuk kedalam 
rumah. Alif melihat bagian dalam rumah itu yang terlihat 
sangat mewah. Dan menurut perkiraannya semua barang 
yang ada disana tidak akan sanggup di beli oleh Mamanya. 


"Duduklah, kamu mau minum apa?" tanya Yusuf pada Alif 
yang sepertinya sedikit melamun sambil melihat 
kesekeliling. 


"Alif, kamu mau minum apa?" Yusuf kembali mengulang 
perkataannya. 


"Eh...Maaf Pangeran sepertinya tidak usah saja, saya tadi 
kan sudah minum jus." balas Alif. 


"Tidak apa-apa, aku ambilkan air dingin saja ya...." Yusuf 
melangkahkan kakinya ke dapur. 


Alif hanya mengangguk pasrah saja. Dia rasa sekalipun 
menolak Yusuf pasti akan memaksanya. 


Drrrt 


Alif merasakan ponselnya bergetar. Dia mengambil lalu 
melihat siapa yang meneleponnya. 


Tertulis'Mama' disitu, kenapa Mamanya menelepon, tumben 
biasanya sang Mama akan menghubunginya malam hari. 


Dia menggeser layar untuk mengangkatnya. 
"Assalamualaikum, Ma." 

"wa 'alaikumsalam." 

"Tumben Mama telepon aku jam segini...Kenapa?" 


"Tidak apa-apa Mama hanya ingin dengar suara kamu 
saja. Apa perlombaannya sudah selesai?" 


"Sudah dan Mama tahu soal-soalnya tidak terlalu sulit 
seperti bayangan aku..." 


"Jadi apa kamu menang?" 


"Tentu saja, Ma" 


"Hah...sudah Mama duga" 


Alif mengernyit bingung ketika mendengar Oori menghela 
nafas pelan di telepon. Kenapa Mamanya malah terdengar 
tidak senang ketika tahu dia menang. 


"Kenapa Mama terdengar tidak senang, Mama tidak suka 
aku jadi juara?" 


"Tentu saja Mama senang, hanya saja Mama sedikit 
khawatir nanti kamu harus ke Dubai meninggalkan 
Mama lagi dan tempat itu bahkan lebih jauh dari 
Jakarta." 


"Oh...kalau itu Mama tenang saja, kemarin kata guru, buat 
yang menang dan pergi ke Dubai nanti bisa mengajak satu 
orang untuk jadi pendamping katanya sekolah yang akan 
membiayainya..jadi Mama tenang saja kita akan kesana 
berdua." 


Alif sedikit terkejut mendengar barang jatuh di ujung 
telepon. Sepertinya sang Mama menyenggol sesuatu sampai 
jatuh. 


"Ma... Mama kenapa? Kok ada suara barang jatuh...?" Alif 
berkata sedikit khawatir. 


"Tidak apa-apa, hanya gelas jatuh saja karena tangan 
Mama licin. Kalau begitu Mama tutup dulu telponnya 
ya, Mama harus membereskan ini dulu.." 


"Tapi Mama tidak terluka kan?" 


"Tidak sudah dulu ya Alif. Mama mau beresin ini dulu, 
jangan lupa makan yang benar dan jangan lupa 
sholat juga. Mama tutup ya telponnya, 
Assalamualaikum" 


"Wa' laikumsalam" 


Alif melihat ponselnya masih dengan ekspresi khawatir 
dengan keadaan Mamanya disana. 


"Kenapa Mama aneh sekali" gumamnya pelan. 
"Kenapa melihat ponselmu dengan ekspresi seperti itu?" 


Alif langsung menoleh kearah suara itu. Dia melihat sang 
Pangeran membawa nampan berisi air putih dingin dan 
sepiring nasi goreng. Jadi karena itu sang Pangeran sedikit 
lama, batin Alif. 


"Tidak...saya hanya khawatir dengan Mama saya." jawab 
Alif. 


Yusuf meletakkan nampan diatas meja dan duduk di 
samping Alif. 


"Kenapa khawatir sekali, bukankah ada ayah kamu yang 
akan menjaganya disana?" tanya Yusuf dengan polos. 


Alif melihat kearah Yusuf dengan raut sedih lalu tersenyum 
miris. 
Yusuf yang menyadari hal itu merasa tidak enak pada Alif. 


"Maafkan aku. Apa aku sudah menyinggung perasaanmu..." 


Alif kemudian tersenyum menenangkan karena tahu 
Pangeran pasti merasa tidak enak padanya. Alif memang 
terlalu dewasa untuk anak seumurannya. 


"Tidak apa-apa, sebenarnya saya hanya tinggal berdua saja 
dengan Mama dan aku bahkan tidak tahu siapa ayahku..." 
jawab Alif dengan nada tenang. 


Yusuf merasa semakin tidak enak pada anak kecil itu. Tadi 
Alif terlihat sangat murung. 


"Jadi maksud kamu, ibu kamu orang tua tunggal?" 


"Mungkin. Tapi bagi saya Mama adalah ayah sekaligus ibu 
yang sangat hebat dan saya sangat menyayanginya." Alif 
tersenyum lebar pada Yusuf. 


Yusuf yang mendengar hal itu mengusap rambut Alif pelan, 
sampai beberapa helainya berada di tangannya. 


"Ayo, makan nasi gorengnya, sebelum mulai dingin." Alif 
kemudian mengambil piring berisi nasi goreng itu dan 
memakannya dengan lahap, itu juga karena dia sadar 
bahwa dia kelaparan. 


Yusuf hanya terus melihat Alif yang makan dengan lahap. 
Dia melihat kembali helaian rambut ditangannya. Dia sadar 
sekarang kenapa dia merasa wajah Alif terlihat familiar. 


Dia melihat foto keluarganya dulu saat dia lulus junior high 


school didinding rumahnya. Dia melihat sosok Alif di foto 
itu. Dan itu adalah gambar dirinya sendiri. 


To be continue 
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Setelah 3 hari Alif tidak ada dirumah Qori merasa sangat 
kesepian, tidak ada celotehan anak yang sok tau terdengar 
beberapa hari ini, dia pun hanya bisa mendengar suara Alif 
dari ponsel saja, padahal dia juga ingin melihat anaknya itu. 


Dan juga entah kenapa sejak kemarin dia merasa tidak 
tenang dan hatinya merasa sangat gundah. Padahal dia 
sudah mencoba menenangkan hatinya dan berusaha agar 
tidak terlalu khawatir pada Alif anaknya itu pasti bisa 
menjaga diri sendiri mengingat cara berpikirnya lebih 
dewasa dari anak sebayanya. Tapi Oori masih tetap merasa 
khawatir, padahal saat dirinya menelepon kemarin, 
sepertinya keadaan Alif masih baik-baik saja. Dia bahkan 
dengan senang bercerita tentang dirinya yang sudah 
menjadi juara. 


Alif bahkan bercerita padanya dia bisa ikut pergi ke Dubai 
nanti untuk menemani Alif pergi ke Dubai dengan fasilitas 
sekolah. 


Sebenarnya Oori tidak terlalu suka mendengar berita itu 
bahkan gelas yang dipegangnya tanpa sadar sampai 
terjatuh saat mendengarnya. Walaupun Oori sudah tau Alif 
akan menang tapi jauh dalam lubuk hatinya Oori lebih 
sering meminta agar Alif tidak menang dan tidak akan pergi 
ke Dubai. 


Oori memandang tumbuhan hijau disekitar rumahnya dari 
teras tempatnya duduk saat ini. Oori sedang bersantai 
setelah beres-beres rumah tadi. Sesekali dia menyapa 
beberapa tetangga yang lewat di depan rumahnya. 
Walaupun jarang keluar rumah. Tapi Oori mengenal 


beberapa tetangga disekitar rumahnya. Dia bahkan sering 
ikut bantu-bantu saat ada kegiatan warga. 


Walaupun terkadang ada tetangga yang nyinyir padanya 
tapi masih ada beberapa yang baik juga. Yah, mungkin ini 
karena dia memiliki anak tapi tidak memiliki suami. Orang- 
orang pasti beranggapan kalau dirinya ditinggal kabur oleh 
suaminya atau bahkan mungkin ada yang mengira dia hamil 
diluar nikah. Padahal kenyataannya tidak seperti itu. 


Oori bahkan sangsi kalau Pangeran tahu dia memiliki istri. 
Terkadang Oori berpikir apa hal yang dilakukannya dulu itu 
benar atau tidak. Tapi dulu dia tidak berdaya dan tidak 
memiliki kuasa menolak hal itu. Walaupun begitu kehadiran 
Alif membuat dia merasa hal itu tidak terlalu buruk. Jadi 
sepertinya dia tidak perlu menyesali hal yang sudah terjadi, 
mungkin memang seperti inilah takdirnya. 


Saat Oori masih terus melamun, Dia sedikit tersentak saat 
mendengar suara yang seperti memanggilnya. 


"Mama...Alif pulang!!" 


Oori langsung berdiri dari duduknya lalu menghampiri Alif 
yang berjalan dengan membawa beberapa tas kertas. Yang 
mungkin berjumlah 6 buah. 


"Kenapa bawaan kamu banyak sekali, ini dari mana...?" 


Oori mengambil alih tas-tas itu untuk dibawanya. Dia 
memeluk Alif sambil berjalan kedalam rumah. Alif dengan 
cepat duduk untuk mengistirahatkan tubuhnya yang 
kemudian disusul Oori yang duduk disampingnya. 


"Seharunya kamu menelepon dari sekolah supaya Mama 
bisa menjemput kamu..." ujar Oori pada Alif yang sibuk 
mengipasi tubuhnya dengan majalah yang ada di meja. 


"Aku tidak ikut dengan mobil sekolah Ma, tadi aku diantar 
dengan mobil pribadi..." 


Oori melihat Alif bingung. 


"Kok bisa...? Memangnya siapa, kan Mama sudah bilang 
jangan ikut orang yang tidak dikenal..." kata Qori 
memperingatkan pada Alif. 


"Mama tenang saja, ini juga bisa disebut fasilitas karena 
kemenangan Alif di olimpiade..." 


"Lalu barang-barang ini dari mana?" Oori menunjuk satu 
persatu tas kertas itu. 


"Sama, mungkin ini hadiah juga..." jawab Alif santai. 
Oori berdecak pelan. 


"Ya sudah. Kamu istirahat dulu dan jangan lupa sholat 
Dzuhur dulu sebelum istirahat." 


Alif langsung melaksanakan perintah ibunya itu, ditambah 
lagi tubuhnya memang terasa lelah dan memang butuh 
istirahat. 


Oori memandang Alif sampai anak itu masuk ke kamarnya 
lalu keluar lagi untuk ke kamar mandi. 


Dia melihat berapa tas kertas yang dibawa Alif tadi. Dia tahu 
bahwa barang-barang itu adalah barang mahal ketika 
melihat logo yang ada disana dan bisa dipastikan barang itu 
adalah asli. 


Sebenarnya dari mana Alif mendapatkan barang ini, mulai 
dari sepatu, tas, beberapa baju dan celana bahkan ada 
sebuah jam tangan juga. 


Mungkin Oori harus bertanya lagi pada Alif dari mana semua 
barang-barang itu. 


#HHHH 


"Bagaimana apakah hasilnya sudah keluar?" tanya Yusuf 
pada Saud. 


Saud menggeleng pelan." Mungkin setelah ini laporannya 
akan datang. Sepertinya kamu sangat tidak sabar ya." 


"Tentu saja. Jika hasilnya benar maka pencarianku selama ini 
akan segera berakhir." ucap Yusuf sedikit menerawang. 


"Bukankah kemungkinan tidak juga ada, kamu jangan 
terlalu berharap banyak dengan hal ini. Jika nantinya kamu 
hanya akan kecewa." Saud menatap Yusuf dengan serius. 
Tentu saja Saud akan senang jika penderitaan sahabatnya 
itu berakhir. 


"Kamu benar, tapi hati kecilku merasa dia benar-benar 
anakku jika melihat dari rupa dan umurnya. Kamu tahu 
perasaanku saat menyadari anak itu mirip dengan diriku 
saat kecil. Jantungku rasanya seperti akan keluar dari tubuh 
saat aku memikirkan kemungkinan dia benar anakku." 
lanjut Yusuf. 


Saud hanya mengangguk mengerti. Dia juga sempat 
melihat anak itu dan apa yang dikatakan Yusuf memang 
benar anak itu memang mirip dengan Yusuf saat masih 
anak-anak. 


Tok...tok..tok 


Suara ketukan itu membuat Yusuf maupun Saud melihat 
kearah pintu masuk. 


Pintu itu kemudian terbuka lalu memperlihatkan seorang 
pelayan laki-laki berkulit hitam. 


"Pangeran ada laporan yang baru saja diantar." ucap 
pelayan itu. 


"Bawa kemari." perintah Yusuf pada pelayan itu. 


Pelayan itu melangkah kearah meja kerja Yusuf lalu 
meletakkan laporan itu. 


"Kamu boleh keluar..." perintah Yusuf lagi. 


Kemudian pelayan itu sedikit membungkuk lalu pergi dari 
ruangan itu. 


Setelah pintu itu tertutup Yusuf mengambil laporan yang 
terbungkus kertas amplop putih yang di pojoknya ada logo 
sebuah rumah sakit. 


Yusuf membuka amplop itu pelan lalu menarik kertas yang 
ada didalamnya. 


Dia membaca semua tulisan yang ada disana tanpa 
terlewatkan sedikitpun. 


Matanya mulai terlihat memerah dan muncul setetes air 
mata di ujungnya. 


"Subhanallah...Dia memang putraku..Dia benar-benar anak 
kandungku Saud." Yusuf menatap Saud dengan wajah 
berbinar walaupun dengan mata merah yang mengeluarkan 
air matanya. 


Dia bersandar pada kursi kerjanya lalu mengucapkan segala 
syukurnya di dalam hati. 


Saud mengambil kertas itu lalu membacanya. Disitu tertulis 
99,9 Yo cocok yang berarti menandakan kalau anak itu 
benar-benar darah daging Yusuf. 


"Selamat temanku, kamu harus menjemput mereka dan 
berkumpul kembali....bukankah hal ini yang selama ini kamu 
tunggu." ucap Saud sambil menepuk bahu Yusuf. 


Yusuf mengangguk kearah Saud. Benar sudah saatnya kini 
mereka berkumpul bersama menjadi sebuah keluarga. 


FREE 


Oori membilas piring terakhir yang harus dia cuci. Setelah 
membilas tangannya sampai bersih, dia mengambil lap lalu 
menggunakannya untuk mengeringkan tangannya. 
Kemudian Oori berjalan kearah ruang tamu sekaligus ruang 
TV tidak ada Alif disana. Dia melihat jam dinding yang 
menunjukkan pukul 7 malam. Biasanya jam segini Alif masih 
sibuk menonton TV tapi anak itu malah tidak terlihat disana, 
apa dia sudah tidur pikir Oori. 


Oori akhirnya merubah langkah kakinya kearah kamar Alif. 
Tok...tok.. 

"Alif apakah kamu sudah tidur?" tanya Oori dari balik pintu. 
Tidak ada sahutan, Qori kembali mengetuk pintu itu lagi. 
"Alif, apa kamu sudah tidur?" 

Ckleek 


Oori mundur selangkah saat pintu itu terbuka. Dilihatnya 
Alif yang sedang memainkan ponselnya sambil berdiri di 
balik pintu. 


"Ada apa Ma?" tanya Alif sambil membuka pintu kamarnya 
lebar agar Qori bisa masuk. 


"Tumben kamu sudah ada di kamar. Apa yang sedang kamu 
lakukan?" 


"Aku hanya sedang belajar saja, bukankah bulan depan aku 
harus mengikuti olimpiade di Dubai..jadi aku harus 
memaksimalkan kemampuanku." jelas Alif pada Qori. 
Mereka berdua duduk di tempat tidur agar lebih nyaman. 


"Oh begitu..tapi kamu jangan terlalu keras belajarnya. 
Mama tidak ingin kamu terlalu kecapean belajar. Bila kamu 
tidak menang nanti, tidak apa-apa kok..." Qori mengelus 
rambut Alif sayang. Anaknya ini kalau sudah melakukan 
sesuatu harus benar-benar total. 


Alif tersenyum pada sang Mama. 


"Iya, Ma. Tapi kan aku ingin Mama bangga pada prestasiku 
ini. Mungkin kesempatan ini tidak akan datang lagi..." balas 
Alif. 


"Walaupun kamu nanti tidak menang Mama akan selalu 
bangga pada anak Mama ini, selama kamu jadi anak baik 
Mama akan selalu bangga padamu..." 


"Iya." 


"Jadi ada yang ingin Mama tahu dari kamu..." tanya Qori 
mengganti topik pembicaraan. 


Alif memandang Oori bingung. Sepertinya Mamanya sedang 
membicarakan hal serius. 


"Kamu tidak jujurkan pada Mama tentang barang-barang 
yang kamu bawa saat kembali dari olimpiade di Jakarta kan. 


Sebenarnya kamu mendapatkan barang itu dari siapa?" 
tanya Oori serius. 


Alif jadi sedikit gugup, darimana Mamanya tahu kalau 
barang itu bukan hadiah dari kemenangannya di olimpiade 
melainkan diberi oleh seseorang. 


"Aku...aku tidak bohong kalau hadiah itu diberikan karena 
hadiah dari olimpiade itu....hanya saja yang memberikan 
adalah salah satu dari donatur penyelenggaranya." jawab 
Alif jujur. 


"Memang dari siapa, semua barang-barang itu?" 


"Dari salah satu Pangeran Dubai, Ma. Itu hadiah karena 
menemaninya berkeliling Jakarta..." 


Deg 


Jantung Oori rasanya akan berhenti ketika mendengar kata- 
kata pangeran dari mulut anaknya itu. 


"Pangeran?" 


"Iya, dia sangat baik padaku dan dia juga ramah tidak 
sombong seperti orang-orang kaya lain." jelas Alif dengan 
riang. 


Oori sudah tidak mendengarkan perkataan Alif, pikirannya 
sudah melayang kearah kemungkinan-kemungkinan buruk 
yang akan terjadi... 


Dia melihat kearah Alif yang masih bercerita dengan 
senang, Oori tahu Pangeran Dubai tentu saja tidak hanya 
'Dia' tapi kemungkinan itu pasti ada. 


"Siapa nama Pangeran itu? Apa kamu tahu?" 


"Tentu saja..namanya Pangeran Yusuf dan dia adalah 
seorang Pangeran Mahkota di Dubai, bukankah aku 
beruntung bisa bertemu dengannya...iya kan Ma ?" 


Oori memijat dahinya pelan...ternyata benar apa yang dia 
duga...Dia tidak menyangka hal ini akan terjadi bahkan 
sebelum dia menginjakan kaki lagi di Dubai. 


Mungkin ini takdir yang harus dijalaninya. Sekalipun 
menghindar sampai ke ujung dunia jika sudah ditakdirkan 
bertemu pasti akan bertemu juga... 


Oori hanya bisa berharap, Pangeran Yusuf tidak menyadari 
kemiripan Alif dengan dirinya. Karena jika dia tahu. Oori 
harus mempersiapkan diri.... 


Ya Allah apa yang harus aku lakukan, batin Oori. 


To be continue 


Bab 35 


Tak terasa waktu untuk Alif dan Oori pergi ke Dubai adalah 
besok, selama sebulan ini kehidupannya berjalan seperti 
biasa, ternyata ketakutan Oori dulu tidak terjadi. Mungkin 
dirinya hanya terlalu keras memikirkan hal ini. Sepertinya 
Pangeran tidak menyadari siapa Alif dan Qori merasa lega 
dengan hal ini. 


"Apa semua keperluan yang ingin kamu bawa sudah 
lengkap Alif, Mama tidak mau ada sesuatu yang tertinggal 
sehingga kita harus kembali kerumah untuk 
mengambilnya." Qori berkata sambil melipat beberap baju 
yang harus dibawa Alif. Sedangkan miliknya sudah dia 
bereskan kemarin. Tidak banyak karena mereka hanya 4 
hari saja disana. 


"Tidak Ma, aku sudah mengecek semuanya." 


"Bagaimana dengan pasport dan visanya, apa itu sudah 
diberikan dari sekolah...?" tanya Oori lagi. 


"Sepertinya itu akan diberikan waktu aku dan Mama di 
bandara nanti. Karena kita berkumpulnya di sana tidak 
disekolah..." jelas Alif. 


"Jadi kalian berangkat sendiri-sendiri?" 


"Iya..mungkin karena yang ikut dari kota berbeda...dan dari 
sekolah Alif hanya 3 orang saja yang ikut." 


"Oh seperti itu..." 


"Tapi bagaimana dengan Mama, apa Mama punya pasport 
dan Visa?" 


Alif berbalik kearah Oori yang kini sudah menutup resleting 
tas ransel besar miliknya. 


"Mama punya..." 
"Kog bisa, apa Mama pernah pergi keluar negeri?" 


Oori terdiam saat mendengar pertanyaan itu. Dia tidak 
mungkin bercerita pada Alif kalau dia pernah pergi menjadi 
TKW di Arab. 


"Itu dibuat saat Tante Rika membuat pasport dulu dan Mama 
yang mengantarnya juga ikut dibuatkan....katanya siapa 
tahu Mama akan ikut liburan keluar negeri dulu." Oori 
mencoba menutupi cerita sebenarnya. 


"Oh...seperti itu..." Alif hanya menerima saja penjelasan dari 
Qori. Dan Qori langsung bernafas lega karenanya. 


"Nah semuanya sudah selesai jadi sekarang kamu tidur agar 
besok kita tidak terlambat..." Oori meletakkan tas milik Alif 
disamping tempat tidur. Tadi dia memasukkan beberapa 
perlengkapan kecil juga disitu. 


Alif langsung memasukkan tubuhnya kebalik selimut dia 
melihat sang Mama yang duduk di pinggiran tempat tidur 
lalu melihat kearahnya sambil mengelus rambutnya. 


"Ma...apakah ayah aku masih hidup?" tanya Alif tiba-tiba. 


Oori berhenti mengusap ketika mendapatkan pertanyaan itu 
lagi. Dia terlalu bingung harus menjawab apa. Dia tahu 
sekarang Pangeran masih hidup dan tentu saja dia tidak 
mungkin bilang kalau ayah anaknya itu sudah matikan. 


"Kenapa kamu sangat ingin tahu hal ini, apa kamu merasa 
kasih sayang Mama kurang?" 


Alif menggeleng dengan cepat. 


"Aku hanya ingin tahu saja siapa ayah aku apa dia masih 
hidup atau tidak. Selama ini Mama tidak pernah 
menceritakannya..." 


Oori terdiam, tidak berkata apapun. Alif masih menanti apa 
yang akan dikatakan oleh Mamanya itu. 


"Dia masih hidup, tapi hanya itu saja yang bisa Mama 
ceritakan...nanti jika kamu sudah lebih besar dari ini...Mama 
akan lagi tentang ayahmu itu, kamu bisa menunggu kan?" 


Alif hanya mengganguk, walaupun dihatinya terbersit 
kekecewaan tapi dia mencoba menutupinya agar Mamanya 
tidak merasa terbebani. 


Oori tersenyum melihat Alif yang begitu pengertian. 


"Ya sudah, kamu tidur sekarang dan Mama akan kekamar 
juga. Jangan lupa berdoa sebelu tidur." 


Setelah itu Oori melangkah keluar kamar Alif. Dia menutup 
pintu kamar itu kemudian menyandarkan tubuhnya lalu 
menghela nafas pelan. 


Memangnya nanti kamu akan siap bercerita tentang ayah 
Alif, batin Qori berkecamuk. 


FREE 


"Bagaimana apakah semuanya sudah siap?" tanya Yusuf 
pada Saud yang sedang membolak-balikkan map yang 
sedang di pegangnya. 


"Sudah, kita juga sudah membicarakannya dengan pihak 
panitia disana..." Saud menatap Yusuf yang sedang duduk 


sambil memandang pemandangan kota Dubai saat malam 
hari. Mereka berdua masih berada di kantor walaupun waktu 
sudah menunjukkan pukul 8 malam. 


"Besok ya..." gumam Yusuf pelan tapi tentu masih bisa 
didengar oleh Saud. 


"Aku heran kenapa dulu kamu tidak langsung menjemput 
mereka di Indonesia dan malah menunggu mereka disini... 
apa yang sebenarnya kamu rencanakan Yusuf?" tanya Saud 
heran. 


Yusuf tersenyum mendengar pertanyaan Saud. 


"Coba kamu pikir, kenapa dia tidak bisa ditemukan selama 
ini jika aku tidak ditakdirkan bertemu dengan Alif mungkin 
sampai saat ini aku belum bisa menemukannya. Bukankah 
bisa kita simpulkan kalau dia bersembunyi selama ini. Jadi 
bagaimana keadaannya jika aku tiba-tiba datang kesana 
lalu mengatakan kalau aku tahu bahwa Alif adalah anakku, 
apa kamu berpikir Qori akan langsung menerima 
kedatanganku? Tidak kan..." Yusuf menatap Saud serius. 


Saud mengangguk menyetujui hal itu. 


"Tapi jika dia yang datang sendiri kesini tentu saja akan lain 
ceritanya....Dia mungkin saja sudah menyadari beberapa hal 
bila Alif bercerita tentang pertemuanku dan dia..." lanjut 
Yusuf. 


"Lalu kalau nanti dia justru tidak jadi datang kesini karena 
takut bagaimana?" Saud memikirkan kemungkinan hal itu 
terjadi. 


"Sepertinya dia sangat menyayangi Alif lebih dari siapapun, 
karena menurut info yang baru saja aku tahu orang tuanya 
sudah lama meninggal dan dia hanya tinggal berdua 


dengan Alif, jadi dia pasti akan menemani Alif datang 
kesini..." 


"Kamu terlihat begitu yakin dengan hal ini..." 


Saud memang tahu sifat Yusuf yang bila dia menginginkan 
sesuatu pasti hal itu harus dia dapatkan walaupun Yusuf 
tidak pernah memaksakan hal itu. 


"Tentu saja aku harus yakin. Ini adalah hal yang selama ini 
aku tunggu selama 12 tahun. Aku bahkan tidak bisa melihat 
masa kecil putraku yang sudah berusia 11 tahun." Yusuf 
menarik nafas pelan. "Walaupun aku tidak tahu perasaan 
apa yang aku rasakan untuk Qori, tapi aku sangat 
menyayangi Alif walaupun aku baru bertemu saat itu. 
Mungkin aku akan berusaha menyayangi ibunya juga." ucap 
Yusuf menerawang. 


"Aku berharap semua yang kamu rencanakan akan berjalan 
dengan lancar nanti..." Saud berjalan kearah Yusuf lalu 
menepuk bahunya memberi dukungan. 


"Amiin." Yusuf mengamini. 
#HHEHH 


Qori menaruh masakannya yang berupa nasi goreng dua 
porsi ke dua piring yang ada di meja yang ada didapur. Dia 
kemudian berjalan kearah wastafel untuk menaruh wajan 
yang dia gunakan. Qori melihat kearah kamar Alif yang 
terlihat dari dapur. Dia melihat jam kecil yang menunjukkan 
pukul 6 pagi. Empat jam lagi mereka sudah harus ada di 
Bandara atau bila tidak mereka akan tertinggal. 


Qori berjalan kearah pintu kamar Alif. Dia mengetuk pelan 
pintu itu. 


"Alif kenapa kamu belum mandi juga nanti kita terlambat..." 
"Iya Ma, sebentar!!" sahut Alif dari dalam. 


"Cepat jangan lama-lama, setelah selesai langsung sarapan, 
Mama sudah masak nasi goreng..." 


Tanpa menunggu jawaban Alif Qori kembali kearah dapur 
untuk sarapan lalu mencuci piring dan sedikit beres-beres 
agar tidak terlalu kotor saat akan ditinggal nanti. 


"Apa semuanya sudah siap? Tidak tertinggal apapunkan?" 
tanya Oori saat dirinya dan Alif berada di teras rumah. Oori 
meneliti penampilan Alif yang sudah tampan dengan celana 
dan jaket yang dulu diberikan sebagai hadiah dari Pangeran 
Yusuf yang juga merupakan ayahnya walaupun Alif tidak 
tahu hal itu, dan Oori berharap Alif tidak akan pernah tau. 


"Tidak, Ma semuanya sudah lengkap." jawab Alif yakin. 


Penampilan Oori juga tidak kalah dari Alif dia memakai baju 
panjang selutut dengan celana jeans-nya agar lebih 
memudahkan langkahnya nanti ditambah Dengan tas ransel 
yang sama besarnya dengan Alif. Qori memutuskan 
memakai tas ransel karena lebih terlihat praktis tapi dia 
juga memakai tas selempang kecil untuk menyimpan 
dokumen dan barang kecil miliknya. 


Oori sedikit tersenyum menyadari kalau penampilan mereka 
seperti orang yang akan berpetualang saja. Kemudian di 
mengunci pintu rumahnya dan melihat ke halaman 
rumahnya. Ada salah seorang tetangganya yang lewat dan 
Oori mulai melangkah yang kemudian disusul oleh Alif 
dibelakanggnya. 


"Mbak Indah...saya titip rumah ya..." ucap Oori pada wanita 
yang di panggil mbak Indah itu. 


"Loh memangnya Mbak Zara mau kemana...?" wanita itu 
meneliti penampilan Oori dan Alif. 


"Itu saya mau menemani Alif ikut lomba beberapa hari. Jadi 
saya titip rumah ya, mbak..." 


"Iya, Mbak Zara tenang saja." jawab wanita itu lagi. 
"Makasih ya, mbak." 


Wanita itu mengangguk dan kemudian melanjutkan 
perjalannya untuk pulang kerumahnya yang terletak tidak 
jauh dari rumah Qori. 


Oori dan Alif pun kembali berjalan kearah jalan raya. Oori 
sudah memesan taksi online tadi dan mungkin saja, taksi itu 
sudah menunggunya di sana. 


Perjalanan mereka memakan waktu 3jam. Oori dan Alif 
sampai tepat waktu atau mungkin kelewat beberapa menit. 


Alif mulai melihat ke segala arah untuk mencari guru yang 
menunggunya disana. 


"Itu Pak Doni, Mah. Ayo kita kesana.." Alif menarik tangan 
Oori agar mereka berjalan lebih cepat. 


"Maaf Pak saya dan Alif sedikit terlambat." Qori berucap 
sambil sedikit membungkuk pada guru Alif itu. 


"Iya Pak Doni tadi sedikit macet." Sahut Alif juga sambil 
menyalami tangan guru itu. 


"Tidak apa-apa, Bu. Pesawatnya masih akan berangkat 
setengah jam lagi. Jadi sebaiknya kita masuk sekarang." 


Pak Doni, Qori dan juga Alif mulai berjalan masuk. 


"Untuk tiket dan pasport Alif sudah ada di Ibu guru Eza, dan 
katanya anda punya paspor sendiri kan Bu Zara?" tanya Pak 
Doni. 


Oori mengangguk kearah guru yang Oori pikir lebih muda 
dari dirinya itu. 


Mereka sampai diruang tunggu dan menghampiri dimana 
ada 2 anak yang seumuran Alif dan 5 orang dewasa yang 
duduk disana. 


"Alif, akhirnya kamu datang juga. Ini tiket dan pasport kamu 
dan ini juga tiket milik anda Bu.." salah seorang wanita yang 
sepertinya juga guru itu menyodorkan tiket dan pasport 
pada Alif dan Oori. 


"Baiklah karena semuanya sudah berkumpul mari semuanya 


kita menuju ke dalam pesawat." ucap Pak Doni pada semua 
yang ada disitu. 


To be continue 
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Setelah menempuh kurang lebih 8 jam perjalanan dengan 
pesawat rombongan berjumlah 9 orang itu mulai berjalan 
kearah luar bandara. Mereka sampai jam 6 sore untuk waktu 
di Indonesia sedang di Dubai waktu masih menunjukkan jam 
3 sore yang itu berarti Indonesia dan Dubai berselisih 3 jam. 


Ah, @ori sebenarnya tidak suka kembali kesini, tapi mau 
bagaimana lagi Alif harus ditemani seseorang dan yang 
dimiliki oleh anaknya itu hanya dirinya saja. Qori menatap 
keseliling, semoga tidak terjadi hal yang buruk saat dirinya 
disini. Lagi pula sudah hampir 12 tahun dia tidak pernah 
menginjakkan kaki kesini jadi dia tidak perlu terlalu 
khawatir. 


"Ma, ayo kita pergi, kok jadi ngelamun sih..." Qori merasa 
tangannya digenggam oleh Alif untuk beranjak dari sana. 


Tiba-tiba saja Qori dan Alif dihalangi beberapa pria 
berpakaian ala Arab sampai-sampai Oori dan Alif terpisah 
dari rombongan. 


Alif menatap bingung pada orang-orang yang ada 
dihadapannya ini, sedangkan Oori mulai panik dengan 
jantung berdetak cepat. Apa hal yang dia takutkan benar- 
benar akan terjadi. Kenapa gerombolan orang-orang ini 
menatapnya dengan raut datar yang sangat menyeramkan. 


"Ada apa ini?" ucap Oori dalam bahasa Arab pada mereka. 


Alif sempat menatap Mamanya bingung karena setahunya 
sang Mama tidak pernah bercerita kalau dia bisa bahasa 
Arab. 


Sekelompok pria itu tidak menjawab pertanyaan Oori. 


"Tolong jawab pertanyaan saya. Ada apa ini kenapa kalian 
menghalangi langkah kami?" 


Mereka tetap tidak menjawab pertanyaan Oori. 
Greb 


Oori merasa bahunya dirangkul dari belakang. Dia menoleh 
kearah samping. Seorang pria yang memakai baju yang 
sama dengan para pria itu tapi dengan hiasan kepala yang 
berbeda warna dan memakai kacamata berwarna hitam 
berdiri sambil merangkul bahunya, kemudian mulai 
menuntun dirinya dan Alif yang masih setia menggenggam 
tangan Oori erat berjalan keluar bandara dengan langkah 
sedikit cepat yang langsung disusul oleh para pria yang 
sempat menghalangi Oori tadi. 


Oori hanya bisa menundukkan wajahnya karena mereka 
menjadi pusat perhatian di bandara ini. 


Oori melihat sebuah mobil yang mewah saat sampai diluar 
bandara yang pintunya sudah terbuka lebar seolah-olah 
memang sudah menanti penumpangnya. 


Oori masuk lalu disusul oleh Alif. Pria yang menuntunnya 
berjalan kearah pintu lain lalu membukanya dan duduk di 
samping Qori. Jadi saat ini posisi Qori berada ditengah diapit 
oleh Alif dan pria yang belum dia tahu itu. 


"Ayo berangkat." perintah pria itu pada supir dengan bahasa 
Arab. 


Saat mobil mulai berjalan, suasana dalam mobil itu hening 
tak lagi ada suara didalam mobil mewah itu diam tidak ada 
yang berbicara. Qori hanya menunduk saja, sedangkan Alif 


yang masih heran dengan semua ini memutuskan untuk 
tidak bertanya- tanya lalu melihat apa saja yang ada di 
dalam mobil yang sedang ditumpanginya dengan mata 
berbinar. 


Lalu pria yang tadi menuntun Oori itu mulai melepas 
kacamata yang dipakainya. Dia menghembuskan nafasnya 
pelan. Pria itu tidak lain adalah Pangeran Yusuf. Dia melirik 
Oori yang masih terus menunduk lalu menatap Alif yang 
terlihat antusias menatap sekeliling mobil. Yusuf merasa 
sangat rindu dengan putranya itu. Dia kembali melirik Qori 
dan mulai berbicara untuk memecah kesunyian di dalam 
mobil itu. 


"Kita bertemu lagi..." 


Jantung Oori serasa akan keluar dari tubuhnya ketika 
mendengar suara yang familiar itu. Namun dia juga sedikit 
heran sejak kapan sang Pangeran ini bisa berbahasa 
Indonesia? 


"Apa kamu tidak ingin menjelaskan sesuatu?" kata Yusuf 
lagi pada Qori. 


Alif tidak mengerti apa yang sebenarnya sedang terjadi 
disini. Kenapa Mamanya sepertinya mengenal sang 
Pangeran tapi dia melihat Mamanya seperti ketakutan saat 
ini. Alif mencoba diam, menahan diri untuk bertanya 
apaapun dan hanya melihat apa yang akan terjadi. 


"Apa kamu hanya akan diam saja seperti ini? Tidak adakah 
kata-kata yang ingin kamu sampaikan?" tanya Yusuf sekali 
lagi. Tapi Oori sama sekali tidak bergeming. 


Pada akhirnya Yusuf kembali diam setelah tidak 
mendapatkan sahutan apapun dari Oori. 


Dia menoleh kearah Alif yang masih memandangnya dan 
Oori bergantian. 


"Bagaimana kabarmu Alif?" tanya Yusuf pada anak laki- 
lakinya itu. 


"Baik pangeran...." jawab Alif tenang. 

Yusuf tersenyum kecil mendengar jawaban singkat itu. 
"Apa kamu tidak penasaran kenapa hal ini bisa terjadi?" 
Alif memandang Yusuf dengan tatapan bingung. 


"Mungkin karena anda adalah salah seorang penyelenggara 
olimpiade sehingga Anda menjemput saya dan Mama saya?" 


"Tapi kenapa hanya kalian berdua yang ada disini apa kamu 
tidak terkejut?" 


"Mungkin karena anda mengenal saya dan juga sepertinya 
anda juga mengenal Mama saya....apa yang ingin Pangeran 
sampaikan sebenarnya, anda ini siapa?" akhirnya 
pertanyaan yang mengganjal di hati Alif sejak dihadang 
gerombolan pria di bandara keluarjuga. 


Yusuf kembali tersenyum. 


"Nanti setelah kita sampai pasti kamu akan tahu siapa aku 
selain sebagai seorang Pangeran di sini...." 


Alif mengangkat bahunya. Jika Pangeran sendiri yang 
mengatakan hal itu dia bisa berbuat apa. Alif melihat kearah 
Oori yang masih diam sedari tadi. 


Sepertinya ada rahasia yang disimpan oleh Mamanya itu, 
batin Alif. 


FREE 


Alif memandang takjub bangunan yang ada didepannya itu, 
baru kali ini dia mendatangi rumah yang sangat besar dan 
luas. Mungkin ini adalah istana, tempat tinggal sang 
Pangeran. 


"Apakah anda tinggal disini pangeran?" tanya Alif saat 
mereka mulai melangkah kearah pintu masuk. 


"Tidak, aku punya kediaman sendiri, ini adalah tempat 
tinggal seluruh keluarga kerajaan termasuk Sang Raja..." 
jelas Yusuf. 


"Maksudnya ini rumah ayah Pangeran begitu?" 
Yusuf mengangguk membenarkan. 


Mereka sudah berada di ruang tamu yang mungkin lebarnya 
2 kalau lipat ukuran rumah Mamanya nilai Alif dalam hati. 


"Kalian berdua duduklah disini, aku ingin menemui 
seseorang dulu." 


Yusuf kemudian meninggalkan Oori dan juga Alif disana. 


"Kenapa Mama dari tadi hanya diam saja? Apa Mama tidak 
enak badan?" Alif menatap Oori khawatir. 


Oori menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
menenangkan kearah Alif. 


"Mama tidak apa-apa kok..." Qori mengelus rambut Alif 
pelan. "Alif sayangkan sama Mama. Nanti kalau kamu tahu 
semuanya jangan benci pada Mama ya... apapun yang 
terjadi Alif harus tetap bersama Mama, janji ya...." mata Oori 


mulai berair tapi dia mencoba menahannya, jangan sampai 
Alif menanyakan apa yang terjadi dengannya lagi. 


Alif hanya mengganguk saja, dia mencoba berpikir lebih 
dewasa padahal usianya masih 11 tahun. Apapun yang 
terjadi seperti yang dikatakan Mamanya dia akan selalu 
berada di samping Oori. 


Tak lama kemudian Oori maupun Alif melihat kearah 
kedatangan beberapa orang yang sebagian Oori tahu siapa 
mereka. Pembicaraan ini pasti akan berlangsung lama, batin 
Oori. 


Qori sedikit terlonjak saat Yusuf kembali duduk 
disampingnya dan sekarang Raja Ismail juga sudah duduk 
dihadapannya bersama beberapa orang yang dia kenal tapi 
ada juga yang tidak, mungkin mereka anggota keluarga 
kerajaan. 


"Siapa namamu, nak?" Suara serak Raja Ismail bertanya 
dengan bahasa Inggris kearah Alif yang sejak tadi diam dan 
memperhatikan semua orang. 


"Muhammad Alif..." 


Raja Ismail menatap Alif lembut, mencoba berbicara pelan 
agar Alif tidak merasa takut. 


"Berapa umur kamu?" 
"11 tahun..." jawab Alif dalam bahasa Inggris yang fasih. 


"Dia mirip denganmu ketika kamu masih kanak-kanak dulu, 
Yusuf." Raja Ismail menoleh kearah Yusuf yang duduk 
dengan tenang. 


Yusuf hanya membalasnya dengan anggukan. 


Lalu raja Ismail melihat ke arah Oori yang masih menunduk 
tidak berani mengangkat kepalanya. 


"Kami disini tidak bermaksud mengungkit masa lalu... 
Karena itu sudah terjadi sangat lama. Tapi kamu pasti tahu 
maksud kami membawa kamu kesini kan?." jelas Raja Ismail 
pada Oori yang masih diam mendengarkan. 


Yadi kamu dan juga Pangeran Yusuf akan kembali 
melakukan ijab gobul sekali lagi besok untuk mengesahkan 
kembali pernikahan kalian yang dulu dan Yusuf sendirilah 
yang menginginkan hal ini, ini demi kebaikan bersama..." 


Qori mendongak dengan cepat. Wajahnya menunjukkan 
ekspresi tidak percaya. Mungkin ini akan sedikit kurang ajar 
karena dia memotong perkataan seorang Raja tapi Oori 
tidak bisa menahannya. 


"Tapi yang saya inginkan adalah surat perceraian, Yang 
Mulia. Bukan pengulangan pernikahan...." jawab Oori cepat. 


Semua orang yang berada disana serentak menoleh kearah 
Oori. 


"Saya mohon, Yang Mulia" lanjut Oori dengan nada 
memohon. 


"Kenapa kamu menginginkan perpisahan?" sahut Yusuf 
tidak terima. Raut wajahnya menunjukkan kekesalan karena 
ucapan Oori. 


"Saya....saya sejak awal tidak menginginkan pernikahan ini, 
anda tentu saja tahu kan yang mulia Raja. Saya melakukan 
hal itu atas permintaan anda..." lanjut Qori tanpa 
menghiraukan pertanyaan Yusuf. 


Raja Ismail kembali tercenung. Beliau tidak membantah 
kata-kata Oori. 


"Kamu jangan egois...aku juga ingin mengasuh Alif... 
Bayangkan aku bahkan baru tahu dia ketika usianya sudah 
11 tahun, aku juga sudah berusaha mencarinya selama 11 
tahun..." kata Yusuf tidak terima dengan permintaan Qori 
yang tetap ingin berpisah denganya. 


"Anda masih bisa mengunjungi Alif sesuka anda 
Pangeran...saya tidak akan melarang hal itu." 


"Tidak bisa...aku juga ingin tinggal dengan Alif 
mengurusnya sampai dewasa.... Alif kamu tahu kan siapa 
aku ini?" Yusuf menoleh kearah Alif yang sedari tadi hanya 
mendengarkan perdebatan orang dewasa ini. 


"Apa anda ayah saya?" tanya Alif langsung, ekspresi Alif kali 
ini mulai berubah tidak enak. 


"Benar...aku ayah kamu...ayah kandung kamu..." Yusuf 
menatap Alif lembut menanti reaksi Alif ketika mengetahui 
dia adalah ayah kandungnya. 


Alif tidak tahu harus bereaksi seperti apa hatinya mulai 
berkecamuk antara bingung, senang dan juga kecewa, 
ayahnya yang selama ini dia tanyakan baru menemuinya 
sekarang. Ditambah lagi Mamanya harus mengasuh dirinya 
dengan keadaan ekonomi yang pas-pasan sedangkan 
ayahnya bergelimang harta karena dia adalah seorang 
Pangeran. 


Alif terdiam dia mulai berdiri lalu berlari meninggalkan 
tempat penuh orang itu tanpa memperdulikan panggilan 
Mamanya. 


Yusuf langsung berdiri mencoba menyusul Alif, tapi sebuah 
tangan kecil menghentikannya. Dia menatap pemilik tangan 
itu. 


"Biar aku saja yang menyusulnya, Pangeran. Jika anda yang 
berbicara dia malah tidak akan mendengarkan apapun 
penjelasan dari anda." kata Oori pada Yusuf. 


"Maaf, bisa kita tunda dulu pembicaraan ini...saya ingin 
menyusul anak saya dulu..." Qori berdiri lalu membungkuk 
hormat meminta izin lalu pergi menyusul Alif yang pergi 
entah kemana. 


Yusuf langsung duduk dengan lemas. Dia melepas keffiyeh 
yang dipakainya lalu mengusap rambutnya sedikit frustasi. 
Hal ini tidak semudah yang seperti di pikirkan. 


To be continue 
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Oori berjalan mengelilingi bagian luar istana yang sangat 
luas itu. Matanya menyusuri tiap sudut untuk mencari 
keberadaan Alif. Dia hafal dengan sikap Alif jika ngambek, 
dia akan pergi ke kebun belakang rumah untuk duduk 
merenung disana. Jadi dengan sikap itu Qori memutuskan 
menyusuri tiap taman yang ada disana. 


Oori masih terus melihat kesekeliling mencari keberadaan 
Alif. Langit sudah mulai berubah warna menjadi kemerahan 
menandakan pergantian waktu dari siang ke malam. 


Oori melihat sosok kecil yang duduk di sebuah bangku yang 
berhadapan dengan kebun bunga yang disampingnya ada 
sebuah kolam kecil yang dihiasi air terjun kecil. Dia mulai 
melangkahkan kakinya kearah sosok itu. 


"Alif, apa itu kamu?" 


Oori tidak mendapatkan sahutan apapun. Tapi jika melihat 
dari bajunya itu pasti Alif. 


"Mama tahu kamu pasti kesal dengan Mama. Maafkan Mama 
ya..." Qori duduk disamping Alif yang hanya diam saja tidak 
menyahut. 


Qori mulai merengkuh Alif kedalam pelukannya. Qori 
mengelus punggung Alif pelan. Lama-lama terdengar suara 
isakan dari anak itu. Oori memeluknya semakin erat. 


"Kenapa? Bukankah dulu kamu selalu tanya dimana Ayah, 
sekarang dia ada di depan kamu, kamunya malah lari...Apa 
kamu marah?" tanya Oori pada Alif yang mulai tenang. 


Alif menggelengkan kepalanya, dia tidak marah hanya 
merasa sangat kecewa saja. 


"Tidak, Alif hanya merasa kecewa Papa orang kaya 
sedangkan kita harus hidup sederhana walaupun tidak 
pernah kekurangan. Alif juga kecewa kenapa Papa tidak 
mencari kita lebih cepat...." 


Oori melepaskan pelukannya lalu menatap anaknya serius. 


"Jangan menyalahkannya, sayang. Hal itu terjadi karena 
Mama memang sengaja bersembunyi. Mama tidak ingin 
kehilangan kamu... Kamu kan satu-satunya milik Mama.." 


Alif terdiam mendengar penjelasan Oori. 


"Sudah, sekarang temui saja Papa kamu sana...Kamu sangat 
ingin bertemu dengannya kan, dia tadi kelihatan sangat 
sedih ketika kamu lari menghindarinya..." 


Alif mengusap pipinya, lalu mengangguk pada Qori. 
"Baiklah." jawabnya. 


"Ya sudah, ayo kita masuk lagi." Oori beranjak dan mulai 
berjalan untuk masuk kembali ke dalam istana bersama Alif. 


Tapi dia terhenti ketika merasa Alif tidak kunjung menyusul 
langkahnya. Dia berbalik kearah bangku tadi dan melihat 
Alif yang masih berdiri disana. 


"Tapi Ma. Kenapa Mama tidak mau bersama Papa, kenapa 
Mama ingin berpisah?" 


Kata-kata Alif membuat ekspresi Oori berubah tak tahu 
harus menjawab apa. Dia lupa kalau dia masih memiliki 
urusan dengan pangeran tentang status pernikahan mereka. 


FREE 


"Bisa kita bicara berdua?" Yusuf menghampiri Oori yang 
sedang menata baju miliknya dan milik Alif dalam lemari di 
kamar yang sementara dia tinggali di istana ini. Kenapa 
Yusuf bisa masuk? Tentu saja karena pintu kamar itu sedikit 
terbuka saat Alif pergi keluar tapi, anak itu bilang ingin 
menemui kakeknya yang tidak lain adalah sang Raja. 


Oori menoleh kearah Yusuf yang berdiri sedikit jauh darinya 
sekilas kemudian melanjutkan kegiatannya lagi. 


"Tentu saja kita tidak berbicara disini tapi di ruang kerja 
ku.... Kamu bersedia kan?" 


"Baiklah.." Qori memasukkan baju terakhir dan langsung 
menutup pintu lemari lalu melangkah menghampiri Yusuf. 


Mereka berdua berjalan meninggalkan kamar menuju ruang 
kerja Yusuf. 


"Aku tidak akan mengunci pintunya jadi kamu tenang saja, 
sekarang duduk saja disana." Yusuf menunjuk sofa yang 
berada di ruang kerja yang berukuran sedang tapi terlihat 
mewah itu. 


Oori mendudukkan tubuh di sofa berwarna crem yang 
sangat empuk. Baru kali ini dia menduduki sofa seempuk 
itu. 


Yusuf menyusul Qori sambil membawa dua cangkir teh di 
kedua tangannya. 


"Silahkan. Aku harap kita bisa bicara santai dan baik-baik. 
Aku hanya ingin tahu ceritamu tentang Alif." Yusuf memilih 
duduk di hadapan Qori agar dia tidak merasa risih. Yusuf 


takut kalau duduk disamping Oori, dia hanya akan diam saja 
seperti di mobil. 


Oori menghembuskan nafas pelan. 


"Apa yang ingin anda ketahui Pangeran. Saya akan 
mencoba menjawab pertanyaan anda sebisa saya..." 


Yusuf menggengam kedua tangannya lalu duduk lebih 
tegap. 


"Apa kamu dan Alif selama ini kekurangan?" tanya Yusuf 


"Alhamdulillah tidak, saya memiliki seorang teman yang 
baik yang membantu saya saat kesulitan dulu....dan saat ini 
juga saya berjualan secara online..." Jelas Oori tanpa melihat 
kearah Yusuf. 


"Kenapa kamu sepertinya tidak suka melihatku...jika 
berbicara selalu menunduk, kamu kan bukan pelayan lagi. 
Bahkan status kamu masih istriku walaupun kita tidak 
pernah menjalani rumah tangga...." 


"Maafkan saya jika anda keberatan dengan sikap saya, tapi 
saya hanya tidak terlalu mengenal anda dan juga anda 
adalah seorang yang harus dihormati.." 


"Hanya karena statusku yang seorang Pangeran, kamu 
sampai seperti ini.." 


"Maafkan saya..." ucap Qori lagi. 


"Kamu tidak perlu meminta maaf, seharusnya aku yang 
meminta maaf padamu. Seharusnya dulu aku tidak 
mencurigainya adalah salah satu komplotan dari penjahat 
itu...Kamu justru bermaksud menolong diriku saat itu 
kan?..." 


Oori mengambil cangkir di depannya lalu meminum teh 
yang ada disana dengan pelan. 


"Jadi apa kamu sudah memikirkan kembali permintaanku 
untuk megulang ijab gobul pernikahan kita?" lanjut Yusuf 
tiba-tiba. 


U huuk 


Oori tersedak teh yang diminumnya karena pertanyaan 
Yusuf yang beralih topik. 


Dia meletakkan cangkir teh miliknya, dia batuk pelan untuk 
meredakan tenggorokannya lalu terdiam sebentar terlalu 
bingung akan memberi penjelasan apa lagi untuk menjawab 
pertanyaan Yusuf. 


"Sebelum saya menjawab bolehkah saya bertanya pada 
anda?" 


Yusuf mengangguk. 


"Apa yang membuat anda ingin saya kembali menjadi istri 
anda? Jika melihat dari status sosial saya, saya rasa saya 
tidak pantas untuk menjadi istri dari seorang Pangeran 
seperti anda." 


"Tapi kamu berstatus ibu dari anakku, darah dagingku. 
Buatku alasan itu sudah cukup...." jawab Yusuf cepat. 


Oori tersenyum miris. Yah memang apa yang 
diharapkannya, tidak akan ada alasan lain yang mendasari 
pangeran ingin menikahinya jika bukan karena dia 
melahirkan anaknya. Tidak mungkin juga Pangeran suka 
padanya apalagi mencintainya. 


Oori menghembuskan nafas pelan. 


"Pangeran, hal itu tidak bisa dijadikan alasan untuk 
menjalani pernikahan ini, pernikahan adalah sebuah 
komitmen kalau dulu saya bisa menolak pernikahan yang 
ditawarkan Yang Mulia Raja saat itu, saya pasti akan 
menolaknya, tapi saya tidak punya kuasa.... Jadi menurut 
saya perpisahan adalah jalan yang terbaik yang bisa kita 
lakukan, jadi anda bisa bersama dengan orang yang anda 
cintai dan saya bisa lepas dari ikatan ini." 


Oori kembali meminum teh miliknya, dia merasa hawa 
diruangan ini mulai tidak enak, ekspresi pangeran juga 
mulai berubah setelah mendengar perkataanya. 


"Jadi menurut kamu hubungan kita ini tidak penting, apa 
kamu tidak ingin memberikan keluarga utuh pada Alif?! Aku 
juga ingin mengasuh Alif sampai dewasa." tanya Yusuf 
sambil menahan emosi, dadanya mulai sesak karena dia 
merasa ingin marah pada Oori tapi dia harus menahannya. 


"Saya tidak melarang anda untuk menemuinya, jika 
perceraian kita selesai saya bisa memberikan keluarga pada 
Alif nanti...." 


"Apa kamu punya seseorang yang spesial? Jadi kamu 
mengajukan hal ini...?" 


Oori terdiam tidak menjawab pertanyaan Yusuf. 


Sebenarnya dia tidak memiliki seseorang yang sepesial tapi 
dia juga tidak ingin Yusuf menikahinya lagi karena tanggung 
jawab saja, hal itu kurang untuk dijadikan fondasi untuk 
menjalani sebuah rumah tangga. 


"Apa anda suka pada saya?" Oori melirik Yusuf ragu-ragu. 
Dia meruntuk dalam hati atas pertanyaan bodoh yang 
keluar dari mulutnya ini. 


Yusuf menatap Oori dengan tatapan penuh arti tepat di 
matanya. Oori langsung memalingkan wajahnya kearah lain 
karena terkejut. 


"Jika aku mengatakan aku mencintaimu, apa kamu akan 
berubah pikiran?" tanya Yusuf dengan nada tegas. 


Oori menoleh kearah Yusuf dengan cepat. Mulutnya 
menganga tidak percaya. Qori tidak melihat keraguan di 
mata Yusuf. Mata itu berkata kalau sang Pangeran benar- 
benar dan sungguh-sungguh dengan ucapannya. 


"Ba... bagaimana hal itu bisa terjadi, anda bahkan tidak 
pernah mengenal saya..kita hanya beberapa kali berbicara 
itu pun waktu status saya masih sebagai pembantu...? 
Bukankah hal ini tidak masuk akal..." ucap Qori masih tidak 
percaya. 


"Apapun bisa terjadi... selama 11 tahun ini hanya kamu saja 
yang ada dipikirannku dan entah sejak kapan aku jadi tidak 
tertarik dengan wanita lain, selama ini tujuanku hanyalah 
terus mencari kamu, ada atau tidak adanya Alif aku akan 
tetap ingin menjalani pernikahan yang sebenarnya dengan 
kamu.... Apa kamu perlu bukti lain? Kamu bisa bertanya 
pada Saud apa saja yang sudah aku lakukan selama ini 
untuk mencarimu." 


Oori sudah tidak tahu lagi harus berbicara apa. Dia tidak 
pernah membayangkan Yusuf akan mengatakan hal ini, 
selama ini dia selalu bersembunyi karena takut Alif akan 
diambil oleh mereka... 


"adi bisakah hal itu menjadi pertimbanganmu untuk 
memikirkan lagi pernikahan ini?" tanya Yusuf lagi. 


Tok..tok...tok 


Suara ketukan pintu mengalihkan perhatian mereka. Oori 
maupun Yusuf memandang kearah pintu. 


Pintu yang terbuka sedikit itu melebar menampilkan sosok 
Alif berdiri di sana. 


"Alif? Kenapa ada disini?" tanya Oori sambil melangkah 
kearah Alif. 


Alif tidak menjawab pertanyaan Qori. Dia hanya 
memandang Mamanya itu. 


"Apa setelah Papa berbicara seperti itu pada Mama, Mama 
masih tidak mau menikah dengan Papa?" 


Oori terdiam mendengar ucapan Alif. Dia memandang wajah 
Alif yang sangat mirip dengan Pangeran Yusuf. Oori melihat 
ekspresi sedih sekaligus memohon dari mata Alif. 


"Apa Alif sangat ingin Mama bersama dengan Papa?" 


Alif mengangguk, saat ini sikap Alif sama seperti 
kebanyakan anak-anak yang ingin orang tuanya tinggal 
bersama-sama dengan dirinya. 


"Alif juga ingin seperti anak-anak lain yang orang tuanya 
tinggal bersama-sama dan hidup bahagia...." ucapnya. 


Yusuf yang sedari tadi berada di belakang ibu dan anak itu 
hanya berdiri diam menunggu keputusan Qori. 


Oori mengelus kepala Alif dengan lembut, dia tersenyum 
penuh pengertian. Anaknya ini hanya meminta ingin 
memiliki orang tua lengkap seperti anak lain, tegakah dia 
menolaknya... dan Pangeran sendiri berkata bahwa dia 
menyukai dirinya walaupun Qori masih sedikit ragu tapi 
melihat tatapan memohon Alif menutupi keraguannya jadi 


apa lagi yang harus Qori pertimbangkan, toh baginya 
kebahagiaan Alif adalah kebahagiaannya juga. 


"Pangeran, bisakah kita melakukan ijab Qobul nya malam 
ini?" Qori tidak menoleh kearah Yusuf saat mengatakan hal 
itu. 


Yusuf mengerti maksud perkataan Oori. 


Jadi dengan langkah lebar dia keluar dari ruangan itu untuk 
memanggil beberapa orang. 


Oori memandang kearah pintu tempat Yusuf keluar, dia 
kembali menoleh kearah Alif yang tersenyum lebar 
kearahnya. Oori ikut tersenyum melihatnya. 


Bagi Qori kebahagian Alif adalah segalanya. Dan Qori juga 
tidak bisa memungkiri kalau Yusuf adalah Sahib Algalb yang 
dia nanti selama ini. 


Makasih buat yang sempetin baca cerita aku yang 
banyak kurangnya dari pada lebihnya ini...tinggal 
part epilog aja sebelum cerita ini benar-benar 
berakhir...sekali lagi terimakasih buat semuanya 


Epilog 


Qori memandang lautan biru didepannya tanpa terusik 
dengan keramaian yang berada di sekitarnya. Pikirannya 
sudah melanglang buana entah kemana. Memang jika dia 
berada di tempat dengan pemandangan indah, Qori akan 
selalu melakukan hal itu. Dirinya akan berdiam diri sambil 
memikirkan hal-hal yang terjadi di hidupnya selama ini atau 
kadang mengulang masa-masa kecilnya yang walaupun 
hidup dalam kemiskinan tapi masih merasakan kenangan 
yang menyenangkan bersama sang Ibu. 


Tanpa peduli dengan baju yang dipakainya, dia duduk 
diatas pasir masih dengan memandang kearah lautan luas 
yang seperti tidak ada ujungnya. 


"Ma-ma..." 


Sebuah suara kecil yang masih belum terlalu lancar 
terdengar dari arah belakang, membuat Oori berbalik. 


Dia melihat pria yang menggendong seorang anak 
perempuan berumur 2 tahun tersenyum kearahnya, bahkan 
tangan anak itu terjulur kearahnya meminta untuk 
digendong. 


"Sudah selesai mainnya?" tanya Oori sambil berjalan 
mendekati pria itu lalu mengambil anak perempuan itu dari 
gendongannya. 


"Zahira sepertinya sudah mulai lelah makanya dia 
merengek meminta bertemu kamu, Oh ya mana Alif?" Yusuf 
menyusul Oori yang sudah kembali duduk diatas pasir 
sambil memangku Zahira. 


"Tadi dia bilang sih ke kamar mandi, tapi ini sudah 20 menit 
dia belum juga kembali... Oori mulai menepuk bahu 
putrinya itu dengan pelan, sepertinya anaknya itu sudah 
mulai mengantuk. 


"Ya biarkan saja, dia juga sudah 16 tahun, pasti dia tidak 
akan tersesat..." 


Qori hanya membalas perkataan suaminya dengan 
anggukan. 


Yadi apa yang sebenarnya sedang kamu pikirkan? 
sebenarnya Zahira sudah memanggil kamu beberapa kali 
tadi..." tanya Yusuf pada Oori. 


"Bukan sesuatu yang penting juga, aku hanya sedang 
memikirkan kenangan-kenangan ku dulu waktu kecil, 
teringat dengan Ibu ku juga...." 


Oori membenahi duduknya yang sedikit kesulitan karena 
memangku Zahira yang sudah tertidur. Yusuf yang 
menyadari hal itu akhirnya mengambil Zahira untuk di 
gendongnya. 


Oori membalas Yusuf dengan senyuman terima kasih. Mata 
mereka saling berpandangan. 


"Ma, pa! Ayo kita kembali ke hotel..." teriak Alif menyentak 
Yusuf dan juga Oori, untung saja Zahira tidak terbangun dia 
hanya bergerak sedikit, kemudian kembali tenang di 
gendongan Yusuf. 


"Ya ampun Alif bisa tidak manggilnya jangan sambil 
berteriak, nanti adik kamu bangun..!" ucap Qori 
memperingatkan. 


Alif hanya membalas perkataan Oori dengan cengiran tanpa 
merasa bersalah. Qori hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya melihat kelakuan Alif yang tidak berubah dari 
dulu. 


Entah kenapa beberapa bulan ini, Alif tumbuh semakin 
tinggi bahkan tingginya sudah hampir menyamai Yusuf sang 
ayah, Oori bahkan mulai sedikit kesulitan untuk menepuk 
kepala putranya itu. 


"Ya maaf Ma, aku kan tidak tahu kalau Zahira tidur....lagian 
Papa sama Mama saling pandangan seperti remaja yang 
baru jatuh cinta saja...." sindir Alif pada keduanya. 


Pipi Qori mulai memerah karena malu. 


Yusuf masih bersikap tenang dan hanya tersenyum saja 
mendapat sindiran itu. 


"Sudahlah jangan bicara lagi, ayo kita kembali ke hotel..." 
ajak Oori yang ingin menghentikan ke canggungan mereka. 


"Mana biar aku saja yang gendong Zahira..." Alif mengambil 
Zahira dari Yusuf dan langsung berjalan lebih dulu 
meninggalkan Yusuf dan juga Oori. 


Mereka berdua masih saling diam, bahkan Alif sudah 
berjalan jauh. 


"Ayo kita juga harus menyusul mereka...." ajak Yusuf mulai 
melangkahkan kakinya yang kemudian disusul oleh Qori. 


Mereka terus berjalan dalam keterdiaman, Oori bahkan tidak 
sadar lalu dirinya berjalan sedikit jauh dibelakang. 


Yusuf yang menyadarinya langsung menggenggam tangan 
Oori agar berjalan disampingnya. Oori yang merasakan 


tangannya digenggam erat melihat kearah tangannya lalu 
berganti ke wajah Yusuf. 


"Kamu itu istri aku, bukan pembantu aku, kita harus 
berjalan bersama bukannya saling mendahului...dan ingat 
aku mencintai kamu walaupun aku tidak tahu perasaanmu 
padaku tapi cintaku ini semakin lama semakin besar. Jangan 
merasa rendah diri dengan status kamu dulu, sudah lama 
aku ingin sekali mengatakan hal ini, kamu selalu saja 
berjalan dibelakang ku, aku sudah bukan tuan kamu lagi 
jadi jangan pernah lakukan hal itu lagi mengerti?" 


Oori hanya menatap Yusuf sampai sang Pangeran itu selesai 
mencurahkan hatinya. 


Oori mengangkat tangan mereka yang saling 
menggenggam, kemudian mencium tangan Yusuf penuh 
takzim. Dia tersenyum lembut kearah Yusuf. 


"Aku juga mencintai kamu, bahkan sebelum kamu sadar dari 
tidur panjangmu dulu." 


Ucapan Qori itu membuat Hati Yusuf berbunga-bunga 
seketika dia langsung menarik Qori dalam pelukannya lalu 
mengangkat dan memutarnya. Mereka berdua saling 
tertawa bersama berbagi kebahagian yang baru saja terjadi 
dia antara mereka ditemani langit jingga disertai matahari 
terbenam. 


LAST END 


Sekali lagi terima kasih buat yang baca dan 
nyempatin buat vote... 


Sampai jumpa di cerita yang lain 


